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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
























Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج 
jim j je 
ح 
h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ 
kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad 
s} 
es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 














Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
  َﻛ ْﻴ َﻒ  : kaifa 
  َﺻ ْﻮ ُم  : s}aumu 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ھـ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








 َﺻ َﻼ ُة  : s}ala>tu 
 ِﻓ ْﻴ ِﻪ  : fi>hi 
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
ﺚْﻳِدﺎَﺣَْﻷا ُﺔَﻠِﺴْﻠِﺳ : silsilah al-ah}a>di>s\ 
 َﻃ ـَﺒ َﻘ ُﺔ   : t}abaqah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
َ ... ا  |َ ... ى  
 
kasrah  dan ya 
 
 ِ ــﻰ  
 











a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ﱠَﺑر َﺎﻨ  : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 ِﻠَﻋ ﱞﻰ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ُﺚْﻳِﺪَْﳊَا  : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ُﻣَﺄﺗ َنْوُﺮ  : ta’muru>na 
 َﺷ ٌءْﻲ  : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 




Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 




Ah}mad bin H{anbal 
10. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
w.  = Wafat tahun 
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 (Kajian atas Hadis Ibadah dalam Kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani>) 
Hadis qudsi kerap kali dianggap sebagai hadis yang tidak perlu dikaji lagi 
karena dianggap sahih dan dapat dijamin kehujjahannya. Hal ini perlu diuji karena 
hadis qudsi dengan label ‘suci’, juga menyandang label ‘hadis’, yang berarti bahwa 
hadis qudsi juga melalui jalur periwayatan sebagaimana hadis nabawi. Dengan 
demikian, penting untuk dilakukan kajian terhadap hadis qudsi guna menguji 
kualitas dan kehujjahannya. Hadis qudsi yang diteliti adalah hadis dalam kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah karya al-Madani>, yang dibatasi pada hadis ibadah yang terkait 
fadhilah amal, mengingat masalah tersebut sangat akrab dengan umat Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Pengumpulan data dengan 
klasifikasi hadis ibadah terkait fadhilah amal, yang kemudian ditakhri>j. Selanjutnya 
analisis kualitas hadis dengan menerapkan kaidah kesahihan hadis, yang terdiri dari 
5 kaidah mayor; sanad bersambung; periwayat adil; dan d}a>bit}; terhindar dari sya>z\; 
dan‘illah. Hadis yang memenuhi unsur tersebut dinilai s}ah}i>h}. Hadis yang dalam 
sanadnya ada periwayat kurang d}a>bit} dinilai h}asan, hadis yang tidak memenuhi 
salah satu atau beberapa diantaranya dinilai d}a‘i>f, dan hadis yang dalam sanadnya 
ada periwayat pemalsu atau matannya palsu dinilai maud}u>‘. Hadis yang memiliki 
beberapa jalur, dibandingkan sanadnya untuk mencari kemungkinan terangkat 
derajatnya menjadi s}ah}i>h} lagairih atau h}asan ligairih. Terkait matan hadis, harus 
memenuhi 2 kaidah mayor, yaitu terhindar dari sya>z\ dan atau ‘illah, yang diketahui 
dengan menerapkan kaidah minornya masing-masing. Terkait kehujjahan hadis, 
hadis s}ah}i>h} dan h{asan adalah hadis yang dapat dijadikan hujjah, sedangkan hadis 
d}a‘i>f  dan maud}u>‘ tidak dapat dijadikan hujjah. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat 18 tema hadis ibadah terkait fadhilah 
amal. Setelah diteliti, hasilnya adalah 7 hadis berkualitas s}ah}i>h}, 4 berkualitas h}asan, 
2 berkualitas d}a‘i>f, 4 berkualitas maud}u>‘, dan 1 la> as}la lahu> yang juga dinilai 
maud}u>‘. Dari hasil tersebut, terdapat 11 hadis yang dapat dijadikan hujjah, 
sementara 7 hadis tidak dapat dijadikan hujjah. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria hadis qudsi al-Madani> berbeda 
dengan kriteria mayoritas ulama. Sehingga kitab al-Ittih}a>fa>t harus digunakan secara 
selektif sebagai rujukan hadis qudsi, khususnya terkait hadis ibadah fadhilah amal. 
Adapun hadis qudsi, dianggap memiliki eksistensi yang sama dengan hadis nabi 
lainnya, yang memiliki kemungkinan berkualitas s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f, dan maud}u>‘, 
sehingga tetap harus dikritik kualitas dan kehujjahannya, dan dengan demikian tetap 




A. Latar Belakang Masalah 
Kedudukan hadis Nabi saw. sebagai sumber pokok ajaran Islam kedua setelah 
al-Qur’an merupakan kesepakatan mayoritas umat Islam.1 Sejumlah dalil  telah 
diungkapkan oleh para ulama untuk meneguhkan hal tersebut, baik dari ayat-ayat al-
Qur’an2, maupun dari pernyataan Nabi saw. sendiri3. Para ulama menyimpulkan  dari 
dalil tersebut bahwa keimanan dan ketaatan kepada Nabi saw. dan hadis-hadisnya 
merupakan konsekuensi logis dari keimanan dan ketaatan kepada Allah dan al-
Qur’an.4 
Al-Qur’an dan hadis Nabi sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki 
perbedaan jika dilihat dari segi periwayatannya. Semua periwayatan ayat-ayat al-
Qur’an berlangsung secara mutawa>tir, sedangkan hadis Nabi, sebagian 
periwayatannya berlangsung secara mutawa>tir5 dan sebagian lagi berlangsung secara 
                                                          
1Dikatakan mayoritas, karena dalam kenyataannya terdapat sejumlah kalangan tertentu di 
antara umat Islam yang dikenal dengan sebutan munkir al-sunnah dengan faham inka>r al-sunnah. 
Paham inka>r al-sunnah adalah suatu paham yang yang timbul pada sebagian minoritas umat Islam 
yang menolak dasar hukum Islam dari sunnah s}ah}i>h}, baik sunnah praktis maupun secara formal yang 
dikodifikasikan para ulama, baik secara totalitas mutawa>tir dan a>ha>d atau sebagian saja, dengan 
alasan yang tidak diterima oleh mayoritas ulama. Lihat: Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam 
Sunnah; Pendekatan Ilmu Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 22. 
2Ayat-ayat yang dimaksud misalnya, Q.S. al-H{asyr/59: 7 dan Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 32.  
3Hadis yang dimaksud antara lain hadis riwayat al-Ima>m al-Bukha>ri> yang berbunyi: ...  ْﻦَﻣ 
أ َﷲا ﻰَﺼَﻋ ْﺪَﻘَـﻓ ِْﱐﺎَﺼَﻋ ْﻦَﻣَو َﷲا َعَﺎَﻃأ ْﺪَﻘَـﻓ ِْﲏَﻋَﺎﻃ . Lihat: Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz IX (Cet. I; [t.t]: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 61. 
4M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 8. 
5Mutawa>tir dalam istilah hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh banyak orang pada 
setiap tingkatan periwayatnya, dari sahabat sampai mukharrij, yang menurut akal dan kebiasaan, 
mustahil sepakat untuk berdusta. Lihat Mah}mud al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-
Qur’a>n al-Kari>m, 1975), h. 19-22. 
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a>h}a>d6. Oleh karena itu, al-Qur’an dari segi periwayatannya mempunyai kedudukan 
sebagai qat}’i> al-wuru>d, sedangkan hadis Nabi sebagiannya qat}’i> al-wuru>d dan 
sebagian lagi, bahkan mayoritasnya z}anni> al-wuru>d.7 Konsekuensi dari hal tersebut 
adalah dibutuhkannya kajian untuk mengetahui kesahihan periwayatan dan kekuatan 
hukum sebuah riwayat.8 
Selain faktor di atas, penelitian dan kajian serius terhadap hadis Nabi saw., 
juga dilatar belakangi oleh adanya berbagai permasalahan yang mengitari hadis 
Nabi. Permasalahan yang dimaksud diantaranya adalah telah terjadinya pemalsuan 
hadis Nabi. Kegiatan pemalsuan hadis Nabi diklaim mulai muncul dan berkembang 
pada zaman khalifah ‘Ali> bin Abi> T}a>lib (w.40 H/661 M). Selain faktor pemalsuan, 
faktor lainnya adalah proses penghimpunan (tadwin) hadis dalam kitab-kitab hadis 
memakan waktu yang cukup panjang setelah Nabi saw. wafat,9 telah terjadinya 
                                                          
6A<h}a>d dalam istilah hadis adalah hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang tidak 
mencapai tingkat mutawa>tir. Lihat: Mah}mud al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 19-22. 
7Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 89. Mah}mu>d Abu> 
Rayyah, Adwa> ala> al-Sunnat al-Muhammadiyyah aw Difa> an al-Hadi>s\ (Beirut: Da>r al-Afaq al-Jadidah 
1983), h. 239. Kata qat}’i> dan z}anni>  adalah kata-kata yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
kebenaran (validitas) sesuatu. Maksud kata qat}’i> al-wuru>d atau qat}‘i> al-s\ubu>t ialah absolut kebenaran 
beritanya, sedang z}anni> al-wuru>d  atau z}anni> al-subu>t  ialah relatif tingkat kebenaran beritanya. Lihat 
M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995), h. 92-93. Subh} al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu> (Beirut: Da>r al-‘Ilm al-
Mala>yi>n, 1977), h. 151. 
8M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 3-4.  
9Dalam sejarah, penghimpunan hadis secara resmi dan massal barulah terjadi pada zaman 
khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Azi>z (w. 720 M.) di awal abad II H. Lihat: M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 16-17. 
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periwayatan hadis secara makna,10 serta banyaknya jumlah kitab hadis dengan 
metode penyusunan yang beragam.11 
Tujuan pokok penelitian hadis Nabi, baik dari segi sanad maupun matan, 
diantaranya adalah untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Alasannya adalah 
bahwa pengetahuan terhadap kualitas hadis sangat penting dalam hubungannya 
dengan kehujjahan suatu hadis. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat dapat 
mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya. Dengan 
demikian, penelitian terhadap hadis Nabi sangat penting untuk mengetahui apakah 
sebuah pernyataan yang dikatakan hadis Nabi dapat dipertanggungjawabkan 
keabsahannya berasal dari Nabi atau tidak.12 
Sebagai upaya untuk memisahkan antara hadis yang dapat 
dipertanggungjawabkan (otentik) dengan hadis yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan (palsu), para pakar hadis mengembangkan berbagai metode 
penelitian, membuat istilah dan melakukan kritik. Ilmu kritik dikembangkan dengan 
tujuan untuk mengetahui dengan pasti otentitas suatu riwayat dan untuk 
                                                          
10Lihat Muhammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>s\ 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 221-222. 
11Faktor-faktor pentingnya penelitian hadis dijelaskan panjang lebar oleh Arifuddin Ahmad 
dengan mengemukakan 6 faktor yang disadur dan dikembangkan dari pemikiran Syuhudi Ismail dan 
Muhammad Mustafa Azami. Lihat: Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; 
Refleksi Pemikiran Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 17-42. 
12Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Prof. Dr. 
Muhammad Syuhudi Ismail, h. 44. Bandingkan dengan: Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis; Studi 
Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 5-6. Badri 
Khaeruman menyatakan bahwa tujuan utama kegiatan penelitian hadis adalah: pertama, untuk 
mengetahui dengan pasti otentisitas suatu riwayat, dan kedua, untuk menetapkan validitasnya dalam 
rangka memantapkan suatu riwayat. 
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menetapkan validitasnya dalam rangka memantapkan suatu riwayat. Sebab dengan 
kritik hadis dapat diketahui antara hadis yang s}ah}i>h} dan hadis yang tidak s}ah}i>h}.13 
Metode kritik dan penelitian yang dikembangkan ulama berlaku secara umum 
untuk segala jenis riwayat yang dinisbatkan kepada Nabi saw., dan tak terkecuali 
hadis qudsi. Meskipun hadis qudsi oleh sebagian kalangan dianggap tidak perlu 
diteliti, karena sudah diklaim kesahihannya secara keseluruhan, dengan alasan 
bahwa dengan penamaannya hadis qudsi, semestinya suci dan terjaga dari 
periwayatan yang keliru. 
Hadis qudsi merupakan salah satu jenis hadis dari segi penisbatannya. Hadis 
qudsi adalah sebuah bentuk riwayat yang khas dan memiliki perbedaan dengan 
hadis-hadis lainnya. Jika hadis umumnya diartikan sebagai segala sabda, perbuatan, 
persetujuan, dan hai-ihwal yang disandarkan kepada Nabi saw.14, maka hadis qudsi 
terbatas pada bentuk sabda (ucapan) Nabi saja—tanpa meliputi perbuatan, 
persetujuan, dan hal ihwalnya—dan justru disandarkan tidak hanya kepada Nabi 
saw., melainkan juga disandarkan kepada Allah. Penamaan hadis qudsi merupakan 
konsekuensi dari penyandaran ganda kepada Nabi saw. dan kepada Allah al-Quddu>s. 
Secara historis, istilah ‘hadis qudsi’ sebagai istilah yang berdiri sendiri dan 
dibukukan terpisah dari hadis-hadis lainnya, memang belum dikenal oleh kalangan 
ulama klasik, khususnya para mukharrij. Oleh karena itu, hadis qudsi ditempatkan di 
sela-sela hadis Nabi yang lain dalam kitab-kitab hadis seperti al-Kutub al-Tis‘ah. 
                                                          
13Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Cet. I; Teras: 
Yogyakarta, 2004), h. 5. 
14Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, al-Irwa> fi> Mus}t}alah} H{adi>s\ Sayyid al-Anbiya> (Cet. I; Kairo: Da>r al-
H{adi>s\, 1999), h. 53. Definisi ini tentu menafikan definisi lain yang tidak membatasi penyandaran 
kepada Nabi saja, melainkan juga penyandaran kepada sahabat dan tabi‘i>n seperti yang dikemukakan 
Mah}mu>d al-T{ah{h{a>n. Lihat: Mah}mu>d al-T{ah{h{a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Beirut: 
Mat}ba‘ah al-‘Arabiyyah, 1979), h.87. 
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam pandangan ulama awal, hadis qudsi 
dengan segala hal-ihwalnya tidak signifikan untuk dipisahkan dengan hadis-hadis 
lainnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa menurut mereka apa yang berlaku bagi 
hadis Nabi, baik periwayatannya, maupun metode kritik yang telah dirumuskan, itu 
pula yang berlaku bagi hadis qudsi.15 
Hadis qudsi dianggap baru mendapatkan perhatian khusus dari ulama pada 
abad VI H., yang ditandai dengan munculnya kitab yang secara khusus menghimpun 
hadis-hadis qudsi saja. Ulama yang diklaim pertama kali melakukannya adalah Za>hir 
bin T{a>hir bin Muh}ammad al-Naisa>bu>ri> (w. 533 H) pada awal abad VI H.16 Setelah 
itu menyusul beberapa kitab yang lain, seperti kitab al-Arba‘i>n al-Ila>hiyyah karya 
Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Mufad}d}al al-Lakhmi> al-Maqdisi> (w. 611 H), dan kitab 
Misyka>t al-Anwa>r fi> ma> Ruwiya ‘an Alla>h Subh}a>nahu> wa Ta‘a>la> min al-Akhba>r17 
yang ditulis oleh seorang sufi Ibn ‘Arabi> al-Andalu>si> (w. 638 H).18 Setelah karya Ibn 
‘Arabi>, muncullah kitab al-Maqa>s}id al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Ila>hiyyah karya ‘Ali> 
bin Balba>n (612-684 H). 
Penyusunan kitab-kitab hadis qudsi setelah abad VI dan VII Hijriah tidak 
demikian marak dilakukan ulama, sampai kemudian sekitar abad X Hijriah barulah 
                                                          
15‘Abd al-Gafu>r ‘Abd al-H{aq al-Balu>syi>, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l wa 
Mas{a>diruha> wa Adwa>ru Tadwi>niha> (Penelitian pada Pusat Kajian Sunnah dan Sejarah Nabi 
Universitas Islam, Madinah, 1411 H), h. 20. 
16Tidak ditemukan keterangan secara jelas nama kitab tersebut, meski diketahui bahwa Za>hir 
bin T{a>hir al-Naisa>bu>ri> memiliki beberapa karya, lihat: Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XX (Cet. IX; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H.), h. 9-13. 
17Kitab ini telah dikaji dalam bentuk tesis magister oleh Songul Syimsyek dengan judul 
“Misyka>t al-Anwa>r fi> ma> Ruwiya ‘an Alla>h min al-Akhba>r” di Department of Qur’an and Sunnah, 
Fakultas Islamic Revealed Knowledge and Human Sciences, International Islamic University 
Malaysia, tahun 2005. 
18‘Abd al-Gafu>r ‘Abd al-H{aq al-Balu>syi>, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l wa 
Mas{a>diruha> wa Adwa>ru Tadwi>niha>, h. 21. 
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muncul kembali beberapa karya besar, yang selanjutnya menjadi kitab penting dalam 
kajian hadis qudsi. Diantara kitab yang dimaksud adalah kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya Muhammad al-Madani> (w. 1200 H). Kitab 
al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah menjadi kitab yang masyhur dan 
banyak dijadikan rujukan oleh ulama berikutnya. Dalam berbagai keterangan 
pengantar hadis qudsi, dijelaskan bahwa kitab al-Madani> tersebut merupakan aham 
al-muallafa>t fi>hi (kitab-kitab utama hadis qudsi).19 
Pentingnya posisi kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah 
dalam kajian hadis qudsi, salah satunya karena kitab ini merupakan kitab pertama 
yang disusun dengan muatan hadis terbanyak yaitu 864 buah hadis. Jumlah tersebut 
dianggap fantastis jika dibandingkan dengan kitab-kitab sebelumnya yang memuat 
puluhan saja, seperti kitab al-Arba‘i>n al-Ila>hiyyah karya al-Maqdisi>, dan yang 
terbanyak sampai 272 hadis qudsi yang dimuat dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah 
bi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Muna>wi>. 
Banyaknya hadis yang dimuat dalam kitab al-Madani> tersebut, tidak disertai 
dengan pemaparan kualitas tiap-tiap hadis, yang menjadikan hadis-hadis tersebut 
belum diketahui kualitas dan kehujjahannya. Dengan alasan ini, maka kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah karya al-Madani> menjadi urgen untuk diteliti sebagai upaya 
mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis-hadis yang terdapat di dalamnya, untuk 
                                                          
19Lihat misalnya al-S}aba>bat}i> dalam pengantar kitabnya Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s al-Qudsiyyah, 
menyebutkan kitab al-Madani> sebagai ‘aham al-muallafa>ti fi>hi wa asyharuha> wa akbaruha>’  bersama 
kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah bi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Muna>wi> (w. 1031 H), dan kitab al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang disusun Lembaga al-Qur’an dan Hadis Majlis Tinggi Urusan Agama Islam 
Kementerian Wakaf Mesir. Lihat: ‘Is}a>m al-Di>n al-S}aba>bat}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (Kairo: 
Da>r al-Rayya>n li al-Tura>s\, [t.th.]), h.  20. 
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membedakan hadis-hadis yang dapat dijadikan hujjah dan hadis-hadis yang tidak 
boleh dijadikan hujjah. 
Satu dari sekian banyak aspek keagamaan yang seringkali mendapatkan 
kajian dan pembahasan dalam berbagai forum adalah aspek ibadah. Persoalan ibadah 
adalah persoalan semua orang beragama, terkhusus bagi kaum muslimin yang secara 
teologis memang diciptakan untuk beribadah.20 Orang yang patuh kepada agama 
adalah orang yang menjaga ibadah, dan sebaliknya orang yang tidak menjaga ibadah 
adalah orang yang melecehkan agamanya. Dengan demikian, pembahasan ibadah 
adalah pembahasan yang dibutuhkan semua kalangan, dan tidak mengherankan jika 
pembahasan tentang ibadah sangat menarik dan mendapat perhatian besar dalam 
berbagai forum keagamaan, baik formal maupun non-formal. 
Persoalan ibadah, khususnya ibadah mahdah yang meliputi berbagai bentuk 
pengamalan syariat merupakan bagian yang tidak luput dari tema pembicaraan hadis 
qudsi. Meski hadis qudsi cenderung membicarakannya dari segi keutamaannya, 
bukan dari segi fikih dan aturan-aturannya. Karena pada dasarnya, hadis qudsi tidak 
berbicara tentang hukum fikih.21 Dengan kecenderungan demikian, maka hadis qudsi 
tidak berbicara pada tataran bagaimana melaksanakan ibadah, tetapi pada tataran 
motivasi dan anjuran-anjuran untuk menunaikan suatu ibadah dan ancaman untuk 
tidak meninggalkannya. 
Menjadi penting untuk meneliti hadis-hadis qudsi terkait ibadah, khususnya 
ibadah mahdah, yang dalam hal ini terkait dengan shalat, puasa, zakat, dan haji, 
untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tersebut. Karena mengetahui 
                                                          
20Berdasarkan QS. Al-Z|a>riya>t: 56.  
21Zakariyya> ‘Umaira>t, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah al-S{ah}i>h}ah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), h.  ب. 
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kualitas dan kehujjahan setiap hadis yang adalah sebuah keharusan bagi setiap orang 
yang menggunakannya, baik secara pribadi apatah lagi untuk disampaikan kepada 
khalayak ramai. Mengingat bahwa hadis qudsi cukup banyak digunakan oleh para 
dai dan khatib dalam menyampaikan ceramah dan khutbah,22 khususnya jika 
berkaitan dengan perintah dan anjuran melaksanakan ibadah dan ancaman 
meninggalkannya. Hal ini sebagai upaya menghindari penggunaan hadis-hadis qudsi 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, yang konsekuensinya sangat jelas 
diungkapkan oleh Nabi saw. yaitu akan diganjar dengan neraka.23 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 
maka penelitian ini akan diarahkan untuk memecahkan masalah utama yaitu terkait 
bagaimana analisis kualitas hadis dan kehujjahan hadis-hadis ibadah yang terdapat 
dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani>? 
Permasalahan pokok di atas dijabarkan dengan perumusan masalah pokok 
tersebut menjadi beberapa submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kriteria hadis qudsi menurut al-Madani>? 
2. Bagaimana kualitas hadis-hadis ibadah dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> 
al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah? 
3. Bagaimana kehujjahan hadis-hadis ibadah dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah? 
 
                                                          
22‘Is}a>m al-Di>n al-S}aba>bat}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, h. 10. 
23Salah satu hadis Nabi saw. paling masyhur dalam hal ini adalah:  ﻲﻠﻋ بﺬﻛ ﻦﻣ اﺪﻤﻌﺘﻣ أﻮﺒﺘﻴﻠﻓ
ﻦﻣ ﻩﺪﻌﻘﻣ رﺎﻨﻟا . Lihat: Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Juz I, h. 52. 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah “Kualitas dan Kehujjahan Hadis Qudsi; Kajian 
atas Hadis Ibadah dalam Kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah 
karya al-Madani>”. Sebagai upaya untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap 
judul dan ruang lingkup pembahasannya, beberapa istilah utama yang digunakan 
peneliti dalam tulisan ini akan dijelaskan secara terperinci. Istilah-istilah yang 
dimaksud adalah: kualitas, kehujjahan, hadis qudsi, kajian, ibadah, dan al-Ittih}a>fa>t 
al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah. 
Kata kualitas merujuk pada pengertian tingkat baik buruk, kadar, derajat, 
mutu.24 Dan yang dimaksud kualitas hadis dalam penelitian ini adalah derajat hadis, 
atau hukum hadis. Seperti biasanya, ulama membahas kualitas hadis dalam lingkup 
sahih, h}asan dan d}a’i>f.  Ketiga jenis kualitas hadis itu berkenaan dengan hadis a>h}a>d 
dan ditetapkan berdasarkan hasil penelitian. Jadi istilah sahih, h}asan dan d}a’i>f  
adalah rentang penilaian kualitas atau hukum hadis dari kualitas hadis yang tertinggi 
keabsahannya, yang sedang sampai yang rendah. 
Kehujjahan berasal dari kata h}ujjah, yang berarti alasan;25 atau tanda.26 
Berhujjah artinya mengajukan alasan-alasan atau dalil-dalil.27 Adapun ‘kehujjahan’ 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah terkait dengan status sebuah hadis 
untuk dapat diterima, digunakan sebagai dalil, dan atau diamalkan. Menentukan 
status kehujjahan sebuah hadis diambil dengan memperhatikan kaidah kehujjahan 
                                                          
24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1992), h. 117. 
25Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Progresif, [t.th]), 
h. 256.  
26Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 314.   
27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 314. 
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hadis yang telah dirumuskan ulama, khususnya yang dirumuskan oleh Muhammad 
Syuhudi Ismail. 
Hadis qudsi adalah rangkaian dua kosa kata, yaitu h}adi>s\ dan qudsi>. Kata 
‘hadis’ berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\, kata singular yang bentuk pluralnya adalah 
al-ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu 
yang sebelumnya tidak ada (baru).28 Mustafa Azami mengatakan bahwa arti dari 
kata al-h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.29 Sementara 
Muhammad al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-h}adi>s\ adalah 
sesuatu yang ada setelah tidak ada. Sehingga kata hadis secara etimologi memiliki 
beberapa arti yang berkisar pada al-jadi>d (yang baru), lawan dari al-qadi>m (yang 
lama), dan al-khabar (berita).30 
Sedangkan secara terminologis, para ulama secara umum menyatakan bahwa 
hadis adalah segala sabda, perbuatan, persetujuan, dan hal-ihwal yang disandarkan 
kepada Nabi saw.31 Hal ihwal yang dimaksud adalah khalqiyyah (fisik) Nabi saw., 
seperti kulitnya yang sawo matang, badannya yang tidak terlalu tinggi dan tidak 
pula pendek, serta khuluqiyyah (akhlak)nya sebagai pemberani, tawadhu, pemalu, 
dermawan, dan sifat-sifat mulia lainnya.32 
                                                          
28Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1979), h. 28. Bandingkan dengan: Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r, Lisa>n al-'Arab, Juz. II (Cet. 
I; Beirut: Dār S}ādir, [t.th.]), h. 131. 
29M. Musthafa Azami, Studies in Hadith Methodology Literature (Kuala Lumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M.), h. 1. 
30Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r, Lisa>n al-'Arab, Juz II, h. 436-439. 
31Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, al-Irwa> fi> Mus}t}alah} H{adi>s\ Sayyid al-Anbiya>, h. 53. 
32Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syuhbah, al-Wasi>t} fi>‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\ 
(Jeddah: ‘A<lam al-Ma‘rifah, [t.th]), h. 15. 
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Adapun kata ‘qudsi’, berasal dari kata qadasa yang arti dasarnya adalah 
bersih dan suci. Arti tersebut ditunjukkan dalam setiap penggunaan kata qadasa dan 
derivasinya. Misalnya dalam beberapa term masyhur seperti al-ard} al-muqaddasah 
dan ru>h} al-qudus, semuanya menunjukkan arti yang sama, yaitu suci. Sifat Allah al-
Quddu>s, juga dalam arti yang sama, yaitu mensucikan dan menjauhkan Allah dari 
sifat bersekutu, tidak memiliki rekan, dan tidak memiliki anak, serta segala bentuk 
kecacatan dan kekurangan.33 
Kata ‘qudsi’ yang digabungkan bersama kata ‘hadis’, menjadi ‘hadis qudsi’, 
adalah bentuk penisbatan hadis kepada Allah al-Quddu>s. Oleh karena itu, hadis qudsi 
juga disebut hadis ila>hi> dan hadis rabba>ni>. Penyematan qudsi> (suci), ila>hi> (Tuhan), 
dan rabba>ni> (ketuhanan) karena hadis tersebut bersumber dari Allah yang Maha 
Suci. Adapun penamaan hadis karena Nabi saw. yang memberitakannya yang 
disandarkan dari wahyu Allah swt. Sehingga hadis qudsi diartikan dengan “segala 
perkataan yang disandarkan Rasul saw. kepada Allah ‘azza wa jalla”.34 
Adapun kata kajian berarti mempelajari, menyelidiki, memikirkan, 
mempertimbangkan, menguji dan menelaah baik buruknya suatu perkara.35  
Kata ibadah secara umum dimaknai dengan ketaatan, menjauhi larangan 
Tuhan dan menjalankan perintah-Nya dan amalan yang diniatkan untuk berbakti 
kepada Allah yang pelaksanaannya diatur oleh syariat.  
Kitab Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah adalah salah satu kitab 
kumpulan hadis qudsi. Kitab ini ditulis oleh Muhammad al-Madani>. Adapun kitab 
                                                          
33Mus}t}afa> al-‘Adawi>, al-S}ah}i>h} al-Musnad min al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (Kairo: Da>r al-
S}ah}a>bah li al-Tura>s\, [t.th.]), h. 4. 
34Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2009), h. 11. 
35Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 431. 
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yang menjadi bahan penelitian dalam penelitian ini adalah Kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang telah ditahqiq oleh Mah}mu>d Ami>n al-
Nawa>wi>, yang dicetak oleh Da>r al-Ji>l di Beirut. Kitab tersebut terdiri dari 1 juz 
sebagaimana kitab aslinya. Hanya saja ditambahkan pengantar dan catatan kaki 
berupa komentar singkat dari Mah}mu>d Ami>n. 
Cukup penting untuk menyertakan penyebutan nama penulis al-Madani> 
dalam menyebutkan kitab ini, terutama ketika menyebutkan judul singkatnya, yaitu 
al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah. Alasannya adalah bahwa selain kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah ini, terdapat pula kitab yang juga terkadang 
disebut dengan singkatan tersebut, yaitu al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah bi al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah karya al-Muna>wi>. 
Kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah terdiri dari satu jilid 
dengan 864 hadis qudsi. Hadis-hadis tersebut terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu: 
1. Hadis yang diawali kata لﺎﻗ, seperti ﱄﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ atau ﻢﻜﺑر لﺎﻗ, yang terdiri dari 
168 hadis. 
2. Hadis yang diawali kata لﻮﻘﻳ, seperti ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲا لﻮﻘﻳ, yang terdiri dari 91 hadis. 
3. Hadis yang tidak diawali dengan kedua kata tersebut di atas, yang disusun 
berdasarkan abjad, yang terdiri dari 605 hadis. 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup 
pembahasan penelitian ini terbatas pada penelitian kualitas (sahih, h}asan, d}a‘i>f, atau 
maud}u>‘-nya) dan kehujjahan (dapat tidaknya dijadikan dalil) dari hadis-hadis qudsi 
yang terdapat dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya 
al-Madani>, yang membahas tentang ibadah, yang dalam penelitian ini dibatasi pada 
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ibadah utama yaitu shalat, puasa, zakat, dan haji, yang dikhususkan pada hadis 
ibadah yang terkait fadhilah amal. 
D. Kajian Pustaka 
Penulisan hadis qudsi yang dilakukan ulama terdahulu pada umumnya masih 
terbatas pada pengumpulan hadis-hadis qudsi dalam satu kitab tertentu, dan belum 
menyentuh kajian terhadap kualitas hadis-hadisnya. Penelitian kualitas hadis yang 
mengkhususkan hadis qudsi sebagai objeknya baru dilakukan oleh ulama belakangan, 
baik dalam bentuk kumpulan hadis qudsi yang menyertakan kualitasnya, maupun 
kitab-kitab yang membahas kualitas hadis qudsi pada jumlah tertentu atau dalam 
tema bahasan tertentu saja. 
Kitab kumpulan hadis qudsi yang menyertakan kualitas hadis-hadisnya, 
misalnya dilakukan oleh Zakariyya> ‘Umaira>t dengan kitabnya al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah al-S{ah}i>h}ah, Mus}t}afa> al-‘Adawi> dengan kitabnya al-S{ah}i>h} al-Musnad min 
al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, ‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i> dengan kitabnya Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ 
al-Qudsiyyah. 
1. Kitab al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah al-S{ah}i>h}ah karya Zakariyya> ‘Umaira>t. 
Dari judulnya, kitab ini adalah kitab yang khusus mengumpulkan hadis qudsi 
yang sahih saja. Dan terbukti, sebanyak 663 hadis qudsi yang dicantumkan adalah 
hadis-hadis berkualitas sahih, h}asan, dan h}asan ligairih. Hanya saja, Zakariyya> 
‘Umaira>t tidak menyertakan keterangan dari analisisnya dalam memberikan kualitas 
pada masing-masing hadisnya. Selain pemaparan kualitas hadis, Zakariyya> ‘Umaira>t 
juga memberikan penjelasan atas kosakata penting dalam hadis dan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya, yang dilakukan pada setiap bab yang memuat 
beberapa hadis.  
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Adapun hadis-hadis yang dimuat Zakariyya> ‘Umaira>t adalah hadis-hadis 
yang diangkat dari sejumlah kitab takhri>j tidak terbatas pada al-Kutub al-Tis’ah 
saja, melainkan sejumlah kitab hadis lainnya seperti Musnad al-T{aya>lisi>, Syu‘ab al-
I<ma>n al-Baihaqi>, S{ah}i>h} al-Ja>mi‘ al-S{agi>r al-Alba>ni>, dan Musnad Abu> ‘Uwa>nah. 
Standar Zakariyya> ‘Umaira>t dalam menentukan hadis qudsi juga tidak terbatas pada 
hadis-hadis yang jelas mengandung lafal qudsi> saja, sebagaimana diungkapkannya 
sendiri ketika mencantumkan hadis tentang penciptaan manusia dengan menyatakan 
“ﺔﺣاﺮﺻ ﻲﺳﺪﻘﻟا ﺚﻳﺪﳊا ﻆﻔﻟ ﻪﻴﻓ ﺲﻴﻟ ﻦﻜﻟ”. 
Penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian Zakariyya> 
‘Umaira>t, karena penelitian ini mengetengahkan hadis-hadis dari kitab al-Ittih}a>fa>t 
al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani>, yang belum diketahui 
kualitas hadis-hadisnya, sehingga masih diasumsikan percampuran hadis-hadis sahih, 
h}asan, da‘i>f, bahkan maud}u>‘ di dalamnya. Peneliti akan memaparkan proses kritik 
sanad dan matan yang dilalui dalam mengambil keputusan dari tiap-tiap kualitas 
hadis. Demikian pula bahwa penelitian ini murni penelitian kualitas dan kehujjahan 
hadis, yang tidak sampai membahas penjelasan kosakata dan pemaknaan dari hadis-
hadis yang diteliti. Dan paling penting, penelitian ini terbatas pada hadis-hadis 
shalat, puasa, dan zakat, dan haji saja. Setelah diteliti, hadis-hadis yang disebutkan 
Zakariyya> ‘Umaira>t dalam kitab shalat, puasa, zakat, dan haji, hanya menyebutkan 
sekitar 8 tema hadis saja pada pembahasan yang sama dalam kitab yang akan diteliti 
dalam kitab al-Madani>. 




Sebanyak 185 buah hadis qudsi yang terbagi kepada 114 bab, dicantumkan 
al-‘Adawi> dalam kitab tersebut. Hadis-hadis tersebut menurutnya memiliki indikator 
jelas dan tidak lagi diperdebatkan sebagai hadis qudsi. Karena menurutnya, terdapat 
kitab lain yang mencantumkan hadis-hadis qudsi yang tidak jelas untuk ditetapkan 
sebagai hadis qudsi. Oleh karena itu, al-‘Adawi> dalam sela-sela penjelasannya 
memaparkan ungkapan-ungkapan dalam hadis yang menurutnya merupakan 
indikator jelas yang meyakinkan bahwa itu adalah hadis qudsi. 
Kitab ini sama halnya dengan kitab Zakariyya> ‘Umairat, Al-‘Adawi> 
mengkhususkan hadis-hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan dalam kitabnya tersebut. Dan 
sama dengan Zakariyya> ‘Umairat dalam memberikan status hadis, al-‘Adawi> tidak 
memberikan alasan tentang sebab-sebab penentuan kualitas hadis bersangkutan. 
Dari jumlah hadis yang disebutkan al-‘Adawi dalam kitab ini, terlihat bahwa 
banyak sekali hadis dalam kitab al-Madani> yang tidak tercakup di dalamnya. Dan 
benar bahwa dari 114 tema hadisnya, yang berhubungan dengan shalat, puasa, zakat, 
dan haji hanya sekitar 7 tema saja, dan selebihnya adalah pembahasan surga dan 
neraka, hari kiamat, dosa dan ampunan, dan sebagainya. 
3. Kitab Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya ‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i>. 
Kitab ini adalah kitab hadis qudsi terbesar dengan 1150 hadisnya. Hal ini 
dikarenakan standar mengidentifikasi hadis qudsi yang digunakan al-S{aba>bat}i> 
berbeda dari standar yang digunakan ulama-ulama sebelumnya. Al-S{aba>bat}i> 
menuturkan bahwa hadis qudsi yang selama ini diperkenalkan ulama hanya 
menggunakan lafal yang jelas, yaitu ﱄﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ atau ﱄﺎﻌﺗ ﷲا لﻮﻘﻳ. Padahal 
menurutnya, terdapat ungkapan tersirat dalam matan hadis yang menunjukkan 
bahwa itu adalah ungkapan Allah dan dengan itu digolongkan sebagai hadis qudsi. 
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Demikian pula sebaliknya, ada beberapa hadis qudsi yang masyhur diperkenalkan 
ulama, padahal menurutnya hadis tersebut bukanlah hadis qudsi.36 
Al-S{aba>bat}i> bermaksud mengumpulkan semua hadis qudsi yang tersebar 
dalam kitab-kitab hadis, bahkan sampai kitab tafsir, sehingga tidak hanya hadis 
s}ah}i>h} yang ada, melainkan hadis h}asan, d}a‘i>f, d}a‘i>f jiddan dan bahkan maud}u>‘. Oleh 
karena itu, sementara ia menganggap bahwa kitab yang ditulisnya merupakan kitab 
hadis qudsi terlengkap yang pernah ada, berbeda dengan pendahulunya yang 
dianggapnya sangat terbatas dalam menelusuri hadis-hadis qudsi dari berbagai 
sumber. Tercatat tidak kurang dari 63 kitab yang digunakan al-S{aba>bat}i> sebagai 
rujukan hadis qudsi, dari kitab hadis sampai kitab syarah. 
Konsekuensi dari asumsinya tersebut, al-S{aba>bat}i menganggap bahwa kitab 
hadis qudsi paling utama dan masyhur, yaitu kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya Muhammad al-Madani> masih menyisakan banyak hadis 
qudsi yang belum dicantumkan. Sehingga kitabnya Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah 
berusaha mencakup dan menyempurnakan hadis-hadis dalam kitab tersebut. 
Al-S}aba>bat}i> telah melakukan takhri>j, memberikan penjelasan terhadap 
ungkapan-ungkapan gari>b dalam matan hadis, dan yang paling penting bahwa dia 
telah membahas status terhadap hadis-hadis dalam kitab tersebut. Alasan-alasannya 
dalam memberikan status terhadap sebuah hadis dipaparkan pada bagian footnote, 
yang terkadang memberikan analisis dan kesimpulan dari beberapa pandangan 
ulama, dan dalam kesempatan lain dia mencukupkan diri dengan menggunakan satu 
pandangan ulama saja dan tidak lagi memberi komentar. 
                                                          
36‘Is}a>m al-Di>n al-S}aba>bat}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, h. 14-17. 
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Pada dasarnya, hadis-hadis dalam al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyahfi al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah menjadi salah satu bahan utama dalam kitab al-S}aba>bat}i> tersebut. Hal ini 
sebagaimana dicantumkannya kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah dalam deretan sumber 
rujukan hadisnya, yang turut dibuktikan dalam catatan kaki kitab Ja>mi‘ tersebut, 
sehingga untuk sementara dapat dikatakan bahwa hadis-hadis al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah telah dibahas oleh al-S}aba>bat}i>. Namun, setelah ditelusuri, diperoleh data 
bahwa dari 1150 buah hadis dalam kitab tersebut, tidak semuanya diberikan 
penilaian kualitasnya oleh al-S{aba>bat}i>. Terdapat 62 hadis yang diakhirnya diberikan 
simbol tanda tanya (?), yang dalam penjelasannya dinyatakan bahwa dia 
menganggap hadis-hadis tersebut lemah sampai ada penelitian selanjutnya yang 
membuktikan sebaliknya. Dan dari 62 hadis tersebut, ternyata 45 diantaranya 
berasal dari kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah. 
Di samping 45 hadis yang diberikan simbol ‘?’ oleh al-S{aba>bat}i>, terdapat 
pula 259 hadis dari total 864 hadis dalam al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah yang sama sekali 
tidak disebutkan dalam kitabnya tersebut, sehingga total hadis yang tidak 
disebutkan kualitasnya adalah 304 hadis (45+259). Tidak disebutkannya banyak 
hadis dalam kitab al-S{aba>bat}i>, sementara ditengarai sebagai imbas dari perbedaan 
standar keduanya dalam menyaring hadis qudsi. 
Berhubungan dengan hadis shalat, puasa, zakat, dan haji yang akan peneliti 
bahas dalam penelitian ini, yaitu 45 hadis dari kitab al-Madani>, 14 diantaranya telah 
disebutkan kualitasnya oleh al-S{aba>bat}i>. Sehingga dengan meneliti 45 hadis 
tersebut, peneliti beranggapan bahwa 14 diantaranya bersifat verifikasi dari apa yang 
telah dilakukan oleh al-S{aba>bat}i>. Mengingat metode yang ditempuh al-S{aba>bat}i> 
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tidak dengan melakukan kritik sanad dan matan, melainkan langsung mengutip 
pendapat ulama. 
E. Kerangka Pikir 
Dalam rangka penyusunan kerangka pikir, peneliti terlebih dahulu melacak 
kitab-kitab yang mengkhususkan pembahasannya terhadap hadis-hadis qudsi, 
khususnya kumpulan hadis qudsi, baik yang menyertakan kualitas hadis-hadisnya, 
maupun yang sekedar mengumpulkannya. 
Dari kajian tersebut, ditemukan beberapa kitab yang membahas tentang 
hadis qudsi, diantaranya adalah al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah al-S{ah}i>h}ah karya Zakariyya> 
‘Umaira>t, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya ‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i>, al-S{ah}i>h} al-
Musnad min al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya Mus}t}afa> al-‘Adawi>, al-Ittih{a>fa>t al-
Saniyyah bi al-Ah{a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Muna>wi>, al-Maqa>s}id al-Saniyyah fi> al-
Ah}a>di>s\ al-Ila>hiyyah karya Ibn Balba>n, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang disusun oleh 
Kementerian Wakaf Mesir, dan al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah{a>di>s\ al-Qudsiyyah 
karya al-Madani>. Namun peneliti memilih kitab yang terakhir karena termasuk kitab 
monumental dalam ranah hadis quds. 
Kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah{a>di>s\ al-Qudsiyyah pada dasarnya 
digunakan sebagai sumber utama dari hadis-hadis qudsi terkait ibadah, yaitu 
masalah yang dianggap sangat fundamental dalam rangkaian masalah keagamaan, 
karena ia berhubungan dengan kewajiban-kewajiban personal maupun komunal yang 
konsekuensinya sangat jelas bagi yang melaksanakannya begitupula bagi yang 
meninggalkannya. Sehingga persoalan ibadah adalah persoalan setiap orang yang 
dengan demikian menjadi sebuah kewajiban untuk mengetahui dalil-dalil yang 
berkaitan dengannya, yang dalam hal ini hadis qudsi. Adapun pembatasan pada 
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hadis-hadis ibadah yang terkait fadhilah amal saja dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa hadis qudsi lebih banyak digunakan dalam konteks tersebut.  
Hadis-hadis fadhilah amal, sebagaimana istilahnya, adalah hadis yang 
kontennya membahas tentang keutamaan atau keistimewaan sebuah amal ibadah, 
yang bermaksud memberi dorongan atau motivasi kepada orang untuk melakukan 
amalan atau ibadah yang dimaksud. 
Penelitian dilakukan pada kitab al-Ittih{a>fa>t yang difokuskan pada hadis-hadis 
ibadahnya yang terkait fadhilah amal, dengan menganalisis kualitas sanad dan matan 
hadis-hadis tersebut, serta kehujjahannya masing-masing. Sehingga secara 
sistematis, hadis-hadis yang berjumlah 864 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t lebih dahulu 
akan diklasifikasi hadis-hadis yang terkait ibadah dari hadis-hadis lainnya. Setelah 
klasifikasi dan pemisahan tersebut, maka hadis-hadis ibadah dianalisis sanad dan 
matannya untuk mengetahui kualitasnya, dari sahih, h}asan, d}a‘i>f, atau maud}u>‘nya. 
Hasil analisis kualitas tersebut dilanjutkan dengan analisis terhadap kehujjahan 
hadis-hadis tersebut, karena dalam ilmu hadis dijelaskan bahwa kualitas hadis tidak 
serta merta menjadi ukuran dapat tidaknya sebuah hadis dijadikan hujjah. 
Untuk mengetahui kualitas hadis qudsi sebagai kajian utama dalam 
penelitian ini, dibutuhkan dua agenda, yakni takhri>j al-h{adi>s\ yang berfungsi sebagai 
metode pelacakan kitab sumber hadis qudsi tanpa menilai kualitasnya dan naqd al-
h}adi>s\ yang berfungsi sebagai metode penilaian yang digunakan dalam menetapkan 
kualitas hadis qudsi. Demikian pula untuk mengetahui kehujjahan sebuah hadis 
dibutuhkan acuan berupa teori/kaidah-kaidah yang telah dijelaskan oleh para ulama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 













F. Metodologi Penelitian 
Dalam mengkaji dan menganalisis objek penelitian tesis ini, peneliti 
memaparkan metodologi penelitian yang akan digunakan. Dalam hal ini meliputi: 
jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data dan metode pengolahan 
data. 
1. Jenis penelitian 
Tesis ini adalah penelitian kualitatif37, karena data yang dihadapi bersifat 
deskriptif berupa pernyatan verbal, bukan bersifat kuantitatif. Penelitian ini bersifat 
deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan kualitas hadis qudsi terkait shalat, puasa, 
                                                          
37Menurut S. Nasution, di antara ciri-ciri penelitian kualitatif adalah: dari segi desain ia 
bersifat umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian, dan dari segi data ia bersifat 
deskriptif, dan menggunakan analisis induktif. S. Nasution, Penelitian Kualitatif/Naturalistik (Cet. 
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zakat, dan haji, yang berbicara tentang fadhilah amal, yang terdapat dalam kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani>, dengan melakukan 
analisis kritis terhadap hadis-hadis tersebut dengan menerapkan kaidah kesahihan 
hadis, yang dilanjutkan dengan analisis kehujjahannya masing-masing, juga dengan 
mengacu pada kaidah kehujjahan hadis. 
2. Pendekatan penelitian 
Berdasarkan tujuan utama penelitian ini, yaitu untuk mengungkap kualitas 
dan kehujjahan hadis-hadis ibadah yang terdapat dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, maka penelitian ini lazimnya menggunakan 
pendekatan ilmu takhri>j serta ilmu kritik sanad dan matan. Ilmu tersebut adalah 
perangkat yang mutlak dalam kaitannya dengan pelacakan sumber hadis dan 
pengujian kualitas rangkaian sanad dan matan suatu riwayat , termasuk di dalamnya 
hadis qudsi. Pendekatan lain yang tidak kalah penting adalah pendekatan ilmu 
sejarah, karena penelitian periwayatan sangat terkait erat dengan data sejarah yaitu 
data para periwayat. 
3. Sumber data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, sepenuhnya berupa data kepustakaan 
(library research) yang terkumpul melalui riset kepustakaan yang terdiri dari data 
sumber (primer) dan data penunjang (sekunder). Data primer biasa juga disebut 
dengan sumber bacaan khusus atau buku utama, sedang data sekunder biasa juga 
disebut sebagai sumber bacaan umum atau buku penunjang.38 
                                                          
38Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XVII, Edisi II; Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2005), h. 18. Lihat juga Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 109. 
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Data primer penelitian ini adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, dan data sekundernya adalah 
keterangan-keterangan pendukung yang digunakan untuk menganalisis data primer. 
Data pendukung yang paling utama adalah kitab Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya 
‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i>, yang memuat hasil penelitian sebagian besar hadis-hadis 
al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah dengan kualitasnya. Terkait kegiatan takhri>j, penelitian ini 
melibatkan beberapa kitab-kitab takhri>j yang diperkenalkan ulama hadis, yaitu 
Mausu‘ah At}ra>f al-H{adi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f, Kanz al-‘Umma>l, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, serta ketiga kitab 
al-Jawa>mi‘ karangan al-Ima>m al-Suyu>t}i>, yaitu al-Ja>mi‘ al-Kabi>r, al-Ja>mi‘ al-S}agi>r 
min H{adi>s\ al-Basyi>r al-Naz\i>r, dan al-Fath} al-Kabi>r fi> D{amm al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ 
al-S{agi>r.39 
 Sedangkan dalam kegiatan kritik hadis, digunakan kitab-kitab yang dapat 
memberikan informasi tentang periwayat-periwayat hadis dari berbagai sisi, dalam 
hal ini seperti kitab-kitab rijal al-h}adi>s\, tawa>ri>kh, tabaqa>t, serta kitab-kitab terkait 
al-jarh} wa al-ta‘di>l. Tentunya tanpa menafikan pentingnya kitab-kitab ilmu hadis 
yang menjadi pedoman dan acuan dalam kajian sanad dan matan hadis. 
4. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data dari sumber primer penelitian ini dilakukan dengan 
mengakomodir semua hadis yang terdapat dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah  fi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang berjumlah 864 hadis. Hadis-hadis tersebut diklasifikasi 
                                                          
39Berdasar pada metode pemilihan kitab takhrij yang ditempuh Zulfahmi Alwi dalam 
penelitiannya. Lihat: Zulfahmi Alwi, Kekuatan Hukum Hadis dalam Tafsi>r al-Mara>ghi> (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 15. 
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untuk memisahkan hadis-hadis tentang ibadah, yaitu shalat, puasa, dan haji, khusus 
yang berkaitan dengan fadhilah amal, dari hadis-hadis yang lain. 
Sedangkan data dari sumber sekunder dilakukan dengan mengutip pendapat 
para ulama terkait hadis-hadis qudsi yang terkait, periwayatan dan kualitasnya, serta 
penilaian-penilaian yang secara khusus diarahkan kepada hadis dalam kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, khususnya hadis-hadis tentang 
ibadah shalat, puasa, dan haji, yang terkait fadhilah amal. Demikian pula halnya 
dengan data-data terkait periwayat hadis, yang dikumpulkan dari pandangan dan 
ungkapan ulama-ulama kritikus terkait periwayatan dan para periwayat yang terlibat 
dalam hadis-hadis yang diteliti. 
5. Metode pengolahan dan analisis data 
Peneliti telah melakukan klasifikasi terhadap hadis-hadis ibadah, dan 
mendapatkan sebanyak 50 hadis yang terkait. Hasil ini diperoleh dengan pendekatan 
redaksi matan hadis, dan tidak menafikan pendekatan maknanya, karena dalam 
beberapa kasus, misalnya ditemukan hadis yang menggunakan kata ‘s}alat’ yang 
tidak bisa diklasifikasi sebagai hadis shalat karena kata tersebut tidak berarti shalat 
melainkan berarti shalawat kepada Nabi saw. 
Pengolahan selanjutnya dilakukan dengan mengamati kedekatan redaksional 
dari 50 hadis tersebut, yang dari sini diperoleh bahwa terdapat sejumlah hadis yang 
redaksinya hampir sama atau bahkan persis sama, sehingga dianggap hadis 
bersangkutan berulang, meski dengan jalur periwayatan yang berbeda. Dari proses 




Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data secara sistematis dapat 
dirincikan sebagai berikut: 
a. Proses pertama dari kajian masing-masing hadis adalah proses takhri>j, takhri>j 
dalam arti menelusuri hadis-hadis dari sumber aslinya. Penulis melakukan 
takhri>j sebagai proses recheck sekaligus penyempurna terhadap takhri>j yang 
dipaparkan oleh al-Madani>, sehingga hasil takhri>j al-Madani> pada fase ini 
sementara tidak digunakan. Peneliti mendahulukan kitab standar dalam 
menelusuri hadis-hadis, khususnya al-Kutub al-Tis‘ah, dan beberapa kitab 
sahih seperti S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, S{ah}i>h} Ibn Khuzaimah, dan al-Mustadrak ala 
al-H{a>kim. Maksudnya adalah bahwa peneliti hanya akan menggunakan kitab-
kitab selain dari kitab tersebut jika hadis terkait tidak ditemukan dalam kitab 
standar yang disebutkan. Namun jika hadis terkait telah ditemukan dalam 
kitab standar, maka peneliti merasa cukup dan tidak menggunakan kitab 
yang lain. 
b. Hadis yang telah ditakhri>j dirangkum seluruh jalur sanadnya dalam sebuah 
skema sanad, agar lebih mudah untuk mengetahui jalur-jalur riwayat yang 
terkait. Skema sanad akan dilampirkan pada bagian tertentu di akhir tesis ini. 
c. Adapun hadis yang tidak ditemukan sanadnya setelah penelusuran maksimal 
di dalam berbagai kitab-kitab hadis, maka hadis bersangkutan disimpulkan la> 
as}la lahu> (tidak ada sumbernya/dasarnya). Penilaian demikian diambil dengan 
alasan bahwasanya hadis yang tidak memiliki sanad layak diklaim tidak 
memiliki dasar untuk disebut sebagai hadis. 
d. Proses kajian selanjutnya adalah kajian terhadap sanad hadis. Dengan 
demikian, penelitian tidak akan dilanjutkan terhadap hadis-hadis yang tidak 
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ditemukan sanadnya, baik karena hadisnya sendiri yang tidak ditemukan 
dalam kitab hadis, ataupun hadisnya hanya terdapat dalam kitab yang tidak 
menyertakan sanad, misalnya kitab Musnad al-Firdaus karya al-Dailami>. 
e. Adapun hadis yang terdiri dari beberapa riwayat, sanad yang diteliti adalah 
pilihan dari salah satu jalur periwayatan yang ada. 
f. Penelitian pertama terhadap jalur riwayat yang telah dipilih adalah penelitian 
rija>l al-h}adi>s\, untuk mengetahui ketersambungan sanad dan kualitas 
periwayat. Untuk kepentingan itu pula, maka dikaji tentang s}i>gat yang 
digunakan masing-masing periwayat dalam periwayatannya. 
g. Penelitian sanad hadis tertentu yang terdiri atas satu jalur riwayat saja, akan 
dihentikan dan tidak dilanjutkan sampai ke periwayat terakhir, jika 
mendapati periwayat yang disepakati ked}a‘ifannya. Karena peneliti tidak 
merasa ada kepentingan selanjutnya, dan sudah bisa mengambil kesimpulan 
sampai pada tahap tersebut. Demikian pula pada kasus yang sejak awal 
terindikasi mauqu>f, maqt}u>, atau ada keterangan dari penulis kitab bahwa 
hadis bersangkutan mursal atau maud}u>‘, dan tidak ada kemungkinan 
meningkat kualitasnya karena periwayatan yang berdiri sendiri. 
h. Jika sanad hadis yang diteliti dinilai sebagai sanad sahih, maka jalur-jalur 
riwayat yang lain dianggap terwakili sehingga tidak perlu dikaji lagi. Adapun 
jika sanad yang diteliti disimpulkan berkualitas h}asan atau d}a‘i>f, maka akan 
dikaji secara singkat jalur yang lain untuk mencari kemungkinan 
terdukungnya sanad yang pertama. Pada bagian ini i‘tiba>r al-sanad dan 
pendekatan sya>hid dan muta>bi‘ akan turut menentukan kesimpulan akhir 
kualitas sebuah hadis. 
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i. Kesimpulan akhir dari penelitian sanad merupakan pertimbangan untuk 
melanjutkan ke penelitian matan. Bagi hadis yang disimpulkan sahih atau 
hasan saja yang akan dilanjutkan ke penelitian matan. Sedangkan hadis yang 
disimpulkan d}a‘i>f atau maud}u>‘ tidak dilanjutkan ke penelitian matan. 
j. Hasil kajian sanad dan matan adalah pijakan dalam menentukan kehujjahan 
atau kelayakan sebuah hadis untuk diterima dan digunakan sebagai dalil 
pengamalan. Maka pada bagian kajian kehujjahan akan digunakan kaidah 
tersendiri yaitu kaidah kehujjahan hadis, khususnya terkait pengamalan hadis 
d}a‘i>f terkait fadhilah amal. 
k. Setelah memaparkan kesimpulan kualitas dan kehujjahan masing-masing 
hadis, bagian selanjutnya adalah kesimpulan secara keseluruhan hadis-hadis 
tersebut, yang kemudian menjadi acuan dalam memberikan pandangan umum 
terhadap kualitas dan kehujjahan hadis qudsi, khususnya terkait ibadah 
mahdah dan hadis qudsi secara umum. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan didasari kepentingan untuk memenuhi 
beberapa tujuan berikut ini: 
a. Untuk mengetahui kriteria atau standar identifikasi hadis qudsi yang digunakan 
oleh al-Madani> dalam kitabnya al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al—
Qudsiyyah. 
b. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis qudsi, khususnya terkait ibadah, yaitu 
ibadah shalat, puasa, dan haji, yang terkait fadhilah amal, yaitu hadis-hadis yang 
sangat dibutuhkan oleh semua kalangan masyarakat muslim sebagai dalil 
27 
 
ibadah, baik di kalangan masyarakat awam sampai kalangan akademis. Hadis-
hadis ibadah selalu menjadi bahan penting dalam berbagai forum keagamaan, 
baik  formal ataupun non-formal, dan terlebih lagi dalam ceramah dan khutbah 
para dai dan khatib. Oleh karena itu sangat urgen mengetahui derajat hadis-
hadis tersebut, dari sahih, h}asan, d}a‘i>f, ataupun maud}u>‘-nya. Sehingga 
masyarakat bisa selektif dalam menggunakan hadis sebagai dalil dalam 
beribadah. 
c. Untuk mengetahui kehujjahan hadis-hadis ibadah dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah bi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah. Kehujjahan hadis tidak serta merta 
diperoleh dari pengetahuan akan kualitas hadis, karena kehujjahan hadis 
ditentukan dengan kaidah tersendiri. Kehujjahan hadis adalah persoalan dapat 
tidaknya suatu hadis dijadikan dasar pemahaman dan pengamalan suatu ibadah. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini akan menambah referensi dalam kajian hadis, khususnya terkait 
hadis qudsi yang notebene kurang mendapatkan perhatian untuk dikaji secara 
ilmiah. Dan dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi sumbangsih 
akademis yang menghadirkan motivasi dalam upaya pengembangan kajian 
hadis, untuk terus meninjau dan menguji ulang kajian-kajian terdahulu yang 
terkadang sudah dianggap final. 
2) Penelitian ini akan menguji eksistensi kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah bi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah sebagai referensi utama hadis qudsi, terkhusus hadis-




b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan penting dalam 
pembelajaran dan pengamalan hadis, baik dalam konteks pembelajaran dan kajian 
formal maupun dalam dakwah dan ceramah-ceramah keagamaan. Hasil penelitian ini 
sangat dibutuhkan masyarakat umum, karena masyarakat wajib mengetahui kualitas 
dan status kehujjahan sebuah hadis sebelum digunakan sebagai dalil pemahaman dan 
pengamalan hadis agar terhindar dari hadis-hadis yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Apatah lagi hadis-hadis yang dikaji di sini adalah hadis-
hadis ibadah, yang notebene berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
H. Kerangka Isi Penelitian 
Penelitian ini dalam penulisannya terdiri dari lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari subbab yang pembahasannya ditempatkan secara sistematis menurut 
urutan-urutan babnya. 
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah 
sebagai acuan dasar dan kerangka pikir yang melatarbelakangi pembahasan, rumusan 
masalah, pengertian judul dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, metodologi 
penelitian, tujuan dan kegunaan dilakukannya penelitian serta kerangka isi 
penelitian. 
Bab II adalah pembahasan hal-hal teoretis yang terkait dengan penelitian. 
Subbab pertama pembahasan seputar takhri>j al-h{adi>s\ yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kedua adalah seputar hadis qudsi dan kriteria yang digunakan 
mayoritas ulama. Ketiga kaidah kesahihan hadis yang merupakan landasan acuan 
yang akan digunakan dalam melakukan analisis terhadap kualitas hadis. Dan bagian 
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ketiga adalah seputar kehujjahan hadis dan terkait penggunaan hadis d}a‘i>f dalam 
kaitannya dengan fadhilah amal. 
Bab III adalah pembahasan seputar al-Madani>, kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah 
fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, serta kriteria yang digunakan al-Madani> dalam 
mengidentifikasi hadis qudsi. Bab ini terbagi kepada tiga bagian yaitu pertama 
terkait biografi al-Madani>, kedua adalah gambaran kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah, 
ketiga seputar kriteria hadis qudsi menurut al-Madani>, dan terakhir adalah 
pandangan ulama terhadap kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah. 
Adapun bab IV adalah bagian paling inti dari tesis ini, yang terdiri dari dua 
subbab, subbab pertama adalah analisis terhadap kualitas hadis-hadis ibadah, yaitu 
tentang shalat, puasa, dan haji, yang berjumlah 18 hadis. Subbab kedua adalah 
penelitian lanjutan yang menganalisis kehujjahan dari hadis-hadis tersebut, sehigga 
diketahui status hadis-hadis bersangkutan untuk dijadikan dalil dan diamalkan. 
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi. Dalam 
bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis pembahasan secara singkat 




A. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri 
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau 
dua warna yang berbeda.1 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.2 Sedangkan menurut Mah}mu>d 
al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan 
dalam satu bentuk.3 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s\, jamaknya adalah 
al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).4 Sedangkan dalam 
istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi Saw baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan (taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.5 
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibn al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)”.6 Al-Sakha>wi 
                                                          
1Ah{mad bin Fa>ris bin Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), 
h. 140. 
2Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Cet. I; Beirut: Dar S}ādir, t. th.), 
h. 249. 
3Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1979), h. 7. 
4Ah{mad bin Fa>ris bin Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
5Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 2004), h. 
15. 
6‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; al-Madi>nah 




mendefinisikannya dengan “Muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut”.7 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi> mendefinisikannya sebagai 
“Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan periwayatnya”.8  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan periwayat terakhir atau sanad 
pertama yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan 
                                                          
7Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-
H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 10.  
8‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: al-




hadis tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti 
al-at}ra>f dan al-musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).9     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab-kitab hadis. 
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab 
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode keempat digunakan dengan 
merujuk kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<. 
Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa 
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang 
periwayat saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan periwayat.10 
                                                          
9Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di, T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.  
10Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 




Dengan demikian, i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak, dimana keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi‘ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.11 Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih 
mempermudah mengetahui sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi‘ 
atau tidak.  
B. Hadis Qudsi 
1. Definisi Hadis Qudsi 
Term hadis qudsi atau al-h}adi>s\ al-qudsi>, adalah rangkaian dua kosakata Arab, 
yaitu h}adi>s\ dan qudsi>. Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara 
lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).12 Muhammad Mustafa Azami 
mengatakan bahwa arti dari kata al-h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda 
atau jalan.13 Sementara Muhammad al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang ada setelah tidak ada. Sehingga kata hadis 
secara etimologi memiliki beberapa arti yang berkisar pada al-jadi>d (yang baru), 
lawan dari al-qadi>m (yang lama), dan al-khabar (berita).14 
                                                          
11‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1986 M.), h. 56-57. 
12Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1979), h. 28. Bandingkan dengan: Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r, Lisa>n al-'Arab, Juz. II (Cet. 
I; Beirut: Dār S}ādir, [t.th.]), h. 131. 
13M. Musthafa Azami, Studies in Hadith Methodology Literature (Kuala Lumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M.), h. 1. 




Sedangkan secara terminologis, para ulama secara umum menyatakan bahwa 
hadis adalah segala sabda, perbuatan, persetujuan, dan hai-ihwal yang disandarkan 
kepada Nabi saw.15 Hal ihwal yang dimaksud adalah khalqiyyah (fisik) Nabi saw., 
seperti kulitnya yang sawo matang, badannya yang tidak terlalu tinggi dan tidak 
pula pendek, serta khuluqiyyah (akhlak)nya sebagai pemberani, tawadhu, pemalu, 
dermawan, dan sifat-sifat mulia lainnya.16 
Adapun kata qudsi> adalah penisbatan kepada kata al-quddu>s yang merupakan 
salah satu nama Allah swt. Kata ini adalah derivasi muba>lagah dari kata qa-du-sa 
yang makna dasarnya sangat identik dengan ungkapan Islam, yang berarti al-t}uhr 
(kesucian). Dari kata itulah muncul berbagai term Islam, misalnya al-Ard} al-
Muqaddasah untuk tanah Syam, Ru>h} al-Qudus untuk Jibril, surga yang disebut 
H{az}i>rah al-Quds, Bait al-Maqdis sebutan untuk Palestina, semuanya menunjukkan 
makna yang sama yaitu kesucian. Nama al-Quddu>s yang dinisbahkan kepada Allah 
swt. juga memiliki makna yang sama, yaitu Allah Maha Suci dari segala sifat dan 
hal hina dan rendah, dan jauh dari sifat-sifat yang merendahkan ke-Tuhan-annya, 
seperti memiliki sekutu dan beranak serta diperanakkan.17 Secara substansial, makna 
suci atau kesucian pada hakikatnya tidak hanya memberikan arti kebersihan yang 
biasanya terkesan lahiriah saja, namun memberikan makna yang jauh lebih luas yaitu 
berkaitan dengan kemuliaan, berkah, dan kehormatan.18 
                                                          
15Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, al-Irwa> fi> Mus}t}alah} H{adi>s\ Sayyid al-Anbiya> (Cet. I; Kairo: Da>r al-
H{adi>s\, 1999), h. 53. 
16Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Syuhbah, al-Wasi>t} fi>‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\ 
(Jeddah: ‘A<lam al-Ma‘rifah, [t.th]), h. 15. 
17Ah}mad bin Fa>ri>s bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 63-64. 




Pemaknaan kata qadasa dan derivasinya tidak banyak berbeda dalam 
pemaparan para ulama. Selain ungkapan Ibn Fa>ris dan Ibn Manz}u>r sebagaimana 
dipaparkan di atas, tidak memiliki perbedaan signifikan dengan penjelasan ulama 
lain seperti al-Fairu>s A<ba>di>,19 dan Ibn al-As\i>r.20  
Secara terminologi, kata al-qudsi> merupakan sifat kepada kata yang pertama 
yaitu al-h}adi>s\. Kata al-qudsi> yang berarti suci, dengan demikian memberikan arti 
‘suci’ pada kata hadis. Namun, kata al-qudsi> tersebut secara filosofi merupakan 
nama Allah swt. yang Maha Suci, sehingga al-h}adi>s\ al-qudsi> adalah bentuk 
penisbatan ganda, yaitu kata hadis yang dinisbahkan kepada Nabi saw., dan kata 
qudsi yang dinisbahkan kepada Allah swt. yang Maha Suci. 
 Dalam mendefinisikan hadis qudsi, terdapat dua kelompok ulama yang 
berbeda pandangan, khususnya dalam memahami eksistensi hadis qudsi sebagai 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi saw. berupa lafal dan maknanya. Di satu sisi, 
ada segolongan ulama yang menyatakan bahwa hadis qudsi diwahyukan baik makna 
maupun lafalnya, namun golongan ulama lain menyatakan bahwa hadis qudsi hanya 
diwahyukan maknanya saja, dan lafalnya adalah hasil ijtihad Nabi sendiri. 
Adapun ulama yang memahami bahwa hadis qudsi adalah hadis yang lafal 
dan maknanya dari Allah swt. antara lain: 
a. Ibn H{ajar al-Haitami> menjelaskan bahwa hadis qudsi adalah kalam Allah, 
sehingga dinisbatkan kepada-Nya. Dan penisbatan kepada-Nya adalah 
penisbatan insya>, karena Dia lah yang mengucapkannya pertama kali. 
                                                          
19Majd al-Di>n Muhammad bin Ya‘qu>b al-Fairu>z A<ba>di>, al-Qa>mus al-Muh}i>t}, Juz I, (Cet. VIII; 
Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2005), h. 728. 
20Majd al-Di>n Abu> al-Sa‘a>da>t bin al-As\i>r, al-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s\ wa al-As\ar, Juz IV 




Adapun penisbatannya kepada Nabi saw. adalah karena beliau lah yang 
menjadi perantara kalam itu dari Tuhannya. Dengan demikian hal ini berbeda 
dengan al-Qur’an karena al-Qur’an tidak dinisbatkan kecuali kepada Allah.21 
b. Al-Zarqa>ni> menjelaskan bahwa hadis qudsi diwahyukan lafalnya dari Allah 
swt., sementara hadis nabawi> diwahyukan maknanya—pada hal yang tidak 
dapat diijtihadkan olehnya—dan dilafalkan oleh Rasulullah saw.22 
c. Dipahami dari ungkapan al-Bukha>ri> dalam menyajikan hadis dalam al-S}ah}i>h}, 
yang dalam beberapa tempat, beliau menggunakan bab dan subbab hadis 
yang menunjukkan bahwa beliau juga menganggap bahwa lafal hadis qudsi 
dari Allah. Misalnya, al-Bukha>ri> memberi nama bab: ا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﺮﻛذ بﺎﺑ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ
 ﻪﺘﻳاورو ﻢﻠﺳو“ﻪﺑر ﻦﻋ pada  3 hadis qudsi yang disampaikan berikutnya.  Pada 
tempat lain, beliau memberi nama bab: ﺔﻜﺋﻼﳌا ﷲا ءاﺪـﻧو ﻞﻳﱪﺟ ﻊﻣ بﺮﻟا مﻼﻛ بﺎﺑ, 
yang juga di dalamnya menyampaikan hadis qudsi.23 
Adapun ulama yang memahami bahwa hadis qudsi adalah hadis yang 
maknanya dari Allah dan lafalnya dari Nabi saw., antara lain: 
a. Abu> al-Biqa>’ menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah lafal dan makna dari Allah 
swt. yang diwahyukan dengan jali>, sementara hadis qudsi adalah lafalnya dari 
Rasulullah saw. dan maknanya dari Allah swt. baik melalui ilham atau 
melalui mimpi.24 
                                                          
21Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, [t.th.]), h. 64. 
22Muhammad bin ‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Cet. III; 
[t.t]: Maktabah ‘I<sa> al-Babi> al-H{alibi>, [t.th]), h. 37. 
23Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX (Cet. I; [t.t]: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 1422 H), h. 142. 




b. Al-T{i>bi> menjelaskan bahwa hadis qudsi adalah adalah nash ila>hi> yang berada 
pada tingkatan kedua dari al-Qur’an, karena hadis qudsi—mayoritasnya—
diwahyukan tanpa melalui perantaraan Jibril, sehingga yang dianggap 
istimewa adalah maknanya sementara lafalnya tidak. Berbeda halnya dengan 
al-Qur’an yang istimewa dari kedua sisinya, baik makna maupun lafal.25 
Dalam kesempatan lain ia menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah lafal yang 
diturunkan melalui Jibril kepada Nabi saw., sedangkan hadis qudsi adalah 
penyampaian Allah kepada Nabi saw. melalui ilham atau mimpi yang 
disampaikan Nabi saw. kepada umatnya dengan redaksinya sendiri. 
Sementara hadis-hadis yang lain tidak dinisbatkan kepada Allah dan tidak 
pula diriwayatkan dari Allah.26 
c. Al-Jurja>ni menjelaskan bahwa hadis qudsi adalah hadis yang dari segi 
maknanya berasal dari Allah swt. dan dari segi lafal berasal dari Nabi saw. 
Hadis ini disampaikan maknanya oleh Allah kepada Nabi-Nya melalui ilham 
atau mimpi, kemudian Nabi saw. menyampaikannya dengan redaksinya 
sendiri. Maka dari segi ini al-Qur’an lebih tinggi darinya karena diwahyukan 
makna dan lafalnya juga.27 
d. Mulla> ‘Ali> al-Qa>ri> menjelaskan bahwa hadis qudsi adalah wahyu yang 
disampaikan secara samar tanpa dibacakan, terkadang melalui Jibril dan 
                                                          
25‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz IV (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra>, 1356 H), h. 468.  
26Lihat: Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s\, h. 66. 
27‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Jurja>ni>, al-Ta‘ri>fa>t (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 




terkadang tanpa Jibril, yang disampaikan maknanya saja. Dalam hal ini, jelas 
berbeda antara antara hadis qudsi dan kalam al-Qur’an.28 
e. Al-Muna>wi> menjelaskan bahwa hadis qudsi adalah penyampaian Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. berupa makna saja, baik disampaikan berupa 
ilham atau berupa mimpi, yang kemudian diredaksikan oleh Nabi saw. 
sendiri.29 
f. Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi dalam pengantar tahqi>qnya atas kitab al-Madani 
menyatakan bahwa menurut pencermatannya ia menilai bahwa hadis qudsi 
diwahyukan berupa maknanya saja, tidak termasuk lafalnya. Hadis qudsi 
sama halnya dengan hadis nabawi yang lain, hanya saja dinisbatkan kepada 
Allah karena urgensitas kandungannya.30 
g. Al-Madani> sendiri mendefinisikan hadis qudsi sebagai hadis yang 
diriwayatkan oleh Muhammad saw. dari Allah swt. yang terkadang melalui 
perantaraan Jibril dan terkadang melalui wahyu dengan ilham dan mimpi 
yang diberikan wewenang kepadanya untuk menyampaikan dengan ungkapan 
yang dikehendakinya.31 
Peneliti cenderung mengunggulkan pendapat kedua, yaitu bahwa hadis qudsi 
diwahyukan kepada Nabi saw. berupa maknanya saja yang kemudian dibahasakan 
oleh Nabi saw. Hal ini didasari beberapa pertimbangan bahwa jika hadis qudsi 
adalah perkataan Allah secara langsung sebagaimana al-Qur’an, maka ini akan 
                                                          
28Mulla> ‘Ali> al-Qa>ri>, Mirqa>t al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Fikr, 2002), h. 173. 
29‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz IV, h. 46. 
30Lihat: Mah}mu>d Ami>n al-Nawa>wi> dalam ‘Pengantar’, Muh}ammad al-Madani>, al-Ittih}a>fa>t 
al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ a-Qudsiyyah (Beirut: Da>r al-Ji>l, [t.th]), h. 11. 




menuntut hadis qudsi untuk diperlakukan sama dengan al-Qur’an. Hadis qudsi 
seharusnya disimpan dalam sebuah mushaf tertentu yang dimuliakan, tidak dapat 
disentuh dan dibaca oleh orang junub dan tidak dalam keadaan suci lainnya. 
Demikian pula hadis qudsi tidak boleh diriwayatkan bi al-ma‘na—seperti halnya al-
Qur’an—karena itu merupakan sebuah dosa tersendiri. Dengan demikian, hadis 
qudsi identik dengan hadis nabawi, yang dibedakan oleh adanya penyandaran kepada 
Allah swt. dengan alasan kandungannya yang memiliki keutamaan tertentu. 
Dari pertimbangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa secara istilah, 
hadis qudsi adalah hadis yang dihikayatkan oleh Nabi saw. dari Allah swt. dengan 
redaksi yang disusun berdasarkan ijtihadnya sendiri dari apa yang diwahyukan 
kepadanya berupa makna—dalam keadaan terjaga maupun dalam keadaan tidur—
baik melalui bentuk wahyu atau ilham, namun tidak memiliki keistimewaan 
sebagaimana al-Qur’an. 
Telah disepakati bahwa segala hal yang diturunkan kepada Nabi saw. adalah 
wahyu dari Allah swt. dan menjadi bagian dari syariat-Nya. Hal ini berdasarkan pada 
firman Allah: 
 ْذِإ َِﻲِﺣﻮُﻴَـﻓ ًﻻﻮُﺳَر َﻞِﺳْﺮُـﻳ َْوأ ٍبﺎَﺠِﺣ ِءَارَو ْﻦِﻣ ْوَأ ﺎًﻴْﺣَو ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻤﱢﻠَُﻜﻳ ْنَأ ٍﺮَﺸَِﺒﻟ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ِِﻪﻧ  ﱞﻲِﻠَﻋ ُﻪﱠِﻧإ ُءﺎَﺸَﻳ ﺎَﻣ
ﻴِﻜَﺣﻢ32 
Terjemahya: 
Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau dengan 
mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa 
yang Dia kehendaki. Sungguh dia Maha Tinggi Maha Bijaksana. 
Dalam rangka membedakan pewahyuan al-Qur’an dan wahyu lain, dapat 
diidentifikasi dari keterangan Nabi saw. sendiri. Bahwa setiap kali diturunkan 
                                                          




kepada Nabi saw. wahyu al-Qur’an, maka baginda Nabi saw. memberikan instruksi 
kepada sahabat-sahabatnya untuk menempatkan ayat bersangkutan pada surah-surah 
tertentu sesuai petunjuk Allah. Sebagaimana pernyataan ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n: 
 ِﰐَْﺄﻳ ﺎﱠِﳑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ  َﻋ ُِلﺰْﻨَـﺗ َﻮُﻫَو ُنﺎَﻣﱠﺰﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ اَذِإ َنﺎَﻜَﻓ ِدَﺪَﻌْﻟا ُتاَوَذ ُرَﻮﱡﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠ
 ُﺐُﺘْﻜَﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ َﺾْﻌَـﺑ ﺎَﻋَد ُءْﻲﱠﺸﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلَﺰَـﻧ  اَﺬَﻛ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺮَﻛُْﺬﻳ ِﱵﱠﻟا َِةرﻮﱡﺴﻟا ِﰲ ِتَﺎﻳْﻵا ِءَﻻُﺆَﻫ اﻮُﻌَﺿ ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ
 ِﻩِﺬَﻫ اﻮُﻌَﺿ ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ ََﺔﻳْﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﺖَﻟَﺰَـﻧ اَذِإَو اَﺬََﻛو اَﺬََﻛو اَﺬَﻛ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺮَﻛُْﺬﻳ ِﱵﱠﻟا َِةرﻮﱡﺴﻟا ِﰲ ََﺔﻳْﻵا
33 
Namun peristiwa berbeda terjadi ketika Nabi saw. menerima wahyu dari Allah 
swt. dan tidak ada instruksi kepada para sahabat untuk menempatkan wahyu 
tersebut bersama ayat-ayat yang lain. Wahyu yang dimaksud memberi kesan seakan 
yang disampaikan itu diriwayatkan dari Allah swt. dengan ungkapan yang berbeda 
dengan al-Qur’an dan sama sekali tidak dinisbahkan kepada ayat-ayat yang ada 
sebelumnya. Hal demikian inilah yang kemudian diidentifikasi sebagai sebuah 
bentuk wahyu yang tidak berupa al-Qur’an dan tidak pula dapat dikategorikan 
sebagai hadis seperti biasanya karena bentuk kehadiran yang berbeda, yang 
kemudian hari diistilahkan sebagai hadis Qudsi. 
Hadis qudsi memiliki istilah lain yang diberikan oleh para ulama, meski 
istilah-istilah tersebut tidak lebih masyhur dari istilah hadis qudsi sendiri. Istilah 
yang dimaksud adalah al-h}adi>s\ al-ila>hi> dan al-h}adi>s\ al-rabba>ni>. Istilah al-h}adi>s\ al-
ila>hi> pernah digunakan oleh ulama seperti Ibn Taimiyah, Ibn H{ajar, dan al-T{i>bi.34 
Sedangkan istilah al-h}adi>s\ al-rabba>ni> pernah digunakan oleh ulama seperti al-
Muba>rakfu>ri>.35 Istilah-istilah tersebut tidak berimplikasi kepada perbedaan makna, 
                                                          
33Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz I (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 2001), h. 57. 
34‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz IV, h. 468. 
35‘Ubaidilla>h bin Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m al-Muba>rakfu>ri>, Mir‘a>t al-Mafa>ti>h} Syarh} 
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: ﻗَﺎَل اُﷲ ﺗَـَﺒﺎَرَك َوﺗَـَﻌﺎَﱃ  :ﻗﺎل رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ :ﺣﺪﻳﺚ أﰊ ﻫﺮﻳﺮة رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل
َﲔ َﻣﺎ َﻻ َﻋْﲔٌ رََأْت َوَﻻ أُُذٌن ﲰَِ َﻌْﺖ َوَﻻ َﺧَﻄَﺮ َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﻠِﺐ َﺑَﺸٍﺮ ﻓَﺎﻗْـَﺮُءوا ِإْن ِﺷْﺌُﺘﻢ ْأَْﻋَﺪْدُت ﻟِِﻌَﺒﺎد ِ
َﻓَﻼ  ي اﻟﺼﱠﺎﳊِِ
.ﺗَـْﻌَﻠُﻢ ﻧَـْﻔٌﺲ َﻣﺎ ُأْﺧِﻔَﻲ َﳍُْﻢ ِﻣْﻦ ﻗُـﺮﱠِة أَْﻋُﲔ ٍ
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ﺣﺪﻳﺚ أﰊ ذر اﻟﻐﻔﺎري رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻓﻴﻤﺎ روى ﻋﻦ اﷲ ﺗﺒﺎرك وﺗﻌﺎﱃ أﻧﻪ 
ي ُﻛﻠﱡُﻜْﻢ َﺿﺎلﱞ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي ِإﱐﱢ َﺣﺮﱠْﻣُﺖ اﻟﻈﱡْﻠَﻢ َﻋَﻠﻰ ﻧَـْﻔِﺴﻲ َوَﺟَﻌْﻠُﺘُﻪ ﺑَـﻴـْ َﻨُﻜْﻢ ُﳏَﺮﱠًﻣﺎ َﻓَﻼ َﺗﻈَﺎَﻟُﻤﻮا ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎد ِ« :ﻗﺎل
ْﻃِﻌْﻤُﻜْﻢ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي  ِإﻻﱠ َﻣْﻦ َﻫَﺪﻳْـُﺘُﻪ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻬُﺪوِﱐ أَْﻫﺪُِﻛْﻢ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي ُﻛﻠﱡُﻜْﻢ َﺟﺎِﺋٌﻊ ِإﻻﱠ َﻣْﻦ َأْﻃَﻌْﻤُﺘُﻪ ﻓَﺎْﺳَﺘْﻄِﻌُﻤﻮِﱐ أ ُ
ُﲣِْﻄُﺌﻮَن ﺑِﺎﻟﻠﱠْﻴِﻞ َواﻟﻨـﱠَﻬﺎِر َوأَﻧَﺎ َأْﻏِﻔُﺮ  ُﻛﻠﱡُﻜْﻢ َﻋﺎٍر ِإﻻﱠ َﻣْﻦ َﻛَﺴْﻮﺗُُﻪ ﻓَﺎْﺳَﺘْﻜُﺴﻮِﱐ َأْﻛُﺴُﻜْﻢ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي إِﻧﱠُﻜﻢ ْ
ﻴًﻌﺎ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮوِﱐ َأْﻏِﻔْﺮ َﻟُﻜْﻢ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي إِﻧﱠُﻜْﻢ َﻟْﻦ ﺗَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮا َﺿﺮﱢي ﻓَـَﺘُﻀﺮﱡوِﱐ َوَﻟْﻦ ﺗَـﺒ ـْ
ُﻠُﻐﻮا ﻧَـْﻔِﻌﻲ اﻟﺬﱡﻧُﻮَب ﲨَِ
ْﻢ َوإِْﻧَﺴُﻜْﻢ َوِﺟﻨﱠُﻜْﻢ َﻛﺎﻧُﻮا َﻋَﻠﻰ أَﺗْـَﻘﻰ ﻗَـْﻠِﺐ َرُﺟٍﻞ َواِﺣٍﺪ ِﻣْﻨُﻜْﻢ َﻣﺎ ﻓَـﺘَـﻨـْ َﻔُﻌﻮِﱐ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي َﻟْﻮ َأنﱠ أَوﱠَﻟُﻜْﻢ َوآِﺧﺮَﻛ ُ
ِﺮ ﻗَـْﻠِﺐ َرُﺟٍﻞ زَاَد َذِﻟَﻚ ِﰲ ُﻣْﻠِﻜﻲ َﺷْﻴًﺌﺎ ﻳَﺎ ِﻋَﺒﺎِدي َﻟْﻮ َأنﱠ أَوﱠَﻟُﻜْﻢ َوآِﺧﺮَُﻛْﻢ َوِإْﻧَﺴُﻜْﻢ َوِﺟﻨﱠُﻜْﻢ َﻛﺎﻧُﻮا َﻋَﻠﻰ أَْﻓﺠ َ
                                                          




 ِﻣ َﻚِﻟَذ َﺺَﻘَـﻧ ﺎَﻣ ٍﺪِﺣاَو ٍﺪﻴِﻌَﺻ ِﰲ اﻮُﻣَﺎﻗ ْﻢُﻜﱠﻨِﺟَو ْﻢُﻜَﺴِْﻧإَو ْﻢَُﻛﺮِﺧآَو ْﻢُﻜَﻟﱠَوأ ﱠنَأ ْﻮَﻟ يِدﺎَﺒِﻋ َﺎﻳ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﻲِﻜْﻠُﻣ ْﻦ
 ْﺨِﻤْﻟا ُﺺُﻘْـﻨَـﻳ ﺎَﻤَﻛ ﱠﻻِإ يِﺪْﻨِﻋ ﺎﱠِﳑ َﻚِﻟَذ َﺺَﻘَـﻧ ﺎَﻣ ُﻪََﺘَﻟﺄْﺴَﻣ ٍنﺎَﺴِْﻧإ ﱠﻞُﻛ ُﺖَْﻴﻄْﻋََﺄﻓ ِﱐﻮَُﻟﺄَﺴَﻓ ٍﺪِﺣاَو َﻞِﺧُْدأ اَذِإ ُﻂَﻴ 
 َﻴْﻠَـﻓ ًاﺮ ْـﻴَﺧ َﺪَﺟَو ْﻦَﻤَﻓ ﺎَﻫﺎﱠﻳِإ ْﻢُﻜﻴﱢﻓَُوأ ﱠُﰒ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻬﻴِﺼْﺣُأ ْﻢُﻜُﻟﺎَﻤْﻋَأ َﻲِﻫ َﺎ ﱠﳕِإ يِدﺎَﺒِﻋ َﺎﻳ َﺮْﺤَﺒْﻟا َﺪَﺟَو ْﻦَﻣَو َﻪﱠﻠﻟا ْﺪَﻤْﺤ
 ُﻪَﺴْﻔَـﻧ ﱠﻻِإ ﱠﻦَﻣﻮُﻠَـﻳ َﻼَﻓ َﻚِﻟَذ َﺮ ْـﻴَﻏ.
37 
3) Disebutkan di dalam sanad ungkapan yang jelas berasal dari Allah swt., 
namun tidak langsung diriwayatkan oleh Nabi saw. Contoh: 
لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻦﻋ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺲﻧأ ﺚﻳﺪﺣ:  ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻞْﻫَأ ِنَﻮْﻫَِﻷ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ
 ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ًﺎﺑاَﺬَﻋ : ْﻦِﻣ ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎَﻣ َﻚَﻟ ﱠنَأ ْﻮَﻟ  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ ؟ِِﻪﺑ يِﺪَﺘْﻔَـﺗ َﺖْﻨُﻛَأ ٍءْﻲَﺷ : ْﻢَﻌَـﻧ . ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ : ُتْدََرأ
 ِﰊ َِكﺮْﺸُﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ َﺖْﻴَـَﺑَﺄﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﰊ َِكﺮْﺸُﺗ َﻻ ْنَأ َمَدآ ِﺐْﻠُﺻ ِﰲ َﺖَْﻧأَو اَﺬَﻫ ْﻦِﻣ َنَﻮَْﻫأ َﻚْﻨِﻣ.
38 
b. Hadis qudsi yang samar 
Hadis qudsi yang samar adalah hadis qudsi yang matannya tidak terdapat 
redaksi yang langsung disandarkan kepada Allah swt. Namun dipahami dari 
matannya kandungan yang mestinya disandarkan kepada Allah. Atau sebuah hadis 
yang memiliki banyak jalur, dan pada satu jalur terdapat redaksi penyandaran kepada 
Allah.  
1) Terdapat redaksi yang tidak mungkin bagian dari ungkapan Nabi saw., 
dan dipastikan itu ungkapan Allah swt. Contoh: 
لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﺚﻳﺪﺣ  ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠﻻِإ ُﻪَﻟ َمَدآ ِﻦْﺑا ِﻞَﻤَﻋ ﱡﻞُﻛ
 َأَو ِﱄ ِﻚْﺴِﻤْﻟا ِﺢِﻳر ْﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﺐَﻴْﻃَأ ِﻢِﺋﺎﱠﺼﻟا ِﻢَﻓ ُفﻮُُﻠَﳋَو ِِﻪﺑ ِيﺰْﺟَأ َﺎﻧ.39 
2) Hadis yang diriwayatkan melalui beberapa jalur, dan salah satu jalurnya 
terdapat redaksi penyandaran kepada Allah. Contoh: 
                                                          
37Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, [t.th]), h. 1994. 
38Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 133; Muslim bin H{ajja>j, 
S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h. 2160. 




- ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﳌا ﺎﻤﻬﻨﻋ ﻪَﻠﻟا ﻲﺿر سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﺚﻳﺪﺣ  ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا ﺪﻨﻋ
لﺎﻗ ﻢﻠﺳو  ﱠﱴَﻣ ِﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳ ْﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﺎَﻧأ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ٍﺪْﺒَﻌِﻟ ﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ َﻻ.
40 
-  ٍﺪْﺒَِﻌﻟ ﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ َﻻ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ يرﺎﺨﺒﻟا ﺪﻨﻋ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﺚﻳﺪﺣ
 َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ : ُﻳ ْﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﺎَﻧأ ﱠﱴَﻣ ِﻦْﺑ َﺲُﻧﻮ.
41 
Dari kedua hadis di atas, tidak ada yang menunjukkan bahwa hadis tersebut 
adalah hadis qudsi, namun ternyata terdapat riwayat lain yang di dalam matannya 
ada redaksi penyandaran kepada Allah, yaitu: 
- ﻊﺿﻮﻣ ﰲ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﻪَﻠﻟا ﻲﺿر سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﺚﻳﺪﺣ ﻪﻴﻓ لﺎﻘﻓ يرﺎﺨﺒﻟا ﺪﻨﻋ ﺮﺧآ : ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ
لﺎﻗ ﻪﺑر ﻦﻋ ﻪﻳوﺮﻳ ﺎﻤﻴﻓ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ:  ﱠﱴَﻣ ِﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳ ْﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﻪﱠﻧِإ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ٍﺪْﺒَِﻌﻟ ﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ َﻻ
42 
- ﻪﻴﻓ لﺎﻘﻓ ،ﻢﻠﺴﻣ ﺪﻨﻋ ﺮﺧآ ﻊﺿﻮﻣ ﰲ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﺚﻳﺪﺣ : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ
 لﺎﻗ ﻪﻧأ ﻢﻠﺳو-ﲏﻌﻳ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲا -  ِﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳ ْﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﺎَﻧأ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ِﱄ ٍﺪْﺒَﻌِﻟ ﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ َﻻ
 ﱠﱴَﻣ.43 
Dari dua hadis terakhir tersebut diketahui bahwa dua hadis yang pertama juga 
termasuk hadis qudsi. 
3. Perbedaan Al-Qur’an, Hadis Qudsi, dan Hadis Nabawi 
Telah menjadi keyakinan umat Islam—sejak dahulu hingga sekarang—bahwa 
al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
dan menjadi mukjizat serta bernilai ibadah dalam membacanya. Dalam kaitannya 
dengan hadis qudsi, maka hadis qudsi memiliki beragam perbedaan dengan al-
Qur’an, meskipun keduanya merupakan wahyu dari Allah swt. Demikian pula halnya 
                                                          
40Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 153; Muslim bin H{ajja>j, 
S{ah}i>h} Muslim, Juz IV, h. 1846. 
41Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 159. 
42Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX, h. 157. 




jika hadis qudsi dikaitkan dengan hadis nabawi yang lain, meskipun keduanya 
merupakan hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., namun keduanya juga 
memiliki beberapa perbedaan. 
a. Al-Qur’an dan hadis qudsi 
Adapun perbedaan antara al-Qur’an dan hadis qudsi adalah: 
1) Al-Qur’an tidak diperdebatkan lagi bahwa lafal dan maknanya dari Allah, 
sedangkan hadis qudsi sementara disepakati maknanya dari Allah, namun 
lafalnya tidak disepakati ulama. 
2) Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan mutawatir, mulai dari huruf, kata, 
dan ayat-ayatnya, sedangkan hadis qudsi sebagiannya mutawatir dan 
lebih banyak yang lain adalah a>ha>d. 
3) Al-Qur’an secara keseluruhan telah tertutup dari kemungkinan d}a‘i>f, 
sedangkan hadis qudsi masih sangat memungkinkan adanya yang d}a‘i>f 
bahkan maud}u>‘. 
4) Al-Qur’an telah dijaga dan akan terus terjaga dari perubahan apapun, 
sedangkan hadis qudsi sama halnya dengan hadis lainnya. 
5) Wahyu al-Qur’an adalah khusus yang telah tersimpan dalam Lauh} al-
Mah}fu>z}. 
6) Membaca al-Qur’an adalah bernilai ibadah, berbeda halnya dengan hadis 
qudsi, meskipun terdapat pahala khusus untuk belajar atau 
menyampaikannya. 
7) Tidak diperkenankan membaca dan menyampaikan al-Qur’an kecuali 
berdasarkan qira’ah mutawatirah, sedangkan hadis qudsi dapat 




8) Al-Qur’an dibaca dalam shalat, sedangkan hadis qudsi tidak. 
9) Al-Qur’an mengandung mukjizat, baik dari huruf, ayat, dan 
sistematikanya, sedangkan hadis qudsi tidak. 
10) Al-Qur’an disandarkan kepada Allah secara mut}lak, adapun hadis qudsi 
disandarkan kepada-Nya secara muqayyad. 
b. Hadis qudsi dan hadis nabawi 
Hadis qudsi dan hadis nabawi adalah sama sebagai hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw., akan tetapi keduanya berbeda dari segi penyandaran beritanya. 
Hal ini berimplikasi pada perbedaan-perbedaan tertentu selanjutnya. 
1) Perbedaan jelas bahwa matan hadis nabawi ungkapannya adalah “Nabi 
berkata begini” atau “Nabi melakukan begini”, dan sebagainya. Adapun 
dalam matan hadis qudsi, ungkapannya adalah pernyataan Allah swt. 
sendiri, baik secara langsung dan jelas, maupun secara samar. 
2) Lafal hadis qudsi dari Nabi saw. dan maknanya dari Allah, sedangkan 
hadis nabawi lafal dan maknanya dari Nabi saw. meskipun sama sebagai 
wahyu. 
3) Hadis qudsi mayoritas berbicara tentang ilahiyyah, targib, dan tarhib, dan 
sangat sedikit tentang hukum syariat. Adapun hadis nabawi mencakup 
semuanya, dan bahkan banyak sekali soal hukum dan tentang hari akhir. 
4) Hadis qudsi sangat sedikit jumlahnya jika dibandingkan dengan hadis 
nabawi, baik mutawatir maupun ahad. 
5) Hadis qudsi hanya terdiri dari hadis qauliyah, tidak ada yang fi‘liyah dan 




Meski memiliki beberapa perbedaan, hadis qudsi dianggap sama dengan 
hadis nabawi dalam kaitannya sebagai riwayat yang disampaikan a>h}a>d, sehingga 
pada hadis qudsi berlaku pula kaidah-kaidah ilmu hadis. Hadis qudsi memiliki sanad 
dan matan yang memiliki kemungkinan diteliti dan disimpulkan sebagai riwayat 
sahih, h}asan, d}a‘i>f, bahkan maud}u>‘, sehingga harus ditempuh teori kesahihan sanad 
dan matan hadis untuk mengkajinya.44 
4. Jumlah Hadis Qudsi Menurut Ulama 
Jumlah hadis qudsi diperselisihkan para ulama, yang dipengaruhi oleh sudut 
pandang yang digunakan masing-masing ulama terhadap hadis qudsi itu sendiri. 
Maka dalam berbagai referensi, ditemukan perbedaan sangat signifikan antara para 
ulama dalam menjelaskan jumlah hadis qudsi. Perbedaan tersebut disebabkan dua 
alasan berikut: 
a. Ada ulama yang memandang bahwa bentuk hadis qudsi adalah yang s}ari>h} 
(jelas) saja. Di antara ulama yang berpandangan demikian adalah al-
Bukha>ri> dan beberapa ulaman mutaqaddimi>n lainnya. 
b. Ada ulama yang memandang bahwa termasuk di dalam hadis qudsi hadis-
hadis yang gair s}ari>h} (samar). Dalam hadis samar pun para ulama juga 
seringkali berbeda pandangan, seperti telah dicontohkan di atas. 
Di antara ulama yang berpandangan demikian adalah al-Madani> yang 
menyusun 864 hadis di dalam al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah, dan ‘Is}a>m al-Di>n 
al-S}aba>bat}i> yang menyusun 1500 hadis dalam kitab Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah. 
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Berdasarkan perbedaan sudut pandang tersebut, maka wajar jika jumlah hadis 
qudsi tidak disepakati ulama. Seperti terlihat bahwa pandangan ulama menyatakan 
bahwa jumlah hadis qudsi ada puluhan, ratusan, dan bahkan ribuan hadis. 
5. Sejarah Penulisan Hadis Qudsi dan Kitab-kitab Hadis Qudsi 
Sebagaimana diketahui bahwa pembukuan hadis bermula pada akhir abad I 
H. pada masa khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z, dan berkembang pesat pada 
pertengahan abad II H. Maka sebagian ulama memulai membukukan hadis 
berdasarkan bab, seperti al-Rabi>‘ bin S}abi>h}, Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah, kemudian 
muncul ulama hadis selanjutnya yang mendasarkan hukum dalam menyusun hadis-
hadisnya, seperti Imam Ma>lik di Madinah, al-Auza>‘i> di Syam, al-S|auri> di Kufah, dan 
sebagainya. Kemudian pada abad III, merupakan puncak penyusunan kitab-kitab 
hadis dengan disusunnya beragam kitab dengan berbagai metode, termasuk pada 
masa ini disusun al-kutub al-sittah. 
Penyusunan hadis qudsi pada dasarnya tidak berdiri sendiri sejak awal, 
melainkan tersusun bersama hadis-hadis nabawi lainnya dalam kitab-kitab hadis 
yang ada, baik dalam kitab-kitab musnad, sunan, maupun kitab-kitab s}ah}i>h}, dan 
sebagainya. Adapun penyusunan hadis qudsi secara berdiri sendiri, dimulai pada 
abad VI H. yang ditandai dengan munculnya beberapa ulama yang menyusun hadis 
qudsi dalam satu kitab tertentu, seperti:45 
a. Za>hir bin T{a>hir bin Muhammad al-Naisa>bu>r (w. 533 H). Ibn Kas\i>r 
menyebutkan bahwa ia telah menulis sebuah kitab tentang al-Ah}a>di>s\ al-
Ila>hiyah.46 
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b. Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Mufad}d}al bin ‘Ali> al-Lakhmi> al-Maqdisi> (w. 611 
H). Al-Katta>ni> menyatakan bahwa ia menulis 40 hadis qudsi.47  
c. Abu> Bakr Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad al-‘Arabi>, yang lebih 
dikenal dengan Muh}y al-Di>n bin ‘Arabi> (w. 638 H). Dia menulis tentang 
sufistik yang berhubungan dengan wih}dat al-wuju>d. Adapun kitabnya 
antara lain Misyka>t al-Anwa>r fi> ma> Ruwiya ‘an Alla>h Subh}a>nahu wa 
Ta‘a>la> ‘an al-Akhba>r. Di dalam kitab tersebut dia menulis 101 hadis 
qudsi beserta sanadnya. 
d. Abu> ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abd al-Wa>h}id, yang dikenal dengan D{iya> 
al-Di>n al-Maqdisi> (w. 643 H). Seorang ahli hadis dan sejarah, sempat 
mendirikan madrasah hadis di Damaskus. Ibn Kas\i>r menjelaskan bahwa ia 
sempat menulis hadis qudsi dalam sebuah kitab khusus. 
e. Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin Balba>n (w. 684 H), yang menulis kitab al-Maqa>s}id 
al-Saniyyah fi all-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah. Dalam kitab ini Ibn Balba>n 
menulis 100 hadis qudsi, yang ia dengar di Bagdad, Damaskus, Kairo, dan 
Iskandariyah. 
f. ‘Ali> bin Muhammad Sult}a>n yang dikenal dengan Mulla> ‘Ali> al-Qa>ri> (w. 
1014 H). Dia menyusun banyak kitab, dan termasuk salah satunya kitab 
tentang 40 hadis qudsi. 
g. ‘Abd al-Ra’u>f bin ‘Ali> bin Zain al-‘A<bidi>n al-Muna>wi> (w. 1030 H). Dia 
menyusun sebuah kitab yang berjudul al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah bi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang memuat 180 hadis qudsi. Hadis qudsi dalam 
kitab ini disusun berdasarkan abjad. 
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h.  ‘Abd al-Gani> bin Isma>‘i>l bin ‘Abd al-Gani> al-Na>bulsi> (w. 1143 H). Dia 
menyusun banyak kitab, di antaranya Syarh} Anwa>r al-Tanzi>l li al-
Baid}a>wi>. Dan dia juga sempat menyusun sebuah kitab hadis qudsi yang 
dicetak di Kairo. 
i. Muhammad bin Mah}mu>d bin S}a>lih} bin H{asan al-T{arbazu>ni> al-Madani> (w. 
1200 H). Dia menyusun kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah (kitab yang dibahas dalam tesis ini). 
j. Majlis Tinggi Urusan Islam Mesir yang menyusun 400 hadis qudsi yang 
dikumpulkan dari al-Kutub al-Sittah dan al-Muwat}t}a’ Ma>lik. Hadis qudsi 
disusun berdasarkan judul, dan hadis-hadis tertentu disebutkan berulang 
jika terdapat perbedaan jalur periwayatan. 
Demikianlah sejarah penyusunan hadis qudsi dan kitab-kitab yang telah 
disusun ulama dari masa ke masa. Adapun kitab-kitab pada masa kontemporer, 
misalnya yang ditulis oleh beberapa ulama, antara lain: 
a. ‘I<s}a>m al-Di>n al-S}aba>bat}i>, yaitu seorang ulama Mesir, dengan kitabnya 
yang berjudul Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah yang dicetak di Kairo Mesir. 
Kitab tersebut adalah kitab hadis qudsi terbesar yang pernah ditulis 
ulama dengan muatan hadis qudsi sebanyak 1500 hadis. 
b. Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi> yang menulis kitab al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah yang dicetak di Kairo tahun 2002. Kitab ini pada dasarnya 
disusun oleh muridnya yaitu ‘A<dil Abu> al-Mu‘a>t}i> pada tahun 1994. Kitab 





Sedangkan dalam konteks keIndonesiaan, terdapat karya himpunan hadis 
qudsi, antara lain buku ‘Himpunan Hadits Qudsi’ yang disusun oleh Ahmad Sunarto 
yang dicetak pertama kali pada tahun 2000. Pada bagian pengantar, Ahmad Sunarto 
menjelaskan bahwa kitab tersebut memuat hadis qudsi, yaitu hadis-hadis yang 
berhubungan dengan akhlakul karimah dan pembinaan pribadi muslim. Buku 
tersebut ditujukan sebagai bekal dakwah dan pembinaan pribadi muslim dan 
disebarluaskan kepada masyarakat. Oleh karena itu bisa menjadi bekal pelengkap 
sederhana bagi para da’i dan muballigh.48 
6. Signifikansi Hadis Qudsi 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa hadis qudsi adalah hadis yang memiliki 
kedudukan khusus karena disandarkan langsung kepada Allah swt. Sehingga hadis 
qudsi memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan kalam yang lain yang juga 
disandarkan kepada Allah swt. Al-Syiha>b bin H{ajar al-Hais\ami> menjelaskan bahwa 
kalam yang disandarkan kepada Allah swt. Terdiri dari 3 macam, yaitu: al-Qur’an, 
dengan segala kemuliaan dan keistimewaannya; Kitab-kitab para nabi terdahulu, 
sebelum mengalami perubahan; dan Hadis-hadis qudsi.49 
Eksistensi hadis qudsi dalam ranah teks syariat bersama al-Qur’an dan hadis 
nabawi, dijelaskan oleh Mutawalli al-Sya‘ra>wi> sebagai bagian dari hikmah besar 
yang dikehendaki oleh Allah swt. untuk mengukuhkan kebenaran Rasul-Nya. Al-
Sya‘ra>wi> menuturkan bahwa perbedaan al-Qur’an, hadis qudsi, dan hadis Nabawi> 
menjadi sebuah bukti besar bahwa al-Qur’an dan hadis qudsi tidak berasal dari Nabi 
Muhammad saw. Karena Muhammad sebagai manusia yang tidak pernah belajar 
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membaca dan menulis merupakan sebuah hal yang mustahil mampu membuat sendiri 
3 hal berbeda, yaitu al-Qur’an, hadis qudsi, dan hadis nabawi, dengan uslubnya yang 
khas dan berbeda masing-masing.50 Dengan demikian, menurut hadis qudsi 
melengkapi bukti-bukti kebenaran risalah Muhammad saw. 
Hadis qudsi dengan wujudnya yang berbeda tentu memiliki eksistensi 
tersendiri sebagai wahyu dan bagian dari syariat Islam, yang berbeda halnya dengan 
al-Qur’an dan hadis nabawi yang lain. Meski hadis qudsi tidak memiliki kekuatan 
mukjizat sebagaimana halnya al-Qur’an, namun hadis qudsi memiliki kemuliaan 
tersendiri karena penisbatannya kepada Allah al-Quddu>s, sehingga membawa kesan 
dan pesan tersendiri ketika mendengar dan membacanya. 
Hadis qudsi pada dasarnya tidak ditujukan untuk menjelaskan hukum-hukum 
fikih dan tata cara ibadah ritual, tetapi fokusnya adalah pembinaan jiwa 
kemanusiaan dan mengarahkannya ke jalan syariat dan petunjuk keTuhanan. Maka 
kita temukan hadis qudsi memberikan motivasi untuk taat dalam kewajiban dan hal-
hal sunnah, sekaligus mengancam dari perbuatan maksiat, selanjutnya mengajak 
kepada kebaikan, keutamaan, dan akhlak mulia. Hadis qudsi memberi bimbingan 
untuk mencintai Allah dan mencari ridhanya, memberikan janji kenikmatan surga 
sekaligus mengancam akan siksa neraka. Kesimpulannya bahwa hadis qudsi berkisar 
pada persoalan nasehat, bimbingan, dan pendidikan.51 
Syaikh ‘Abd al-‘Azi>z al-Dabba>g, memberikan perumpamaan ketika ditanya 
oleh muridnya yaitu Ah}mad bin Muba>rak—sebagaimana diceritakan Ah}mad bin 
Muba>rak sendiri dalam kitabnya al-Ibri>z—tentang perbedaan ketiga hal tersebut (al-
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Qur’an, hadis nabawi, dan hadis qudsi) yang semuanya terkait dengan diri mulia 
Nabi saw. Maka Syaikh ‘Abd al-‘Azi>z menjawab bahwa ketiganya memiliki cahaya 
dari diri Rasulullah saw., hanya saja al-Qur’an bersifat qadim dari zat Allah swt. 
Adapun cahaya hadis qudsi bersumber dari ruh Nabi saw., sedangkan cahaya hadis-
hadis selain hadis qudsi bersumber dari zat Nabi saw. Dari perbedaan tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa hadis qudsi memiliki keistimewaan kandungan dibanding 
hadis-hadis non-qudsi, yaitu bahwa hadis qudsi berbicara tentang kebenaran Allah 
swt. dengan membicarakan kemuliaan-Nya, atau membuktikan rahmat-Nya, atau 
menjelaskan keluasan kekuasaan-Nya.52 
Selain kekhususan di atas, hadis qudsi juga memiliki kedudukan dan fungsi 
yang sama dengan hadis nabawi yang lain, sebagai bagian dari risalah Nabi saw. 
untuk menjelaskan dan mendukung puncak risalah yaitu al-Qur’an, yang berkaitan 
langsung dengan salah satu tugas pokok Nabi saw. yaitu menjelaskan al-Qur’an. Hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nah}l/44: 272: 
...ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو  َﻚَْﻴﻟِإ  َﺮْﻛﱢﺬﻟا  َ ﱢﲔَـُﺒِﺘﻟ  ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ﺎَﻣ  َلﱢﺰُـﻧ  ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ  ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو نوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ 
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan. 
Dalam ungkapan yang lain, Nabi saw. bahkan menyatakan bahwa apa yang 
bersumber darinya, yaitu hadis-hadisnya—baik hadis nabawi maupun hadis qudsi—
dipersamakan dengan al-Qur’an. Nabi saw. pernah bersabda: 
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  ُﻪَﻌَﻣ ُﻪَﻠْـﺜِﻣَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﺖْﻴَـﺗُْوأ ْﱢﱐِإ ََﻻا
53 
Artinya:  
Ketahuilah bahwa telah diberikan kepadaku al-Kitab (al-Qur’an) dan semisalnya 
bersamanya. 
Melalui pendekatan hadis di atas, salah satu hal yang dianggap memiliki 
kesamaan dengan al-Qur’an adalah bahwa hadis qudsi hadir melalui salah satu 
bentuk dari cara-cara yang sama dengan pewahyuan al-Qur’an, yaitu melalui mimpi, 
langsung ke dalam hati, atau melalui malaikat wahyu. 
C. Kaidah Kesahihan Hadis 
Kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah kritik 
sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status hadis dan 
merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik hadis dapat 
diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan berikutnya 
hadis yang s}ah}i>h} dijadikan hujjah, sedangkan hadis yang tidak s}ah}i>h} tidak dijadikan 
hujjah.54 
Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Us\ma>n bin ‘Affa>n.55  
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Untuk kepentingan penelitian hadis, para ulama telah menyusun berbagai 
kaedah dan teori yang  kemudian berkembang menjadi satu disiplin ilmu yang  
disebut ilmu must}alah al-h{adi>s\ atau bisa  juga disebut ilmu dira>yah al-h}adi>s\, yang di 
dalamnya mencakup pembahasan tentang kaedah keshahihan sanad dan kaedah 
keshahihan matan. M. Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad 
hadis dengan membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.56 Isa 
H. A. Salam juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa 
metodologi kritik sanad hadis.57 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut 
serta membuat teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut 
dengan teori common link.58 
  Kaidah-kaidah yang dikembangkan para ulama terkait kesahihan hadis pada 
dasarnya bermuara pada definisi yang pada umumnya telah disepakati mayoritas 
ulama, yaitu kaidah yang dipaparkan oleh Ibn al-S{ala>h} yang kemudian didukung 
misalnya oleh al-Nawawi>. Definisi yang dimaksud bahwa hadis sahih adalah hadis 
yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan d}a>bit} sampai 
akhirnya, tidak terdapat kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illat).59 
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57Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 5. 
58Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu 
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid 
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Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis 
kepada lebih dari satu orang. Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Cet. I; Yogyakarta: 
LKiS, 2007), h. 3.  
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M. Syuhudi Ismail telah menjelaskan dua kaidah baru dalam mengkiritik 
keshahihan sanad hadis yaitu kaedah mayor dan kaedah minor.60 Kaedah mayor 
adalah berbagai syarat atau kreteria kesahihan suatu hadis yang bersifat umum, 
sedangkan kaedah minor yaitu unsur-unsur kaedah yang merupakan turunan dan 
penjelasan terperinci dari kaidah mayor. 
Adapun kaidah mayor kesahihan hadis menurut M. Syuhudi Ismail adalah: 1) 
sanad bersambung; 2) periwayat yang adil; dan 3) periwayat yang d}a>bit} atau d}a>bit} 
ta>mm. Sedangkan kaidah minor dari masing-masing kaidah mayor tersebut adalah: 
1. Sanad bersambung. Kaidah minornya adalah: Bersambung (muttas}i>l/maus}u>l), 
marfu>‘, mahfu>z{, dan bukan mu‘allal. 
2. Periwayat yang adil. Kaidah minornya adalah: Beragama Islam, mukallaf, 
melaksanakan ketentuan agama Islam, dan memelihara muru’ah61. 
3. Periwayat yang d}abit} atau d}abit}{ tamm. Kaidah minornya adalah: Menghafal 
dengan baik hadis yang diriwayatkannya, mampu dengan baik 
menyampaikan hadis yang dihafalkannya kepada orang lain, terhindar dari 
syuzu>z, dan terhindar dari ‘illah.62 
Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan lebih lanjut terkait kaidah-kaidah 
di atas, yaitu sebagai berikut: 
1. Sanad bersambung 
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Ulama hadis berbeda pendapat tentang nama hadis yang sanadnya 
bersambung. Al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463 H/1072 M) menamainya sebagai hadis 
musnad, sedang hadis musnad menurut ‘Abd al-Barr (w. 462 H/1071 M) ialah hadis 
yang disandarkan kepada Nabi saw., yang disebut hadis marfu>‘. Hadis marfu>‘ sendiri 
ada yang sanadnya bersambung dan ada yang terputus.63 Dengan demikian, ulama 
hadis pada umumnya berpendapat bahwa hadis musnad pasti marfu>‘ dan bersambung 
sanadnya, sedang hadis marfu>‘ belum tentu hadis musnad. 
Di kalangan ulama hadis dikenal juga istilah hadis muttas}il atau maus}u>l.64 
Hadis muttas}il atau maus}u>l ada yang marfu>‘ (disandarkan kepada Nabi saw.) dan ada 
yang mauqu>f (disandarkan kepada sahabat Nabi). Apabila dibandingkan dengan 
hadis musnad. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa hadis musnad pasti muttas}il 
atau maus}u>l, dan tidak semua hadis muttas}il  atau maus}u>l pasti musnad. 
Untuk mengetahui sanad yang bersambung atau tidak, maka dapat ditempuh 
beberapa metode, yaitu: a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang 
dikritik; b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab-kitab 
rija>l al-h}adi>s\ dengan maksud untuk mengetahui apakah periwayat itu bersifat adil 
dan d}a>bit}, serta tidak suka melakukan tadlis, serta apakah anatara para periwayat 
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan kezamanan pada 
masa hipupnya dan terjalin hubungan guru-murid dalam periwayatan hadis; c) 
meneliti ungkapan-ungkapan (s}igat al-tah}ammul wa al-a>da>’) yang menghubungkan 
                                                          
63Lihat Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn al-Salah, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} 
fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Kairo: al-Maktabah al-Mutanabih, [t.th.]), h. 39. 
64Yang dimaksud dengan hadis muttas}il atau maus}u>l ialah hadis yang bersambung sanadnya, 
baik persambungan itu sampai kepada Nabi maupun sampai kepada sahabat Nabi saja. Lihat Yah}ya> 
bin Syarf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taisi>r li Ma‘rifat Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r fi> Us}u>l al-H{adi>s\ 




antara para periwayat dengan periwayat yang terdekat, karena sigat al-tah}ammul wa 
al-a>da>’ yang dipakai menunjukkan bentuk periwayatan, apakah sima>‘ (mendengar 
langsung) atau tidak, dan sebagainya. 
Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung apabila seluruh 
periwayatnya bersifat adil dan d}a>bit}  serta terjalin hubungan periwayatan gadis 
secara sah menurut ketentuan tah}ammul wa a>da>’ al-h}adi>s\. 
2. Periwayat yang adil 
Secara umum ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat 
hadis, yakni berdasarkan: a) Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama 
hadis; b) Penilaian dari pada kritikus hadis, penilaian ini berisi pengungkapan 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis; dan c) Penerapan 
kaedah al-jarh} wa al-ta‘di>l, cara ini ditempuh bila para kritikus periwayat hadis tidak 
sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.65 
Jadi, penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama, dalam 
hal ini ulama ahli kritikus periwayat. Khusus para sahabat Nabi saw., hampir seluruh 
ulama hadis menilai mereka bersifat adil.66 Karenanya, dalam proses penilaian 
periwayat hadis, pribadi sahabat Nabi tidak dikritik oleh ulama hadis dari segi 
keadilannya. 
3. Periwayat yang d}a>bit} 
Berbeda halnya dengan keadilan yang membahas kualitas pribadi periwayat, 
ked}abit}an justru berbicara tentang kapasitas intelektual periwayat. Adapun cara 
penetapan ked}abit}an seorang periwayat, menurut berbagai pendapat ulama, dapat 
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66 Lihat Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn al-Salah, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} 




dinyatakan sebagai berikut; a) Ked}abit}an periwayat dapat diketahui berdasarkan 
kesaksian ulama; b) Ked}abitan periwayat dapat diketahui berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat  lain yang telah 
dikenal ked}abit}annya. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ketingkat 
makna atau mungkin ketingkat harfiah; c) Apabila seorang periwayat sekali-sekali 
mengalami kekeliruan, maka dia masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang 
bersifat d}abit}. Tetapi apabila kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang 
bersangkutan tidak lagi disebut sebagai periwayat yang d}a>bit}.67 
Dalam melakukan kritik terhadap keadilan dan ked}abit}an para periwayat 
digunakan keterangan para ulama kritikus al-jarh} wa al-ta‘di>l yang memiliki 
klasifikasi dan tingkatan tersendiri. Tingkatan-tingkatan itulah yang kemudian 
menjadi pertimbangan dalam menentukan kualitas seorang periwayat. 
Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut: 
1. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  ،سﺎﻨﻟا ﻖﺛوأ ﻻ ،ﻪﻨﻋ لﺄﺴﻳ ﻻ نﻼﻓ ،ﺖﻴﺒﺜﺘﻟا ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ
،ﻪﻨﻣ ﺖﺒﺛأ ﺪﺣأ ﻻ ،اﲑﻈﻧ ﻪﻟ فﺮﻋأ  dan sejenisnya. 
2. Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ﺔﻘﺛ
ﺔﺠﺣ ﺖﺒﺛ ،ﺔﺠﺣ ﻆﻓﺎﺣ ﺔﻘﺛ ،ﺖﺒﺛ ﺔﻘﺛ ،ﺔﻘﺛ dan sejenisnya. 
3. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia 
yang kuat, seperti  ﺢﻴﺤﺻ ،ﻆﻓﺎﺣ ﺔﻘﺛ ،طﺎﺿ ،مﺎﻣإ ،ﺔﺠﺣ ،ﻦﻘﺘﻣ ،ﺖﺒﺛ ،ﺔﻘﺛ
ﺚﻳﺪﳊا dan sejenisnya. 
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4. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi 
yang kurang sempurna, seperti  وﺪﺻ،سﺎﻨﻟا رﺎﻴﺧ ،ﻪﺑ سﺄﺑ ﻻ ،نﻮﻣﺄﻣ ،ق  dan 
yang semakna. 
5. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan 
amanahnya, seperti  برﺎﻘﻣ ،قﺪﺼﻟا ﻪﻠﳏ ،ﺚﻳﺪﳊا ﻦﺴﺣ ،ﺚﻳﺪﳊا ﱀﺎﺻ ،ﺦﻴﺷ
ﺚﻳﺪﳊا dan sejenisnya. 
6. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti 
لﻮﺒﻘﻣ ﷲا ءﺎﺷ نإ قوﺪﺻ  dan sejenisnya.68 
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
1. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan periwayat, 
seperti  كاﺬﺑ ﺲﻴﻟﻪﻨﻣ ﻖﺛوأ ﻩﲑﻏ ،ﻒﻌﺿ ﻪﻴﻓ ،ﺔﺠﲝ ﺲﻴﻟ ،لﺎﻘﻣ ﻪﻴﻓ ،يﻮﻘﻟا  dan 
sejenisnya. 
2. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan periwayat dan keguncangan 
intelegensianya, seperti  ﻪﻟ ،ﻒﻴﻌﺿ ،ﻩﻮﻔﻌﺿ ،ﻪﺜﻳﺪﲝ ﺞﺘﳛ ﻻ ،ﺚﻳﺪﳊا بﺮﻄﻀﻣ
ﺊﻴﺷ ﻪﺜﻳﺪﺣ ﰱ ،ﲑﻛﺎﻨﻣ dan sejenisnya. 
3. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya periwayat, seperti  در
ﺊﻴﺷ ﻻ ،ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳ ﻻ ،اﺪﺟ ﻒﻴﻌﺿ ،ﺚﻳﺪﳊا حﺮﻄﻣ ،ﻪﺜﻳﺪﺣ dan kata yang 
semakna. 
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4. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan 
hadis terhadap periwayat, seperti  ﻢﻬﺘﻣ ،بﺬﻜﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ ،ﺚﻳﺪﳊا قﺮﺴﻳ ،ﻊﺿﻮﻟﺎﺑ
ﺔﻘﺜﺑ ﺲﻴﻟ ،كوﱰﻣ ،ﻚﻟﺎﻫ dan sejenisnya. 
5. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan periwayat atau 
pemalsuan hadis darinya seperti ﻊﻀﻳ ،بﺬﻜﻳ ،لﺎﺟد ،عﺎﺿو ،باﺬﻛ dan 
sejenisnya. 
6. Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan 
hadis seperti  ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ ،ﻊﺿﻮﻟا ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ ،سﺎﻨﻟا ﻊﺿوأ ،سﺎﻨﻟا بﺬﻛأ
بﺬﻜﻟا dan sejenisnya.69 
Akan tetapi dalam keterangan-keterangan para ulama kritikus terkadang 
ditemukan kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang periwayat. Oleh karena itu, 
ulama menjelaskan metode dalam menghadapi kasus demikian yang kemudian 
dikenal dengan kaidah al-jarh{ wa al-ta‘di>l. Adapun kaidah yang dipilih peneliti untuk 
diterapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ حﺮﳉا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 
itu, hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis 
yang diragukan.70      
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b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap periwayat yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.71  
2. ﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟاحﺮﳉا ﻰﻠ  (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut dan adil dan 
jujur.72 
Selanjutnya adalah metode kritik matan yang meliputi dua hal, yaitu 
terhindar dari sya>z\73 dan terhindar dari ‘illah74. M. Syuhudi Ismail menjadikan 
                                                          
71Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad bin S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H), h. 34. Lihat juga: 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97. 
72‘Abd al-Mahdi> bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l; Qawa>‘iduhu> 
wa Aimmatuh (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1998), h. 89. 
73Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 




terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah mayor matan. Tolok ukur untuk 
mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
b) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih 
kuat. c) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.75 
Tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) Sisipan/idra>j 
yang dilakukan oleh periwayat s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan hadis, 
baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh periwayat s\iqah. c) 
Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh periwayat s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) 
Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan 
lafal dalam periwayatan hadis secara makna.76 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: 1) Penelitian matan dengan 
                                                                                                                                                                     
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau 
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang 
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> 
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin ‘Abdillah bin Muh{ammad al-H{a>kim al-
Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, [t.th]), h. 119. Namun dalam 
tesis ini, peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>. 
74‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989 M.), h. 291.  
75Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117. Bandingkan dengan: 
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 
2009), h. 58. 
76Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 




melihat kualitas sanadnya; 2) Penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna; 
dan 3) Penelitian kandungan matan.77 
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.78 
Dari kajian terhadap hadis-hadis dengan menerapkan kaidah di atas, maka 
akan ditemukan bahwa ada hadis-hadis yang memenuhi seluruh syarat-syarat di atas 
dan ada hadis yang tidak memenuhi salah satu atau beberapa di antaranya. Dari 
kajian tersebutlah kemudian hadis-hadis diklasifikasi berdasarkan kualitasnya, dari 
yang sahih, hasan, dan da‘i>f, dengan segala pembagian dan jenis masing-masing. 
Berhubungan dengan pembagian kualitas hadis, Ibn Taimiyah (w.728 H) telah 
menegaskan bahwa ulama hadis sebelum zaman al-Turmuz\i> (w.279 H) membagi 
kualitas hadis kepada dua macam yaitu, sahih dan da‘i>f. Namun sejak al-Turmuz\i>, 
kualitas hadis dibagi tiga macam, yaitu sahih, h}asan, dan da‘i>f. Istilah hasan 
merupakan bagian kualitas d}a‘i>f yang dipakai sebelum zaman al-Turmuz\i>.79 
Oleh karena itu, al-Turmuz\i> sendiri dalam kitab al-Sunan menggunakan istilah 
hasan untuk menyebutkan kualitas hadis tertentu dan menggabungkan istilah itu 
dengan istilah lainnya, misalnya hasan sahih, hasan garib, dan sebagainya. Ulama 
menjelaskan apa yang dimaksud oleh gabungan istilah yang dipakai al-Turmuz\i>, 
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79Lihat Taqi> al-Di>n Ah}mad bin ‘Abd al-H}ali>m bin Taimiyah, Majmu>‘ al-Fata>wa> li Ibn 




namun semua penjelasan itu hanyalah penafsiran saja, karena al-Turmuz\i> sendiri 
tidak memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan tersebut.80 
Untuk membedakan ketiga macam kualitas di atas, tolok ukurnya adalah 
kaidah kesahihan hadis, yang terdiri dari lima unsur yang berkenaan dengan sanad 
dan dua unsur berkenaan dengan matan. Hadis yang memenuhi semua unsur tersebut 
dinilai sebagai hadis yang berkualitas sahih. Untuk hadis yang berkualitas hasan, ada 
salah satu unsur yang kurang dipenuhi secara sempurna, yaitu unsur ked}abit}an. 
Dalam hal ini, ked}abit}an periwayat kurang sempurna, yang dalam ilmu hadis disebut 
khafi>f al-d}abt}.81 
Adapun hadis yang tidak memenuhi salah satu, sebagian, atau seluruh unsur 
kaidah hadis sahih dan hadis hasan, maka hadis yang bersangkutan dinyatakan 
sebagai hadis yang berkualitas d}a‘`i>f.82 Pembagian kualitas hadis yang tiga macam 
itu tertuju kepada hasil akhir kritik hadis yang mencakup sanad dan matan, atau 
untuk sanad saja, dan tidak untuk matan yang terpisah dari sanad. Khusus untuk 
kualitas matan, mayoritas ulama hadis hanya membagi dua macam, yaitu hadis s}ah}i>h} 
dan d}a‘`i>f. 
Disamping pembagian kualitas di atas,  hadis sahih sendiri dibagi menjadi 
sahih liz\a>tih dan sahih ligairih. Hadis sahih ligairih pada asalnya bukanlah hadis 
s}ah}i>h}, akan tetapi karena adanya dukungan dalil lain yang kuat, maka meningkat 
status atau kualitasnya menjadi sahih. Demikian pula halnya dengan hadis hasan 
yang juga dibagi menjadi h}asan liz\a>tih dan h}asan ligairih.83 Hadis h}asan ligairih pada 
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82Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, h. 179. 
83Yang dimaksud dengan hadis h}asan liz\a>tihi, ialah hadis hasan dengan sendirinya, yakni 




awalnya adalah hadis d}a‘i>f  yang mendapatkan pendukung hadis yang sahih.84 
Adapun hadis d}a‘i>f, meski  derajatnya bisa meningkat menjadi hasan, namun hal 
tersebut tidak berlaku untuk semua hadis d}a‘i>f. Hadis d}a‘i>f  yang meningkat adalah 
hadis-hadis yang tidak terlalu lemah. 
D. Kehujjahan Hadis dan Penggunaan Hadis D{a‘i>f terkait Fadhilah Amal 
Pembahasan kehujjahan hadis yang dimaksud pada bagian ini adalah pada 
dasarnya berhubungan langsung dengan kuantitas dan kualitas suatu hadis. 
Sebagaimana telah dipaparkan oleh ulama bahwa hadis ditinjau dari segi 
kuantitasnya terbagi menjadi hadis mutawa>tir dan hadis a>h}a>d85. Pembagian hadis 
kepada mutawa>tir dan a>h}a>d, memang tidak berbicara tentang diterima atau 
ditolaknya suatu hadis, akan tetapi masih pada ranah bagaimana suatu riwayat 
sampai kepada kita. Namun, pembagian hadis tersebut akhirnya memiliki implikasi 
kepada diterima atau ditolaknya suatu hadis. Karena hadis mutawa>tir tidak lagi 
dipermasalahkan untuk menjadi sebuah hujjah karena statusnya adalah qat}‘i>y al-
wuru>d (yang dipastikan kebenarannya). Sedangkan hadis a>h}a>d yang hanya berstatus 
                                                                                                                                                                     
matannya tidak sya>z\ dan ada periwayat lain yang meriwayatkan hadis tersebut. Ibn al-S}ala>h} 
menyatakan bahwa pada hadis h}asan liz\a>tihi para periwayatnya terkenal kebaikannya, akan tetapi 
daya ingatannya atau kekuatan hafalannya belum sampai kepada derajat hafalan para periwayat yang 
s}ah}i>h}. Sedangkan hadis h}asan ligairih adalah hadis yang sanadnya ada periwayat yang tidak diakui 
keahliannya, tetapi dia bukanlah orang yang terlalu banyak kesalahan dalam meriwayatkan hadis, 
kemudian ada riwayat dengan sanad yang lain yang bersesuaian maknanya. Lihat Jama>l al-Di>n al-
Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s\, h. 102. 
84Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H}adi>s\ (Cet. X; Al-Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 
2004), h. 66. 
85Menurut bahasa, kata mutawa>tir berarti berurut, sedang menurut istilah dalam ilmu hadis 
ialah berita yang disampaikan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat 
sahabat yang menerima langsung hadis Nabi saw. sampai kepada mukharrij, yang menurut kebiasaan 
mustahil para periwayat yang berjumlah banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. 
Sedangkan kata a>h}a>d menurut bahasa adalah satu, sedangkan menurut istilah ialah apa yang 
diberitakan orang seorang yang tidak mencapai tingkat mutawatir. Lebih lanjut lihat Subh} al-S{a>lih}, 




z}anni>y (prasangka yang kuat), sehingga mengharuskan diadakan penelitian lebih 
lanjut terhadap sanad dan matannya untuk menentukan hadis a>h}a>d tersebut dapat 
dijadikan sebagai hujjah atau tidak.86 
Diterima atau ditolaknya suatu hadis sebagai hujjah, masuk dalam 
pembahasan kualitas hadis yang terbagi menjadi hadis maqbu>l (diterima) atau 
mardu>d (ditolak). Para ulama hadis telah bahwa menentukan hadis maqbu>l atau 
mardu>d adalah berdasarkan validitas (kesahihan) suatu hadis. Sehingga yang 
dikategorikan sebagai hadis maqbu>l adalah hadis sahih dan hadis hasan, sementara 
yang dikategorikan sebagai hadis mardu>d adalah hadis d}a‘i>f dan segala 
permasalahannya.87 
Terkait tertolaknya hadis d}a‘i>f, ulama memang telah menyepakati bahwa 
tidak dibolehkan menggunakan hadis d}a‘i>f sebagai hujjah atau dalil syar‘i>, baik 
terkait akidah, hukum, ibadah dan sebagainya. Hanya saja, ada ulama yang 
kemudian mencoba membahas kembali kemungkinan pengamalan hadis d}a‘i>f yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Hal ini berimplikasi pada terjadinya perbedaan 
pendapat di kalangan ulama terkait kehujjahan hadis d}a‘i>f, yang terbagi kepada 3 
pendapat berikut: 
1. Hadis d}a‘i>f tidak dapat dijadikan hujjah secara mutlak, dalam segala bidang 
keagamaan. Ulama yang berpandangan demikian antara lain Yah}ya> bin 
Ma‘i>n, al-Bukha>ri>, Muslim, Ibn H{azm dan Abu> Bakr bin ‘Arabi>. 
2. Hadis d}a‘i>f bisa dijadikan hujjah secara mutlak. Di antara ulama yang 
berpandangan demikian adalah Abu> Da>wud dan Ah}mad bin H{anbal. 
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Riya>d}: Maktabah al-Safi>r, 1422 H), h. 41. 




Keduanya berpendapat bahwa hadis d}a‘i>f setidaknya lebih kuat daripada 
ra’yu perorangan. 
3. Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis d}a‘i>f dapat digunakan sebagai 
hujjah jika terkait dengan fad}a>’il al-a‘ma>l dan mawa>‘iz} bila memenuhi 
syarat-syarat tertentu.88 
Adapun syarat-syarat yang ditentukan para ulama dalam menjadikan hadis 
d}a‘i>f sebagai hujjah adalah sebagai berikut: 
1. Kelemahan/ked}a‘i>fan hadis tidak mencapai tingkatan yang berat. 
Ked}a‘i>fan hadis memang disebabkan oleh cacat yang berbeda dan 
berimplikasi pada perbedaan tingkat ked}ai‘i>fan masing-masing hadis 
d}a‘i>f. Sehingga ada d}a‘i>f yang ringan dan d}a‘i>f berat. 
2. Ada dalil lain (yang kuat dan memenuhi syarat) yang menjadi dasar 
pokok bagi hadis d}a‘i>f yang bersangkutan. Dalam ungkapan lain bahwa 
pokok kandungan hadis d}a‘i>f terdapat juga dalam nash al-Qur’an dan 
hadis lain, setidaknya secara global tidak bertentangan. 
3. Dalam mengamalkan hadis d}a‘i>f tidak diperkenankan meyakininya 
sebagai hadis yang benar dari Nabi saw. Hadis d}a‘i>f diamalkan sebatas 
pernyataan yang mengandung kebenaran, sebagai ganti berpegang kepada 
pandangan yang sama sekali tidak berdasarkan nash.89 
Jika dicermati dengan seksama syarat-syarat yang diajukan oleh para ulama 
dalam rangka menerima hadis d}a‘i>f sebagai hujjah, maka dapat dimaknai bahwa para 
ulama pada prinsipnya menolak hadis d}a‘i>f untuk dijadikan sebagai hujjah. Hal ini 
                                                          
88Ibra>hi>m ‘Abd al-Fatta>h}, al-Qaul al-H{asi>f fi> Baya>n al-H{adi>s\ al-D{a‘i>f (Kairo: Da>r al-T{iba>‘ah 
al-Muh{ammadiyyah, 1992), h. 17-18. 




semakin jelas jika diperhatikan syarat pada butir kedua dan ketiga, karena dengan 
dipenuhinya kedua syarat tersebut berarti hadis d}a‘i>f yang bersangkutan 
sesungguhnya telah meningkat kualitasnya menjadi  hadis h{asan ligairih.90 
Pendirian ulama tersebut di atas dapat dipahami sebagai bagian dari kehati-
hatian karena agama merupakan keyakinan yang tidak dapat didasarkan pada dalil 
yang lemah atau meragukan. Alasan tersebut semakin kuat bila dihubungkan dengan 
pernyataan Nabi saw. yang mengancam dengan siksa neraka bagi orang yang sengaja 
berdusta atas nama Nabi saw. padahal ancaman tersebut bersifat umum tanpa 
membedakan apakah berkaitan dengan hukum, nasehat untuk beramal, ataukah 
selainnya. 
 
                                                          
90Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 66.  
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BAB III 
AL-MADANI< DAN KITAB AL-ITTIH{A<FA<T AL-SANIYYAH FI< AL-AH{A<DI<S| 
AL-QUDSIYYAH 
A. Biografi al-Madani< 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Mah}mu>d bin S}a>lih} bin H{asan al-
T{arbazu>ni> al-Madani> al-H{ani>f. Beliau dilahirkan dari ibu yang bernama Ami>nah 
Kha>nim dan bapak bernama S{a>lih{ bin H{asan, pada masa pemerintahan Usmaniyah 
yaitu sekitar tahun 1100 H/1688-1689 M. di sebuah kota di Turki yang bernama 
T{arbazu>n.1 
Al-T{arbazu>ni>—begitulah ia dikenal pada masa awalnya—memulai menuntut 
ilmu di kampung halamannya sendiri. Sebagaimana tradisi ulama pada masa itu, dia 
memulai dengan belajar membaca dan menulis, bahkan sampai beliau menghafal al-
Qur’an. Selain itu, ia menghafal matan-matan hadis pilihan, serta beberapa ilmu 
dasar agama lainnya, yang ia peroleh dari ayah dan ibunya. 
Setelah menginjak masa remaja, ia kemudian rihlah ke Kota A<sta>nah yaitu 
kota pusat pemerintahan Khalifah Islam Usmaniyah. Di sana ia belajar kepada 
banyak ulama terutama di Madrasah al-Sulaima>niyah dan Universitas lain di 
Istanbul, sebelum melanjutkan rihlah ke Syam pada tahun 1123 H/1711 M. dan ke 
Baitul Maqdis, dan selanjutnya ke Mesir dan H{ijaz. Setelah dari tempat-tempat 
tersebut, selama puluhan tahun beliau selanjutnya menetap dan menuntut ilmu di 
Makkah dan Madinah, yang kemudian menjadi alasan beliau disebut al-Makki> dan 
lebih masyhur dengan al-Madani> di kampung halamannya setelah beliau kembali. 
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Perjalanannya menuntut ilmu berakhir setelah diputuskan untuk kembali ke A<sta>nah 
menjadi imam di Universitas al-Sulaima>niyyah, sekaligus sebagai pendidik di 
Madrasah al-Sulaima>niyyah. Di sana ia dianggap sebagai h{a>fiz}, muhaddis, mufassir, 
dan ahli bahasa dan sastra. Di sanalah ia mengabdikan diri dan menghabiskan masa-
masa terakhir hidupnya sebelum akhirnya wafat pada 15 Ramadhan 1200 H/1786 
M.2 
Adapun karya-karya yang sempat ditulis oleh al-Madani> antara lain:3 
1) Al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (yang dibahas tesis ini). 
Kitab ini ditulis pada tahun 1191 H. 
2) Tajwi>d al-Qur’a>n 
3) Tuh}fat al-Ikhwa>n fi> al-H{ala>l wa al-H{ara>m min al-H{ayawa>n 
4) Ja>lib al-Farh} wa Sa>lib al-Jarh} 
5) H{asyiyah ‘ala> Nukhbat al-Fikr 
6) Al-Durr al-Munaz}z}am fi> Syarh} H{izb al-A‘z}am 
7) Al-D}urar al-S|ami>nah fi> Fad}a>’il al-A<ya>t wa al-Suwar al-‘Az}i>mah 
8) Risa>lah fi> Baya>n al-Ad}da>d 
9) Risa>lah fi> Baya>n ma> fi> al-S{ih}a>h} min al-Auha>m 
10) Risa>lah fi Baya>n al-Mus\allas\a>t al-Lugawiyyah 
11) Risa>lah fi> ma> Yata‘adda> wa ma> la> Yata‘adda> 
12) Syarh} Asma> Ahli Badr rid}wa>n Alla>h ‘alaihim 
                                                          
2Isma>‘i>l bin Muhammad Ami>n bin Mi>r al-Bagda>di>, Hadiyyat al-‘A<rifi>n Asma> al-Muallifi>n 
wa A<s\a>r al-Mus}annifi>n, Juz II (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, [t.th]), h. 345; Khair al-Di>n bin Mah}mu>d 
bin Muhammad al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VII (Cet. XV; [t.t]: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2002), h. 89-
90; http://daharchives.alhayat.com/issue_archive/Hayat%20INT/2009/9/4/-ﻲﻧوﺰﺑاﺮﻄﻟا -ﺪﻤﺤﻣ-ﺦﯿﺸﻟا -ﺲﻟﺎﺠﻣ
ﺮﺼﻣو-مﺎﺸﻟا-ﻰﻟا -ﮫﺘﻠﺣر -ﻲﻓ -ﻲﻧﺪﻤﻟا.html  
3Isma>‘i>l bin Muhammad Ami>n bin Mi>r al-Bagda>di>, Hadiyyat al-‘A<rifi>n Asma> al-Muallifi>n 




13) Syarh} H{izb al-A‘z}am 
14) Qas}i>dah Ba>nat Sa‘a>d 
15) ‘Adam Ikfa>r al-Muslimi>n 
16) Kasyf Mu‘ad}d}ala>t al-Sinwa>li>n 
17) Lawa>mih al-Subu>h}i> fi> Syarh} al-Nu>h}i> 
Sebelum al-Madani> menyusun kitab atas nama dirinya sendiri, ia banyak 
belajar dengan melakukan penelitian dan review terhadap manuskrip-manuskrip 
yang ditulis oleh gurunya sendiri. Review yang ia lakukan dianggap sebuah usaha 
yang sangat berharga dan diakui akurasinya karena sebagian besar ia masih belajar 
langsung dari para penulis aslinya. Naskah-naskah tulisan al-Madani> sebagai review 
terhadap karya gurunya tersebut masih tersimpan rapi di Perpustakaan al-
Sulaima>niyyah. Adapun karya ulama yang sempat diteliti kembali olehnya adalah:4 
1) Al-H{irz al-S|ami>n fi> Syarh} al-H{is}n al-H{as}i>n karya ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad 
al-Qa>ri> al-H{anafi>. 
2) Al-Maud}u>‘a>t karya ‘Ali> al-Qa>ri> 
3) Al-H{izb al-A‘z}am wa al-Wird al-Afkham li Intisa>bihi> wa Istina>dihi> ila al-
Rasu>l al-Akram karya ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad al-Qa>ri>. 
4) Al-H{is}n al-H{as}i>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n wa S{ila>h} al-Mu’mini>n min 
Khiza>nat al-Nabiyy al-Ami>n karya Ibn al-Jazari>. 
5) Mana>sik al-H{ajj: al-Masa>lik fi> ‘Ilm al-Mana>sik karya Muhammad bin 
Mukram al-Karma>ni>. 
6) Multaqa> al-Abh}ar karya Ibra>hi>m bin Muhammad al-H{albi> (Ia memberikan 
catatan kaki) 
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7) Al-T{ari>qah al-Muhammadiyah karya al-Barkawi> al-Barki>li> (ia memberikan 
catatan kaki). 
8) Nu>r al-I<d}a>h wa Naja>t al-Arwa>h} karya H{asan bin ‘Amma>r al-H{anafi> (ia 
memberikan catatan kaki). 
9) Dala>’il al-Khaira>t wa Syawa>riq al-Anwa>r fi> Z|ikr al-S{ala>t ‘ala> al-Nabiy al-
Mukhta>r karya al-Jazu>li> (ia memberikan ta‘li>q). 
10) Syarh} al-Syifa> al-Syari>f karya ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad al-Qa>ri> (ia 
memberikan ta‘li>q). 
11) Al-Syifa> bi Ta‘ri>f H{uqu>q al-Mus}t}afa> karya al-Qa>d}i> ‘Iya>d} bin Mu>sa> al-
Yah{s}ubi> (ia melakukan ta‘li>q). 
Jika ditelaah dari perjalanan intelektualnya dan dari sekian banyak karya-
karyanya tersebut, dapat disimpulkan bahwa kehidupan intelektual al-Madani> 
melewati 8 fase, yaitu: 
1) Belajar membaca dan menulis. 
2) Fokus pada pelajaran bahasa dan ilmu dasar Islam lainnya. 
3) Menulis catatan, naskah dan manuskrip. 
4) Melakukan revisi terhadap catatan, naskah, dan manuskrip-manuskripnya. 
5) Melakukan review dan ringkasan terhadap karya-karya ulama. 
6) Memberikan komentar dan syarahan terhadap karya ulama. 
7) Menyusun kitab sendiri; dan 
8) Melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap karya-karyanya secara 
keseluruhan.5 
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Demikianlah keterangan tentang al-Madani> dan kehidupannya yang sangat 
terbatas. Hanya beberapa kitab yang penulis temukan yang membahas al-Madani>, 
penjelasannya pun sangat singkat, yang hanya menyebutkan biografi singkat serta 
sejumlah karya yang pernah disusun oleh al-Madani>. Selebihnya adalah keterangan 
yang peneliti temukan dalam beberapa situs internet. Hal ini dimungkinkan oleh 
karena al-Madani> hidup pada abad XII/XIII Hijriah, dan di sisi lain kitab-kitab 
biografi ulama klasik mayoritasnya justru ditulis sebelum itu. 
B. Gambaran Kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah 
Judul asli kitab al-Madani tersebut adalah al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-
Ah}a>di>s al-Qudsiyyah, yang mirip dengan judul kitab al-Muna>wi> yaitu al-Ittih}a>fa>t al-
Saniyyah bi al-Ah}a>di>s al-Qudsiyyah. Kitab al-Madani> terdiri dari 1 (satu) jilid yang 
memuat 864 buah hadis qudsi. 
Kitab yang ditemukan dan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah kitab yang telah ditah}qi>q oleh Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> seorang ulama di 
Universitas al-Azhar Kairo Mesir, yang dicetak oleh Penerbit Da>r al-Ji>l di Beirut 
Libanon. Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> merevisi kesalahan tulisan, memberikan syakal 
atas hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Madani> tersebut, serta memberikan 
komentar terkait hal-hal penting terkait pemaknaan beberapa makna hadis. Selain 
itu, Mah}mu>d Ami>n memberikan pengantar umum terkait hadis qudsi, dari definisi, 
kitab-kitab hadis qudsi, perbedaan al-Qur’an, hadis nabawi, dan hadis qudsi, serta 
biografi yang sangat singkat dari al-Madani> dan sistematika penyusunan kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah.6 
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Adapun sistematika penyusunan dan cara penyajian yang digunakan al-
Madani> dalam Kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah: 
1) Hadis-hadis dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah dibagi oleh al-Madani> 
menjadi 3 bab/bagian: 
a) Hadis qudsi yang diawali dengan kata qa>la (لﺎﻗ ). Bagian ini terdiri dari 
168 hadis, yaitu dari hadis nomor 1-168. Penting diketahui bahwa hadis 
yang terdapat pada bagian ini tidak hanya hadis yang diawali ungkapan 
ﷲا لﺎﻗ, melainkan banyak di dalamnya hadis yang diawali misalnya 
dengan ﻞﻴﺋاﱪﺟ لﺎﻗ, ﻰﺳﻮﻣ لﺎﻗ, مﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ دواد لﺎﻗ, ﺲﻴﻠﺑإ لﺎﻗ, ﺔﻜﺋﻼﳌا لﺎﻗ, 
ﺔﻨﳉا ﺖﻟﺎﻗ, dan ﻞﻴﺋاﺮﺳإ ﻮﻨﺑ ﺖﻟﺎﻗ.7  
b) Hadis qudsi yang diawali dengan kata yaqu>lu (لﻮﻘﻳ). Bagian ini terdiri 
dari 91 hadis, mulai dari hadis nomor 169-259. Sama halnya pada bagian 
pertama, pada bagian ini juga tidak terbatas pada hadis yang diawali 
dengan ﷲا لﻮﻘﻳ, akan tetapi terdapat hadis yang diawali misalnya dengan 
ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﺪﺒﻌﻟا لﻮﻘﻳ dan مﻮﻳ ﻞﻛ ءﻼﺒﻟا لﻮﻘﻳ.8 
c) Hadis qudsi yang tidak diawali dengan kedua kata di atas, dan hadis 
dalam bab ini disusun berdasarkan abjad dan turut memperhatikan huruf 
kedua. Maka bagian ketiga ini dimulai dari subbab ﻒﻟﻻا ﻊﻣ ةﺰﻤﳍا 
kemudian ءﺎﺒﻟا ﻊﻣ ةﺰﻤﳍا dan seterusnya. Hadis pada bagian ketiga ini 
adalah hadis terbanyak, karena dari 864 hadis dalam kitab ini, 605 hadis 
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diantaranya adalah pada bagian ini, yang berawal dari hadis nomor 260 
sampai 864. 
2) Setelah selesai menyebutkan 864 hadisnya, kitab ini ditutup dengan sebuah 
bab khusus yang memuat penjelasan al-Madani> seputar hadis qudsi, dari 
definisi, perbedaan hadis qudsi dan al-Qur’an, serta faidah atau hikmah dari 
perbedaan tersebut. 
Adapun cara penyajian hadis qudsi yang ditempuh al-Madani> dalam 
menyusun kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah adalah sebagai 
berikut: 
1) Al-Madani> menyebutkan hadis tidak disertai sanad dan langsung 
menyebutkan lafal hadisnya. Contohnya: 
لﺎﻗ ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲا : ﻊﻴﻄﻣ ﻮﻫو ﱐﺮﻛذ ﻦﻤﻓ ﰐﺮﻔﻐﲟ ﻢﻛﺮﻛذأ ﱵﻋﺎﻄﺑ ﱐوﺮﻛذأ)ﱄ ( نأ ﻲﻠﻋ ﻖﺤﻓ
ﺤﻓ صﺎﻋ ﱄ ﻮﻫو ﱐﺮﻛذ ﻦﻣو ،ﰐﺮﻔﻐﲟ ﲏﻣ ﻩﺮﻛذأﺖﻘﲟ ﻩﺮﻛذأ نا ﻲﻠﻋ ﻖ. 9  
2) Al-Madani> mencantumkan sumber rujukan setiap hadis, yaitu para mukharrij 
dan kitabnya dan sahabat yang meriwayatkannya dari Nabi saw. Dan nama 
mukharrij disebutkan berulang seiring perbedaan sahabat yang 
meriwayatkan.  Contohnya: 
لﺎﻗ ﷲا  ﱄﺎﻌﺗ :ﻩﺮﺧآ ﻚﻔﻛأ رﺎﻬﻨﻟا لوأ ﻦﻣ تﺎﻌﻛر ﻊﺑرأ ﻦﻋ ﺰﺠﻌﺗ ﻻ مدآ ﻦﺑا ﺎﻳ.  
 - ﻪﺟﺮﺧأ نﺎﻌﲰ ﻦﺑ ساﻮﻨﻟا ﻦﻋ ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟا  
 - ﺪﲪأو ءادرﺪﻟا ﰊأ ﻦﻋ ﺮﻛﺎﺴﻋ ﻦﺑاو ،ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو ،ﻩﺪﻨﺴﻣ ﰱ  
- ﺪﲪأو ﺒﻟاو ،ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو ،ﻩﺪﻨﻣ ﻦﺑاو ،ﻲﻠﻌﻳ ﻮﺑأو ،دواد ﻮﺑأو ،ﻩﺪﻨﺴﻣ ﰱ ﻦﻋ ﻲﻘﻬﻴ
رﺎﳘ ﻦﺑا ﻢﻴﻌﻧ  
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Pada catatan takhri>j al-Madani> di atas, disebutkan nama al-T{abra>ni> sebanyak 
tiga kali karena dia meriwayatkan dari tiga sahabat yang berbeda. 
3) Al-Madani> terkadang menyebutkan nama mukharrij bersama kitabnya dan 
seringkali hanya menyebutkan namanya tanpa menyebutkan nama kitabnya.  
Pada kasus mukharrij yang disebutkan nama kitabnya adalah mukharrij yang 
memiliki beberapa kitab yang dirujuk al-Madani>, seperti al-T{abra>ni> dengan 
mu‘jam-mu‘jamnya. Sementara pada kasus mukharrij yang tidak disebutkan 
nama kitabnya adalah mukharrij yang hanya memiliki satu kitab yang dirujuk 
al-Madani>, dan demikian inilah yang justru mayoritas. Namun hal demikian 
juga tidak konsisten dilakukannya. Hal ini menjadi sebuah kendala tersendiri 
bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya, karena untuk mengetahui kitab 
rujukan yang dimaksud membutuhkan pencarian tersendiri yang tidak 
mudah. 
4) Al-Madani> tidak konsisten dalam menyebutkan sebuah hadis, karena terdapat 
hadis tertentu yang disebutkan berulang, terdapat pula hadis yang jalur 
riwayatnya banyak tapi disebutkan sekali saja. 
Untuk lebih jelasnya gambaran bagian 1, 2, 3, dan 4 di atas, berikut ini 
dipaparkan contohnya: 
- )2( لﺎﻗ  ر ﻊﺑرأ ﻦﻋ ﺰﺠﻌﺗ ﻻ مدآ ﻦﺑا ﺎﻳ ﱃﺎﻌﺗ ﷲاﻩﺮﺧآ ﻚﻔﻛأ رﺎﻬﻨﻟا لوأ ﻦﻣ تﺎﻌﻛ . ﻪﺟﺮﺧأ
 ﰊأ ﻦﻋ ﺮﻛﺎﺴﻋ ﻦﺑاو ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو ،ﻩﺪﻨﺴﻣ ﰱ ﺪﲪأو ،ساﻮﻨﻟا ﻦﻋ ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟا
 رﺎﳘ ﻦﺑ ﻢﻴﻌﻧ ﻦﻋ ﻲﻘﻬﻴﺒﻟاو ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو ﻩﺪﻨﻣ ﻦﺑاو ﻰﻠﻌﻳ ﻮﺑأو ﻩﺪﻨﺴﻣ ﰱ ﺪﲪأو ،ءادرﺪﻟا
ﱐﺎﻔﻄﻐﻟا. 
- )3( نا مدآ ﻦﺑا ﺰﺠﻌﺗ ﻻ ﱃﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ ﻚﻣﻮﻳ ﺮﺧآ ﻚﻔﻛأ تﺎﻌﻛر ﻊﺑرأ رﺎﻬﻨﻟا لوأ ﻲﻠﺼﺗ .




- )4( ﻩﺮﺧآ ﻚﻔﻛأ رﺎﻬﻨﻟا لوأ ﻦﻣ تﺎﻌﻛر ﻊﺑرآ ﱄ ﻞﺻ مدآ ﻦﺑا ﺎﻳ ﱃﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ . ﺪﲪأ ﻪﺟﺮﺧأ
 ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو ،رذ ﰊاو ءادرﺪﻟا ﰊا ﻦﻋ ﺐﻳﺮﻏ ﻦﺴﺣ لﺎﻗو يﺬﻣﱰﻟاو ،ﻲﻔﺋﺎﻄﻟا ةﺮﻣ ﰊأ ﻦﻋ
ﺎﻣأ ﰊأ ﻦﻋ ﻲﻘﻬﻴﺒﻟاو ﲑﺒﻜﻟا ﰱ ﱐاﱪﻄﻟاو نﺎﺒﺣ ﻦﺑاو ،ﺲﻴﻗ ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦﻋ ﻩﺪﻨﻣ ﻦﺑاو ﻊﻧﺎﻗ ﻦﺑاو ،ﺔﻣ
رﺎﳘ ﻦﺑ ﻢﻴﻌﻧ ﻦﻋ. 
Demikianlah gambaran sistematika dan penyajian hadis qudsi yang ditempuh 
al-Madani> dalam menyusun kitabnya al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-
Qudsiyyah. 
C. Kriteria Hadis Qudsi al-Madani> dalam Kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah 
Al-Madani> pada dasarnya tidak menyebutkan secara spesifik kriteria yang 
dia gunakan dalam mengidentifikasi hadis qudsi yang kemudian dia muat dalam 
kitabnya al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah{a>di>s\ al-Qudsiyyah. Namun kriteria al-
Madani> dapat diperoleh dengan mencermati definisi dalam perspektif al-Madani> 
sendiri dan hadis-hadis qudsi yang dimuatnya dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah 
yang kemudian dibandingkan dengan perpektif ulama lainnya. 
Definisi hadis qudsi yang dipaparkan al-Madani> dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-
Saniyyah adalah: 
“…apa yang disampaikan oleh Allah swt. kepada Nabi-Nya melalui ilham atau 
melalui mimpi, dan Nabi saw. kemudian menyampaikan makna kabar tersebut 
dengan ungkapannya sendiri. Maka al-Qur’an memiliki keistimewaan dari hadis 
qudsi karena lafal al-Qur’an diturunkan bersama maknanya” 
Menurut al-Madani>, definisi hadis qudsi yang disebutkannya seperti di atas 
merupakan pemaknaan yang dia peroleh dari ungkapan Mulla> ‘Ali> al-Qa>ri> yang 
menjelaskan hadis qudsi sebagai berikut: 
“Hadis qudsi adalah apa yang diriwayatkan oleh ‘jantungnya para perawi’, 
‘bulan purnamanya orang-orang s\iqah’, kepadanya shalawat termulia dan 
tahiyyat paling sempurna (Nabi Muhammad saw) dari Tuhannya taba>raka wa 
ta‘a>la>, melalui perantaraan Jibril as. Terkadang melalui wahyu atau ilham, atau 




mengungkapkannya sesuai ungkapan yang dikehendakinya. Hadis qudsi berbeda 
dengan al-Qur’an yang Mulia, karena turunnya selalu melalui Ru>h} al-Ami>n 
(Jibril as), dan lafalnya diturunkan dari Lau>h} al-Mah}fu>z} yang diyakini 
sepenuhya, yang diriwayatkan secara mutawa>tir dan pasti dalam semua 
tingkatan, masa, dan waktu. Maka terdapat banyak perbedaan diantara 
keduanya, paling tidak yang terkenal di kalangan ulama diantaranya: tidak 
sahnya shalat dengan membaca hadis qudsi; tidak diharamkan menyentuh dan 
membaca hadis qudsi bagi orang junub, haid, dan nifas; tidak merupakan 
mukjizat; dan tidak kafir orang-orang yang menentangnya”10 
Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa hadis qudsi menurut al-Madani> 
adalah hadis yang maknanya dari Allah swt. dan lafalnya dari Nabi saw. Pandangan 
ini sama halnya dengan pandangan ulama-ulama belakangan seperti ‘Ali> al-Qa>ri>, dan 
berbeda dengan pandangan beberapa ulama terdahulu seperti al-Bukha>ri> yang 
menyatakan bahwa hadis qudsi diturunkan oleh Allah swt. kepada Muhammad saw. 
berupa makna dan lafal. 
Pandangan tersebut diperpegangi oleh al-Madani> dengan alasan yang juga 
dikutipnya dari ulama lain yaitu Syaikh Muh}ammad ‘Ali> al-Fa>ru>qi> sekaligus Ibn 
H{ajar al-‘Asqala>ni> bahwa hadis qudsi harusnya berbeda dengan al-Qur’an. 
Muh}ammad ‘Ali> al-Fa>ru>qi>—seperti dikutip al-Madani>—dalam kitab Kasyf al-
Is}}t}ila>h}a>t al-Funu>n menjelaskan: 
“Hadis terdiri dari hadis nabawi> dan hadis ilahi yang juga disebut hadis qudsi. 
Hadis qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi saw. dari Allah azza wa 
jalla, adapun hadis nabawi tidak demikian. Hal ini dipahami dari ungkapan Ibn 
H{ajar dalam kitab al-Fath} al-Mubi>n fi> Syarh} al-H{adi>s\ al-Ra>bi‘ wa al-‘Isyru>n…” 
Salah satu faidah dari hal tersebut, menurut Ibn H{ajar—sebagaimana dikutip 
al-Madani>—adalah keharusan untuk membedakan antara al-wah}y al-matluw yaitu 
al-Qur’an dan al-wah}y al-marwi> yang diriwayatkan Nabi saw. dari Tuhannya yang 
kemudian disebut hadis ilahi atau disebut hadis qudsi, yang jumlahnya sekitar 
                                                          




seratusan hadis dan sebagiannya telah dibukukan oleh sebagian ulama dalam juz-juz 
besar.11 
Adapun standar yang digunakan al-Madani> dalam mengidentifikasi hadis 
qudsi yang dicantumkan dalam kitabnya, dapat dicermati dari cara beliau 
mengelompokkan hadis-hadis tersebut menjadi 3 bagian—seperti dijelaskan pada 
bagian sebelumnya—dan hadis-hadisnya sendiri. Pada pembagian yang terakhir, 
yaitu hadis qudsi yang tidak diawali dengan لﺎﻗ atau لﻮﻘﻳ, dapat disimpulkan bahwa 
beliau termasuk ulama yang tidak membatasi hadis qudsi pada hadis-hadis yang jelas 
saja, melainkan memasukkan hadis-hadis yang samar di dalam lafalnya ada yang 
ditengarai sebagai kalam Allah. 
Standar yang digunakan al-Madani> dalam identifikasi hadis qudsi—
sebagaimana dijelaskan di atas—pada dasanya sama dengan standar yang digunakan 
oleh beberapa ulama muta’akhirin atau ulama yang semasa atau hidup sesudahnya, 
misalnya ‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Zakariyya> bin ‘Umaira>t, dan ‘Is}a>m al-Di>n al-
S{aba>bat}i>. Zakariyya> bin ‘Umaira>t misalnya dalam kitab al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah al-
S{ah}i>h}ah menjelaskan bahwa hadis qudsi dapat dikenali melalui dua bentuk, yaitu: 1) 
Bentuk yang paling masyhur, yaitu yang menggunakan lafal  َﻗ َلﺎ  ُﷲا  atau  َأ ْو َﺣﻰ  ُﷲا  ِإ ﱠَﱄ , 
atau bentuk-bentuk ungkapan jelas lainnya; 2) Bentuk yang diketahui dengan 
melihat makna atau istidla>l dari matan hadis, misalnya dalam sekian banyak 
ungkapan Nabi saw. yang menyatakan  َﻞْﻴِﻗ atau  ُلﺎَﻘُـﻳ yang tidak disebutkan siapa 
subjeknya, namun dapat dipahami bahwa yang dimaksudkan tiada lain adalah Allah 
swt, maka hadis semacam itu juga termasuk hadis qudsi.12 
                                                          
11Lihat: Muh}ammad al-Madani>, al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah,  h. 237. 
12Zakariyya> ‘Umaira>t, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah al-S{ah}i>h}ah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-




Standar yang digunakan al-Madani> dapat dikategorikan sebagai standar yang 
cukup longgar tersebut, terbukti dari ketiga bab kitabnya, dimana hadis terbanyak 
justru berada pada bagian ketiga yaitu 605 hadis dengan memuat hadis-hadis yang 
samar dan tidak jelas di dalam matannya ungkapan Allah, sebagaimana halnya pada 
bagian sebelumnya, yang diawali dengan redaksi  ﱃﺎﻌﺗ ﷲا لﻮﻘﻳ  atau  ﷲا لﺎﻗﱃﺎﻌﺗ . 
Ditambah lagi oleh kenyataan bahwa pada bagian pertama dan kedua, terdapat 
sejumlah hadis yang—meski diawali dengan لﺎﻗ atau لﻮﻘﻳ—yang tidak diawali 
dengan penisbatan kepada Allah, melainkan kepada Malaikat, Nabi Musa, Nabi 
Dawud, Iblis, Neraka, Hari Kiamat, Bani Israil, dan sebagainya. Sehingga alasannya 
memasukkan hadis-hadis tersebut sebagai hadis qudsi, juga dengan alasan yang sama 
pada bagian ketiga, yaitu dengan standar samar bahwa di dalamnya ada yang 
menunjukkan lafal Allah swt. secara langsung.13 
Kelonggaran al-Madani> dalam menentukan standar tersebut juga ditambah 
dengan tidak adanya pemilahan atau penyaringan terhadap kualitas hadis-hadis yang 
dicantumkannya. Al-Madani> tidak membatasi hadis-hadisnya pada hadis-hadis sahih 
atau hasan saja, sehingga di dalamnya terdapat pula hadis d}a‘i>f dan bahkan hadis 
maud}u>‘. Hadis-hadis yang diklaim d}a‘i>f dan maud}u>‘ tersebut bukan tidak diketahui 
oleh al-Madani> akan ked}a‘i>fan atau kemaud}u>‘annya, karena dalam beberapa kasus 
disebutkan sendiri olehnya bahwa hadis bersangkutan adalah hadis d}a‘i>f, mursal, 
                                                          





matru>k, dan istilah ked}a‘ifan lainnya14 atau dari kutipannya yang berasal dari kitab 
al-Maud}u>>‘a>t Ibn al-Jauzi>.15 
Hal tersebut turut menjadi perhatian tersendiri oleh Mah}mu>d Ami>n al-
Nawawi> selaku pentah}qi>q kitab al-Madani> tersebut, dengan menyatakan bahwa kitab 
al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah sebenarnya tergolong kitab yang berkualitas baik, 
seandainya saja tidak terdapat banyak hadis-hadis yang d{a‘i>f, munkar, bahkan hadis-
hadis maud}u>‘.16 
Perlu diketahui bahwa hadis-hadis yang dituliskan al-Madani> dalam al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah adalah hadis-hadis yang bersumber dari kitab Jam‘ al-Jawa>mi‘ 
karya al-Suyu>t}i>. Hal ini dipaparkan sendiri oleh al-Madani> pada bagian akhir 
kitabnya tersebut, bahwa mayoritas hadisnya dikutip dari kitab al-Suyu>t}i> tersebut, 
dan sebagian kecil yang lain dikutip dari kitab-kitab lain yang tidak dijelaskan lebih 
lanjut.17 
Berdasarkan keterangan Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> yang kemudian penulis 
lanjutkan dengan melakukan penelitian secara lebih seksama, hadis-hadis yang 
dicantumkan al-Madani> dalam kitabnya tersebut, bersumber dari banyak kitab yang 
tidak terbatas pada kitab-kitab hadis saja, akan tetapi justru mayoritasnya adalah 
kitab non-hadis seperti kitab sejarah dan biografi, kitab tasawwuf, dan lain-lain. 
                                                          
14Contohnya pada hadis 9, dalam Muh}ammad al-Madani>, al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah,  h. 4. 
15Contohnya pada hadis 454 dalam Muh}ammad al-Madani>, al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah,  h. 82.  
16Lihat: Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> dalam ‘Pengantar’, Muhammad al-Madani>,  al-Ittih}a>fa>t 
al-Saniyyah fi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, h. 14-15.  




Adapun rincian sumber-sumber yang digunakan sebagai rujukan hadis oleh al-
Madani>—sejauh penelitian penulis—antara lain sebagai berikut: 
- S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
- S{ah}i>h} Muslim 
- Sunan Abu> Da>wud 
- Sunan Ibn Ma>jah 
- Sunan al-Nasa>’i> 
- Sunan al-Da>rimi> 
- Musnad Ah}mad 
- Muwat}t}a Ma>lik 
- S}ah}i>h} Ibn H{ibba>n 
- S}ah}i>h} Ibn Khuzaimah 
- Sunan al-Da>ruqut}ni> 
- Sunan al-Baihaqi> 
- Al-Mustadarak al-H{a>kim 
- Musnad al-Firdaus li al-Dailami> 
- Masa>wi’ al-Akhla>q wa Maka>rim al-Akhla>q karya al-Khara>’it}i> 
- Al-Ta>ri>kh karya al-Bagda>di> 
- Al-Ta>ri>kh karya al-H{a>kim 
- Al-Ta>ri>kh karya Ibn ‘Asa>kir 
- Mu‘jam al-Kabi>r, al-Ausat}, dan al-S{agi>r karya al-T{abra>ni> 
- Al-Afra>d karya al-Da>ruqut}ni> 
- Al-‘Uz}mah karya Abu> al-Syaikh 




- Al-T{abaqa>t karya Ibn Sa‘ad 
- Al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l karya Ibn ‘Adi> 
- Al-Targi>b wa al-Tarhi>b karya al-T{i>bi> 
- Al-Kuna>  karya Abu> Ah}mad al-H{a>kim 
- Al-Alqa>b karya al-Syi>ra>zi> 
- Al-Waqf karya al-Anba>ri> 
- T{abaqa>t al-Qurra> karya Abu> ‘Amr al-Da>ni> 
- Al-Arba‘i>n karya al-Raha>wi> 
- Al-Maud}u>‘at karya Ibn al-Jauzi> 
- Al-Mu‘jam dan Al-Qud}a>t wa al-A<jiri> karya Abu> Sa‘i>d al-Nuqqa>sy 
- Musnad karya Qa>sim bin al-Asbag 
- Al-Fitan karya Na‘i>m bin H{amma>d 
- Al-Tauh}i>d karya Ibn Mandah 
- Ta‘li>l al-Ah}a>di>s\ al-Musnadah karya Ibn al-Madi>ni> 
- Al-H{ujjah karya al-As}bah}a>ni> 
- Al-‘Ilm karya al-Marhabi> 
- Maka>rim al-Akhla>q karya Ibn La>li> 
- Al-D{u‘afa> al-Kabi>r karya al-‘Uqaili>. 
- T>a>ri>kh Dimasyq karya Ibn ‘Asa>kir 
- Al-Targi>b wa al-Tarhi>b karya Ibn Sya>hi>n 
- Demikian pula beberapa ulama lain dalam kitabnya masing-masing, yang 
tidak disebutkan judulnya oleh al-Madani>. Ulama-ulama yang dimaksud 
yaitu al-Gaza>li>, Ibn Abi> al-Dunya>, Sammu>yah, Muhammad bin Nas}r, Ibn 




Da>rimi>, ‘Abd al-Razza>q, Ibn Abi> Syaibah, al-T{aya>lisi>, Abu> Mu>sa> al-Madani>, 
Sa‘i>d ibn Mans}u>r, Ibn Abi> ‘A<s}im, al-Ba>wardi>, Ibn Qa>ni‘, Abu> ‘Uwa>nah, 
‘Abdu bin H{ami>d, Abu> Bakr al-Sya>fi‘i>, Abu> Bakr bin Muhammad bin 
Isma>‘i>l, Ibn Abi> H{a>tim, Ibn S{as}ari>, Ibn Zanjawaih, al-Ru’ba>ni>, Ah}mad bin 
Fa>ris, al-H{ali>li>, al-H{asan bin Sufya>n, Ibn al-Ja>ru>d, Ibn al-D{ari>s, dan Ish}a>q bin 
Ra>hawaih.18 
Jika dicermati, dari sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh al-Madani>, 
mayoritas dari kitab-kitab tersebut tidak termasuk dalam kitab-kitab hadis standar, 
bahkan banyak diantaranya tidak termasuk kitab hadis. Dari segi ini, kitab al-Ah}a>di>s\ 
al-Qudsiyyah karya al-Madani> tersebut dapat dinilai sebagai sebuah kelemahan 
tersendiri. 
Konsekuensi dari beberapa hal seperti dijelaskan di atas, yaitu referensi yang 
tidak terbatas, standar yang longgar, dan tidak adanya filter kualitas hadis, 
ditengarai menjadi penyebab dari jumlah hadis yang sangat banyak dan berbeda 
sangat signifikan dengan jumlah hadis yang dipaparkan ulama-ulama lain. 
D. Kita>b al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah dalam Pandangan Ulama 
Sebagai kitab yang ditulis oleh seorang ulama abad XII H, kitab al-Ittih}a>fa>t 
al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani> otomatis tidak terangkum 
dalam referensi ulama-ulama sebelumnya. Maka informasi tentang kitab ini dalam 
pandangan dan penilaian ulama lainnya paling tidak hadir dalam pandangan ulama 
semasanya dan atau sesudahnya. 
Secara umum, penulis menemukan kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah dibahas oleh 
para ulama khususnya dalam kitab-kitab terkait hadis qudsi. Dalam kitab-kitab yang 
                                                          
18Hal ini berdasarkan keterangan Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> dalam ‘Pengantar’, Muhammad 




ditemukan penulis pun, kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah tidak dibahasakan secara 
panjang lebar oleh penyusun kitab bersangkutan, misalnya sampai membahas 
kualitas dan metodologi. Pembahasan yang ditemukan penulis hanya berkisar pada 
penyebutan kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah sebagai salah satu kitab masyhur dalam 
ranah hadis qudsi, bersama kitab lain seperti kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah bi al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya ‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi>. Pembahasan seperti ini dapat 
ditemukan misalnya dalam kitab Syarh} al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Nasyarti>,19 
al-Maqa>s}id al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Ila>hiyyah karya Ibn Balba>n,20 dan Ja>mi‘ al-
Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-S{aba>bat}i>.21 
Lebih dari pembahasan di atas, para ulama seakan seragam mengomentari 
kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah karya al-Madani> tersebut dari segi kualitas kitabnya 
yang dihubungkan dengan dimuatnya hadis-hadis d}a‘i>f, munkar, dan maud}u>‘ dalam 
kitab tersebut. 
Sebagaimana telah dipaparkan bahwa Mah}mu>d Ami>n al-Nawawi> selaku 
muh}aqqiq kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah merupakan salah seorang yang turut 
mengomentari kekurangan kitab tersebut dari sisi muatan hadisnya. Komentar yang 
sama turut dipaparkan oleh al-S{aba>bat}i> bahwa kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah tidak 
memilah hadis yang maqbu>l dari yang mardu>d, sekaligus tidak menyertakan sanad 
hadis sehingga membutuhkan penelitian tersendiri untuk mengetahui sanad dan 
                                                          
19Lihat: H{amzah al-Nasyarti>, dkk, Syarh} al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (Kairo: Maktabah al-
Qi>mah, [t.th]), h. 10;  
20Lihat: ‘Ali> bin Balba>n al-Maqdisi>, al-Maqa>s}id al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Ila>hiyyah (Cet. 
II; Madinah: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1988), h. 35. 
21Lihat: ‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (Kairo: Da>r al-Rayya>n li al-




kualitas hadis-hadisnya.22 Senada dengan kedua ulama di atas, Ibn Balba>n juga 
memberikan komentar yang sama, meskipun Ibn Balba>n juga mengungkapkan 
pengakuan al-Madani> terkait hal tersebut.23 
Al-S{aba>bat}i> juga menambahkan komentarnya bahwa kitab al-Madani> justru 
belum memuat hadis-hadis qudsi yang jumlah masih lebih banyak lagi bertebaran di 
berbagai referensi. Namun hal ini ditanggapi bahwa pendapat demikian sangat 
bergantung pada kriteria atau standar identifikasi yang digunakan masing-masing 
ulama. Sementara dalam hal ini, al-S{aba>bat}i> justru jauh lebih longgar dari al-
Madani>, dengan kenyataan kitabnya yang memuat 1500 hadis qudsi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pandangan ulama 
terhadap kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah berkisar pada komentar terhadap 
eksistensinya sebagai sebuah karya terkenal dengan kuantitas hadisnya yang cukup 
fenomenal, dan komentar seputar kualitas hadisnya yang tidak dipilah antara yang 
maqbu>l dari yang mardu>d, serta tidak disertakannya sanad dan rujukan yang lebih 
komprehensif atas hadis-hadis yang dimuatnya. 
Terlepas dari semua betuk komentar ulama, karakter kitab yang ditunjukkan 
oleh al-Madani> tersebut tentu menjadi sumbangsih tersendiri dalam ranah kajian 
hadis qudsi yang notabene jarang dilakukan ulama lainnya. Setidaknya dari kitab 
tersebut diketahui bahwa hadis-hadis yang diklaim hadis qudsi oleh sebagian 
kalangan ulama, jumlahnya sangat banyak, yang bertebaran di banyak kitab hadis—
                                                          
22Lihat: ‘Is}a>m al-Di>n al-S{aba>bat}i>, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah (Kairo: Da>r al-Rayya>n li al-
Tura>s\, [t.th]), h. 21.  
23Lihat: ‘Ali> bin Balba>n al-Maqdisi>, al-Maqa>s}id al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Ila>hiyyah (Cet. 




baik yang standar maupun tidak standar—bahkan di luar kitab hadis, yang 
kualitasnya pun sangat beragam sebagaimana halnya hadis-hadis nabawi lainnya. 
Metode yang ditempuh al-Madani> untuk tidak memilah hadis-hadis 
berdasarkan kualitasnya, tentu memiliki alasan tersendiri. Menurut hemat penulis, 
al-Madani>—dengan cara ini—memang sejak awal bermaksud untuk sekedar 
menunjukkan hadis-hadis yang dianggap sebagai ‘hadis qudsi’ apa adanya, yang 
tersebar dalam kitab-kitab yang jumlahnya juga tidak terbatas. 
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BAB IV 
ANALISIS KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS IBADAH DALAM KITAB 
AL-ITTIH{A<FA<T AL-SANIYYAH FI<> AL-AH{A<DI><S| AL-QUDSIYYAH 
A. Analisis Hadis-hadis Shalat 
I. Hadis tentang Shalat Dhuha 4 rakaat 
ﱃﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ :رﺎﻬﻨﻟا لوأ ﻦﻣ تﺎﻌﻛر ﻊﺑرأ ﻦﻋ ﺰﺠﻌﺗ ﻻ مدآ ﻦﺑا ﺎﻳ ﻩﺮﺧآ ﻚﻔﻛأ1 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Setelah penelusuran terhadap hadis terkait di atas, ditemukan bahwa hadis 
tersebut diriwayatkan dalam beberapa kitab standar, yaitu dalam Sunan Abi> Da>wud, 
Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Da>rimi>, dan Musnad Ah}mad.2 Untuk mempermudah 
i‘tiba>r al-sanad, jalur periwayatan digambarkan pada skema sanad berikut: 
  
                                                          
1Hadis ini adalah hadis nomor 2 dalam dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis dengan 
tema yang sama disebutkan tiga kali yaitu hadis nomor 3, 4, 415.  
2Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘As\, Sunan Abi> Da>wud, Juz II (Beirut: Maktabah al-
‘As}riyyah, [t.th]), h. 27; Muhammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz I (Beirut: Da>r al-
Garb al-Isla>mi>, 1998), h. 590; ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz II (Cet. 
I; Saudi Arabiah: Da>r al-Mugni>, 2000), h. 909; Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, 
Juz XXIX (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 331; Juz XXXVII, h. 137; Juz XXXVII, h. 










 Adapun hadis yang dikaji adalah riwayat Ah}mad dari Nu‘aim bin Hamma>r. 
Hadisnya sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا  ُﻦْﺑ  ﱟىِﺪْﻬَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َﻌُﻣ َُﺔﻳِوﺎ -  ِﲎْﻌَـﻳ  َﻦْﺑا  ٍﺢِﻟﺎَﺻ  -  ْﻦَﻋ  ِﰉَأ  ِﺔﱠِﻳﺮِﻫاﱠﺰﻟا  ْﻦَﻋ  ِﲑِﺜَﻛ  ِﻦْﺑ  َةﱠﺮُﻣ  ْﻦَﻋ 
 ِﻢْﻴَﻌُـﻧ  ِﻦْﺑ  ٍرﺎﱠَﳘ  ﱢِﱏﺎَﻔَﻄَﻐْﻟا  ُﻪﱠَﻧأ  َﻊَِﲰ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا  -ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو-  ُلﻮُﻘَـﻳ »  َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو َﺎﻳ  َﻦْﺑا 
 َمَدآ  َﻻ  ْﺰِﺠْﻌَـﺗ  ْﻦَﻋ  ِﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  ْﻦِﻣ  ِلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ
3 
Arti hadis: 
Nu‘aim bin Hamma>r berkata bahwa ia mendengar dari Nabi saw. bersabda: 
Allah azza wa jalla berfirman: Wahai keturunan Adam janganlah engkau malas 
(tunaikanlah) 4 rakaat di awal hari maka akan Aku cukupkan kebutuhanmu 
hingga akhirnya. 
a. Kritik sanad 
1) Ah}mad bin H}anbal bernama lengkap Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin 
Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi> (164-241 H) 
Dia adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia menghafal kurang lebih 
1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah penyusun kitab 
Musnad Ah}mad. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s 
al-‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli> 
mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa 
Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit 
s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\. Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> 
dan ‘Affa>n bin Muslim.4 
                                                          
3Ah}mad, Juz XXXVII, h. 137.  
4Abu> Ish{a>q al-Syi>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970), h. 91; 
Ah{mad bin Muh{ammad bin Abi> Bakar bin Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, 
Juz. I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63; Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII (Haidar A<ba>d: 
Maktabah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, 1973), h. 18. Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz. 





2) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi bin H{isa>n bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n al-‘Anbari> (135-198H) adalah periwayat t}abaqah ke-9, dari 
kalangan s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ah}mad menyatakan bahwa jika dia 
meriwayatkan hadis dari seseorang, maka itu hujjah. Ah}mad juga menilai 
bahwa ia lebih faqih dari Yah}ya> al-Qat}t}a>n. Ibn al-Madi>ni> dan Abu> H{a>tim 
menyatakan bahwa ia salah seorang yang paling menguasai hadis. ‘Ubadillah 
bin ‘Umar al-Qawa>ri>ri> menyampaikan bahwa ‘Abd al-Rah}ma>n seorang h}a>fiz\ 
yang mendiktekan kepadanya 20.000 hadis melalui hafalannya. Ibn Sa‘ad 
menilainya s\iqah yang banyak hadisnya. Diantara gurunya adalah Mu‘a>wiyah 
bin S}a>lih} al-H{ad}rami>, dan diantara muridnya adalah Ah}mad bin Muh}ammad 
bin H{anbal.5 
3) Mu‘a>wiyah bin S}a>lih. Mu‘a>wiyah bin S}a>lih} bin H{udair bin Sa‘i>d al-H{ad}rami> 
(w. 158 H) termasuk t}abaqah ke-7 yaitu kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Seorang ima>m, 
h}a>fiz\, s\iqah, qa>d}i> di Andalusia. Dia tergolong periwayat dalam syart} Muslim. 
Dis\iqahkan oleh Ah}mad bin H{anbal, Ibn Ma‘i>n, Ibn al-Madi>ni>, al-‘Ijli>, al-
Nasa>’i>, dan Abu> Zur‘ah. Ulama lain yang mengkritiknya adalah Abu> H}a>tim 
yang menilainya la> yuh}tajju, dan Yah}ya> al-Qat}t}a>n yang tidak menridhainya. 
Diantara gurunya adalah Abu> al-Z|a>hiriyyah H{udair bin Kuraib, dan diantara 
muridnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>. Abu> Da>wud menceritakan 
bahwa Mu‘a>wiyah pernah berhaji dan di sanalah ia bertemu langsung dengan 
‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi>.6 
                                                          
5Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX (Cet. III; Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 1985), h. 192-206; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVII (Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), h. 430-442. 
6Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 158-159; Muh}ammad bin Sa‘ad, 
T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 361; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 





4) Abu> al-Za>hiriyyah. Namanya adalah H{udair bin Kuraib al-H{ad}rami> (w. 100 
H), termasuk t}abaqah ke-3 al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Dia seorang ummi> tidak 
bisa menulis. Meski demikian, al-Z|ahabi> menganggapnya sebagai seorang 
ulama terkenal di Syam. Dia dinilai s\iqah oleh al-Nasa>’i>, al-Da>ruqut}ni>, dan 
Ibn Sa‘ad. Ibn Sa‘ad menambahkan bahwa dia s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\. Abu> 
Zur‘ah menilainya periwayat mursal, tetapi hanya riwayat yang berasal dari 
Abu> al-Darda>. Diantara muridnya adalah Mu‘a>wiyah bin S}a>lih}, sedangkan 
gurunya antara lain Kas\i>r bin Murrah dan Abu> Uma>mah.7 
5) Kas\i>r bin Murrah. Lengkapnya adalah Kas\i>r bin Murrah al-H{ad}rami> al-
Raha>wi> termasuk t}abaqah ke-2 kiba>r al-ta>bi‘i>n. Dia seorang ulama dan hujjah 
di Syam, dan sempat bertemu dengan 70 ahli badar di H{ims}. Dia dinilai s\iqah 
oleh Ibn Sa‘ad dan al-‘Ijli>. Ada yang menganggapnya sahabat, namun 
dibantah oleh banyak ulama lain seperti Ibn H{ibba>n dan Ibn Sa‘ad. Ditambah 
keterangan al-Z|ahabi> bahwa riwayatnya dari Nabi saw. adalah riwayat 
mursal. Diantara gurunya adalah Nu‘aim bin Hamma>r, Abu> al-Darda>, dan 
Abu> Hurairah, sedangkan muridnya antara lain Abu> al-Za>hiriyyah dan Kha>lid 
bin Ma‘da>n.8 
6) Nu‘aim bin Hamma>r al-Gat}afa>ni> al-Sya>mi>. Terdapat beberapa pendapat 
tentang penisbatannya, yaitu Ibn Habba>r, Ibn Hadda>r, Ibn H{amma>r, Ibn 
Khamma>r. Namun yang tepat adalah Hamma>r, karena penduduk Syam 
                                                          
7Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz V, h. 193; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz V, h. 491. Muh}ammad bin Sa‘ad, T{abaqa>t al-Kubra>, 
Juz VII, h. 313; S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l (Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1986), h. 161. 
8Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}aha>bah, Juz V (Beirut: Da>r 






menggunakan nisbah tersebut. Dia meriwayatkan dari Nabi saw. dan ‘Uqbah 
bin ‘A<mir, sementara yang meriwayatkan darinya antara lain Kas\i>r bin 
Murrah, Qais al-Juz\a>mi>, dan Idri>s al-Khu>la>ni>.9 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h}, dengan pertimbangan-
pertimbangan berikut: 
- Seluruh periwayatnya adalah periwayat s\iqah. Adapun seorang Mu‘a>wiyah 
bin S}a>lih} yang diperselisihkan ulama, diunggulkan pendapat ulama yang 
menta‘dil daripada yang menjarah} karena yang menta‘dil lebih banyak, di 
samping jarh}nya yang tidak disertai penjelasan. 
- Sanadnya marfu>’ dan bersambung dari Nabi saw. hingga mukharrij, dengan 
indikasi adanya keterangan guru-murid antarperiwayat terdekat, kurun waktu 
kehidupan antara guru-murid, serta kemungkinan pertemuan, yang secara 
kongkrit—misalnya—ditunjukkan antara Kas\i>r bin Murrah dan Nu‘aim yang 
sama-sama berdomisili di Sya>m, dan antara Mu‘a>wiyah dan Ibn Mahdi yang 
bertemu dalam perjalanan haji. 
Demikian pula s}igat periwayatan yang menggunakan lafaz sima>‘, kecuali 
antara Kas\i>r bin Murrah dan Nu‘aim yang menggunakan s}igat ‘an. Namun 
hal ini didukung oleh keterangan dalam riwayat al-Bukha>ri> dalam konteks 
hadis yang lain yang menunjukkan bahwa Kas\i>r pernah mendengar langsung 
dari Nabi saw. Ketersambungan riwayat ini juga diperkuat riwayat lain, yaitu 
                                                          
9Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}aha>bah, Juz VI, h. 364; Abu> 
Nu‘aim Ah{mad bin ‘Abdillah al-As}bahani>, Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz V (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 





Kas\i>r bin Murrah meriwayatkan hadis ini dari Nu‘aim melalui perantaraan 
Qais al-Juz\ami>.10 
Kesahihan hadis ini diperkuat oleh beberapa sya>hid dan muta>bi‘—
sebagaimana tergambar dalam skema—yang juga berkualitas sahih. Sya>hid dari 
riwayat al-Nasa>’i> dari Abu> Murrah al-T{a>’ifi>, riwayat Abu> Da>wud dari Abu> al-Darda>, 
serta riwayat al-Turmuz\i> dari Abu> al-Darda> dan Abu> Z|ar. Selain itu, terdapat 
riwayat dari Nu‘aim bin Hamma>r dari ‘Uqbah bin ‘A<mir yang diriwayatkan oleh 
Ah}mad. Semuanya adalah riwayat yang disahihkan al-Alba>ni> dan al-Tibri>zi>.11 
Sedangkan muta>bi‘nya adalah riwayat Makh}u>l dari Kas\i>r bin Murrah dari Nu‘aim 
yang diriwayatkan oleh Ah}mad, juga disahihkan oleh al-Alba>ni>.12 
b. Kritik  matan 
1) Kajian redaksi hadis 
Dari pemaparan beberapa redaksi hadis di atas, tampak terjadi keragaman 
redaksi dalam beberapa riwayat tersebut. 
a) Nu‘aim bin Hamma>r: 
-  َلَﺎﻗ  ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو " :َﺎﻳ  َﻦْﺑا  َمَدآ  َﻻ  ْﺰِﺠْﻌَـﺗ  ْﻦَﻋ  ِﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  ْﻦِﻣ  ِلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
-  َلَﺎﻗ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو " :َﺎﻳ  َﻦْﺑا  َمَدآ  ﱢﻞَﺻ  ِﱄ  َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  َلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  ُﻩَﺮِﺧآ 
-  َلَﺎﻗ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو " : ﱢﻞَﺻ  ِﱄ َﺎﻳ  َﻦْﺑا  َمَدآ ﺎًﻌَـﺑَْرأ  ِﰲ  ِلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
-  َلَﺎﻗ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  َكَرﺎَﺒَـﺗ  َﱃﺎَﻌَـﺗَو  َﻦْﺑا  َمَدآ  ﱢﻞَﺻ  ِﱃ  َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  َلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
b) ‘Uqbah bin ‘A<mir: 
                                                          
10Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Jilid XIX, 140. 
11Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Irwa> al-Gali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l, Juz II 
(Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), h. 219; Muhammad bin ‘Abdillah al-Khat}i>b al-‘Umari> al-Tibri>zi>, 
Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz I (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), h. 112. 
12Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Ta‘li>qa>t al-H{isa>n ‘ala> S}ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz IV 





-  َلَﺎﻗ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ُﺰَﺠْﻌَـَﺗأ َﺎﻳ  َﻦْﺑا  َمَدآ  ْنَأ  َﻰﱢﻠَﺼُﺗ  َلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  َﻚِﻔْﻛَأ  ﱠﻦِ ِ  َﺮِﺧآ  َﻚِﻣْﻮَـﻳ 
c) Abu> al-Darda>: 
-  ﱠنِإ  َﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُلﻮُﻘَـﻳ : َﻦْﺑا  َمَدآ  َﻻ  ﱠنْﺰِﺠْﻌَـﺗ  ْﻦِﻣ  ِﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  َلﱠوَأ ،ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
d) Abu> al-Darda> dan Abu> Z|ar 
-  ِﻦَﻋ  ِﷲا  َكَرﺎَﺒَـﺗ  َﱃﺎَﻌَـﺗَو  ُﻪﱠَﻧأ  َلَﺎﻗ : َﻦْﺑا  َمَدآ  ْﻊَْﻛرا  ِﱄ  َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  ْﻦِﻣ  ِلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
e) Abu> Uma>mah: 
-  ﱠنِإ  َﷲا  ﱠﺰَﻋ ،ﱠﻞَﺟَو  ُلﻮُﻘَـﻳ :َﺎﻳ  َﻦْﺑا ،َمَدآ  ْﻊَْﻛرا  ِﱄ  َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  ْﻦِﻣ  ِلﱠَوأ  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﻚِﻔْﻛَأ  َُﻩﺮِﺧآ 
Jika diperhatikan beberapa redaksi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
memang terdapat beberapa perbedaan, baik perubahan kata ﺰﺠﻌﺗ ﻻ, ﺻﱄ ﻞ , atau ﻊﻛرإ 
ﱄ maupun perbedaan taqdi>m dan ta’khir, semuanya tidak mempengaruhi makna 
matan tersebut, sehingga disimpulkan terjadi periwayatan bi al-ma‘na yang tidak 
berimplikasi pada perbedaan maksud dan tujuan. 
2) Kajian kesahihan matan 
Meski tidak secara eksplisit menyebutkan shalat dhuha, namun kandungan 
hadis ini mengandung anjuran untuk menjaga dan memelihara shalat dhuha, yang 
dalam konteks hadis ini empat raka’at. Al-Muba>rakfu>ri> rahimahullah berkata bahwa 
yang dimaksud 'shalat di awal siang adalah shalat dhuha, ada pula yang mengatakan 
shalat isyra>q, ada pula yang mengatakan shalat sunnah Subuh dan fardhunya, karena 
dia merupakan shalat fardhu pertama di siang hari. Al-Muba>rakfu>ri> kemudian 
menggunakan pandangan al-Turmuz\i> dan Abu> Da>wud yang memahami shalat 
tersebut sebagai shalat dhuha, karena keduanya memasukkan hadis tersebut dalam 
bab ‘Shalat Dhuha’. Sedangkan yang dimaksud menjaga adalah menjaga urusannya 
hingga akhir siang. Al-T{i>bi> berkata bahwa maksudnya adalah 'Aku lindungi 





shalatmu hingga akhir siang. Maksudnya adalah berkonsentrasilah beribadah 
kepada-Ku di awal siang, maka Aku akan tenangkan pikiranmu hingga akhir siang 
dengan memenuhi semua kebutuhanmu.13 
Secara umum, shalat dhuha adalah sebuah ibadah sunnah yang disebutkan 
dalam banyak hadis-hadis shahih. Misalnya riwayat al-Bukha>ri> dari Abu> Hurairah: 
 ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َﻲِﺿَر  ُﻪﱠﻠﻟا ،ُﻪْﻨَﻋ  َلَﺎﻗ : ِﱐﺎَﺻَْوأ ﻲِﻠﻴِﻠَﺧ  ٍثَﻼَِﺜﺑ  َﻻ  ﱠﻦُﻬُﻋََدأ  ﱠﱴَﺣ  َتﻮَُﻣأ :» ِمْﻮَﺻ  َِﺔَﺛﻼَﺛ  ٍمﺎﱠَﻳأ  ْﻦِﻣ 
 ﱢﻞُﻛ ،ٍﺮْﻬَﺷ  ِةَﻼَﺻَو ،ﻰَﺤﱡﻀﻟا  ٍمْﻮَـﻧَو ﻰَﻠَﻋ  ٍﺮْﺗِو
14 
Artinya: 
Abu Hurairah berkata bahwa: Kekasihku (Rasululla saw.) telah berwasiat 
kepadaku 3 hal agar aku tidak meninggalkannya sampai mati; Puasa 3 hari 
setiap bulan, shalat dhuha, dan shalat witir sebelum tidur di malam hari. 
Adapun terkait jumlah raka’atnya, hadis-hadis Nabi saw. menunjukkan 
bahwa jumlah raka’at shalat dhuha tidak mutlak, namun para ulama berkesimpulan 
bahwa raka’at shalat dhuha dari 2-12 raka’at. Adapun yang spesifik menyebutkan 4 
raka’at, hadis shahih yang terkait misalnya riwayat Muslim dari ‘A<isyah ra.: 
-  ْﺖََﻟﺄَﺳ  َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ  َﻲِﺿَر  ُﷲا ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ  ْﻢَﻛ  َنﺎَﻛ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو ﻲﱢﻠَﺼُﻳ  َةَﻼَﺻ  ﱡﻀﻟا؟ﻰَﺤ 
 ْﺖَﻟَﺎﻗ :» َﻊَﺑَْرأ  ٍتﺎَﻌََﻛر  ُﺪِﻳَﺰﻳَو ﺎَﻣ ءﺎَﺷ15 
-  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ  َﲕَْﳛ  ُﻦْﺑ  ٍﺐﻴِﺒَﺣ ،ﱡﻲِِﺛرَﺎْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪِﻟﺎَﺧ  ُﻦْﺑ ،ِثِرَﺎْﳊا  ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ُةَدﺎَﺘَـﻗ  ﱠنَأ  َةَذﺎَﻌُﻣ 
،َﺔﱠﻳِوَﺪَﻌْﻟا  ْﻢُﻬ ْـﺘَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ْﻦَﻋ ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ  ْﺖَﻟَﺎﻗ:  َنﺎَﻛ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو ﻲﱢﻠَﺼُﻳ ﻰَﺤﱡﻀﻟا 
،ﺎًﻌَـﺑَْرأ  ُﺪِﻳَﺰﻳَو ﺎَﻣ  َءﺎَﺷ  ُﷲا
16 
                                                          
13Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> bi 
Syarh} Ja>mi‘ al-Turmuz\i>, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, [t.th]), h. 478. 
14Muhammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II (Cet. I; [t.t]: Da>r T{u>q al-Naja>t, 
1422 H), h. 58. 
15Muslim bin H{ajja>j al-Qusyairi>, S{ah{i>h} Muslim, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, [t.th]), h. 
496. 





Berdasarkan hadis-hadis tersebut, Nabi Muhammad saw. sendiri mendirikan 
shalat dhuha dengan 4 rakaat sebagai batas minimal, dengan batas maksimal yang 
tidak disebutkan batasnya. Ibn H{ajar turut memberikan pandangan bahwa shalat 
dhuha dengan 4 raka’at merupakan pilihan yang lebih kuat, dengan argumen bahwa 
sahabat yang meriwayatkan hadis dengan 4 raka’at tersebut lebih banyak.17  
Berdasarkan penjelasan di atas, matan hadis ini disimpulkan memiliki matan 
yang sahih, dengan pertimbangan bahwa kandungannya berkesesuaian dengan hadis 
sahih yang lain, dan praktek yang dilakukan oleh Nabi saw. sendiri. Dengan 
demikian, hadis shalat dhuha adalah hadis yang terdiri dari hadis fi‘li> sekaligus qauli>, 
yang tentu memiliki kekuatan tersendiri. 
c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis tentang shalat dhuha 4 raka’at 
tersebut merupakan hadis sahih baik dari segi sanad dan matannya, dan dengan 
demikian dapat dijadikan sebagai hujjah. 
II. Menjaga kesempurnaan shalat 
نورﺪﺗأ ﻣﺎ لﻮﻘﻳ ﻢﻜﺑر ﺰﻋ ﻞﺟو، لﺎﻗ :ﻨﻠﻗﺎ :ﻪّﻠﻟا ﻪﻟﻮﺳرو ﻢﻠﻋأ، لﺎﻗ :نﺈﻓ ﻢﻜﺑر  ّﺰﻋ  ّﻞﺟو لﻮﻘﻳ :ﻦﻣ 
 ّﻠﺻﻰ ةﻼﺼﻟا ﺎﻬﺘﻗﻮﻟ ﻆﻓﺎﺣو ﻬﻴﻠﻋ،ﺎ ﱂو ﻬﻌّﻴﻀﻳﺎ ﻓﺎﻔﺨﺘﺳاﺎ ﻬﻘﲝﺎ ﻪﻠﻓ ﻲﻠﻋ ﺪﻬﻋ أ ْن ﻪﻠﺧدأ ﺔﻨﳉا، ﻦﻣو ﱂ 




                                                          
17Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz III 
(Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379), h. 54. 
18Hadis ini adalah hadis nomor 268 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah, mewakili hadis 






Setelah penelusuran terhadap hadis terkait di atas, ditemukan bahwa hadis 
tersebut diriwayatkan dalam beberapa kitab, yaitu dalam Sunan Abu> Da>wud, Sunan 
Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, dan Musnad Ah}mad.19 Untuk mempermudah i‘tiba>r al-
sanad, jalur periwayatan digambarkan pada skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
19Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘As\,Sunan Abi> Da>wud, Juz I, h. 116, Juz I, h. 117; Ibn Ma>jah 
Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Kutub 
al-‘Arabiyyah, [t.th]), h. 450; ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz II, h. 










 Adapun hadis yang diteliti adalah riwayat Ah}mad dari Ka‘ab bin ‘Ujrah. 
Hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَﺴﻴِﻋ  ُﻦْﺑ  ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ، ﱡﻲِﻠَﺠَﺒْﻟا  ِﻦَﻋ ،ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا  ْﻦَﻋ  ِﺐْﻌَﻛ  ِﻦْﺑ ،ََةﺮْﺠُﻋ  َلَﺎﻗ :ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺑ َﺎَﻧأ 
 ٌﺲِﻟﺎَﺟ  ِﰲ  ِﺪِﺠْﺴَﻣ  ِلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو يِﺪِﻨْﺴُﻣ َﺎِﻧرﻮُُﻬﻇ  َﱃِإ  ِﺔَﻠ ْـﺒِﻗ  ِﺪِﺠْﺴَﻣ  ِلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو  ُﺔَﻌ ْـﺒَﺳ  ٍﻂْﻫَر  ٌﺔَﻌَـﺑَْرأ  ْﻦِﻣ ،ﺎَﻨِﻴﻟاَﻮَﻣ  ٌَﺔﺛَﻼَﺛَو  ْﻦِﻣ ،ﺎَِﻨَﺑﺮَﻋ  ْذِإ  ََجﺮَﺧ ﺎَﻨ ْـَﻴِﻟإ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ 
،َﻢﱠﻠَﺳَو  َةَﻼَﺻ  ِﺮْﻬﱡﻈﻟا  ﱠﱴَﺣ ﻰَﻬَـﺘْـﻧا ،ﺎَﻨ ْـَﻴِﻟإ  َلﺎَﻘَـﻓ " :ﺎَﻣ  ْﻢُﻜُﺴِﻠُْﳚ ﺎَﻨُﻫﺎَﻫ  "ﺎَﻨْﻠُـﻗ :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا  ُﺮِﻈَﺘْﻨَـﻧ ،َةَﻼﱠﺼﻟا 
 َلَﺎﻗ : ﱠمَرََﺄﻓ ،ًﻼﻴَِﻠﻗ  ﱠُﰒ  َﻊَﻓَر ،ُﻪَﺳَْأر  َلﺎَﻘَـﻓ " : َنوُرْﺪََﺗأ ﺎَﻣ  ُلﻮُﻘَـﻳ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ﱠﺰَﻋ ،ﱠﻞَﺟَو  َلَﺎﻗ " :ﺎَﻨْﻠُـﻗ : ُﷲا  ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ،ُﻢَﻠَْﻋأ 
 َلَﺎﻗ " : َﻓ ﱠنِﺈ  ْﻢُﻜﱠَﺑر  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُلﻮُﻘَـﻳ : ْﻦَﻣ ﻰﱠﻠَﺻ  َةَﻼﱠﺼﻟا ،ﺎَﻬِﺘْﻗَﻮِﻟ  َﻆَﻓﺎَﺣَو ،ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  ََْﱂو ﺎَﻬْﻌﱢـﻴَﻀُﻳ ًﺎﻓﺎَﻔْﺨِﺘْﺳا ﺎَﻬﱢﻘَِﲝ 
 ُﻪَﻠَـﻓ  ﱠﻲَﻠَﻋ  ٌﺪْﻬَﻋ  ْنَأ  ُﻪَﻠِﺧُْدأ ،َﺔﱠَﻨْﳉا  ْﻦَﻣَو  َْﱂ ﺎَﻬﱢﻠَﺼُﻳ ،ﺎَﻬِﺘْﻗَﻮِﻟ  ََْﱂو  ْﻆِﻓﺎَُﳛ ،ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﺎَﻬَﻌﱠـﻴَﺿَو ًﺎﻓﺎَﻔْﺨِﺘْﺳا ،ﺎَﻬﱢﻘَِﲝ  َﻼَﻓ 
 َﺪْﻬَﻋ20 
Arti hadis: 
Ka‘ab bin ‘Ujrah menceritakan: “Suatu saat kami duduk di masjid Rasul saw. 
sambil kami menyandarkan punggung menghadap kiblat masjid. Kami terdiri 
dari tujuh orang. Sampai kemudian Nabi saw. keluar shalat duhur dan menemui 
kami seraya berkata: Apa yang membuat kalian duduk di sini? Kami menjawab: 
Kami menunggu shalat wahai Rasulullah. Beliau tertunduk sejenak kemudian 
mengangkat kepala dan berkata: Tidakkah kalian tahu apa yang difirmankan 
Allah? Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Rasul berkata: 
Allah azza wa jalla berfirman: Barang siapa shalat pada waktunya, dan 
menjaganya, serta tidak melalaikan sedikitpun hak-hak shalat maka Aku berjanji 
kepadanya untuk memasukkannya ke surga. Namun barang siapa yang shalat 
tidak pada waktunya dan tidak menjaganya serta melalaikan hak-hak shalat, 
maka tidak ada janji untuknya. 
a. Kritik sanad 
1) Ah}mad bin H}anbal (164-241 H). Telah dibahas biografinya pada hadis I.21 
2) Ha>syim bin Qa>sim. Nama lengkapnya adalah Ha>syim bin Qa>sim bin Muslim 
al-Lais\i> al-Khura>sa>ni> (134-207 H), salah seorang dari kalangan t}abaqah ke-9 
                                                          
20Ahmad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XXX, h. 55.  





yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Dinilai s\iqah oleh beberapa ulama, yaitu Ibn 
Ma‘i>n, Ibn al-Madi>ni>, Ibn Sa‘ad, dan Abu> H{a>tim. Al-‘Ajli> menambahkan 
bahwa ia s\iqah s}a>h}ib al-h{adi>s\, dia pernah tinggal di Bagdad dan dimuliakan 
oleh orang Bagdad. Gurunya antara lain adalah Syu‘bah dan ‘Ikrimah bin 
‘Amma>r (tidak ditemukan nama ‘I<sa> bin Musayyab), sedangkan muridnya 
antara lain Ah}mad bin H{anbal dan ‘Ali> bin al-Madi>ni>.22 
3) ‘I<sa> bin al-Musayyab. Dia adalah ‘I<sa> bin al-Musayyab al-Bajali> al-Ku>fi> (w. 
152 H atau sesudahnya). Sejumlah ulama hadis mengeritiknya. Ibn Ma‘i>n, al-
Nasa>’i>, Abu> Da>wud dan al-Da>ruqut}ni> menilainya d}a‘i>f. Ibn Ma‘i>n juga 
menilainya laisa bi syai>. Abu> H{a>tim dan Abu> Zur‘ah menilainya laisa bi al-
qawi>. Bahkan Ibn H{ibba>n juga termasuk mengomentarinya. Diantara gurunya 
adalah al-Sya‘bi>, Abu> Zur‘ah al-Bajali>, dan ‘Adi> bin S|a>bit, sedangkan 
muridnya antara lain Waki>‘ dan Abu> al-Nad}r.23 
4) Al-Sya‘bi>. Namanya adalah ‘A<mir bin Syara>h}i>l al-Sya‘bi> al-Ku>fi> (28-100 H), 
salah seorang dari t}abaqah ke-3 yaitu al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n, Abu> 
Zur‘ah, dan banyak ulama lainnya menilainya s\iqah. Tidak ditemukan ulama 
yang memberikan kritikan terhadap al-Sya‘bi>, sehingga disimpulkan bahwa 
kes\iqahannya disepakati oleh para ulama hadis. Karena dia lahir pada 
pemerintahan ‘Umar bin Khat}t}a>b, maka dia sempat bertemu dengan banyak 
sahabat. Bahkan al-Sya‘bi> sendiri mengakui bahwa ia bertemu dengan sekitar 
500 sahabat. Maka dia berguru kepada banyak sahabat Nabi saw., 
                                                          
22Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX, h. 548; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXX, h. 132. 
23Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz III, h. 323; Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Ta>ri>kh 
al-Isla>m, Juz IV (Cet. I; [t.t]: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 2003), h. 180; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-





diantaranya Abu> Hurairah, Anas bin Ma>lik, dan Ka‘ab bin ‘Ujrah. Adapun 
muridnya antara lain Ibn ‘Aun, H}amma>d, dan Makh}u>l. Dalam hal ini, nama 
‘I<sa bin Musayyab tidak ditemukan dalam daftar nama muridnya.24 
5) Ka‘ab bin ‘Ujrah. Ka‘ab bin ‘Ujrah al-Ans}a>ri> al-Madani> (w. 51 H). Seorang 
sahabat yang ikut dalam peristiwa Bai‘ah Ridwan. Dialah yang menjadi 
sebab turunnya ayat tentang fidyah. Dia meriwayatkan dari Nabi saw., Bila>l, 
dan ‘Umar bin Khat}t}a>b, sedangkan muridnya antara lain ‘A<mir al-Sya‘bi>, 
Ish}a>q bin Ka‘ab (anaknya), dan ‘Abd  al-Rah}ma>n bin Abi> Laila>. Dia sempat 
menyampaikan hadis di Kufah dan di Basrah.25 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas d}a‘i>f, dengan pertimbangan 
berikut: 
- Terkait ketersambungan sanad, terdapat ‘illah dalam sanad tersebut 
karena secara kasat mata dianggap bersambung dengan indikasi guru-
murid, kurun waktu hidup antara periwayat terdekat. Namun terdapat 
sebuah keterangan bahwa al-Sya‘bi> tidak pernah mendengar dari Ka‘ab 
bin ‘Ujrah. Dalam riwayat lain, al-Sya‘bi> meriwayatkan hadis muttas}il 
dari Ka‘ab bin ‘Ujrah melalui ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Laila>. Dengan 
demikian riwayat ini mursal.26 
                                                          
24Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XIV, h. 28;  Syams al-Di>n al-
Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IV, h. 298.  
25Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, a-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ahabah, Juz V, h. 448; 
Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz III, h. 54. 
26Keterangan tersebut dari Ibn Ma‘i>n ketika ditanya oleh al-Dauri>. Lihat:  Yu>suf bin ‘Abd al-





- Salah seorang periwayatnya adalah periwayat d}a‘i>f, yaitu ‘I<sa> bin 
Musayyab yang did}a‘ifkan oleh banyak ulama hadis. Dalam hal ini, 
menurut analisis penulis, kecenderungan kritikan para ulama adalah segi 
ked}abit}annya. Namun demikian, hadis ini tetap d}a‘i>f dari segi 
keterputusan sanadnya. 
Hadis ini memiliki syawa>hid yang dianggap dapat mendukung sanad yang 
d}a‘i>f  di atas, yaitu adanya sya>hid berupa riwayat Abu> Qata>dah diriwayatkan oleh 
Ibn Ma>jah dalam al-Sunan, dan Abu> Da>wud dalam al-Sunan, semuanya melalui 
Baqiyyah bin Wali>d dari D{uba>rah bin ‘Abdilla>h bin Abi> al-Sali>k dari Duwaid bin 
Na>fi‘ dari al-Zuhri> dari Sa‘i>d bin al-Musayyab dari Abu> Qata>dah.27 Riwayat ini 
adalah yang dinilai h}asan oleh al-Alba>ni> karena D{uba>rah adalah periwayat yang 
diberikan catatan tentang kes\iqahannya, bahwa dia dianggap s\iqah jika periwayat 
sebelum dan sesudahnya adalah periwayat s\iqah. Sementara dalam riwayat ini, dua 
periwayat terdekat, yaitu Baqiyyah dan Duwaid adalah periwayat s\iqah.28 
Berdasarkan uraian di atas, maka hadis yang dikaji di atas akhirnya dapat 
disimpulkan sebagai hadis h}asan ligairih dengan adanya sya>hid yang berkualitas 
hasan, yaitu riwayat dari Abu> Qata>dah. Hal ini sesuai dengan pandangan al-Alba>ni>, 
yang menyatakan bahwa adanya beberapa jalur riwayat terkait hadis tersebut yang 
saling mendukung, maka paling rendah kesimpulan terakhir dari semua riwayat 
tersebut, hadis ini berderajat h}asan, bahkan bisa mencapai s}ah}i>h}. Catatan al-Alba>ni> 
                                                          
27Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 
450; Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘as\, Sunan Abi> Da>wud, Juz I, h. 117; Sulaima>n bin Ah}mad bin 
Ayyu>b bin Mat}i>r al-Lakhmi< Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, Juz VII (Kairo: Da>r al-
H{aramain, [t.th]), h. 46. 
28Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIII 
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 harjU‘ ba‘aK irad dam}hA tayawiR )a
 ﻇُُﻬﻮرِﻧَﺎ ُﻣْﺴِﻨِﺪي َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ِ َﻣْﺴِﺠﺪ ِ ِﰲ  َﺟﺎِﻟﺲ ٌ أَﻧَﺎ ﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎ: ﻗَﺎل َ ُﻋْﺠﺮََة، ْﺑﻦ ِ َﻛْﻌﺐ ِ َﻋﻦ ْ
 َﺧﺮَج َ ِإذ ْ َﻋﺮَﺑَِﻨﺎ، ِﻣﻦ ْ َوَﺛَﻼﺛَﺔ ٌ َﻣَﻮاﻟِﻴَﻨﺎ، ِﻣﻦ ْ أَْرﺑَـَﻌﺔ ٌ َرْﻫﻂ ٍ َﺳﺒـْ َﻌﺔ ُ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ِ َﻣْﺴِﺠﺪ ِ ِﻗﺒـْ َﻠﺔ ِ ِإَﱃ 
: ﻗُـْﻠَﻨﺎ"  َﻫﺎُﻫَﻨﺎ ُﳚِْﻠُﺴُﻜﻢ ْ َﻣﺎ: " ﻓَـَﻘﺎل َ ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ، اﻧْـﺘَـَﻬﻰ َﺣﱴﱠ  اﻟﻈﱡْﻬﺮ ِ َﺻَﻼة َ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ إِﻟَﻴـْ َﻨﺎ
 َوَﺟﻞﱠ، َﻋﺰﱠ  رَﺑﱡُﻜﻢ ْ ﻳَـُﻘﻮل ُ َﻣﺎ أََﺗْﺪُرون َ: " ﻓَـَﻘﺎل َ رَْأَﺳُﻪ، َرَﻓﻊ َ ُﰒﱠ  ﻗَِﻠﻴًﻼ، ﻓََﺄَرمﱠ : ﻗَﺎل َ اﻟﺼﱠَﻼَة، ﻧَـْﻨَﺘِﻈﺮ ُ اﷲ ِ َرُﺳﻮل َ ﻳَﺎ
 َوَﺣﺎَﻓﻆ َ ِﻟَﻮْﻗِﺘَﻬﺎ، اﻟﺼﱠَﻼة َ َﺻﻠﱠﻰ َﻣﻦ ْ: ﻳَـُﻘﻮل ُ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  رَﺑﱠُﻜﻢ ْ ﻓَِﺈنﱠ : " ﻗَﺎل َ أَْﻋَﻠُﻢ، َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ اﷲ ُ: ﻗُـْﻠَﻨﺎ: " ﻗَﺎل َ
 ُﳛَﺎِﻓﻆ ْ وَﱂ َْ ﺎ،ِﻟَﻮْﻗِﺘﻬ َ ُﻳَﺼﻠﱢَﻬﺎ ﱂ َْ َوَﻣﻦ ْ اْﳉَﻨﱠَﺔ، أُْدِﺧَﻠﻪ ُ َأن ْ َﻋْﻬﺪ ٌ َﻋَﻠﻲﱠ  ﻓَـَﻠﻪ ُ ِﲝَﻘﱢَﻬﺎ اْﺳِﺘْﺨَﻔﺎﻓًﺎ ُﻳَﻀﻴـﱢْﻌَﻬﺎ وَﱂ َْ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ،
 َﻋْﻬﺪ َ َﻓَﻼ  ِﲝَﻘﱢَﻬﺎ، اْﺳِﺘْﺨَﻔﺎﻓًﺎ َوَﺿﻴـﱠَﻌَﻬﺎ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ،
 harjU‘ ba‘aK irad >imir>aD-la tayawiR )b
 ِﻣﻦ ْ َﺛَﻼﺛَﺔ ٌ ِﻣﻨﱠﺎ: َﺳﺒـْ َﻌﺔ ٌ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِ ِﰲ  َوَﳓْﻦ ُ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ِ َرُﺳﻮل ُ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َﺧﺮَج َ: ﻗَﺎل َ َﻛْﻌٍﺐ، َﻋﻦ ْ
 َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱡ  َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َﻓَﺨﺮَج َ: ﻗَﺎل َ -  َﻣَﻮاﻟِﻴَﻨﺎ ِﻣﻦ ْ َوَﺛَﻼﺛَﺔ ٌ َﻋﺮَﺑَِﻨﺎ ِﻣﻦ ْ أَْرﺑَـَﻌﺔ ٌ َأو ْ - َﻣَﻮاﻟِﻴَﻨﺎ ِﻣﻦ ْ َوأَْرﺑَـَﻌﺔ ٌ َﻋﺮَﺑَِﻨﺎ،
: ﻗَﺎل َ اﻟﺼﱠَﻼِة، اﻧِْﺘﻈَﺎر ُ: ﻗُـْﻠَﻨﺎ «َﻫﺎُﻫَﻨﺎ؟ ُﳚِْﻠُﺴُﻜﻢ ْ َﻣﺎ»: ﻓَـَﻘﺎل َ إِﻟَﻴـْ َﻨﺎ، َﺟَﻠﺲ َ َﺣﱴﱠ  ُﺣَﺠﺮِﻩ ِ ﺑَـْﻌﺾ ِ ِﻣﻦ ْ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
: ﻗَﺎل َ «رَﺑﱡُﻜْﻢ؟ ﻳَـُﻘﻮل ُ َﻣﺎ َﺗْﺪُرون َ َﻫﻞ ْ»: ﻓَـَﻘﺎل َ رَْأَﺳﻪ ُ ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ َرَﻓﻊ َ ُﰒﱠ . َﺳﺎَﻋﺔ ً َوَﻧَﻜﺲ َ اْﻷَْرِض، ِﰲ  ﺑِِﺈْﺻَﺒِﻌﻪ ِ ﻓَـَﻨَﻜﺖ َ
 َﻋْﻬﺪ ٌ َﻋَﻠﻲﱠ  ﺑِﻪ ِ َﻟﻪ ُ َﻛﺎن َ َﺣﺪﱠ َﻫﺎ، ﻓَﺄَﻗَﺎم َ ِﻟَﻮْﻗِﺘَﻬﺎ اﻟﺼﱠَﻼة َ َﺻﻠﱠﻰ َﻣﻦ ْ: ﻳَـُﻘﻮل ُ ﻧﱠﻪ ُإ ِ: " ﻗَﺎل َ. َأْﻋَﻠﻢ ُ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ ُ اﻟﻠﱠﻪ ُ: ﻗُـْﻠَﻨﺎ
 أَْدَﺧْﻠُﺘﻪ ُ ِﺷْﺌﺖ ُ ِإن ْ َﻋْﻬٌﺪ، ِﻋْﻨِﺪي َﻟﻪ ُ َﻳُﻜﻦ ْ ﱂ َْ َﺣﺪﱠ َﻫﺎ ﻳُِﻘﻢ ْ وَﱂ َْ ِﻟَﻮْﻗِﺘَﻬﺎ، اﻟﺼﱠَﻼة َ ُﻳَﺼﻞﱢ  ﱂ َْ َوَﻣﻦ ْ اْﳉَﻨﱠَﺔ، أُْدِﺧُﻠﻪ ُ
 .اْﳉَﻨﱠﺔ َ أَْدَﺧْﻠُﺘﻪ ُ ِﺷْﺌﺖ ُ َوِإن ْ اﻟﻨﱠﺎَر،
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c) Riwayat Ibn Ma>jah dari Abu> Qata>dah 
 َلﺎﻗ َ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو :» ُﺖْﺿَﺮَـﺘْـﻓا ﻰَﻠَﻋ  َﻚِﺘﱠُﻣأ  َﺲَْﲬ ،ٍتاَﻮَﻠَﺻ  ُتْﺪِﻬَﻋَو يِﺪْﻨِﻋ اًﺪْﻬَﻋ  ُﻪﱠَﻧأ  ْﻦَﻣ  َﻆَﻓﺎَﺣ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ 
 ﱠﻦِﻬِﺘْﻗَﻮِﻟ  ُﻪُﺘْﻠَﺧَْدأ ،َﺔﱠَﻨْﳉا  ْﻦَﻣَو  َْﱂ  ْﻆِﻓﺎَُﳛ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ  َﻼَﻓ  َﺪْﻬَﻋ  ُﻪَﻟ يِﺪْﻨِﻋ 
d) Riwayat Abu> Da>wud dari Abu> Qata>dah 
 َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﱃﺎَﻌَـﺗ :» ﱢﱐِإ  ُﺖْﺿَﺮَـﻓ ﻰَﻠَﻋ  َﻚِﺘﱠُﻣأ  َﺲَْﲬ  ٍتاَﻮَﻠَﺻ  ُتْﺪِﻬَﻋَو يِﺪْﻨِﻋ اًﺪْﻬَﻋ  ُﻪﱠَﻧأ  ْﻦَﻣ  َءﺎَﺟ  ُﻆِﻓﺎَُﳛ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ 
 َﻮِﻟ ﱠﻦِﻬِﺘْﻗ  ُﻪُﺘْﻠَﺧَْدأ  َﺔﱠَﻨْﳉا  ْﻦَﻣَو  َْﱂ  ْﻆِﻓﺎَُﳛ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ  َﻼَﻓ  َﺪْﻬَﻋ  ُﻪَﻟ يِﺪْﻨِﻋ 
Dari perbedaan redaksi matan di atas, dianggap bahwa terjadi tanawwu‘ dari 
riwayat tersebut. Indikasinya adalah perbedaan periwayat sahabat yang 
menceritakan perbedaan peristiwa yang melatarinya. Riwayat Ka‘ab menunjukkan 
bahwa ada sebuah peristiwa bersama para sahabat, sementara dalam riwayat Abu> 
Qata>dah dan ‘Uba>dah menceritakan kedatangan Jibril as. kepada Nabi saw. 
berhubungan dengan kewajiban shalat lima waktu. Namun riwayat-riwayat tersebut 
tidak menunjukkan perbedaan yang berimplikasi kepada makna dan kandungan 
hadis, sehingga terjadi periwayatan bi al-ma’na khususnya pada hadis-hadis yang 
kasusnya sama. 
2) Kajian matan 
Hadis ini berbicara tentang keutamaan menjaga kesempurnaan shalat, baik 
dari segi waktunya maupun segala rukun, syarat, dan sunnah-sunnahnya. Tentu hal 
demikian adalah perintah yang sangat jelas termaktub dalam banyak ayat al-Qur’an 
dan hadis-hadis Nabi saw., baik secara tersurat maupun tersirat. Dalam sebuah ayat 
yang masyhur misalnya Allah memerintahkan untuk menjaga dan menyempurnakan 
shalat, sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 238: 





Demikian pula dalam QS. al-An‘a>m/6: 92, al-Ma‘a>rij/70: 23 dan 34, dalam 
konteks ayat yang sama. Di samping itu, terdapat hadis yang juga mengandung 
anjuran yang sama, yaitu: 
 ُﺲَْﲬ  ٍتاَﻮَﻠَﺻ  ﱠﻦُﻬَﺿَﺮَـﺘْـﻓا  ُﷲا ﻰَﻠَﻋ  ِﻩِدﺎَﺒِﻋ  ْﻦَﻣ  َﻦَﺴْﺣَأ  ﱠﻦُﻫَءﻮُﺿُو  ﱠﻦُﻫ ﱠﻼَﺻَو ،ﱠﻦِﻬِﺘْﻗَﻮِﻟ  ﱠَﰎََﺄﻓ  ﱠﻦُﻬَﻋﻮُُﻛر  ﱠﻦُﻫَدﻮُﺠُﺳَو 
 ﱠﻦُﻬَﻋﻮُﺸُﺧَو  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  َﺪْﻨِﻋ  ِﷲا  ٌﺪْﻬَﻋ  ْنَأ  َﺮِﻔْﻐَـﻳ ،ُﻪَﻟ  ْﻦَﻣَو  َْﱂ  ْﻞَﻌْﻔَـﻳ  َﺲْﻴَﻠَـﻓ  ُﻪَﻟ  َﺪْﻨِﻋ  ِﷲا  ٌﺪْﻬَﻋ  ْنِإ  َءﺎَﺷ  َﺮَﻔَﻏ ،ُﻪَﻟ 
 ْنِإَو  َءﺎَﺷ  َُﻪﺑ ﱠﺬَﻋ30 
Artinya: 
Shalat 5 waktu diwajibkan kepada hamba-Nya, barang siapa yang 
menyempurnakan wudhunya, menunaikannya pada waktunya, menyempurnakan 
ruku’ dan sujudnya, serta menunaikannya dengan khusyu’, maka baginya janji 
dari Allah berupa ampunan. Sebaliknya bagi yang tidak menunaikan demikian, 
maka tidak ada jaminan dari Allah untuk mengampuninya, bahkan jika Allah 
menghendaki Dia akan mengazabnya. 
Ayat dan hadis di atas hanya sebagian kecil contoh yang menekankan agar 
shalat ditunaikan dengan sempurna dan konsisten. Dengan demikian, hadis yang 
dibahas tentu merupakan bagian tak terpisahkan dari ayat-ayat dan hadis sahih dari 
Nabi saw. 
Selain tinjauan ayat dan hadis di atas, kandungan hadis yang dibahas juga 
dapat ditinjau dari beberapa pendekatan lainnya, misalnya tentang pelaksanaan 
shalat tepat waktu yang dapat dikaitkan dengan konsep kedisiplinan dan konsistensi 
dalam menjalankan berbagai macam aktifitas keseharian yang tentu merupakan 
sebuah aspek positif yang senantiasa dibutuhkan menuju kesuksesan setiap aktifitas.  
Dari segi kesehatan, baik kesehatan fisik maupun rohani, para pakar 
kesehatan telah memaparkan berbagai macam temuan tentang hal-hal positif yang 
dapat ditimbulkan jika shalat ditunaikan seluruh gerakan-gerakannya secara 
                                                          





sempurna. Kesehatan secara fisik misalnya, gerakan dari takbi>rat al-ih}ra>m sampai 
salam, semuanya memiliki efek kesehatan seperti melancarkan peredaran darah, 
meregangkan persendian, melancarkan pencernaan, mencegah impotensi, memacu 
kecerdasan, memperbaiki kesuburan wanita dan mempermudah persalinan, dan 
banyak manfaat lainnya.31 
Adapun dari segi kesehatan rohani, khusyu’ dalam shalat sangat terkait 
dengan aspek rohani dan kejiwaan manusia. Menurut seorang pakar psikologi, yaitu 
Dr. Thabib al-Asyhar, shalat yang dilakukan dengan khusyu akan dapat 
menjernihkan  jiwa  dan  mengangkat  tahap  kesadaran tertinggi (altered states of 
consciousness) dan pengalaman puncak  (peak  experience),  istilah  yang  sangat  
populer dalam  psikologi  transpersonal.  Sehingga,  shalat  yang dijalankan  dengan  
khusyu  memiliki  kemampuan  untuk mengurangi  kecemasan  karena  mengandung  
lima fungsi  di  dalamnya,  yaitu: Pertama,  fungsi  meditative melalui doa yang 
teratur, minimal lima kali sehari; Kedua, fungsi relaktatif melalui gerakan-gerakan 
shalat; Ketiga, hetero atau auto sugesty dalam bacaan shalat; Keempat, fungsi  
group-therapy  dalam  shalat  jama'ah  atau  bahkan dalam shalat sendirian pun 
minimal ada aku dan Allah; Dan kelima,  hydro-therapy  dalam  mandi  junub  atau  
wudhu' sebelum shalat.32 
Berdasarkan uraian di atas, maka menjaga kesempurnaan shalat, mulai dari 
wudhu, menjaga waktu, menjaga gerakan yang sempurna, dan menjaga 
kekhusyu’annya, merupakan hal-hal yang dibenarkan tidak hanya tinjauan teks ayat 
                                                          
31Dikutip dari artikel Redaktur Mi‘raj Islamic News Agency yang berjudul: Wudhu, Shalat 
dan Kesehatan. Lihat http://mirajnews.com/id/artikel/opini/wudhu-shalat-dan-kesehatan. Diakses 
pada tanggal 16 Agustus 2014. 
32Thabib al-Asyhar, Makalah Islam Peringatan Isra’ Mi’raj: Shalat Khusyu’ Perspektif 





dan hadis, tetapi juga dibenarkan berdasarkan tinjauan logika, kesehatan, dan 
psikologi. 
c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan kritik sanad dan matan di atas, hadis ini adalah hadis dengan 
sanad yang hasan ligairih, dengan matan yang selaras dengan dalil al-Qur’an dan 
hadis-hadis Nabi saw., serta berbagai pendekatan misalnya logika, kesehatan, dan 
psikologi. Dengan demikian hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah. 
III. Menjaga shalat, puasa, dan mandi junub 
ﺛﻼﺛﺔ ﻦﻣ ﻆﻓﺎﺣ ﻦﻬﻴﻠﻋ ﻮﻬﻓ يﺪﺒﻋ ﺎﻘﺣ و لﺎﻗ فﻮﻋ و ﰊأ ﺎﻘﺣ و ﻦﻣ ﻦﻬﻌﻴﺿ ﻮﻬﻓ يوﺪﻋ ﺎﻘﺣ ةﻼﺼﻟا 
مﻮﺼﻟاو و ﺔﺑﺎﻨﳉا ﲏﻌﻳ ﻞﺴﻏ ﺔﺑﺎﻨﳉا و اﺬﻫ ﻞﺳﺮﻣ33 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi> dalam Syu‘ab al-I<ma>n dan al-T{abra>ni> 
dalam al-Mu‘jam al-Ausat}.34 Untuk lebih jelasnya, jalur riwayat digambarkan pada 
skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
33Hadis ini adalah hadis nomor 76 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  
34Ah}mad bin al-H{usain al-Baihaqi>, Syu‘ab al-I<ma>n, Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-










 Hadis yang dikaji adalah riwayat al-Baihaqi> dari al-H{asan al-Bas}ri>. Hadisnya 
adalah sebagai berikut: 
َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا ،ُﻆِﻓَﺎْﳊا ﺎﻨﺛﺪﺣ ُﻮَﺑأ  ِسﺎﱠﺒَﻌْﻟا ،ﱡﻢَﺻَْﻷا ﺎﻨﺛﺪﺣ  َﲕَْﳛ  ُﻦْﺑ  ِﰊَأ ،ٍﺐِﻟَﺎﻃ ﺎﻨﺛﺪﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِبﺎﱠﻫَﻮْﻟا 
 ُﻦْﺑ ،ٍءَﺎﻄَﻋ ﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ  ُفْﻮَﻋ  ُﻦْﺑ  ِﰊَأ ،َﺔَﻠﻴ َِﲨ  ُﺮَﻔْﻌَﺟَو  ُﻦْﺑ  َنﺎﱠﻴَﺣ ُﻮَﺑأ ،ِﺐَﻬْﺷَْﻷا  ُﻊِﻴﺑﱠﺮﻟاَو  ُﻦْﺑ ،ٍﺢْﻴَـﺒُﺻ  ِﻦَﻋ ،ِﻦَﺴَْﳊا 
 ِﻦَﻋ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُﻪﱠَﻧأ  ْﺮَـﻳيِو ،َﻚِﻟَذ  ْﻦَﻋ  ِﻪﱢَﺑر  َكَرﺎَﺒَـﺗ  َﱃﺎَﻌَـﺗَو  ُﻪﱠَﻧأ  َلَﺎﻗ " : ٌﺔﺛَﻼَﺛ  ْﻦَﻣ  َﻆِﻓﺎَﺣ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ 
 َﻮُﻬَـﻓ يِﺪْﺒَﻋ ﺎ ﻘَﺣ  -  َدَاز  ُﻦْﺑا ،ٍفْﻮَﻋ ﻲﻴﻟوَو ﺎ ﻘَﺣ  -،  ْﻦَﻣَو  ﱠﻦُﻬَﻌﱠـﻴَﺿ  َﻮُﻬَـﻓ يﱢوُﺪَﻋ ﺎ ﻘَﺣ  ُةَﻼﱠﺼﻟا  ُمْﻮﱠﺼﻟاَو 
 َُﺔﺑﺎََﻨْﳉاَو-  ِﲏْﻌَـﻳ  َﻞْﺴُﻏ  َِﺔﺑﺎََﻨْﳉا 
Arti hadis: 
Al-H{asan al-Bas}ri> dari Nabi saw. bahwa beliau meriwayatkan dari Rabb-nya 
(Allah swt) sesungguhnya Allah berfirman: Ada 3 hal barang siapa yang 
menjaganya maka dia adalah hamba-Ku sesungguhnya—Ibn ‘Auf menambahkan 
‘dan wali-Ku sesungguhnya’—dan barang siapa menyia-nyiakannya maka dia 
adalah musuh-Ku sesungguhnya. Hal itu adalah shalat, puasa, dan mandi junub. 
a. Kritik sanad 
1) Al-Baihaqi>. Abu> Bakr Ah}mad bin H{usain bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin Mu>sa> al-
Baihaqi> (384-458 H). Seorang fuqaha Sya>fi‘i> yang terkenal sebagai h{a>fiz}. Dia 
diklaim menulis sampai ribuan juz kitab, dan salah satu kitabnya yang 
masyhur yaitu al-Sunan al-Kabi>r. Dia mulai belajar dan mendengarkan hadis 
pada usia 15 tahun. Dia belajar dan mendapatkan hadis di Khurasa>n dan 
beberapa tempat lain yang ia sempat datangi yaitu Mekkah, Bagdad, Kufah, 
Irak dan Hijaz. Gurunya antara lain Muh}ammad bin H{usain al-‘Alawi>, Abu> 
‘Abdilla>h al-H{a>fiz} al-H{a>kim dan murid-murid al-As}am lainnya, sedangkan 
muridnya antara lain anaknya Isma>‘i>l dan saudaranya ‘Abd al-H{ami>d.35 
2) Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>fiz}. Muh}ammad bin ‘Abdulla>h ibn H{amduwaih bin 
Na‘i>m al-D{abbi> al-Naisa>bu>ri> (321-405 H) yang dikenal dengan al-H{a>kim. 
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Lahir dan wafat di Naisa>bu>r. Dia adalah al-ima>m, al-h{a>fiz}, al-na>qid, al-
‘alla>mah, dan syaikh al-muh}addis\i>n. Dia memulai mendengarkan hadis pada 
usia 9 tahun. Dia menulis banyak kitab, diantaranya adalah al-Mustadrak ‘ala 
al-S{ah}i>h}ain. Dia juga banyak memberikan kritik kepada periwayat-periwayat 
hadis lainnya dan kritikannya diterima karena keluasan ilmunya terkait yang 
sahih dan saqi>m. Gurunya antara lain ayahnya sendiri dan Muh}ammad bin 
Ya‘qu>b al-As}am, sedangkan muridnya antara lain al-Da>ruqut}ni> dan al-
Baihaqi>.36 
3) Abu> al-‘Abba>s al-As}am (247-277 H) Muh}ammad bin Ya‘qu>b bin Yu>suf bin 
Ma‘qal bin Sina>n al-Umawi>. Dia seorang penduduk Naisa>bu>r dan wafat di 
sana. Dia melakukan banyak perjalanan ilmu, maka dia mendengar hadis dari 
ulama-ulama Mesir, Mekkah, Damaskus, Kufah, dan Bagdad. Perjalanan 
hadisnya selama 76 tahun. Dia ditimpa ketulian pada usia tuanya. Ibn al-As\i>r 
menilainya s\iqah. Gurunya antara lain Yah}ya> bin Abi> T{a>lib dan ‘Abba>s al-
Du>ri>, sedangkan muridnya antara lain Abu> ‘Ali> al-Naisa>bu>ri> dan Abu> 
‘Abdilla>h al-H{a>kim. Al-Ma‘qili> menceritakan bahwa Abu> al-‘Abba>s seorang 
muhaddis terkenal di zamannya dan tidak seorang pun meragukan kejujuran, 
kesahihan dan kekuatan pendengarannya.37 
4) Yah}ya> bin Abi> T{a>lib. Namanya adalah Ja‘far bin ‘Abdilla>h bin Zibriqa>ni> al-
Bagda>di> (182-275 H). Abu> H{a>tim menilainya mah}alluhu al-s}idq. Al-
Da>ruqut}ni> menilai riwayatnya sahih, dan beberapa ulama lain 
                                                          
36Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VI, h. 227; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-
Nubala>, Juz XVII, h. 163-164; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz IX, h. 89.  
37Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VII, h. 145; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-





mendukungnya. Sedangkan al-H{a>kim menilainya tidak kuat. Mu>sa> bin Ha>ru>n 
menceritakan bahwa ia pernah menyaksikan ia berdusta, meski yang 
dimaksud Mu>sa> adalah kebohongan dalam ucapan biasa bukan dalam konteks 
hadis. Namun dari beberapa ungkapan ulama, al-Z|ahabi> menyimpulkan 
bahwa pandangan al-Da>ruqut}ni> lebih diperpegangi karena ia dianggap orang 
paling tahun tentangnya. Gurunya antara lain ‘Abd al-Wahha>b bin ‘At}a> dan 
Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>, sedangkan muridnya antara lain Ibn Abi> al-Dunya> 
dan Ibn S{a>‘id.38 
5) ‘Abd al-Wahha>b bin ‘At}a> al-Khaffa>f (w. 204/206 H). Termasuk t}abaqah ke-9 
yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan al-Da>ruqut}ni> menilainya 
s\iqah. Ibn Sa‘ad menilainya s}adu>q. Al-Bukha>ri> menilainya tidak kuat, dan 
juga menyatakan bahwa ‘Abd al-Wahha>b melakukan tadli>s berupa riwayat-
riwayat munkar dari S|aur al-H{ims}i> dan banyak periwayat lainnya. Penilaian 
tadli>s juga disampaikan oleh al-Khat}i>b. Ah}mad menyatakan bahwa ia d}a‘i>f 
dan mud}t}arib. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa hadisnya ditulis. Namun dari 
semua pernyataan ulama, al-Z|ahabi> menyimpulkan bahwa hadisnya 
berderajat hasan. Gurunya antara lain S}aur al-H{ims}}i>, Kha>lid al-H{az\z\a> dan 
Hami>d al-T{awi>l, dan tidak ditemukan dalam keterangan ulama menyebutkan 
nama salah seorang pun dari tiga periwayat yang menjadi gurunya dalam 
hadis ini.39 
                                                          
38Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 619-620; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz IV, h. 387. 
39Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 240; Ah}mad bin ‘Ali ibn H{ajar al-
Asqala>ni>, Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi al-Tadli>s (Cet. I; ‘Amma>n: Maktabah al-
Mana>r, 1983), h. 41; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX, h. 454; S}ala>h} al-Di>n al-
‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m al-Mara>si>l, h. 108; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-





6) Ja‘far bin H{ayya>n. Ja‘far bin H{ayya>n al-Sa‘di> Abu> al-Asyhab al-Bas}ri> (70-
165 H). Termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Dia 
dinilai s\iqah oleh Ibn Ma‘i>n, Abu> H{a>tim, dan Ah}mad. Sementara al-Nasa>’i> 
menilainya laisa bihi> ba’s. Gurunya antara lain al-H{asan al-Bas}ri> dan ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin T{arafah, sedangkan muridnya antara lain Ibn al-Muba>rak dan 
Yah}ya> al-Qat}t}a>n (dalam hal ini tidak ditemukan nama ‘Abd al-Wahha>b bin 
‘At}a>). 40 
- ‘Auf bin Abi> Jami>lah. ‘Auf bin Abi> Jami>lah al-‘Abdi> al-Hijri> Abu> Sahl al-
‘Bas}ri> (60-146 H). Termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan s}iga>r al-
ta>bi‘i>n. Ah}mad menilainya s\iqah s}a>lih} al-h}adi>s\. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah. 
Al-Nasa>’i> menilainya s\iqah s\abat. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q s}a>lih}. Ibn 
Sa‘ad menilainya s\iqah, meski dituduh seorang Syi‘ah. Gurunya antara lain 
al-H{asan al-Bas}ri> dan Zara>rah bin Aufa>, sedangkan muridnya antara lain 
H}amma>d bin Salamah dan Ibn al-Muba>rak (tidak ditemukan nama ‘Abd al-
Wahha>b bin ‘At}a>).41 
- Al-Rabi>‘ bin S}abi>h}. Al-Rabi>‘ bin S}abi>h} al-Sa‘di> Abu> Bakr al-Bas}ri> (w. 160 
H). Termasuk t}abaqah ke-7 yaitu kiba>r al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n menilainya 
s\iqah. Namun di kesempatan lain Ibn Ma‘i>n menilainya d}ai>f bersama al-
Nasa>’i>. Ibn Sa‘ad juga mend}a‘ifkannya dan menceritakan bahwa ‘Affa>n 
meninggalkan hadisnya. Ibn al-Madi>ni> menilainya laisa bi al-qawi>. Ah}mad 
menilainya la> ba’s bih. Gurunya antara lain al-H{asan al-Bas}ri> dan 
                                                          
40Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 285-286;  Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz I, h. 406. 
41Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXII, h. 440;  Muh}ammad bin 





Muh}ammad bin Si>ri>n, sedangkan murinya antara lain Waki>‘ dan Ibn Mahdi> 
(tidak ditemukan nama ‘Abd al-Wahha>b bin ‘At}a>).42 
7) Al-H{asan al-Bas}ri>. Al-H{asan bin al-H{asan Yasa>r al-Bas}ri> (21-110 H) adalah 
seorang yang termasuk t}abaqah ke-3 min al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Gurunya 
antara lain Ibn ‘Abba>s, Anas bin Ma>lik, dan sejumlah ta>bi‘i>n. Adapun 
muridnya antara lain al-Rabi>‘ bin S{abi>h}, Abu> al-Asyhab. Dia terkenal dengan 
irsa>l dan tadli>s. Dia meriwayatkan hadis-hadis secara mursal dari periwayat 
seperti ‘Ali>, Ummu Salamah, ‘Abdulla>h bin ‘Umar, Ibn ‘Abba>s,‘Uqbah, Abu> 
Bakrah, Ja>bir, dan Abu> Hurairah.43 Pada dasarnya, al-H{asan adalah orang 
yang sangat tinggi kedudukannya dalam periwayatan hadis. Al-Qat}t}a>n 
menyebutnya dengan berbagai pujian, misalnya dengan gelar ‘a>lim, ‘ali>, 
faqi>h, s\iqah, ma’mu>n, dan fas}i>h}. Sehingga menurut al-Qat}t}a>n hadisnya 
dianggap musnad, dia meriwayatkan dari orang yang dia dengar, dia adalah 
hujjah yang baik. Sementara hadis-hadis yang ia riwayatkan secara mursal, 
juga dianggap hujjah.44 Hanya saja, dalam konteks hadis ini, mursal yang 
terjadi berbeda halnya dengan mursal yang diceritakan para ulama yaitu 
mursal dari para sahabat, karena dalam riwayat ini al-H{asan memursalkannya 
dari Nabi saw. 
Berdasarkan pemaparan dan pertimbangan di atas, maka hadis ini 
disimpulkan sebagai hadis d}a‘i>f dengan periwayatan mursal al-H{asan al-Bas}ri> dari 
                                                          
42Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar  A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 288;  Muh}ammad bin Sa‘ad, 
al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 204-205; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz II, h. 41. 
43S{ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah{s}i>l fi> Ah}ka>m al-Mara>si>l, h. 162-165; Ah}mad bin ‘Ali> 
bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s, h. 29; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, 
Juz IV, h. 566. 





Nabi saw. Adapun riwayat dari al-T{abra>ni> dalam al-Mu‘jam al-Ausat} yang marfu> 
melalui Anas bin Ma>lik tidak dapat mendukung sanad al-Baihaqi> karena riwayat 
tersebut adalah riwayat yang sangat d}a‘i>f, karena di dalamnya terdapat seorang 
periwayat yang matru>k yaitu ‘Adi> bin Fad}l al-Taimi>. ‘Adi> bin Fad}l al-Taimi> (w. 171 
H) disepakati ditinggalkan oleh para ulama hadis. Dia dinilai oleh Ibn Ma‘i>n d}a‘i>f 
dan laisa bi syai>, serta hadisnya tidak ditulis. Abu> Da>wud juga menyatakan bahwa 
dia d}a‘i>f dan hadisnya tidak ditulis. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa dia matru>k dan 
hadisnya ditinggalkan.45 
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, maka hadis ini disimpulkan sebagai hadis d}a‘i>f 
dengan keterputusan sanadnya, dalam hal ini mursal ta>bi‘i>. Sementara riwayat yang 
lain juga tidak dapat mendukung hadis ini karena riwayat tersebut juga sangat d}a‘i>f. 
Dengan demikian hadis ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
IV>>. Hadis tentang sebab diterimanya shalat 
لﻮﻘﻳ ﷲا ﺎﳕإ ﻞﺒﻘﺗأ ةﻼﺼﻟا ﻦﳑ ﻊﺿاﻮﺗ ﱴﻤﻈﻌﻟ ﱂو ﱪﻜﺘﻳ ﻰﻠﻋ ﻰﻘﻠﺧ ﻊﻄﻗو ﻩرﺎ  ىﺮﻛﺬﺑ ﱂو ﺖﺒﻳ اﺮﺼﻣ 
ﻰﻠﻋ ﱴﺌﻴﻄﺧ ﻢﻌﻄﻳ ﻊﺋﺎﳉا ىوﺆﻳو ﺐﻳﺮﻐﻟا ﻢﺣﺮﻳو ﲑﻐﺼﻟا ﺮﻗﻮﻳو ﲑﺒﻜﻟا كاﺬﻓ ىﺬﻟا ﲎﻟﺄﺴﻳ ﻪﻴﻄﻋﺄﻓ 
ﱏﻮﻋﺪﻳو ﺐﻴﺠﺘﺳﺄﻓ ﻪﻟ عﺮﻀﺘﻳو ﱃإ ﻪﲪرﺄﻓ ﻪﻠﺜﻤﻓ ىﺪﻨﻋ ﻞﺜﻤﻛ سودﺮﻔﻟا ﰱ نﺎﻨﳉا ﻻ ﲎﺴﺘﻳ ﺎﻫرﺎﲦ ﻻو 
ﲑﻐﺘﻳ ﺎﳍﺎﺣ46 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazza>r dalam al-Musnad47. Untuk lebih 
jelasnya periwayatan al-Bazza>r, dapat diperhatikan pada skema sanad berikut ini: 
                                                          
45Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz III, h. 62. 
46Hadis ini adalah hadis nomor 244 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  
47Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Amru al-‘Ataki> al-Bazza>r, Musnad al-Bazza>r, Juz XI (Cet. I: Madinah: 











 Hadis yang dikaji adalah riwayat al-Bazza>r yang merupakan riwayat tunggal 
dalam hal ini. Hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻮَﺑأ  َدُواَد  ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ  ُﻦْﺑ  ٍﻒْﻴَﺳ ،ﱡِﱐاﱠﺮَْﳊا لَﺎﻗ :ﺎﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ﺪﺒَﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ُﻦْﺑ  ٍﺪِﻗاَو  ْﻦَﻋ ،َﺔََﻠﻈْﻨَﺣ ﻦَﻋ ،سوُوﺎﻃ  ِﻦَﻋ 
 ِﻦْﺑا ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ﻲِﺿَر  ُﻪﱠﻠﻟا ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ لﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا ﻪﻴَﻠَﻋ ﻢﱠﻠَﺳَو : َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﱃﺎَﻌَـﺗ  ﱢﱐِإ ﻻ  ُﻞﱠﺒَﻘَـَﺗأ 
 َةﻼﱠﺼﻟا  ﱠﻻإ  ْﻦﱠِﳑ  َﻊَﺿاَﻮَـﺗ َﺎ ِ  ِﱵَﻤَﻈَِﻌﻟ  ََْﱂو  ْﻞِﻄَﺘْﺴَﻳ ﻰَﻠَﻋ ﻲِﻘْﻠَﺧ  ََْﱂو  ْﺖَِﺒﻳ ا ﺮِﺼُﻣ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵَﻴِﺼْﻌَﻣ  َﻊَﻄَﻗَو  َُﻩرﺎَﻬَـﻧ  ِﰲ 
ِيﺮِْﻛذ  َﻢِﺣَرَو ،َﲔِﻜْﺴِﻤْﻟا ﻦﺑاَو  ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا  َﺔَﻠَﻣْرَﻷاَو  َﻢِﺣَرَو  َبﺎَﺼُﻤْﻟا  َﻚِﻟَذ  ُُﻩرُﻮﻧ  ِرﻮُﻨَﻛ  ِﺲْﻤﱠﺸﻟا  ُﻩُﺆَﻠْﻛَأ  ِﰐﱠﺰِِﻌﺑ 
 ْﺤَﺘْﺳَأَو ُُﻪﻈِﻔ  ِﱵَﻜِﺋﻼَﻣ  ُﻞَﻌْﺟَأَو  ُﻪَﻟ  ِﰲ  ِﺔَﻤْﻠﱡﻈﻟا ًارُﻮﻧ  ِﰲَو  ِﺔَﻟﺎَﻬَْﳉا ﺎًﻤْﻠِﺣ  ُﻪُﻠَـﺜَﻣَو  ِﰲ ﻲِﻘْﻠَﺧ  ِﻞَﺜَﻤَﻛ  ِسْوَدْﺮِﻔْﻟا  ِﰲ 
 ِﺔﱠَﻨْﳉا. 
Arti hadis: 
Dari Ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: Allah swt. 
berfirman: Sesungguhnya Aku tidak menerima shalat kecuali dari orang yang 
tawa>d}u‘ atas keagungan-Ku, tidak berlama-lama dengan makhluk-Ku, tidak 
terjerembab dalam kemaksiatan kepada-Ku, mengakhiri harinya dengan zikir 
kepada-Ku, menyayangi orang miskin, ibn sabi>l, dan janda, serta menyayangi 
orang yang terkena musibah. Hal demikian memiliki cahaya seperti cahaya 
matahari. Aku akan melindunginya dengan keagungan-Ku, menjaganya dengan 
malaikat-Ku, Aku ciptakan baginya cahaya dalam kegelapan, dan kelembutan 
dalam kebodohan. Perumpamaannya diantara makhluk-Ku adalah seperti surga 
firdaus diantara surga lainnya. 
a. Kritik sanad 
1) Al-Bazza>r. Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Amr al-Bas}ri> yang dikenal dengan al-
Bazza>r (215-292 H). Dia telah menulis al-Musnad. Dia telah melakukan 
perjalanan ke beberapa tempat seperti Bagdad, Mesir, Makkah, dan 
Ramallah. Abu> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> menyatakan bahwa ia s\iqah, namun 
terkadang salah dalam hafalannya. Abu> Ah}mad al-H{a>kim menilai bahwa ia 
terkadang salah dalam sanad dan matan hadis. Dijelaskan lagi bahwa ia 
meriwayatkan hadis di Mesir dengan hafalannya, lalu disesuaikan dengan 





melakukan kesalahan dalam meriwayatkan. Al-Nasa>’i> turut menjarah}nya.48 
Di dalam daftar nama gurunya tidak ditemukan nama Sulaima>n bin Saif. 
2) Sulaima>n bin Saif bin Yah}ya> al-H{arra>ni> (w. 272 H). Termasuk t}abaqah ke-11 
yaitu ausa>t al-a>khiz\i>n ‘an tab‘i al-atba>‘. Diantara gurunya adalah Yazi>d bin 
Ha>ru>n dan ‘Abdullah bin Wa>qid, sedangkan muridnya antara lain al-Nasa>’i> 
(yang paling banyak meriwayatkan darinya), namun tidak ditemukan nama 
al-Bazza>r. Tidak ditemukan keterangan ulama tentang dia melainkan al-
Nasa>’i> yang menilainya s\iqah.49 
3) ‘Abdullah bin Wa>qid, Abu> Qata>dah al-H{arra>ni> (w. 210 H). Termasuk t}abaqah 
ke-9 yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Diantara gurunya adalah H{anz}alah bin Abi> 
Sufya>n, dan muridnya antara lain Abu> Da>wud Sulaima>n bin Saif. Ibn Ma‘i>n 
menilainya laisa bi syai>’, yang didukung oleh al-Nasa>’i>. Ibn Abi> H{a>tim ketika 
bertanya kepada Abu> Zur‘ah tentang ‘Abdullah, Abu> Zur‘ah menjawab dia 
d}a‘i>f dan tidak diriwayatkan dan tidak dibacakan hadis darinya. Ibn Abi> 
H{a>tim juga menceritakan keterangan bahwa ayahnya menilai ‘Abdullah 
sebagai munkar al-h}adi>s\, z\ahaba h}adi>s\uhu>. Al-Bukha>ri> menambahkan bahwa 
dia munkar al-h}adi>s\ dan hadisnya ditinggalkan. Al-Ju>zaja>ni> menilainya 
matru>k al-h}adi>s\. Ibn H{ajar menyatakan bahwa para ulama sepakat akan 
ked}a‘ifannya, dan Ah}mad menyifatinya sebagai al-mudallis. Ibn H{ibba>n 
menjelaskan bahwa dia banyak terjebak dalam periwayatan hadis-hadis 
munkar, dan tidak boleh dijadikan hujjah riwayatnya.50 
                                                          
48Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 56.  
49Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 147; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXIII, h. 291. 
50Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVI, h. 263; Abu> Ah}mad bin 





4) H{anz}alah. H{anz}alah bin Abi> Sufya>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Safwa>nbin 
Umayyah al-Makki> (w. 151 H). Diantara gurunya adalah T{a>wu>s bin Ki>sa>n 
dan ‘At}a> bin Abi> Raba>h}, sedangkan muridnya antara lain ‘Abdulla>h bin 
Wa>qid dan ‘Abdulla>h bin Muba>rak. Ah}mad menilainya s\iqah s\iqah. Ibn 
Ma‘i>n menilainya s\iqah h}ujjah. Abu> Zur‘ah, Abu> Da>wud, dan al-Nasa>’i> juga 
sepakat menilainya s\iqah. Ibn Sa‘ad menyatakan bahwa ia s\iqah dan banyak 
hadisnya. Berdasarkan gambaran tersebut, maka periwayat ini dinilai s\iqah. 
5) T{a>wu>s. T{a>wu>s bin Ki>sa>n al-Yama>ni>  atau dikenal dengan kunyahnya ‘Abu 
‘Abd al-Rah{ma>n al-H{umairi> (w. 106 H). Termasuk t{abaqah ke-3 atau min al-
wasati{> min al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain Abu> Hurairah dan Ibn ‘Abba>s,  
sedangkan muridnya antara lain H{anz{alah bin Abi> Sufya>n dan al-Zuhri. Ish{a>q 
bin Mans{u>r, Ibn Ma‘i>n dan Abu> Zur‘ah menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n 
menyatakan ia termasuk ta>bi‘i>n yang memiliki keutamaan besar. Ibn Abi> 
Syaibah berkata: “Hadisnya dari ‘Umar dan ‘Ali> mursal”. Abu> H{a>tim 
menambahkan: “Demikian juga dari ‘Us\ma>n”. Ibn H{ajar berkata: “S|iqah 
faqi>h fa>d{il”. Mayoritas ulama  memuji dan menilai T{a>wu>s s\iqah. Karena itu, 
hubungan periwayatan antara T{a>wu>s dan Ibn ‘Abba>s yang dilambangkan 
dengan kata ‘an dapat dipercaya, hingga bisa dikatakan antara keduanya 
sanadnya bersambung.51 
6) Ibn ‘Abba>s. ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut{a>lib bin Ha>syim bin ‘Abd 
Mana>f al-Qursyi> al-Ha>syimi> (-30 H-68 H di T}a>if). Beliau  masih merupakan 
                                                                                                                                                                     
Ta‘ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus}u>fi>n bi al-Tadli>s, h. 55; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-
I‘tida>l, Juz II, h. 517. 
51Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. 281; Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}man al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XIII, h. 358-359; Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l,  





sepupu Rasulullah saw. Ibn ‘Abba>s digelari al-h}abr (cendekiawan) atau al-
bah}r (laut) karena keluasan ilmunya, selain itu beliau dikenal dengan 
turjuma>n Al-Qur’a>n sebab kedalaman wawasan dan pemahamannya terhadap 
l-Qur’an. Ibn ‘Umar dalam komentarnya menyebutkan bahwa Ibn ‘Abba>s di 
antara umat Muh{ammad yang paling mengetahui dan paling paham mengenai 
al-Qur’an. Tidak hanya itu, Ibn ‘Abba>s juga merupakan salah seorang sahabat 
yang banyak meriwayatkan hadis serta termasuk salah satu dari al-‘aba>dalah 
min fuqaha>’ al-s{aha>bah. Beliau meriwayatkan langsung dari Nabi saw., dan 
sahabat-sahabat yang lain diantaranya Usa>mah bin Zai>d, dan Ubay bin 
Ka’ab. Adapun muridnya antara lain T{a>wu>s bin Ki>sa>n dan ‘Amru bin Di>na>r.52 
Berdasarkan pemaparan di atas, sanad hadis ini disimpulkan berkualitas d}a‘i>f 
jiddan, dengan pertimbangan bahwa salah seorang periwayatnya yaitu ‘Abdulla>h bin 
Wa>qid merupakan periwayat yang disepakati oleh mayoritas ulama akan 
ked}a‘ifannya. Para ulama mengkritisinya dengan berbagai ungkapan yang 
menunjukkan bahwa ia sangat d}a‘i>f, dan puncaknya adalah ungkapan bahwa 
hadisnya tidak dibacakan dan tidak diriwayatkan, hadisnya ditinggalkan, dan tidak 
dijadikan hujjah. 
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian sanad yang menunjukkan bahwa hadis ini d}a‘i>f jiddan, 
maka hadis ini juga dinyatakan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Meski terkait 
                                                          
52‘Izz al-Di>n Ibn al-As\i>r, Usd al-Ga>bah, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 630;  Muh{ammad 
bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz III (Beirut: Da>r al-Fikr, [t.th.]), h. 5; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>,  Juz III, h. 331.  Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H}uffa>z{, Juz I, h. 
40; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz V, h. 242; Yu>suf bin ‘Abd al-





fadhilah amal, ked}a‘i>fan hadis ini termasuk ked}a‘i>fan yang parah dan tidak 
memungkinkan untuk digunakan sebagai hujjah. 
V. Hadis tentang Pelebur Dosa (hadis 328 dan 610) 
- ﻣأﺎ ﱏإ ﻢﻜﺛﺪﺣﺄﺳ ﻣﺎ ﲎﺴﺒﺣ ﻢﻜﻨﻋ ةاﺪﻐﻟا ﱏإ ﺖﻤﻗ ﻦﻣ ﻞﻴﻠﻟا تﺄﺿﻮﺘﻓ ﺖﻴﻠﺻو ﻣﺎ رﺪﻗ ﱃ 
ﺖﺴﻌﻨﻓ ﰱ ﺗﻼﺻﻰ ﱴﺣ ﺖﻠﻘﺜﺘﺳا ذﺈﻓا ﻧأﺎ ﰉﺮﺑ كرﺎﺒﺗ ﱃﺎﻌﺗو ﰱ ﻦﺴﺣأ ةرﻮﺻ لﺎﻘﻓ ﻳﺎ ﺪﻤﳏ .
ﺖﻠﻗ ﻚﻴﺒﻟ بر. لﺎﻗ ﻢﻴﻓ ﻢﺼﺘﳜ ﻸﳌا ﻠﻋﻷاﻰ ﺖﻠﻗ ﻻ  ردأى .ﳍﺎﻗﺎ ﺛﻼﺛﺎ لﺎﻗ ﻪﺘﻳأﺮﻓ ﻊﺿو ﻪﻔﻛ 
ﲔﺑ ﻰﻔﺘﻛ ﱴﺣ تﺪﺟو دﺮﺑ ﻪﻠﻣﺎﻧأ ﲔﺑ ﱙﺪﺛ ﻠﺠﺘﻓﻰ ﱃ ﻞﻛ ءﻰﺷ ﺖﻓﺮﻋو لﺎﻘﻓ ﻳﺎ ﺪﻤﳏ .ﺖﻠﻗ 
ﻚﻴﺒﻟ بر لﺎﻗ ﻢﻴﻓ ﻢﺼﺘﳜ ﻸﳌا ﻠﻋﻷاﻰ ﺖﻠﻗ ﰱ تارﺎﻔﻜﻟا لﺎﻗ ﻣﺎ ﻦﻫ ﺖﻠﻗ ﻰﺸﻣ ماﺪﻗﻷا ﱃإ 
تﺎﻋﺎﻤﳉا سﻮﻠﳉاو ﰱ ﺪﺟﺎﺴﳌا ﺪﻌﺑ تاﻮﻠﺼﻟا غﺎﺒﺳإو ءﻮﺿﻮﻟا ﰱ ﳌاتﺎﻫوﺮﻜ .لﺎﻗ ﻢﻴﻓ ﺖﻠﻗ 
مﺎﻌﻃإ مﺎﻌﻄﻟا ﲔﻟو مﻼﻜﻟا ةﻼﺼﻟاو ﻞﻴﻠﻟﺎﺑ سﺎﻨﻟاو مﺎﻴﻧ. لﺎﻗ ﻞﺳ .ﺖﻠﻗ ﻢﻬﻠﻟا ﱏإ ﻚﻟﺄﺳأ ﻞﻌﻓ 
تاﲑﳋا كﺮﺗو تاﺮﻜﻨﳌا ﺐﺣو ﲔﻛﺎﺴﳌا نأو ﺮﻔﻐﺗ ﱃ  وﺗﲎﲪﺮ ذإوا تدرأ ﺔﻨﺘﻓ مﻮﻗ ﲎﻓﻮﺘﻓ ﲑﻏ 
نﻮﺘﻔﻣ ﻚﻟﺄﺳأ ﻚﺒﺣ ﺐﺣو ﻦﻣ ﻚﺒﳛ ﺐﺣو ﻞﻤﻋ بﺮﻘﻳ ﱃإ ﺒﺣﻚ53 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Turmuz\i> dalam al-Sunan dan Ah}mad dalam 
al-Musnad.54 Untuk memperjelas perbandingan riwayat, dapat diperhatikan pada 
gambar skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
53Hadis ini adalah hadis nomor 328 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis ini mewakili 
hadis dengan tema yang sama, yaitu hadis nomor 610.  
54Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz V, h. 219, Juz V, h. 220; Juz V, h. 
221; Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz V, h. 437-438, Juz XXVII, h. 171; Juz 










 aynsidaH .labaJ nib \z>a‘uM irad dam}hA tayawir halada ijakid gnay sidaH 
 :tukireb iagabes halada
 َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻛِﺜٍﲑ، َأِﰊ  اْﺑﻦ َ ﻳَـْﻌِﲏ  َﳛَْﲕ  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻴَﻤﺎِﻣﻲﱠ، ﻳَـْﻌِﲏ  َﺟْﻬَﻀﻢ ٌ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻫﺎِﺷٍﻢ، َﺑِﲏ  َﻣْﻮَﱃ  َﺳِﻌﻴﺪ ٍ أَﺑُﻮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
 َﻋْﺒﺪ ُ َﺣﺪﱠ ﺛَﻪ ُ أَﻧﱠﻪ ُ َﺟﺪﱢ ِﻩ، ِإَﱃ  َﻧَﺴُﺒﻪ ُ َﺳﻼﱠ م ٍ َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ َﺳﻼﱠ م ِ ْﺑﻦ ُ َزْﻳﺪ ُ َوُﻫﻮ َ َﺳﻼﱠ م ٍ َأِﰊ  َﻋﻦ ْ َﺳﻼﱠ ٍم، َأِﰊ  اْﺑﻦ َ ﻳَـْﻌِﲏ  زَْﻳﺪ ٌ
 َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ اْﺣَﺘَﺒﺲ َ: ﻗَﺎل َ َﺟَﺒﻞ ٍ ْﺑﻦ َ ُﻣَﻌﺎذ َ َأنﱠ  َﳜَﺎِﻣَﺮ، ْﺑﻦ ِ َﻣﺎِﻟﻚ ِ َﻋﻦ ْ اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱡ، َﻋﺎِﺋﺶ ٍ ْﺑﻦ ُ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
 اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ َﻓَﺨﺮَج َ اﻟﺸﱠْﻤِﺲ، ﻗَـْﺮن َ ﻧَـﺘَـﺮَاَءى ِﻛْﺪﻧَﺎ َﺣﱴﱠ  اﻟﺼﱡْﺒﺢ ِ َﺻَﻼة ِ َﻋﻦ ْ َﻏَﺪاة ٍ َذات َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ
 َﻣَﺼﺎﻓﱢُﻜﻢ ْ َﻋَﻠﻰ أَﻧْـُﺘﻢ ْ َﻛَﻤﺎ: " ﻗَﺎل َ. َﺳﻠﱠﻢ َ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﺻَﻼﺗِﻪ ِ ِﰲ  َوَﲡَﻮﱠز َ َوَﺻﻠﱠﻰ ﺑِﺎﻟﺼﱠَﻼة ِ ﻓَـﺜُـﻮﱢب َ َﺳﺮِﻳًﻌﺎ، َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
 َﻓَﺼﻠﱠْﻴﺖ ُ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، ِﻣﻦ َ ُﻗْﻤﺖ ُ ِإﱐﱢ  اْﻟَﻐَﺪاة َ َﻋْﻨُﻜﻢ ُ َﺣَﺒَﺴِﲏ  َﻣﺎ َﺳُﺄَﺣﺪﱢ ُﺛُﻜﻢ ْ ِإﱐﱢ : " ﻓَـَﻘﺎل َ. إِﻟَﻴـْ َﻨﺎ أَﻗْـَﺒﻞ َ ُﰒﱠ ". أَﻧْـُﺘﻢ ْ َﻛَﻤﺎ
 أََﺗْﺪرِي ُﳏَﻤﱠﺪ ُ ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ. ُﺻﻮرَة ٍ َأْﺣَﺴﻦ ِ ِﰲ  ِﺑَﺮﰊﱢ  أَﻧَﺎ ﻓَِﺈَذا  اْﺳﺘَـﻴـْ َﻘْﻈُﺖ، َﺣﱴﱠ  َﺻَﻼِﰐ  ِﰲ  ﻓَـﻨَـَﻌْﺴﺖ ُ ِﱄ  ُﻗﺪﱢ ر َ َﻣﺎ
 َﻻ : ﻗُـْﻠﺖ ُ اْﻷَْﻋَﻠﻰ؟ اْﻟَﻤَﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ ﻳَﺎ: ﻗَﺎل َ. َربﱢ  ﻳَﺎ أَْدرِي َﻻ : ﻗُـْﻠﺖ ُ اْﻷَْﻋَﻠﻰ؟ اْﻟَﻤَﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ
 َﻛِﺘَﻔﻲﱠ  ﺑَـْﲔ َ َﻛﻔﱠﻪ ُ َوَﺿﻊ َ ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘﻪ ُ َربﱢ ، ﻳﺎ أَْدرِي َﻻ : ﻗُـْﻠﺖ ُ اْﻷَْﻋَﻠﻰ؟ اْﻟَﻤَﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ ﻳَﺎ: ﻗَﺎل َ َربﱢ ، أَْدرِي
 اْﻟَﻤَﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ َوَﻋَﺮْﻓﺖ ُ َﺷْﻲء ٍ ُﻛﻞﱡ  ِﱄ  ﻓَـَﺘَﺠﻠﱠﻰ َﺻْﺪرِي ﺑَـْﲔ َ أَﻧَﺎِﻣِﻠﻪ ِ ﺑَـْﺮد َ َوَﺟْﺪت ُ َﺣﱴﱠ 
 ِﰲ  َوُﺟُﻠﻮس ٌ اﳉُُْﻤَﻌﺎِت، ِإَﱃ  اْﻷَْﻗَﺪام ِ ﻧَـْﻘﻞ ُ: ﻗُـْﻠﺖ ُ اْﻟَﻜﻔﱠﺎرَاُت؟ َوَﻣﺎ: ﻗَﺎل َ. اْﻟَﻜﻔﱠﺎرَات ِ ِﰲ : ﻗُـْﻠﺖ ُ ﻰ؟اْﻷَْﻋﻠ َ
 اﻟﻄﱠَﻌﺎِم، ِإْﻃَﻌﺎم ُ: ﻗُـْﻠﺖ ُ اﻟﺪﱠَرَﺟﺎُت؟ َوَﻣﺎ: ﻗَﺎل َ. اْﻟَﻜﺮِﻳَﻬﺎت ِ ِﻋْﻨﺪ َ اْﻟُﻮُﺿﻮء ِ َوِإْﺳَﺒﺎغ ُ اﻟﺼﱠَﻠﻮاِت، ﺑَـْﻌﺪ َ اْﻟَﻤَﺴﺎِﺟﺪ ِ
 اْﻟُﻤْﻨَﻜﺮَاِت، َوﺗَـْﺮك َ اْﳋَﻴـْﺮَات ِ ِﻓْﻌﻞ َ َأْﺳﺄَُﻟﻚ َ ِإﱐﱢ  اﻟﻠُﻬﻢﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ. َﺳﻞ ْ: ﻗَﺎل َ. ﻧَِﻴﺎم ٌ َواﻟﻨﱠﺎس ُ َواﻟﺼﱠَﻼة ُ اْﻟَﻜَﻼِم، َوِﻟﲔ ُ
 ُﺣﺒﱠﻚ َ َوَأْﺳﺄَُﻟﻚ َ َﻣْﻔُﺘﻮٍن، َﻏﻴـْ ﺮ َ ﻓَـﺘَـَﻮﻓﱠِﲏ  ﻗَـْﻮم ٍ ِﰲ  ِﻓﺘـْ َﻨﺔ ً أََرْدت َ َوِإَذا َوﺗَـْﺮَﲪَِﲏ، ِﱄ  ﺗَـْﻐِﻔﺮ َ َوَأن ْ اْﻟَﻤَﺴﺎِﻛِﲔ، َوُﺣﺐﱠ 
 َﺣﻖﱞ  إِﻧـﱠَﻬﺎ: " َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ َوﻗَﺎل َ".  ُﺣﺒﱢﻚ َ ِإَﱃ  ﻳُـَﻘﺮﱢُﺑِﲏ  َﻋَﻤﻞ ٍ َوُﺣﺐﱠ  ﳛُِﺒﱡﻚ َ َﻣﻦ ْ َوُﺣﺐﱠ 
 َوﺗَـَﻌﻠﱠُﻤﻮَﻫﺎ ﻓَﺎْدُرُﺳﻮَﻫﺎ
 :sidah itrA
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para malaikat tertinggi?’ Aku menjawab: ‘Aku tidak tahu ya Rabb’. Ia 
berfirman: ‘Hai Muhammad, tahukah kamu apa yang diperdebatkan para 
malaikat tertinggi?’ Aku menjawab: ‘Aku tidak tahu ya Rabb’. Lalu aku 
melihat-Nya meletakkan tangan-Nya di atas pundakku hingga aku rasakan jari-
jemari-Nya di dadaku hingga segala sesuatu terlihat olehku dan aku mengetahui. 
Ia berfirman: ‘Hai Muhammad, tahukah kamu apa yang diperdebatkan para 
malaikat tertinggi?’ Aku menjawab: ‘Tentang penghapus-penghapus dosa. Ia 
berfirman: ‘Penghapus-penghapus dosa apa?’ Aku berkata: ‘Langkah kaki 
menuju shalat Jum’at, duduk di mesjid setelah shalat, menyempurnakan wudhu 
saat-saat tidak disukai’. Ia berfirman: ‘Apa itu derajat?’. Aku menjawab: 
‘Memberikan makan, tutur kata yang lembut, shalat saat orang-orang tidur’. Ia 
berfirman: ‘Memintalah’. Aku berkata: ‘Ya Allah! Aku memintamu perbuatan-
perbuatan baik, meninggalkan kemungkaran, mencintai orang miskin, 
mengampuniku, merahmatiku, bila Kau hendak menyiksa suatu kaum, maka 
wafatkanlah aku tanpa terkena siksaan, aku meminta cinta-Mu, cinta orang yang 
mencintai-Mu, cinta amalan yang mendekatkanku pada cinta-Mu. Kemudian 
Rasulullah bersabda: ‘Sesungguhnya itu adalah hak, maka pelajarilah’. 
a. Kritik sanad 
1) Ah}mad bin H{anbal. Biografinya telah dibahas pada hadis pertama.55 Dan 
salah seorang muridnya adalah Abu> Sa‘i>d maula>  Bani> Ha>syim. 
2) Abu> Sa‘i>d maula>  Bani> Ha>syim. Namanya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
‘Abdilla>h bin ‘Ubaid al-Bas}ri> (w. 197 H). Termasuk t}abaqah ke-9 yaitu s}iga>r 
atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ah}mad bin H{anbal meridhainya dan menyatakan ma> ka>na 
bihi> ba’s. Ibn Ma‘i>n, al-T{abra>ni>, dan al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah. Gurunya 
antara lain H{amma>d bin Salamah dan Syu‘bah bin H{ajja>j (tidak ditemukan 
nama Jahd}am). Sedangkan muridnya diantaranya Ah}mad bin H{anbal. 56 
3) Jahd}am bin ‘Abdilla>h. Jahd}am bin ‘Abdilla>h bin Abi> al-Tufail al-Yama>mi>. 
Termasuk t}abaqah ke-8 yaitu al-wust}a> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n dan 
Abu> H{a>tim menyatakan bahwa ia s\iqah, meski sering meriwayatkan dari 
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orang majhu>l. Ibn H{ibba>n mencantumkan namanya dalam al-S|iqa>t. Al-
Bukha>ri> menceritakan bahwa berasal dari Khura>sa>n, kemudian berpindah ke 
Yama>mah, dan penduduk Yama>mah meriwayatkan darinya. Salah seorang 
gurunya adalah Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r, dan muridnya antara lain Abu> Sa‘i>d 
maula Bani> Ha>syim dan Mu‘a>z\ bin Ha>ni’.57 
4) Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r. Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r al-T{a>’i>, Abu> Nas}r al-Yama>mi> (w. 
132 H) Dikatakan bahwa nama ayahnya ada beberapa versi yaitu S}a>lih} bin 
Mutawakkil, Yasa>r, atau Nasyi>t{, atau Di>na>r bin Mutawakkil. Termasuk 
t}abaqah ke-5 yaitu ta>bi‘i>n junior. Sufya>n bin ‘Uyainah dan Ah}mad bin 
H{anbal meriwayatkan pernyataan Ayyu>b al-Sakhtiya>ni>: “Aku tidak melihat 
seorang yang paling mengetahui hadis di Madinah setelah al-Zuhri> selain 
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r. Bahkan dalam penilaian Syu‘bah Yah}ya> lebih baik dari 
al-Zuhri>. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa ia kalangan tabi‘i>n kecil yang tidak 
pernah bertemu dengan seorang sahabat pun, kecuali Anas yang ternyata 
hanya ditemuinya dalam mimpi. Maka Ibn H{ibba>n menyatakan jika ada 
riwayatnya yang berasal dari Anas atau sahabat lainnya berarti ia 
mentadliskan riwayat tersebut. Dia memang terkenal banyak melakukan 
tadli>s dan irsa>l. Yah}ya> bin Kas\i>r menyatakan bahwa semua riwayat yang 
berasal dari Zaid bin Salla>m ia peroleh melalui kitab. Diantara gurunya 
adalah Zaid bin Abi> Salla>m dan Anas bin Ma>lik, sedangkan muridnya antara 
lain Jahd}am bin ‘Abdillah dan ‘Ikrimah bin ‘Amma>r.58 
                                                          
57Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz V, h. 157. 
58S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l, Juz I, h. 299; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-





5) Zaid bin Salla>m. Zaid bin Salla>m bin Abi> Salla>m, Mamt}u>r al-H{abasyi> al-
Dimasyqi>. Termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan ta>bi‘i>n kecil. Para 
ulama seperti Abu> Zur‘ah al-Dimasyqi>, Ya‘qu>b bin Syaibah, al-Nasa>’i>, dan 
al-Da>ruqut}ni> sepakat menilainya s\iqah. ‘Abba>s al-Dauri> meriwayatkan dari 
Yah}ya> bin Ma‘i>n yang menyatakan bahwa Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r jarang sekali 
bertemu dengan Zaid, dan ketika Yah}ya> bin Kas\ir bertemu saudaranya 
Mu‘a>wiyah bin Salla>m, dari sanalah ia meminta kitab hadis Zaid bin Salla>m. 
Hal ini dibenarkan keterangan Mu‘a>wiyah yang diceritakan Yah}ya> bin H{isa>n 
al-Tuni>si> bahwa Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r mengambil darinya kitab saudaranya 
Zaid. Guru-gurunya adalah kakeknya Abu> Salla>m al-Aswad dan ‘Abdulla>h 
bin Faru>kh. Adapun muridnya adalah Mu‘a>wiyah bin Salla>m, dan Yah}}ya> bin 
Abi> Kas\i>r.59 
6) Abu> Salla>m. Mamt}u>r al-Aswad al-H{abasyi> Abu> Salla>m al-Dimasyqi> al-A‘raj. 
Termasuk t}abaqah ke-3 yaitu tabi‘i>n pertengahan. Selain al-H{abasyi> juga 
disebut al-Nu>bi> atau al-Ba>hili>. Dikatakan bahwa penisbatan al-H{abasyi> 
bukan karena ia orang H{abasyah, karena menurut Muhammad bin Sa‘ad ia 
adalah orang Sya>m, dan termasuk t}abaqah pertama penduduk Sya>m. Al-‘Ajli> 
menyatakan ia seorang tabi‘i>n s\iqah. Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r  semua riwayat 
dari Abu> Salla>m diperoleh dalam bentuk kitab. Guru-gurunya diantaranya: 
S|auba>n, al-H{a>ris\ bin H{a>ris\, H{uz\aifah bin Yama>n, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, ‘Abd al-
Rah}ma>n bin ‘A<isy. Dan yang mengambil riwayatnya diantaranya: Zaid bin 
Salla>m bin Abi> Salla>m dan ‘Ali> bin H{ausyab.60 
                                                          
59Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXX, h. 77-82. 
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7) ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘A<isy al-H{ad}rami>. Dia seorang Syam. Tidak diperoleh 
informasi tentang kelahiran dan wafatnya. Sehingga persoalan posisinya 
sebagai seorang sahabat yang diperdebatkan ulama tidak dapat dikonfirmasi 
lebih lanjut. Ada yang menganggapnya sahabat, namun adapula yang 
menyatakan tidak demikian. Ibn H{ibba>n mendukung anggapan bahwa ia 
sahabat, sebagaimana dinyatakan al-Bukha>ri>. Abu> H{a>tim al-Ra>zi menyatakan 
bahwa ia seorang ta>bi‘i>n dan salah orang yang menganggapnya sahabat. Abu> 
Zur‘ah al-Ra>zi> bahkan menyatakan bahwa ia tidak dikenal. Al-Bukha>ri> 
menyatakan bahwa ia hanya meriwayatkan satu hadis saja, dan hadis tersebut 
dipertentangkan matannya, sehingga hadis tersebut dianggap hadis yang aneh 
dan menyendiri. Namun Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Barqi> menyatakan ia 
meriwayatkan dua hadis. Dan satu hadis yang dimaksud diriwayatkannya 
adalah hadis qudsi yang sedang dibahas pada bagian ini. Dia—dalam 
keterangan al-Mizzi>—mengambil hadis dari Nabi saw., seorang sahabat 
(mubham), dan Ma>lik bin Yukha>mir. Terkait ia periwayatannya dari Nabi 
saw., disangsikan adanya, apalagi jika menggunakan lafal ‘sami‘tu’. 
Sedangkan periwayatannya dari Ma>lik bin Yukha>mir dari Mu‘a>z\ adalah 
periwayatan yang dianggap sahih oleh al-Turmuz\i>. Murid-muridnya dalam 
keterangan al-Mizzi> tidak lebih dari tiga orang, yaitu: Kha>lid bin al-Lajla>j, 
Rabi>‘ah bin Yazi>d, Abu> Salla>m al-Aswad.61 
8) Ma>lik bin Yukha>mir al-Saksaki>. Ma>lik bin Yukha>mir al-Saksaki> al-Alha>ni> al-
H{ams}i> (w. 70 H). Termasuk t}abaqah ke-2 yaitu ta>bi‘i>n senior. Ibn H{ajar 
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menganggapnya seorang mukhad}ram, bahkan dikutipnya pendapat bahwa ia 
seorang sahabat. Pendapat ini senada dengan pernyataan al-Z|ahabi>. Al-‘Ajli> 
menyatakan bahwa ia ta>bi‘i>n Sya>m yang s\iqah. Penilaian s\iqah juga 
diberikan Ibn Sa‘ad. Ibn H{ibba>n mencantumkan namanya dalam al-S|iqa>t. 
Guru-gurunya adalah para sahabat yang jumlahnya terbatas, salah satunya 
adalah Mu‘az\ bin Jabal. Bahkan dia adalah sahabat terbesar dari Mu‘a>z\. 
Murid-muridnya diantaranya adalah Sulaima>n bin Mu>sa>, dan ‘Abd al-
Rah}ma>n bin ‘A<isy al-H{ad}rami>.62 
9) Mu‘a>z\ bin Jabal. Mu‘a>z\ bin Jabal bin ‘Amar bin Aus al-Ans}a>ri> al-Khazraji> 
Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n. Ulama berbeda tentang usianya. Sebagian berpendapat 
bahwa dia Lahir pada tahun 20 sebelum hijriyah dan wafat pada tahun 18 H. 
dalam usia 38 tahun, sebagian lagi berpendapat bahwa dia berusia 34 tahun. 
Dia menghadiri seluruh perang bersama Rasulullah saw., diantaranya perang 
Badar. Dia adalah salah seorang sahabat Nabi saw. yang paling mengerti 
tentang halal dan haram. Dia meriwayatkan dari Rasulullah saw., dan yang 
meriwayatkan darinya antara lain adalah ‘At}a>’ bin Yasa>r, Anas bin Ma>lik, 
Ma>lik bin Yukha>mir .63 
Berdasarkan uraian di atas, maka hadis ini disimpulkan sebagai hadis yang 
d}a‘i>>f, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
                                                          
62S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l, Juz I, h. 273; Muhammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-
Kubra>, Juz VII, h. 441; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz II, h. 705; Ah}mad bin ‘Ali> bin 
H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, Juz V, h. 563. 
63Muh}ammad bin H{ibba>n, Masya>hi>r ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz I (Cet. I; al-Mans}u>rah, 1991), h. 50. 
Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 105. Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar 
al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz X (Cet. I; Hind: Da>r al-Ma‘a>rif al-Niz}a>miyyah, 1326 H), h. 169. 
Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz III, h. 368. Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> 
Tamyi>z al-S}ah}a>bah, Juz VI, h. 136. Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 387. 





 ysi<A‘ nib n>am}haR-la dbA‘ utiay ,halasamreb ayntayawirep gnaroes halaS -
 gnay sidah aud uata utas naktayawirem aynah nad l>uhjam paggnaid gnay
-la naataynrep nagned ipaggnatid ini lah ikseM .bira}t}dum paggnaid
 irad rim<ahkuY nib kil>aM irad ayntayawir nakhihasnem gnay >i\zumruT
 aynah ayntayawir awhab naksalejnem >ir>ahkuB-la numan ,labaJ nib \z>a‘uM
 nad hena paggnaid anerak aynnatam nakgnatnetrepid nad utas
 .aynna}tiba}dek tacac paggnaid aid akaM .iridneynem
 natam kitirK .b
 aynrasad adap t>af>a}hittI-la malad >inadaM-la naklipmatid gnay sidah nataM
 irad rihka naigab nad lawa naigab nakatreynem kadit gnay natam nalaggnep halada
 tayawir malad anamiagabes pakgnel gnay natam nupadA .pakgnel gnay natam
 :tukireb iagabes halada sata id sahabid gnay danas iulalem >i\zumruT-la nad damhA
 َﻋْﲔ َ ﻧَـﺘَـﺮَاَءى ِﻛْﺪﻧَﺎ َﺣﱴﱠ  اﻟﺼﱡْﺒﺢ ِ َﺻَﻼة ِ ِﻣﻦ ْ َﻏَﺪاة ٍ َذات َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﱠﻪ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ِ َرُﺳﻮل ُ َﻋﻨﱠﺎ اْﺣﺘُِﺒﺲ َ
 ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﺻَﻼﺗِِﻪ، ِﰲ  َوَﲡَﻮﱠز َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﱠﻪ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ِ ﻮل َُرﺳ ُ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ﺑِﺎﻟﺼﱠَﻼِة، ﻓَـﺜُـﻮﱢب َ َﺳﺮِﻳًﻌﺎ َﻓَﺨﺮَج َ اﻟﺸﱠْﻤِﺲ،
 َﻣﺎ َﺳُﺄَﺣﺪﱢ ﺛُُﻜﻢ ْ ِإﱐﱢ  أََﻣﺎ: " ﻓَـَﻘﺎل َ إِﻟَﻴـْ َﻨﺎ اﻧْـَﻔَﺘﻞ َ ُﰒﱠ  «أَﻧْـُﺘﻢ ْ َﻛَﻤﺎ َﻣَﺼﺎﻓﱢُﻜﻢ ْ َﻋَﻠﻰ»: ﻟََﻨﺎ ﻓَـَﻘﺎل َ ِﺑَﺼْﻮﺗِﻪ ِ َدَﻋﺎ َﺳﻠﱠﻢ َ
 ﻓَﺎْﺳَﺘﺜْـَﻘْﻠُﺖ، َﺻَﻼِﰐ  ِﰲ  ﻓَـﻨَـَﻌْﺴﺖ ُ ِﱄ  ُﻗﺪﱢر َ َﻣﺎ َﻓَﺼﻠﱠْﻴﺖ ُ ﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠْﺄت ُ اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ ِﻣﻦ َ ُﻗْﻤﺖ ُ َأﱐﱢ : اﻟَﻐَﺪاة َ َﻋْﻨُﻜﻢ ُ َﺣَﺒَﺴِﲏ 
َﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ: ﻗَﺎل َ َربﱢ ، ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ: ﻗُـْﻠﺖ ُ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ ُﺻﻮرٍَة، َأْﺣَﺴﻦ ِ ِﰲ  َوﺗَـَﻌﺎَﱃ  ﺗَـَﺒﺎَرك َ ِﺑَﺮﰊﱢ  أَﻧَﺎ ﻓَِﺈَذا
َ
 اﳌ
 أَﻧَﺎِﻣِﻠﻪ ِ ﺑَـْﺮد َ َوَﺟْﺪت ُ َﺣﱴﱠ  َﻛِﺘَﻔﻲﱠ  ﺑَـْﲔ َ َﻛﻔﱠﻪ ُ َوَﺿﻊ َ ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘﻪ ُ: " ﻗَﺎل َ"  َﺛَﻼﺛًﺎ ﻗَﺎَﳍَﺎ َربﱢ ، أَْدرِي َﻻ : ﻗُـْﻠﺖ ُ اَﻷْﻋَﻠﻰ؟
ََﻸ ُ َﳜَْﺘِﺼﻢ ُ ِﻓﻴﻢ َ: ﻗَﺎل َ َربﱢ ، ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ: ﻗُـْﻠﺖ ُ ُﳏَﻤﱠُﺪ، ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ َوَﻋَﺮْﻓُﺖ، َﺷْﻲء ٍ ُﻛﻞﱡ  ِﱄ  ﻓَـَﺘَﺠﻠﱠﻰ ﺛَْﺪَﻳﻲﱠ ، ﺑَـْﲔ َ
 اﳌ
َﺴﺎِﺟﺪ ِ ِﰲ  َواﳉُُﻠﻮس ُ اَﳉَﻤﺎَﻋﺎِت، ِإَﱃ  اﻷَْﻗَﺪام ِ َﻣْﺸﻲ ُ: ﻗُـْﻠﺖ ُ ُﻫﻦﱠ؟ َﻣﺎ: ﻗَﺎل َ اﻟَﻜﻔﱠﺎرَاِت، ِﰲ : ﻗُـْﻠﺖ ُ اَﻷْﻋَﻠﻰ؟
َ
 اﳌ
َْﻜُﺮوَﻫﺎِت، ِﰲ  اﻟُﻮُﺿﻮء ِ َوِإْﺳَﺒﺎغ ُ اﻟﺼﱠَﻠَﻮاِت، ﺑَـْﻌﺪ َ
 اﻟَﻜَﻼِم، َوِﻟﲔ ُ اﻟﻄﱠَﻌﺎِم، ِإْﻃَﻌﺎم ُ: ﻗُـْﻠﺖ ُ ِﻓﻴَﻢ؟ ُﰒﱠ : ﻗَﺎل َ اﳌ
ُْﻨَﻜﺮَاِت، َوﺗَـْﺮك َ اﳋَﻴـْﺮَاِت، ِﻓْﻌﻞ َ َأْﺳﺄَُﻟﻚ َ ِإﱐﱢ  اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ. َﺳﻞ ْ: ﻗَﺎل َ. ﻧَِﻴﺎم ٌ َواﻟﻨﱠﺎس ُ ﺑِﺎﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ َواﻟﺼﱠَﻼة ُ
 َوُﺣﺐﱠ  اﳌ
َﺴﺎِﻛِﲔ،
َ





،َﻚﱡﺒُِﳛ  ﱠﺐُﺣَو  ٍﻞَﻤَﻋ  ُبﱢﺮَﻘُـﻳ  َﱃِإ  َﻚﱢﺒُﺣ "،  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو :»ﺎَﻬـﱠِﻧإ  ﱞﻖَﺣ ﺎَﻫﻮُﺳُرْدَﺎﻓ  ﱠُﰒ 
ﺎَﻫﻮُﻤﱠﻠَﻌَـﺗ«. 
Jika dicermati, dalam matan hadis ini terdapat keterangan bahwa Nabi saw. 
menyatakan bahwa beliau didatangi oleh Allah swt. dalam bentuk terbaik, yaitu 
ungkapan  ِﱐَﺎَﺗأَو  ﱢﰊَر  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  َﺔَﻠ ْـﻴﱠﻠﻟا  ِﰲ  ِﻦَﺴْﺣَأ  ٍَةرﻮُﺻ . Bahkan ditambahkan bahwa Allah 
meletakkan kedua tangannya di pundak Nabi saw. Hal ini dianggap bertentangan 
dengan logika dan dalil yang sah bahwa Nabi saw. tidak pernah melihat dan bertemu 
dengan Allah apalagi pertemuan yang detail seperti disebutkan dalam hadis ini. 
c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, hadis tersebut dinilai memiliki sanad yang 
berkualitas d{a‘i>f dan matan yang maud}u>>‘. Dengan demikian, hadis ini disimpulkan 
sebagai hadis yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
VI. Keutamaan Muazzin 
اذإ  َﺬﺧأ  ُنذﺆﳌا ﰱ  ِناذﻷا ﻊﺿو  ﱡبﺮﻟا ﻩَﺪﻳ ﻰﻠﻋ  ِﻪِﺳأر ﻼﻓ لاﺰﻳ ﻚﻟﺬﻛ ﱴﺣ  َغﺮﻔﻳ ﻦﻣ  ِناذﻷا ﻪﻧإو ﺮﻔﻐﻴﻟ ﻪﻟ 
 ﱠﺪﻣ  ِِﻪﺗﻮﺻ اذﺈﻓ غﺮﻓ لﺎﻗ  ﱡبﺮﻟا  َﺖﻗﺪﺻ ىﺪﺒﻋ  َتﺪﻬﺷو  َةدﺎﻬﺷ  ﱢﻖﳊا  ْﺮِﺸَْﺑﺄﻓ64 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Setelah ditelusuri, hadis ini ditemukan dalam kitab Firdaus al-Akhba>r karya 
Syi>rawaih bin Syahrada>r bin Syi>rawaih al-Dailami>, yaitu kitab yang mencakup kitab 
Musnad al-Firdaus karya anaknya sendiri yaitu Abu> Mans}u>r Syahrada>r bin 
Syi>rawaih al-Dailami>. Hadis tersebut dituliskan tanpa sanad, melainkan hanya 
disebutkan periwayat pada tingkatan sahabat, yaitu Ibn ‘Umar dan Anas.65 Namun 
                                                          
64Hadis ini adalah hadis nomor 281 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  
65Lihat: Syi>rawaih bin Syahrada>r bin Syi>rawaih al-Dailami>, Firdaus al-Akhba>r bi Ma’s\u>r al-
Khit}a>b al-Mukharraj ‘ala> Kita>b al-Syiha>b, ditahqiq oleh Fawwa>z Ah}mad al-Zamirli>, Juz I (Cet. I; 





penulis menemukan hadis ini dibahas al-Alba>ni> dalam kitab Silsilah Ah}a>dis\ al-
D{a‘i>fah dan D{a‘i>f al-Ja>mi‘ al-S{agi>r wa Ziya>dah, dan penulis menemukan sanadnya 
disebutkan oleh al-Alba>ni>. Khusus dalam kitab D{a‘i>f al-Ja>mi‘ al-S{agi>r, al-Alba>ni> 
hanya menyebutkan status hadis ini sebagai hadis maud}u>‘.66 Berbeda halnya dalam 
kitab Silsilah Ah}a>dis\ al-D{a‘i>fah, al-Alba>ni> menyebutkan jalur sanadnya sekaligus 
menjelaskan alasan menyimpulkan hadis tersebut sebagai hadis maud}u>‘, yaitu karena 
terdapat periwayat pemalsu yaitu ‘Umar bin S{abah}, dan d{a‘i>fnya Zaid al-‘Ammi>.67 
Penulis kemudian menelusuri secara langsung biografi para periwayat sanad 
tersebut untuk mengetahui secara langsung kualitas sanad tersebut, sekaligus 
menguji keterangan al-Alba>ni> di atas. 
Hadis yang disebutkan al-Alba>ni> sama dengan hadis yang dibahas di atas, 
dengan redaksi sebagai berikut: 
اذإ  َﺬﺧأ  ُنذﺆﳌا ﰱ  ِناذﻷا ﻊﺿو  ﱡبﺮﻟا ﻩَﺪﻳ ﻰﻠﻋ  ِﻪِﺳأر ﻼﻓ لاﺰﻳ ﻚﻟﺬﻛ ﱴﺣ  َغﺮﻔﻳ ﻦﻣ  ِناذﻷا ﻪﻧإو ﺮﻔﻐﻴﻟ ﻪﻟ 
 ﱠﺪﻣ  ِِﻪﺗﻮﺻ اذﺈﻓ غﺮﻓ لﺎﻗ  ﱡبﺮﻟا  َﺖﻗﺪﺻ ىﺪﺒﻋ  َتﺪﻬﺷو  َةدﺎﻬﺷ  ﱢﻖﳊا  ْﺮِﺸَْﺑﺄﻓ 
Arti hadis: 
Jika mu‘azzin memulai azannya, maka Allah meletakkan tangan-Nya di atas 
kepalanya. Hal demikian berlangsung sampai selesainya azan. Sesungguhnya 
Allah mengampuninya sepanjang suaranya, dan ketika selesai Allah menyatakan 
bahwa “sungguh benar engkau wahai hamba-Ku dan engkau telah bersaksi 
dengan kesaksian yang benar, maka Aku berikan kabar gembira”. 
a. Kritik sanad 
1. Muh}ammad bin Ya‘la>. Muh}ammad bin Ya‘la> al-Salmi> (w. 200 H). Termasuk 
t}abaqah ke-9 yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain ‘Umar bin 
                                                          
66Lihat: Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, D{a‘i>f al-Ja>mi‘ al-S}agi>r wa Ziya>dah, Juz I, h. 44. 





S{aba>h} dan al-H{asan bin Di>na>r, sedangkan muridnya antara lain Ish}a>q bin 
Ra>hawaih. Al-Bukha>ri> mengomentarinya dan menilainya z\a>hib al-h{adi>s\. Abu> 
H{a>tim menilainya matru>k al-h{adi>s\. Al-Nasa>’i> menilainya laisa bi s\iqah. Al-
‘Uqaili> dan al-Sa>ji> mend}a‘ifkannya, seraya berkata bahwa ia munkar al-
h}adi>s\ dan dikritik para ulama. Ibn ‘Adi> menyatakan hadisnya tidak diikuti. 
Al-‘Ijli> menyatakan hadisnya ditulis namun tidak diikuti.68  
2. ‘Umar bin S{abah}. ‘Umar bin S{abah} bin ‘Imra>n al-Tami>mi> al-Khurasa>ni>. 
Termasuk t}abaqah ke-7 yaitu kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain 
Muqa>til, sedangkan muridnya antara lain Muh}ammad bin Ya‘la>. Abu> H{a>tim 
al-Ra>zi> dan al-Da>ruqut}ni> menilainya matru>k al-h{adi>s\. Ish}a>q bin Ra>hawaih 
menyatakan bahwa ia termasuk orang yang sangat sarat dengan bid‘ah dan 
kebohongan. Al-Bukha>ri> menceritakan pernyataan ‘Umar sendiri bahwa ia 
pernah memalsukan khutbah Nabi saw. Abu> al-Fath} al-Azadi> memvonisnya 
kaz\z\a>b. Senada dengan itu, Ibn H{ibba>n menilainya seorang pemalsu hadis. 
Maka Abu> H{a>tim bin H{ibba>n menyatakan bahwa tidak halal meriwayatkan 
hadisnya.69 
3. Muqa>til bin H{ayya>n. Muqa>til bin H{ayya>n al-Nabat}i> (w. 150 H). Dia 
termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara 
lain al-H{asan al-Bas}ri> dan tidak ditemukan nama Zaid al-‘Ammi> diataranya, 
sedangkan muridnya antara lain ‘Umar bin S{abah}. Ibn Ma‘i>n dan Abu> 
Da>wud menilainya s\iqah. Al-Nasa>’i> menilainya laisa bihi> ba’s. al-Da>ruqut}ni> 
                                                          
68Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVII, h. 45-48; Abu> Ah}mad bin 
‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, Juz VII, h. 520; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, 
Juz V, h. 191. 
69Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz III, h. 206; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-





menilainya s}a>lih}. Namun Abu> al-Fath} al-Azadi> mend}a‘ifkannya, dan Ibn 
Khuzaimah menyatakan menolak riwayatnya.70 
4. Zaid al-‘Ammi>. Zaid bin al-H{awa>ri> al-‘Ammi> al-Bas}ri>. Dia termasuk 
t{abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Tidak ditemukan nama Anas bin Ma>lik 
dalam daftar nama gurunya, dan juga nama Muqa>til dalam nama muridnya. 
Ibn Sa‘ad dan al-Nasa>’i> menilainya d{a‘i>f fi> al-h{adi>s\. Ibn Ma‘i>n menilainya 
d}a‘i>f dan la> syai>’. Abu> Zur‘ah menilainya laisa bi qawi>, wa>hi> al-h{adis\, dan 
d{a‘i>f. Abu> H{a>tim menilainya d{a‘i>f al-h{adi>s\, hadisnya tidak dipuji, dan 
hadisnya ditulis namun tidak dijadikan hujjah. Al-‘Ijli> menilainya d{a‘i>f al-
h{adi>s\ laisa bi syai>’. Namun di sisi lain, al-H{asan bin Sufya>n menilainya 
s\iqah, dan al-Da>ruqut}ni> menilainya s}a>lih}, sebagaimana Ibn Ma‘i>n juga 
pernah menilainya demikian.71 
Berdasarkan keterangan di atas, maka keterangan yang menjarah} 
diunggulkan karena jumlahnya lebih banyak. Keterangan tersebut lebih 
mengarah kepada aspek ked{abit}an. Selain itu, ketersambungan 
periwayatannya dari Muqa>til tidak ditemukan keterangan yang 
menjelaskannya. 
5. Anas bin Ma>lik. Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ar bin al-D}amd{am al-Najja>ri> al-
Khazraji> al-Ans}a>ri>. (lahir -10 H-93 H) Dia adalah sahabat sekaligus pelayan 
Nabi saw. selama 10 tahun. Ibunya bernama Sulaim binti Malh}a>n. Diantara 
                                                          
70Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VI, h. 340-341; Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 340-343.  
71Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 178; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, 





gurunya adalah Rasululla>h saw., Abu> Bakar al-S}iddi>q, dan ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b, sedangkan antara lain Zaid al-‘Ammi> dan al-Zuhri>.72 
Berdasarkan pemaparan di atas, hadis ini disimpulkan sebagai hadis maud}u>‘, 
dengan pertimbangan bahwa terdapat seorang periwayat yang divonis pemalsu hadis 
yaitu ‘Umar bin S{abah}, dan periwayat bermasalah lainnya yaitu Muh}ammad bin 
Ya‘la> yang juga dinilai munkar al-h}adi>s\, dan Zaid al-‘Ammi> seorang d{a‘i>f al-h{adi>s\. 
Disamping terdapat periwayat pemalsu dan d}a‘i>f, ketersambungan sanad antara 
Muqa>til dan Zaid al-‘Ammi> juga tidak diperoleh keterangannya dari para ulama. 
Dengan kesimpulan demikian, hasil penelitian penulis sejalan dengan 
pemaparan al-Alba>ni> yang menilai hadis ini maud}u>‘. Hanya saja al-Alba>ni> sebatas 
menyebutkan dua periwayat bermasalah, sedangkan peneliti menemukan bahwa 
Muh}ammad bin Ya‘la> juga turut sebagai periwayat yang bermasalah sebagai munkar 
al-h{adi>s\. 
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, maka hadis ini jelas sebagai hadis maud}u>‘ yang 
otomatis dinyatakan sebagai hadis yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
VII. Keutamaan waktu fajar dan ashar 
ﻊﻤﺘﲡ ﺔﻜﺋﻼﻣ ﻞﻴﻠﻟا رﺎﻬﻨﻟاو  ﺰﻋ ﷲا لﺎﻗ رﺎﻬﻨﻟا ﺔﻜﺋﻼﻣ ﺖﺟﺮﺧ اذﺈﻓ ﺮﺼﻌﻟا ةﻼﺻو ﺮﺠﻔﻟا ةﻼﺻ ﺪﻨﻋ
نﻮﻠﺼﻳ ﻢﻫو كﺎﻨﺌﺟو نﻮﻠﺼﻳ ﻢﻫو ﻢﻫﺎﻨﻴﺗأ كدﺎﺒﻋ ﺪﻨﻋ ﻦﻣ كﺎﻨﺌﺟ نﻮﻟﻮﻘﻴﻓ ﻢﺘﺌﺟ ﻦﻳأ ﻦﻣ ﻞﺟو73 
 
                                                          
72Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz II, h. 24; Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-
Kubra>, Juz VII, h. 17. Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is{a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, Juz I, 
h. 126. 






Peneliti menemukan bahwa redaksi yang dicantumkan al-Madani> adalah penggalan 
dari redaksi hadis riwayat Ahmad. Adapun hadis riwayat Ahmad sebagai berikut: 
 ُﻊِﻤَﺘَْﳚ  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣَو  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﺪْﻨِﻋ  ِةَﻼَﺻ  ِﺮْﺠَﻔْﻟا  ِةَﻼَﺻَو ،ِﺮْﺼَﻌْﻟا اَذَِﺈﻓ  ْﺖَﺟَﺮَﻋ  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ،ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َلَﺎﻗ 
 ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُْﻢَﳍ : ْﻦِﻣ  َﻦَْﻳأ ؟ْﻢُﺘْﺌِﺟ  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴَـﻓ : َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟ  ْﻦِﻣ  ِﺪْﻨِﻋ  ٍدﺎَﺒِﻋ ،َﻚَﻟ  ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ  َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو 
 ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ اَذَِﺈﻓ  ْﺖَﺟَﺮَﻋ  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  َلَﺎﻗ  ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُْﻢَﳍ : ْﻦِﻣ  َﻦَْﻳأ ؟ْﻢُﺘْﺌِﺟ اﻮُﻟَﺎﻗ:  َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟ  ْﻦِﻣ  ِﺪْﻨِﻋ 
 ٍدﺎَﺒِﻋ ،َﻚَﻟ  ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ  َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو  ْﻢُﻫَو  َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ
74 
Dari proses takhri>j selanjutnya, ditemukan bahwa hadis yang semakna 
ditemukan diriwayatkan oleh beberapa mukharrij yang lain, yaitu al-Bukha>ri>, 
Muslim, al-Nasa>’i>, dan Ibn H{ibba>n.75 Untuk mempermudah perbandingan sanad, 
jalur periwayatan digambarkan pada skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
74Ahmad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XV, h. 75-76. 
75Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I, h. 115; Juz IV, h. 113;  Juz IX, 
h. 126, h. 142; Muslim bin al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 439; Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, 
Musnad Ah}mad, Juz XII, h. 460; Juz XV, h. 75-76; Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, 
Juz I (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 257; Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah, 
S}ah}i>h} Ibn Khuzaimah, Juz I (Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi>, [t.th]), h. 165; Muh}ammad bin H{ibba>n, 











Hadis yang dikaji adalah hadis riwayat Ah}mad dari Abu> Hurairah. Adapun 
hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌدﺎﱠَﲪ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ،ٌﺖِﺑَﺎﺛ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ٍﻊِﻓَار  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ﱠنَأ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ 
،َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ " : ُﻊِﻤَﺘَْﳚ  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣَو  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َﺪْﻨِﻋ  ِةَﻼَﺻ  ِﺮْﺠَﻔْﻟا  ِةَﻼَﺻَو  ْﺼَﻌْﻟا،ِﺮ اَذَِﺈﻓ  ْﺖَﺟَﺮَﻋ 
 ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ،ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َلَﺎﻗ  ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُْﻢَﳍ : ْﻦِﻣ  َﻦَْﻳأ ؟ْﻢُﺘْﺌِﺟ  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴَـﻓ : َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟ  ْﻦِﻣ  ِﺪْﻨِﻋ  ٍدﺎَﺒِﻋ ،َﻚَﻟ  ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ  ْﻢُﻫَو 
،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ  َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ اَذَِﺈﻓ  ْﺖَﺟَﺮَﻋ  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  َلَﺎﻗ  ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ُْﻢَﳍ : ْﻦِﻣ  َﻦَْﻳأ ؟ْﻢُﺘْﺌِﺟ اﻮُﻟَﺎﻗ :
 َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟ  ْﻦِﻣ  ِﺪْﻨِﻋ  ٍدﺎَﺒِﻋ ،َﻚَﻟ  ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ  َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو  ْﻢُﻫَو  َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ  
Arti hadis: 
Abu> Hurairah menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: “Malaikat malam dan 
Malaikat siang berkumpul pada shalat fajar dan ashar. Ketika malaikat siang 
kembali, Allah bertanya kepada mereka: Dari mana kalian? Mereka menjawab: 
Kami datang kepada-Mu dari hamba-Mu yang kami datangi dalam keadaan 
shalat, dan kami tinggalkan dalam keadaan shalat. Dan ketika malaikat malam 
kembali, Allah juga bertanya: Dari mana kalian? Mareka menjawab: Kami 
datang kepada-Mu dari hamba-Mu yang kami datangi dalam keadaan shalat, dan 
kami tinggalkan dalam keadaan shalat. 
a. Kritik sanad 
1) Ahmad bin H{anbal (164-241 H). Biografinya telah dibahas pada hadis 
pertama.76 Diantara gurunya adalah ‘Affa>n bin Muslim. 
2) ‘Affa>n. ‘Affa>n bin Muslim bin ‘Abdilla>h al-Ba>hili> (w. 219 H di Bagdad). 
Termasuk t}abaqah ke-10 yaitu kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an tab‘i al-atba>‘. Abu> H{a>tim 
menilainya s\iqah mutqin mati>n. Al-‘Ijli> juga demikian menilainya s\iqah 
s\abat, s}a>h}ib sunnah. Demikian pula Ibn Sa‘ad yang menilainya s\iqah s\abat 
kas\i>r al-h}adi>s\. Ibn Ma‘i>n menyatakan bahwa jika terjadi perbedaan antara 
Abu> al-Wali>d dan ‘Affa>n terkait riwayat dari H{amma>d, maka riwayat yang 
                                                          





diperpegangi adalah riwayat ‘Affa>n, meski Abu> al-Wali>d s\iqah s\abat, namun 
‘Affan lebih kuat. Diantara gurunya adalah H{amma>d bin Salamah dan 
Syu‘bah. Sedangkan muridnya diantaranya Ah}mad bin H{anbal dan al-
Madi>ni>.77 
3) H{amma>d. H{amma>d bin Salamah bin Di>na>r al-Bas}ri> (w. 167 H). Termasuk 
t}abaqah ke-8 yaitu al-wust}a> min atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah.  
Gurunya antara lain S|a>bit bin al-Buna>ni> dan Qata>dah bin Di‘a>mah, 
sedangkan muridnya antara lain ‘Affa>n bin Muslim dan Yah}ya> al-Qat}t}a>n. 
Terkait riwayatnya dari S|a>bit, Ah}mad menyatakan bahwa H{amma>d adalah 
orang yang paling tahu dan kuat riwayatnya dari S|a>bit al-Buna>ni>. Hal ini 
turut dibenarkan Ibn al-Madi>ni> dan Ibn Ma‘i>n. Adapun terkait ‘Affa>n, ‘Affa>n 
sendiri pernah menceritakan bahwa ia meriwayatkan hadis dari H{amma>d 
sebanyak 10.000-an hadis. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah, al-Zarkali> menilainya 
h}a>fiz} s\iqah ma’mu>n hanya saja hafalannya terganggu pada saat menginjak 
usia senja. Abu> Salamah menilainya muh}addis\ h{a>fiz} faqi>h. Al-Z|ahabi> 
menilainya s\iqah s}adu>q kadang melakukan kesalahan. Al-Baihaqi> menilainya 
sebagai ah}ad aimmah al-muslimi>n sebelum terganggu hafalannya. Ibn al-
Madi>ni> mengatakan siapa yang meragukan H{ammad berarti dia telah 
mencurigai agama. Al-Sa>ji> menilainya h{a>fiz{ s\iqah ma’mu>n. Ibn Sa‘ad 
menilainya s\iqah kas\i>r al-h{adi>s\ tetapi terkadang meriwayatkan hadis munkar. 
Al-‘Ijli> menilainya s\iqah rajul s}a>lih{ h{asan al-h{adi>s\. Al-Nasa>i< menilainya 
s\iqah.78 
                                                          
77Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz X, h. 242-245; Muh}ammad bin Sa‘ad, 
al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 298. 
78Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 445-448; Yu>suf bin ‘Abd al-





4) S|a>bit bin Aslam. S|a>bit bin Aslam al-Buna>ni> Abu> Muh}ammad al-Bas}ri> (w. 
120 H). Termasuk t}abaqah ke-4 yaitu tali> al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Al-‘Ijli> dan 
al-Nasa>’i> dan Ah}mad menilainya s\iqah. Ah}mad bin H{anbal menyatakan dia 
termasuk s\iqa>t al-mu’mini>n. Ibn ‘Adi> menyatakan dia seorang Basrah, za>hid 
dan muh}addis\. Ibn ‘Adi> melanjutkan bahwa riwayat H{amma>d pada dasarnya 
adalah riwayat-riwayat yang kuat, maka tidak akan terjadi kesalahan dalam 
riwayatnya melainkan orang-orang d}a‘i>f yang meriwayatkan darinya. 
Gurunya antara lain Abu> Ra>fi‘ al-S}a>’ig dan Anas bin Ma>lik, sedangkan 
muridnya antara lain H{amma>d bin Salamah dan H{amma>d bin Zaid.79 
5) Abu> Ra>fi‘. Abu> Ra>fi‘ al-S}a>’ig al-Madani>, namanya adalah Nufai>‘. Termasuk 
t}abaqah ke-2 yaitu kiba>r al-ta>bi‘i>n. Dia asli Madinah, namun pindah ke 
Bas}rah pada usia muda, sehingga penduduk Madinah tidak seorangpun 
meriwayatkan darinya. Ibn Sa‘ad, al-T{abra>ni> dan al-‘Ijli> mens\iqahkannya. 
Abu> H{a>tim menilainya la> ba’sa bih. Dia meriwayatkan antara lain dari Abu> 
Hurairah dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b. Dan muridnya antara lain S|a>bit al-
Buna>ni> dan Qata>dah.80 
6) Abu> Hurairah. Abu> Hurairah al-Du>si> al-Yama>ni> (w. 58 atau 59 H). Namun 
nama dan nama ayahnya diperselisihkan oleh para ulama. Ia adalah salah satu 
                                                                                                                                                                     
Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz VI, h. 216. Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz III, 
h. 140. Ibn ‘Adi>, al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, Juz II, h. 253. Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-
‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz III, h. 11. Muh}ammad bin H{ibba>n, Masya>hi>r ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz I, 
h. 157. 
79Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz V, h. 220-221; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz I, h. 362; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IV, 
h. 347. 
80Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IV, h. 414-416; Muh}ammad bin Sa‘ad, 
al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 88; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-





sahabat Nabi saw. yang paling h}a>fiz} dan paling banyak meriwayatkan hadis. 
Dia meriwayatkan antara lain dari Nabi saw., Ubay bin Ka’ab, Usa>mah bin 
Zaid. Murid-muridnya antara lain  Abu> Ra>fi‘ al-S}a>’ig dan Abu> Salamah.81 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h}, dengan pertimbangan 
berikut: 
1) Seluruh periwayatnya adalah periwayat s\iqah. Adapun H{amma>d yang 
mendapat beberapa catatan dari ulama, hal tersebut tidak berlaku dalam 
kaitan periwayatannya dengan ‘Affa>n dan S|a>bit, karena riwayat ‘Affa>n 
dari H{amma>d dan riwayat H{amma>d dari S|a>bit secara spesifik dijelaskan 
ketersambungan dan kualitasnya oleh para ulama.  
2) Sanadnya marfu>‘ dari Nabi saw. sampai mukharrij. Dengan indikator 
guru-murid, t}abaqah dan kurun waktu hidup, dan tempat domisili serta 
perjalanan ilmu masing-masing periwayat memungkinkan pertemuan 
antara periwayat terdekat. Dalam periwayatan, s}igah sima>>‘an digunakan 
oleh Ah}mad dari ‘Affa>n, ‘Affa>n dari H{amma>d, dan H{amma>d dari S|a>bit, 
dan s}igah mu‘an‘anah digunakan oleh S|a>bit dari Abu> Ra>fi>‘ dan dari Abu> 
Hurairah. Namun mu‘an’anah tersebut tidak mempengarugi kualitas 
periwayatan dalam dua tingkatan periwayat tersebut, karena masing-
masing periwayat adalah periwayat yang diakui kes\iqahannya oleh ulama 
dan tidak terindikasi tadli>s. 
                                                          
81Khair al-Di>n al-Zarkasyi>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, h. 308; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-
‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz XII, h. 288. Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l, 





 dam}hA tayawir irad ‘ib>atum nakapurem gnay nial tayawir aparebeb tapadreT
 nib m>ammaH ,}hil>a}S >ubA ,jar‘A-la ,r>assaY nib >as>uM tayawir utiay ,tubesret
 nbI ,>i’>asaN-la ,dam}hA ,milsuM ,ir>ahkuB-la naktayawirid gnay ,hibbanuM
 gnay hihas tayawir halada tubesret tayawir-tayawiR .n>abbi{H nbI nad ,hamiazuhK
 .sata id sahabid gnay sidah nahihasek naktaugnem turut
 natam kitirK .a
 >ubA utiay ajas tabahas gnaro utas helo naktayawirid aynrasad adap ini sidaH
 tayawir igab ‘ib>atum nakapurem aynnial tayawir aparebeb aggniheS .hariaruH
 ,tubesret sidah natam nagnidnabrep kutnU .sata id ijakid gnay ‘if>aR >ubA irad dam}hA
 :hariaruH >ubA irad naktayawirem gnay n>i‘ib>at gnisam-gnisam sidah natam tukireb
 :‘if>aR >ubA )1
 ﻗَﺎل َ اﻟﻨـﱠَﻬﺎِر، َﻣَﻼِﺋَﻜﺔ ُ َﻋَﺮَﺟﺖ ْ ﻓَِﺈَذا اْﻟَﻌْﺼِﺮ، َوَﺻَﻼة ِ اْﻟَﻔْﺠﺮ ِ َﺻَﻼة ِ ِﻋْﻨﺪ َ اﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِ َوَﻣَﻼِﺋَﻜﺔ ُ اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ َﻣَﻼِﺋَﻜﺔ ُ َﳚَْﺘِﻤﻊ ُ
 َوِﺟﺌـْ َﻨﺎك َ ُﻳَﺼﻠﱡﻮَن، َوُﻫﻢ ْ أَﺗَـﻴـْ َﻨﺎُﻫﻢ ْ َﻟَﻚ، ِﻋَﺒﺎد ٍ ِﻋْﻨﺪ ِ ِﻣﻦ ْ ِﺟﺌـْ َﻨﺎك َ: ﻓَـﻴَـُﻘﻮُﻟﻮن َ ِﺟْﺌُﺘْﻢ؟ أَْﻳﻦ َ ِﻣﻦ ْ: َﳍُﻢ ْ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  اﷲ ُ
 ِﻋْﻨﺪ ِ ِﻣﻦ ْ ِﺟﺌـْ َﻨﺎك َ: ﻗَﺎُﻟﻮا ِﺟْﺌُﺘْﻢ؟ أَْﻳﻦ َ ِﻣﻦ ْ: َﳍُﻢ ْ َوَﺟﻞﱠ  ﺰﱠ ﻋ َ اﷲ ُ ﻗَﺎل َ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، َﻣَﻼِﺋَﻜﺔ ُ َﻋَﺮَﺟﺖ ْ ﻓَِﺈَذا ُﻳَﺼﻠﱡﻮَن، َوُﻫﻢ ْ
 ُﻳَﺼﻠﱡﻮن َ َوُﻫﻢ ْ َوِﺟﺌـْ َﻨﺎك َ ُﻳَﺼﻠﱡﻮَن، َوُﻫﻢ ْ أَﺗَـﻴـْ َﻨﺎُﻫﻢ ْ َﻟَﻚ، ِﻋَﺒﺎد ٍ
 :}hil>a}S >ubA )2
 ﻓﺘﺼﻌﺪ ﻗﺎل اﻟﻔﺠﺮ ﺻﻼة ﰲ ﻓﻴﺠﺘﻤﻌﻮن ﻗﺎل اﻟﻌﺼﺮ وﺻﻼة اﻟﻔﺠﺮ ﺻﻼة ﰲ واﻟﻨﻬﺎر اﻟﻠﻴﻞ ﻣﻼﺋﻜﺔ ﲡﺘﻤﻊ
 وﺗﺜﺒﺖ اﻟﻨﻬﺎر ﻣﻼﺋﻜﺔ ﻓﻴﺼﻌﺪ ﻗﺎل اﻟﻌﺼﺮ ﺻﻼة ﰲ وﳚﺘﻤﻌﻮن ﻗﺎل اﻟﻨﻬﺎر ﻣﻼﺋﻜﺔ وﺗﺜﺒﺖ اﻟﻠﻴﻞ ﻣﻼﺋﻜﺔ
 وﻫﻢ وﺗﺮﻛﻨﺎﻫﻢ ﻳﺼﻠﻮن وﻫﻢ أﺗﻴﻨﺎﻫﻢ ﻓﻴﻘﻮﻟﻮن ﻗﺎل ﻋﺒﺎدي ﺗﺮﻛﺘﻢ ﻛﻴﻒ ر ﻢ ﻓﻴﺴﺄﳍﻢ ﻗﺎل اﻟﻠﻴﻞ ﻣﻼﺋﻜﺔ
 اﻟﺪﻳﻦ ﻳﻮم ﳍﻢ ﻓﺎﻏﻔﺮ ﻓﻴﻪ ﻗﺎل ﻗﺪ اﻻ أﻋﻠﻤﻪ وﻻ ﺳﻠﻴﻤﺎن ﻗﺎل ﻳﺼﻠﻮن
 :r>assaY nib >as>uM )3
 ُﰒﱠ  اْﻟَﻌْﺼِﺮ، َوَﺻَﻼة ِ اْﻟَﻔْﺠﺮ ِ َﺻَﻼة ِ ِﰲ  ﻓَـَﻴْﺠَﺘِﻤُﻌﻮن َ اﻟﻨـﱠَﻬﺎِر، َوَﻣَﻼِﺋَﻜﺔ َ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، َﻣَﻼِﺋَﻜﺔ َ ﻳَـﺘَـَﻌﺎﻗَـُﺒﻮَن، َﻣَﻼِﺋَﻜﺔ ً ﻟِﻠﱠﻪ ِ ِإنﱠ 
 ﺗَـﺮَْﻛَﻨﺎُﻫﻢ ْ: ﻓَـﻴَـُﻘﻮُﻟﻮن َ ِﻋَﺒﺎِدي؟ ﺗَـﺮَْﻛُﺘﻢ ْ َﻛْﻴﻒ َ: ﻓَـﻴَـُﻘﻮل ُ- َأْﻋَﻠﻢ ُ َوُﻫﻮ َ-ﻓَـَﻴْﺴَﺄُﳍُﻢ ْ ِﻓﻴُﻜْﻢ، َﻛﺎﻧُﻮا اﻟﱠِﺬﻳﻦ َ إِﻟَْﻴﻪ ِ ﻳَـْﻌﺮُج ُ






 َنﻮُﺒَـﻗﺎَﻌَـﺘَـﻳ  ْﻢُﻜﻴِﻓ  ٌﺔَﻜَِﺋﻼَﻣ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ  ٌﺔَﻜَِﺋﻼَﻣَو ،ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟِﺎﺑ  َنﻮُﻌِﻤَﺘَْﳚَو  ِﰲ  ِةَﻼَﺻ  ِﺮْﺼَﻌﻟا  َِةﻼَﺻَو ،ِﺮْﺠَﻔﻟا  ﱠُﰒ  ُُجﺮْﻌَـﻳ 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا اُﻮﺗَﺎﺑ ،ْﻢُﻜﻴِﻓ  ُْﻢُﳍَﺄْﺴَﻴَـﻓ  َﻮُﻫَو  ُﻢَﻠَْﻋأ  ْﻢِ ِ : َﻒْﻴَﻛ  ْﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗ ؟يِدﺎَﺒِﻋ  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴَـﻓ : ْﻢُﻫﺎَﻨَْﻛﺮَـﺗ  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ 
 ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأَو  ْﻢُﻫَو  َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ 
5) Hamma>m bin Munabbih: 
 َنﻮُﺒَـﻗﺎَﻌَـﺘَـﻳ  ْﻢُﻜﻴِﻓ  ٌﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻣَو ،ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا  َنﻮُﻌِﻤَﺘْﺠَﻴَـﻓ  ِﰲ  ِةَﻼَﺻ  ِﺮْﺠَﻔْﻟا  ِةَﻼَﺻَو ،ِﺮْﺼَﻌْﻟا  ﱠُﰒ  ُُجﺮْﻌَـﻳ  ِﻪَْﻴِﻟإ 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا اُﻮﺗَﺎﺑ ،ْﻢُﻜﻴِﻓ  ُْﻢُﳍَﺄْﺴَﻴَـﻓ  ْﻢُﻬـﱡَﺑر  َﻮُﻫَو  ُﻢَﻠَْﻋأ  ْﻢِ ِ : َﻒْﻴَﻛ  ْﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗ ؟يِدﺎَﺒِﻋ اﻮُﻟَﺎﻗ : ْﻢُﻫﺎَﻨَْﻛﺮَـﺗ  ْﻢُﻫَو ،َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ 
 ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأَو  ْﻢُﻫَو  َنﻮﱡﻠَﺼُﻳ« 
 Dari uraian di atas, hadis-hadis tersebut memiliki makna yang sama dan 
tidak terjadi pertentangan makna, namun ada indikasi terjadinya tanawwu‘. Karena 
terjadi perbedaan mencolok dalam dua kelompok riwayat, yaitu antara riwayat Abu> 
Ra>fi‘ dan Abu> S}a>lih} adalah satu riwayat yang sama dan terjadi periwayatan bi al-
ma‘na>, yang berbeda dengan kelompok hadis lain, yaitu Mu>sa> bin Yassa>r, al-A‘raj, 
dan Hamma>m bin Munabbih yang merupakan satu hadis yang sama. Namun 
demikian, hal ini tidak menunjukkan terjadinya sya>z\ pada hadis riwayat Ah}mad yang 
sementara dibahas ini.  
 Keutamaan shalat fajar dan ashar dijelaskan oleh banyak hadis-hadis sahih 
dari Nabi saw. lainnya. Misalnya dalam beberapa riwayat Muslim berikut ini: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُباﱠﺪَﻫ  ُﻦْﺑ  ٍﺪِﻟﺎَﺧ ،ﱡيِدْزَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُمﺎﱠَﳘ  ُﻦْﺑ ،َﲕَْﳛ  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻮَﺑأ  ََةﺮَْﲨ ، ﱡﻲِﻌَﺒﱡﻀﻟا  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ٍﺮْﻜَﺑ  ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ 
 ﱠنَأ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ : ْﻦَﻣ ﻰﱠﻠَﺻ  ِﻦْﻳَدْﺮَـﺒْﻟا  َﻞَﺧَد ﺔﱠَﻨْﳉا82 
Artinya: 
Abu> Jamrah al-D{uba‘i> dari Abu> Bakr dari Ayahnya, bahwa Rasulullah saw.  
bersabda: Barang siapa shalat pada kedua waktu dingin (ashar dan subuh), maka 
ia akan masuk surga. 
                                                          





ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺮْـﻴَُﻫز  ُﻦْﺑ ،ٍبْﺮَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُناَوْﺮَﻣ  ُﻦْﺑ  ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ،ﱡِيرَاﺰَﻔْﻟا َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ  ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ  ُﻦْﺑ  ِﰊَأ ،ٍﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺲْﻴَـﻗ  ُﻦْﺑ 
 ِﰊَأ ،ٍِمزﺎَﺣ  َلَﺎﻗ : ُﺖْﻌَِﲰ  َﺮِﻳﺮَﺟ  َﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ ،ِﷲا  َﻮُﻫَو  ُلﻮُﻘَـﻳ :ﺎﱠﻨُﻛ ﺎًﺳﻮُﻠُﺟ  َﺪْﻨِﻋ  ِلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو 
 ْذِإ  َﺮَﻈَﻧ  َﱃِإ  ِﺮَﻤَﻘْﻟا  َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ،ِرْﺪَﺒْﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ :»ﺎََﻣأ  ْﻢُﻜﱠِﻧإ  َنْوَﺮَـﺘَﺳ  ْﻢُﻜﱠﺑَر ﺎَﻤَﻛ  َنْوَﺮَـﺗ اَﺬَﻫ ،َﺮَﻤَﻘْﻟا  َﻻ  َنﻮﱡﻣﺎَﻀُﺗ  ِﰲ 
،ِﻪَِﺘﻳْؤُر  ِنَِﺈﻓ  ْﻢُﺘَْﻌﻄَﺘْﺳا  ْنَأ  َﻻ اﻮُﺒَﻠْﻐُـﺗ ﻰَﻠَﻋ  ٍةَﻼَﺻ  َﻞْﺒَـﻗ  ِعﻮُُﻠﻃ ،ِﺲْﻤﱠﺸﻟا  َﻞْﺒَـﻗَو َﺎ ِوُﺮُﻏ«  -  ِﲏْﻌَـﻳ  َﺮْﺼَﻌْﻟا  َﺮْﺠَﻔْﻟاَو 
 -،  ﱠُﰒ  ََأﺮَـﻗ  ٌﺮِﻳﺮَﺟ } ْﺢﱢﺒَﺳَو  ِﺪْﻤَِﲝ  َﻚﱢَﺑر  َﻞْﺒَـﻗ  ِعﻮُُﻠﻃ  ِﺲْﻤﱠﺸﻟا  َﻞْﺒَـﻗَو َﺎ ِوُﺮُﻏ{
83 
Artinya: 
Jari>r bin ‘Abdulla>h berkata, Kami pernah duduk-duduk di sisi Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau melihat bulan di malam purnama dan bekata: Ketahuilah, kalian 
akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini, kalian tidak 
kesulitan melihatnya, sekiranya kalian mampu untuk tidak keberatan 
mendirikan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, 
maksudnya shalat ashar dan shubuh (fajar). Kemudian Jari>r membacakan ayat 
“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya”(QS.Toha 130) 
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa hadis tentang kemuliaan 
waktu subuh dan ashar hadis sahih, baik dari sanad maupun matannya. Sehingga 
hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah. 
VIII. Shalat dan puasa pada 15 Sya‘ba>n (hadis 308) 
ذإا ﺖﻧﺎﻛ ﺔﻠﻴﻟ ﻒﺼﻨﻟا ﻦﻣ نﺎﺒﻌﺷ ﻣﻮﻘﻓاﻮ ﻬﻠﻴﻟﺎ ﻣﻮﺻواﻮ ﻬﻣﻮﻳﺎ نﺈﻓ ﷲا لﺰﻨﻳ ﻬﻴﻓﺎ بوﺮﻐﻟ ﺲﻤﺸﻟا ﱃإ 
ءﺎﲰ ﻴﻧﺪﻟاﺎ لﻮﻘﻴﻓ ﻻأ ﻦﻣ ﺮﻔﻐﺘﺴﻣ ﺮﻔﻏﺄﻓ ﻪﻟ ﻻأ قزﱰﺴﻣ ﻪﻗزرﺄﻓ ﻻأ ﻠﺘﺒﻣﻰ ﻪﻴﻓﺎﻋﺄﻓ ﻻأ ﺬﻛا ﻻأ ﺬﻛا ﱴﺣ 
ﻊﻠﻄﻳ ﺮﺠﻔﻟا84 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan Ibn Ma>jah dalam al-Sunan dari ‘Ali bin Abi> T{a>lib.85 
Untuk jelasnya, jalur periwayatan digambarkan pada skema sanad berikut ini: 
                                                          
83Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 439.  
84Hadis ini adalah hadis nomor 308 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  
85Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 444; 









Hadis yang diteliti tentunya adalah riwayat Ibn Ma>jah yang merupakan jalur 
satu-satunya dalam hal ini. Hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻦَﺴَْﳊا  ُﻦْﺑ  ﱟﻲِﻠَﻋ  ُل ﱠﻼَْﳋا  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِقاﱠزﱠﺮﻟا  َلَﺎﻗ : ـَْﻧأَﺎَﻧﺄَﺒ  ُﻦْﺑا  ِﰊَأ ،ََةﺮ ْـﺒَﺳ  ْﻦَﻋ  َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ  ِﻦْﺑ ،ٍﺪﱠﻤَُﳏ 
 ْﻦَﻋ  ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ  ِﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ِﻦْﺑ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ  ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ  ْﻦَﻋ  ﱢﻲِﻠَﻋ  ِﻦْﺑ  ِﰊَأ ،ٍﺐِﻟَﺎﻃ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو " :اَذِإ  ْﺖَﻧﺎَﻛ  ُﺔَﻠ ْـَﻴﻟ  ِﻒْﺼﱢﻨﻟا  ْﻦِﻣ ،َنﺎَﺒْﻌَﺷ اﻮُﻣﻮُﻘَـﻓ ﺎَﻬَﻠ ْـَﻴﻟ اﻮُﻣﻮُﺻَو ،ﺎَﻫَرﺎَﻬَـﻧ  ﱠنَِﺈﻓ  َﻪﱠﻠﻟا  ُِلﺰْﻨَـﻳ ﺎَﻬﻴِﻓ 
 ِبوُﺮُِﻐﻟ  ِﺲْﻤﱠﺸﻟا  َﱃِإ  ِءَﺎَﲰ ،ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ : َﻻَأ  ْﻦِﻣ  ٍﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻣ  ِﱄ  َﺮِﻔْﻏََﺄﻓ  ُﻪَﻟ  َﻻَأ  ٌِقزْﺮَـﺘْﺴُﻣ  ُﻪَُﻗزْرََﺄﻓ  َﻻَأ ﻰًﻠَـﺘْﺒُﻣ 
 ُﻪَﻴِﻓﺎَﻋَُﺄﻓ  َﻻَأ اَﺬَﻛ  َﻻَأ ،اَﺬَﻛ  ﱠﱴَﺣ  َﻊُﻠْﻄَﻳ  ُﺮْﺠَﻔْﻟا 
Arti hadis: 
Pada malam pertengahan bulan Sya‘ba>n, dirikanlah shalat pada malamnya dan 
berpuasalah pada siangnya. Karena Allah turun pada malam itu ketika matahari 
terbenam ke langit bumi, seraya berkata: Adakah orang yang meminta ampun 
pada-Ku sehingga Kuampuni, adakah yang meminta rezeki sehingga Kuberi 
rezeki, adakah orang yang akan Kuberi ampunan, adakah yang meminta begini 
dan begini, sampai terbit fajar. 
a. Kritik sanad 
1) Ibn Ma>jah. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazi>d Abu ‘Abdillah 
bin Ma>jah al-Qazwi>ni> (209-273 H). Abu Ya‘la> al-Khali>li> berkata, 
Muhammad bin Yazi>d s\i>qah kabi>r, muttafaq ‘alaih, dia adalah hujjah, dikenal 
dengan hadis dan hafalanya. Dia melakukan perjalanan ke Irak, Mekkah, 
Syam, dan Mesir untuk mencatat hadis. Gurunya antara lain Al-H{asan bin 
‘Ali> al-Khalla>l dan Ah}mad bin Sina>n.86 
2) Al-H{asan bin ‘Ali> al-Khalla>l. Al-H{ulwa>ni> Abu> Muh}ammad al-H{asan bin ‘Ali> 
bin Muh}ammad al-Huz\ali> al-Khalla>l (w. 242 H). Ya‘qu>b bin Syaibah 
menilainya s\iqah s\abt mutqin. Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Razza>q bin 
                                                          





Hamma>m dan Mu‘a>z\ bin Hisya>m, sedangkan muridnya antara lain imam 
enam selain al-Nasa>’i>, maka termasuk di dalamnya Ibn Ma>jah.87 
3) ‘Abd al-Razza>q. ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-H{imyari>, Abu> 
Bakr al-S{an‘a>ni> (126-211 H), termasuk t}abaqah ke-9 min s}iga>r atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Abu> Zur‘ah menyatakan bahwa ia salah seorang s\abat. Al-Da>ruqut}ni> 
menilainya s\iqah, meski ada kesalahan riwayatnya dari Ma‘mar. ‘Ali> bin 
Madi>ni> mengutip pernyataan Hisya>m bin Yu>suf bahwa ‘Abd al-Razza>q 
a‘lamuna> wa ah}faz}una>, dan dia dinilai s\iqah s\abat. Hanya saja dijelaskan 
Ah}mad bin H{anbal bahwa ia mengalami kebutaan setelah tahun 200 H, maka 
siapa yang mendengarkan setelah itu maka dianggap lemah. Oleh karena itu 
menurut Ah}mad, periwayatan melalui kitabnya lebih dianggap kuat. Ibn ‘Adi> 
menjelaskan bahwa ia meriwayatkan hadis yang memuliakan Syi‘ah, berupa 
hadis-hadis munkar yang tidak disepakati oleh seorang pun ulama lainnya. 88 
4) Ibn Abi> Sabrah. Abu> Bakr bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Abi> Sabrah bin 
Abi> Ruhm al-Qurasyi> (w. 162 H), termasuk t}abaqah ke-7 min kiba>r atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Al-Bukha>ri> dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menganggapnya d{a‘i>f. Al-Nasa>’i> 
menilainya matru>k. Ah}mad bin H{anbal menyatakan bahwa dia memalsukan 
hadis. Ah}mad melanjutkan riwayatnya dari H{ajja>j bahwa Ibn Abi> Sibrah 
menyatakan bahwa ia memiliki 70.000 hadis tentang halal dan haram, namun 
Ah}mad menanggapi bahwa hadis-hadisnya laisa bi syai’ karena Ibn Abi> 
Sabrah memalsukan hadis dan berbohong. Gurunya antara lain al-A‘raj dan 
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Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz V, h. 1119. 
88Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVIII, h. 57; Syams al-Di>n al-





Zaid bin Aslam, sedangkan muridnya antara lain ‘Abd al-Razza>q dan Ibn 
Juraij.89 
5) Ibra>hi>m bin Muhammad. Ibra>hi>m bin Muhammad bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h bin 
Ja‘far. Dia termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan s}iga>r al-ta>bi‘i>n. 
Gurunya adalah Mu‘a>wiyah, dan muridnya adalah Ibn Abi> Sabrah. Dia 
termasuk orang yang kurang meriwayatkan hadis. Dan tidak banyak 
keterangan yang dipaparkan oleh ulama, kecuali Ibn H{ibba> yang 
mencantumkan namanya dalam al-S|iqa>t. 90  
6) Mu‘a>wiyah bin ‘Abdulla>h. Mu‘a>wiyah bin ‘Abdulla>h bin Ja‘far bin Abi> T{a>lib 
al-Qurasyi> al-Ha>syimi. Termasuk t}abaqah ke-4 yaitu tali> al-wust}a> min al-
ta>bi‘i>n. Dia adalah anak dari ‘Abdulla>h yang merupakan gurunya dalam 
riwayat ini. Adapun murinya antara lain Ibra>hi>m bin Muh}ammad dan Ibra>hi>m 
bin Mas‘u>d. Ibn H{ibba>n dan al-‘Ijli> menilainya s\iqah. Al-Nasa>’i> dan Ibn 
Ma>jah meriwayatkan darinya dan menyatakan bahwa hadisnya bagus.91 
7) ‘Abdulla>h bin Ja‘far. ‘Abdulla>h bin Ja‘far bin Abi> T{a>lib al-Qurasyi> al-
Ha>syimi> (w. 80 H). Dia juga adalah seorang sahabat (sahabat kecil) yaitu 
cucu dari ‘Ali> yang merupakan gurunya dalam sanad ini. Adapun muridnya 
antara lain Mu‘a>wiyah bin ‘Abdulla>h (anaknya sendiri) dan ‘Urwah bin 
Zubair. ‘Abdulla>h sendiri menyatakan bahwa dia mulai menghafal hadis 
                                                          
89Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz IV, h. 503-504; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-
Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, Juz IX, h. 197-198. 
90Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz III, h. 609. 
91Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXVIII, h. 196-198; Syams al-





ketika Nabi saw. sering mendatangi orang tuanya dan memegang kepalanya 
seraya mendoakan ‘Abdulla>h.92 
8) ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. ‘Ali bin Abi> T}a>lib bin ‘Abd Mana>f bin ‘Aba al-Mut}t}alib 
bin Ha>syim bin ‘Abd Mana>f Abu> al-H{asan al-Ha>syimi> Ami>r al-Mu’mini>n. 
Rasulullah saw. Memanggilnya dengan nama Abu> al-Tura>b. Dia lahir pada 23 
tahun sebelum hijrah dan wafat pada tahun 40 H. Dia adalah salah menantu 
Rasulullah saw. yang menikah dengan Fa>t}imah.93 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka hadis ini disimpulkan sebagai hadis 
maud}u>‘ karena terdapat seorang periwayat yang dinilai matru>k dan pemalsu yaitu 
Ibn Abi> Sabrah. Hadis ini tidak memiliki jalur riwayat lain baik sebagai sya>hid 
maupun muta>bi‘, sehingga hadis di atas tidak dapat meningkatkan derajat hadis 
tersebut, yang disimpulkan berstatus maud}u>. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
al-Alba>ni> yang diungkap dalam S}ah}i>h} wa D{a‘i>f Sunan Ibn Ma>jah yang menyatakan 
bahwa hadis tersebut adalah hadis maud}u>‘. 94 
a. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, hadis tersebut disimpulkan sebagai hadis maud}u>‘, 
yang disebabkan oleh seorang periwayat yang dinilai munkar, bahkan pernah 
berbohong dan memalsukan hadis. Dengan demikian, hadis tentang perintah shalat 
dan berpuasa dalam rangka nis}fu Sya‘ba>n di atas tidak dapat dijadikan hujjah. 
Pada dasarnya, terdapat beberapa hadis yang mengemukakan keutamaan 
malam nis}fu> Sya‘ba>n, namun riwayat-riwayat tersebut tidak mengemukakan secara 
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93Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-‘Ala>m, Juz IV, h. 295; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz IV, h. 564; Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz VI, h. 
191; Muh}ammad bin H{ibba>n, Masya>hi>r ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz I, h. 6. 





spesifik perintah untuk berpuasa dan shalat, melainkan hanya tentang ampunan 
Allah di malam tersebut. Hadis yang dimaksud diantaranya riwayat Ibn H{ibba>n yang 
turut disahihkan oleh al-Alba>ni>: 
 ْﻦَﻋ  ِذﺎَﻌُﻣ  ِﻦْﺑ ،ٍﻞَﺒَﺟ  ِﻦَﻋ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ :» ُﻊُﻠْﻄَﻳ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﱃِإ  ِﻪِﻘْﻠَﺧ  ِﰲ  ِﺔَﻠ ْـَﻴﻟ  ِﻒْﺼﱢﻨﻟا  ْﻦِﻣ 
 َنﺎَﺒْﻌَﺷ  ُﺮِﻔْﻐَـﻴَـﻓ  ِﻊﻴِﻤَِﳉ  ِﻪِﻘْﻠَﺧ  ﱠﻻِإ  ٍِكﺮْﺸُﻤِﻟ  َْوأ  ٍﻦِﺣﺎَﺸُﻣ
95 
IX. Shalat dengan baik dalam segala keadaan 
- نإ ﺪﺒﻌﻟا ذإا ﻠﺻﻰ ﰱ ﺔﻴﻧﻼﻌﻟا ﻦﺴﺣﺄﻓ ﻠﺻوﻰ ﰱ ﺮﺴﻟا ﻦﺴﺣﺄﻓ لﺎﻗ ﷲا ﺰﻋ ﻞﺟو ﺬﻫا ﺪﺒﻋى 
ﻘﺣﺎ96 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dalam al-Sunan dari Abu> Hurairah.  97  
Untuk lebih jelasnya, jalur periwayatan digambarkan dalam skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
95Muh}ammad bin H{ibba>n, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz XII, h. 481; Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah, Juz III, h. 135. 
96Hadis ini adalah hadis nomor 439 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  










 Hadis yang diteliti adalah riwayat Ibn Ma>jah yang merupakan jalur tunggal 
periwayatan hadis ini. Adapun hadisnya adalah sebagai berikut: 
 ُﲑِﺜَﻛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻦْﺑ  ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ  ﱡﻲِﺼْﻤ
ِْﳊا  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ُﺔﱠﻴَِﻘﺑ  ْﻦَﻋ  َءَﺎﻗْرَو  ِﻦْﺑ  َﺮَﻤُﻋ  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ُﻦْﺑ  َناَﻮَْﻛذ ُﻮَﺑأ 
،ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا  ِﻦَﻋ ،َِجﺮْﻋَْﻷا  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو " : ﱠنِإ  َﺪْﺒَﻌْﻟا اَذِإ ﻰﱠﻠَﺻ  ِﰲ 
،ِﺔَِﻴﻧَﻼَﻌْﻟا ،َﻦَﺴْﺣََﺄﻓ ﻰﱠﻠَﺻَو  ِﰲ ، ﱢﺮﱢﺴﻟا ،َﻦَﺴْﺣََﺄﻓ  َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو :اَﺬَﻫ يِﺪْﺒَﻋ ﺎ ﻘَﺣ 
Arti hadis: 
Abu> Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya hamba 
yang melaksanakan shalat dengan baik dalam keadaan ramai, dan shalat dengan 
baik dalam keadaan sendiri, maka Allah swt. berfirman: Ini adalah hamba-Ku 
sesungguhnya. 
a. Kritik sanad 
1) Ibn Ma>jah. Telah dipaparkan biografinya.98 Salah satu gurunya adalah Kas\i>r 
bin ‘Ubaid. 
2) Kas\i>r bin ‘Ubaid al-H{ims}i>. Kas\i>r bin ‘Ubaid bin Numair al-Maz\h}aji> Abu> al-
H{asan al-H{ims}i> al-H{iz\a>’i al-Muqri’i> (w. 250 H), termasuk t}abaqah ke-10 
yaitu kiba>r al-Akhiz\i>n ‘an tab‘i> al-atba>‘. Dia seorang imam besar di H{ims} 
selama 60 tahun dan tidak pernah lalai dari shalatnya. Dia seorang sayyid, 
alim, dan takut serta patuh kepada Allah Dia dis\iqahkan oleh Abu> H{a>tim dan 
selainnya. Diantara gurunya adalah Baqiyyah bin Wali>d dan Sufya>n bin 
‘Uyainah, sedangkan muridnya antara lain Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, dan Ibn 
Ma>jah.99 
3) Baqiyyah. Baqiyyah bin Wali>d bin S{a>’id bin Ka‘ab bin H{ari>z al-Kila>‘i> Abu> 
Yah}mad al-H{ims}i> (110-197 H), termasuk t}abaqah ke-8 yaitu al-wust}a> min 
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atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn H{ajar dan Ibn al-‘Ira>qi> menyatakan bahwa ia seorang 
yang terkenal sebagai mudallis dari orang-orang d}a‘i>f. Ditambakan oleh al-
‘Ira>qi> bahwa tadli>s oleh Baqiyyah adalah tadli>s yang paling buruk karena 
tadli>snya adalah tadli>s al-taswiyyah. Namun, ada catatan al-Nasa>’i> bahwa 
jika ia meriwayatkan dengan ungkapan h}addas\ana> atau akhbarana>, maka 
riwayat tersebut dapat diterima. Sebaliknya, jika ia meriwayatkan dengan 
ungkapan ‘an, maka riwayat tersebut ditolak. Pernyataan al-Nasa>’i> tersebut 
didukung oleh al-Z|ahabi>. Ibn Sa‘ad menyatakan bahwa ia s\iqah jika 
riwayatnya dari orang s\iqah dan ia d}a‘i>f jika riwayatnya dari orang d}a‘i>f. 
Pendapat ini senada dengan pernyataan Ah}mad bin H{anbal yang menukil 
pendapat ayahnya bahwa periwayatan Baqiyyah dari orang yang dikenal bisa 
diterima namun jika diriwayatkan dari orang tidak terkenal maka ditolak. 
Ah{mad bin Zuhair menukil jawaban Yah}ya bin Ma‘i>n bahwa Baqiyyah 
seorang s}a>lih}, dengan catatan bahwa riwayatnya diterima jika berasal dari 
orang s\iqah, dan jika tidak maka riwayatnya ditolak, apalagi jika sampai ia 
hanya menyebutkan kunyah gurunya atau bahkan tidak memperjelas nama 
gurunya. Padahal menurut Ibn Ma‘i>n ia telah meriwayatkan seratusan hadis 
dari orang-orang d}a‘i>f sebelum ia meriwayatkan dari orang-orang s\iqah. 
Demikian pula pernyataan Ya‘qu>b bin Abi> Syaibah bahwa ia s\iqah h}usn al-
h}adi>s\ jika riwayatnya dari orang s\iqah. Gurunya antara lain Warqa> bin ‘Umar 
dan Yazi>d bin Ha>ru>n, sedangkan muridnya antara lain Kas\i>r bin ‘Ubaid dan 
H{amma>d bin Zaid.100 
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4) Warqa> bin ‘Umar. Warqa> bin ‘Umar bin Kali>b al-Yasykuri>, termasuk t}abaqah 
ke-7 yaitu kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Abu> Da>wud menukil pernyataan Ah}mad 
bahwa Warqa> adalah seorang s\iqah s}a>h}ib al-h}adi>s\. Demikian pula penilaian 
s\iqah yang diberikan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n sebagaimana dinukil Ibn Abi> 
Yah}ya>. Ibn Ma‘i>n ketika ditanya tentang Warqa> oleh Ish}a>q bin Mans}u>r ia 
menjawab bahwa Warqa seorang s}a>lih}. Abu> H{a>tim menilainya s}a>h}ib al-
sunnah. Secara spesifik, periwayatannya dari Abu> al-Zina>d bahkan 
diperintahkan penulisannya oleh Syu‘bah kepada Syaba>bah. Yang menjadi 
sisi penilaian negatifnya adalah dia dianggap seorang Murji‘ah oleh Abu> 
Da>wud, dan anggapan bahwa periwayatannya dari Mans}u>r diragukan oleh 
para ulama sebagaimana diungkap al-‘Uqaili>. Namun demikian kedua 
penilaian negatif tersebut tidak mempengaruhi riwayat ini, karena hadis ini 
tidak bersangkut paut dengan salah satu dari hal tersebut. Gurunya antara 
lain Abu> al-Zina>d dan Zaid bin Aslam, sedangkan muridnya antara lain 
Baqiyyah bin Wali>d dan Syu‘bah bin H{ajja>j.101 
5) ‘Abdulla>h bin Z|akwa>n al-Qurasyi>, yang lebih dikenal dengan Abu> al-Zina>d 
(65-130 H). Termasuk t}abaqah ke-5 min s}iga>r al-ta>bi‘i>n\. Disepakati ulama 
kes\iqahannya. Ah}mad, al-‘Ijli> dan Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah h}ujjah. Sufya>n 
bahkan menyebutnya ami>r al-mu’mini>n fi al-h}adi>s\. Muhammad bin Sa‘ad 
menyematkan kepada berbagai penilaian yaitu s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, fas}i>h}an, 
‘a>liman, dan ‘a<qilan. Gurunya antara lain ‘Abd al-Rah}ma>n bin Harmuz al-
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A‘la>m al-Nubala>, Juz VIII, h. 521. 
101Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, h. 419-421; Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXX, h. 436; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> 





A‘raj dan Sa‘id bin Musayyib, sedangkan muridnya antara lain Warqa> bin 
‘Umar dan Sufya>n bin ‘Uyainah.102 
6) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Harmuz al-A‘raj, Abu> Da>wud al-Madani> (w. 117). 
Termasuk t}abaqah ke-3 min al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Al-Z|ahabi> menukil 
bahwa ia seorang s\iqah s\abat. Ibn Sa‘ad menyatakan bahwa ia seorang s\iqah 
kas\i>r al-h}adi>s\. Al-Zarkali> menyatakan bahwa ia penduduk Madinah yang 
h}a>fiz} dan qa>ri>’. Gurunya antara lain Abu> Hurairah dan Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, 
sedangkan muridnya antara lain Abu> al-Zina>d dan al-A‘masy.103 
7) Abu> Hurairah (21-59 H) adalah seorang sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis. Disebutkan bahwa as}ah} al-asa>ni>d bagi riwayat Abu> 
Hurairah adalah periwayatan dari ‘Abdulla>h bin Z|akwa>n dari al-A‘raj dari 
Abu> Hurairah.104 
Setelah penelitian terhadap para periwayat tersebut, sanad hadis ini dinilai 
sebagai sanad yang s}ah}i>h}, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
- Periwayat-periwayatnya adalah periwayat s\iqah. Keterangan negatif terkait 
Baqiyyah yang dianggap mudallis dan d}a‘i>f jika terkait orang d}a‘i>f, tidak 
menjadikannya d}a‘i>f dalam hal ini karena dalam riwayat ini dia 
meriwayatkan dari orang s\iqah yaitu Warqa>’ bin ‘Umar. Demikian pula 
Warqa> yang dianggap murji‘ah dan riwayatnya yang bermasalah berasal dari 
Mans}u>r, juga tidak mempengaruhi riwayat ini. 
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- Riwayat ini juga dinilai bersambung, dengan mencermati t}abaqah masing-
masing, masa hidupnya yang memungkinkan pertemuan, dan dalam daftar 
guru murid ditemukan keterkaitan guru dan murid yang dimaksud. 
b. Kritik matan 
Matan hadis ini memiliki makna yang secara universal berkaitan dengan 
perintah-perintah syariat yang lain, yaitu untuk menjalankan ibadah dengan ikhlas 
tanpa riya yang ditunjukkan dengan menjalankan ibadah dengan sebaik mungkin 
dalam berbagai keadaan, baik dilakukan sendiri maupun jika disaksikan/diketahui 
orang banyak. Sebaliknya, ancaman bagi orang yang riya’ dalam shalat, misalnya 
jelas ditunjukkan oleh Allah dalam QS. al-Ma>‘u>n/107: 4-7. Maka mafhu>m 
mukha>lafah dari ayat tersebut berkenaan dengan makna hadis yang dibahas di atas, 
yaitu anjuran untuk melaksanakan shalat tanpa riya’. 
Orang yang menjalankan shalat dengan sempurna dalam segala keadaan, 
tanpa ada kecenderungan membedakan ibadahnya ketika dinilai orang atau tidak 
dinilai orang adalah tanda-tanda keikhlasan, yang merupakan lawan dari riya>. 
Sementara keikhlasan adalah salah satu puncak dari inti segala ibadah, termasuk 
shalat. Perintah dan keutamaan ibadah dengan ikhlas ditunjukkan oleh banyak ayat 
al-Qur’an, misalnya QS. al-A‘ra>f/7: 29 dan QS. al-Bayyinah/98: 5. 
Dengan gambaran di atas, maka sangat logis jika Allah swt. menyebut orang-
orang yang menyembahnya dengan ikhlas, yang salah satu tandanya adalah shalat 
dengan sempurna dalam segala keadaan, baik sepi maupun ramai akan manusia, 
sebagai hamba yang sesungguhnya. Karena orang-orang yang demikian dianggap 






c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis qudsi tentang pelaksanaan shalat 
dengan sempurna dalam segala keadaan adalah hadis yang sahih, baik dari segi sanad 
maupun matannya. Dengan demikian, hadis ini disimpulkan sebagai hadis yang 
dapat dijadikan sebagai hujjah. 
X. Urgensi shalat ibadah sunnah 
- لوأ ﻣﺎ ﺐﺳﺎﳛ ﻪﺑ ﺪﺒﻌﻟا مﻮﻳ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻪﺗﻼﺻ نﺈﻓ ﻬﻠﻤﻛأﺎ ﺘﻛﺒﺖ ﻪﻟ ﺔﻠﻓﺎﻧ نﺈﻓ ﱂ ﻦﻜﻳ ﻬﻠﻤﻛأﺎ لﺎﻗ 
ﷲا ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﻪﺘﻜﺋﻼﳌ  ﺮﻈﻧااو ﻞﻫ نوﺪﲡ ﺪﺒﻌﻟى ﻦﻣ عﻮﻄﺗ ﻠﻤﻛﺄﻓاﻮ  ﺎ ﻣﺎ ﻊﻴﺿ ﻦﻣ ﻪﺘﻀﻳﺮﻓ ﰒ ﺬﺧﺆﺗ 
لﺎﻤﻋﻷا ﻠﻋﻰ ﺐﺴﺣ ﻟذﻚ105 
Takhri>j al-h{adi>s\: 
Setelah ditelusuri, hadis di atas ditemukan sebanyak 12 riwayat dari 6 
mukharrij.106 Untuk mempermudah perbandingan sanad, maka digambarkan seluruh 
jalur riwayat dalam skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
105Hadis ini adalah hadis nomor 556 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis dengan tema 
yang sama disebutkan sebanyak 4 kali yaitu hadis nomor 472, 473, 557, dan 562. 
106Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘as\, Sunan Abi> Da>wud, Juz I, h. 229; Muh}ammad bin Yazi>d 
Abu> ‘Abdillah al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 458; Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan 
al-Turmuz\i>, Juz I, h. 535; Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz I, h. 205; Juz I, h. 
206; ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz II, h. 854; Ah}mad bin 
Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XV, h. 299; Juz XXVII, h. 160; Juz XXVIII, h. 149; Juz 










 Adapun hadis yang dipilih untuk diteliti langsung riwayat al-Da>rimi> dari 
Tami>m al-Da>ri>. Hadisnya adalah sebagai berikut: 
َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ  ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ  ُﻦْﺑ ،ٍبْﺮَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُدﺎﱠَﲪ  ُﻦْﺑ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ  ْﻦَﻋ  َدُواَد  ِﻦْﺑ  ِﰊَأ ،ٍﺪْﻨِﻫ  ْﻦَﻋ  ََةرَارُز  ِﻦْﺑ ،َﰱْوَأ  ْﻦَﻋ  ٍﻢِﻴَﲤ 
،ﱢِيراﱠﺪﻟا  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو " : ﱠنِإ  َلﱠوَأ ﺎَﻣ  ُﺐَﺳﺎَُﳛ  ِِﻪﺑ  ُﺪْﺒَﻌْﻟا ،ُةَﻼﱠﺼﻟا  ْنَِﺈﻓ  َﺪَﺟَو 
 َُﻪﺗَﻼَﺻ ،ًﺔَﻠِﻣﺎَﻛ  ْﺖَﺒِﺘُﻛ  ُﻪَﻟ ،ًﺔَﻠِﻣﺎَﻛ  ْنِإَو  َنﺎَﻛ ﺎَﻬﻴِﻓ ،ٌنﺎَﺼْﻘُـﻧ  َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﱃﺎَﻌَـﺗ  ِﻪِﻜِﺋَﻼَﻤِﻠﻟ : ُُﺮﻈْﻧا،او  ْﻞَﻫ يِﺪْﺒَِﻌﻟ 
 ْﻦِﻣ  ٍعﱡﻮَﻄَﺗ اﻮُﻠِﻤْﻛََﺄﻓ  ُﻪَﻟ ﺎَﻣ  َﺺَﻘَـﻧ  ْﻦِﻣ ،ِﻪِﺘَﻀِﻳﺮَﻓ  ﱠُﰒ ،ُةﺎَﻛﱠﺰﻟا  ﱠُﰒ  ُلﺎَﻤْﻋَْﻷا ﻰَﻠَﻋ  ِﺐَﺴَﺣ  َﻚِﻟَذ 
Arti hadis: 
Tami>m al-Da>ri> berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya amalan 
hamba yang pertama dihisab adalah shalat. Jika shalatnya sempurna, maka 
ditetapkan bagi kesempurnaan amal, namun jika terdapat kekurangan, maka 
Allah berfirman kepada Malaikat: Perhatikanlah apakah hamba-Ku memiliki 
amalan sunnah yang dapat menutupi kekurangan amalan wajibnya. Lalu setelah 
itu baru diperiksa zakatnya dan amalan-amalan lainnya sebagaimana halnya 
shalat. 
a. Kritik sanad 
1) Al-Da>rimi>. Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-
Fad}l bin Bahram bin ‘Abd al-S}amad al-Da>rimi> al-Tami>mi>, Abu> Muhammad 
al-Samarkandi> (181-255 H). Gurunya antara lain Sulaima>n bin H{arb. Al-
Da>rimi> adalah periwayat hadis yang berkualitas s\iqat. Hal ini dipahami dari 
pernyataan kritikus hadis tentang dirinya. Ahmad bin Hanbal menyatakan 
bahwa al-Da>rimi> seorang ima>m. Muhammad bin Basysya>r (w.252 H) 
menyatakan bahwa ada empat orang penghafal di dunia, yaitu  Abu> Zur‘ah di 
Ray, Muslim di Naisa>bu>r, ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n di Samarkand, dan 
Muhammad bin Isma>‘i>l di Bukhara. Ibn al-Syarqi> menyatakan Khurasan 
mencetak lima pakar hadis, diantaranya ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n. 
Ahmad bin Sayyar (w.268 H) menilai al-Da>rimi> adalah orang yang 





Bagda>di> (w. 463 H) menceritakan bahwa dia senang mengembara mencari 
hadis Nabi saw., mengumpulkan, dan menghafalnya, dia siqat, sidq, wara`, 
dan zuhud.107 
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi al-Da>rimi>. Sebaliknya, 
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat 
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari 
Sulaima>n bin H{arb dengan lambang akhbarana, dapat dipercaya. Itu berarti, 
sanad anatara keduanya muttasil (bersambung). 
2) Sulaima>n bin H{arb. Sulaima>n bin H{arb bin Baji>l al-Azadi> al-Wa>h}isyi>, Abu> 
Ayyu>b al-Bas}ri> (144-244 H). Termasuk t}abaqah ke-9 yaitu s}iga>r atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Dia adalah penduduk Makkah dan salah seorang qa>d}i> di sana, namun 
sempat ke Bagdad dan meriwayatkan hadis di sana. Diantara gurunya adalah 
Syu‘bah dan H{amma>d bin Salamah, sedangkan muridnya antara lain al-
Bukha>ri>, Abu> Da>wud, dan al-Da>rimi>. 
Abu> H{a>tim menyebutnya sebagai ima>m min al-aimmah, tidak pernah 
melakukan tadli>s,  hafalannya sangat bagus, karena dia memiliki sekitar 
sepuluh ribu hadis, namun tidak pernah membawa kitab, setiap kali ia 
ditanya tentang hadis ia jawab dengan hafalannya. Dia termasuk periwayat 
terbaik dari H{amma>d bin Salamah. Abu> H{a>tim juga menceritakan bahwa ia 
pernah menghadiri pengajian Sulaima>n di Bagdad, dan selama di Bagdad 
total ia menghadapi sekitar 40 ribu orang. Al-Zarkali> menilainya sebagai 
seorang s\iqah. Ibn Qa>ni’ menilainya s\iqah ma’mu>n. Ibn ‘Adi> menyatakan dia 
                                                          
107Ibn Abi> H{a>tim al-Razi, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz V, h. 99; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-
Asqalani>, Tahz\ib al-Tahz\i>b, Juz V, h. 258-259; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-





seorang yang baik dan mulia. Al-Bukha>ri> sempat meriwayatkan darinya 
sebanyak 127 hadis.108 
3) H{amma>d bin Salamah (w. 167 H). Telah dibahas biografinya pada hadis 8. 
Diantara gurunya adalah Da>wud bin Abi> Hind dan al-Azraq bin Qais, 
sedangkan muridnya antara lain Sulaima>n bin H{arb dan Ru>h} bin ‘Uba>dah. 
4) Da>wud bin Abi> Hind. Da>wud bin Abi> Hind Di>na>r bin ‘Uz\a>fir al-Khura>sa>ni> 
(w. 140 H). Dia adalah orang Khura>sa>n dan pernah tinggal di Bagdad. 
Termasuk t}abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Diantara gurunya adalah Sa‘i>d 
bin Musayyab dan Zura>rah bin Abi> Aufa>, sedangkan muridnya antara lain 
H{amma>d bin Salamah dan Syu‘bah. Al-Nasa>’i>, Abu> H}a>tim, dan Ibn Ma‘i>n 
menilainya s\iqah. H{amma>d bin Zaid menyatakan bahwa ia tidak melihat 
orang yang lebih dalam ilmunya dari Da>wud. Ah}mad bin H{anbal menilainya 
s\iqah s\iqah. Al-‘Ijli> menilainya s}a>lih} s\iqah. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah kas\i>r 
al-h}adi>s\. Ibn al-Muba>rak menyatakan bahwa dia termasuk h}uffa>z} al-
Bas}riyyi>n. Ibn Syaibah menilainya s\iqah s\abat.109 
5) Zura>rah bin Aufa>. Zura>rah bin Aufa> al-‘A<miri> al-H{arsyi> (w. 93 H). Termasuk 
t}abaqah ke-3 yaitu al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Dia adalah qa>d}i> di Basrah. 
Diantara gurunya adalah Abu> Hurairah dan Tami>m al-Da>ri>, sedangkan 
muridnya antara lain Qata>dah dan Da>wud bin Abi> Hind. Al-Z|ahabi> 
menyebutnya sebagai ulama dan seorang salih di Basrah. Al-Nasa>’i> 
                                                          
108Muhammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz I, h. 48; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Juz X, 
h. 330-332; Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz III, h. 123; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV, h. 178-180. 
109Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VI, h. 376-378; Muhammad bin 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 189; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 





menilainya s\iqah.  Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\. Ibn H{ibba>n 
menyebut namanya dalam al-S|iqa>t.110 Terdapat catatan penting dalam 
periwayatan antara Zurarah dan Tami>m al-Da>ri>, bahwa Ah}mad bin H{anbal 
menyatakan bahwa ia tidak membenarkan jika Zura>rah pernah berguru 
kepada Tami>m, karena Tami>m menetap di Syam sementara Zura>rah menetap 
di Basrah. Bahkan Ah}mad secara langsung menunjukkan bahwa hadis yang 
dicurigai periwayatannya adalah hadis shalat yang dibahas dalam bagian 
ini.111 
6) Tami>m al-Da>ri>. Tami>m bin Aus bin Kha>rijah bin Su>d, Abu> Ruqayyah al-Da>ri> 
(w. 40 H di Syam). Dia adalah seorang sahabat yang awalnya adalah Nasrani 
kemudian masuk Islam pada tahun 9 H. Pertama kali ia meriwayatkan hadis 
tentang Dajja>l. Setelah itu dia meriwayatkan beberapa hadis dari Nabi saw., 
dan terkenal rajin mengkaji al-Qur’an. Adapun yang meriwayatkan darinya 
antara lain Ibn ‘Abba>s, Anas bin Ma>lik, dan Zura>rah bin Aufa>. Tami>m 
awalnya tinggal di Madinah, kemudian pindah ke Syam setelah pembunuhan 
‘Us\ma>n bin ‘Affa>n.112 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas d}a‘i>f, dengan pertimbangan 
bahwa terdapat ‘illah dalam ketersambungan sanad hadis ini. Sebagaimana terlihat, 
bahwa dalam daftar guru dan murid kedua periwayat tersebut semestinya ada 
                                                          
110Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz IX, h. 339-341; Syams al-Di>n 
al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz II, h. 1096. 
111S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l, h. 176. 
112Yu>suf bin ‘Abdillah al-Numari> al-Qurt}ubi>, al-Isti>‘a>b fi> Ma‘rifah al-As}h}a>b, Juz I (Cet. I; 






hubungan periwayatan, namun dijelaskan Ah}mad secara spesifik bahwa Zura>rah 
tidak bertemu dengan Tami>m, dengan alasan yang dijelaskan di atas. Hal ini 
kemudian diperkuat dengan bentuk periwayatan yang digunakan Zura>rah yang 
mu‘an‘anah kepada Tami>m. 
Namun i‘tiba>r al-sanad menunjukkan bahwa hadis ini juga diriwayatkan 
melalui jalur yang lain, berupa sya>hid yaitu riwayat dari Abu> Hurairah yang 
diriwayatkan oleh al-Turmuz\i>, Ibn Ma>jah, Ah}mad, dan Abu> Da>wud. Hadis dari Abu> 
Hurairah adalah hadis yang sahih. Hadis ini disahihkan oleh al-Alba>>ni> dan al-
Hais\ami>, serta dihasankan oleh al-Turmuz\i>.113 Dengan demikian, sanad hadis di atas 
disimpulkan s}ah}i>h} ligairih. 
b. Kritik matan 
1) Kajian redaksi 
Sebagaimana dipaparkan bahwa hadis ini diriwayatkan sebanyak 13 riwayat 
oleh 6 mukharrij, dan dari sekian riwayat tersebut terdapat beberapa perbedaan 
redaksi sebagai berikut: 
a) Redaksi al-Turmuz\i> dari Abu> Hurairah: 
 ﱠنِإ  َلﱠَوأ ﺎَﻣ  ُﺐَﺳﺎَُﳛ  ِِﻪﺑ  ُﺪْﺒَﻌﻟا  َمْﻮَـﻳ  ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘﻟا  ْﻦِﻣ  ِﻪِﻠَﻤَﻋ ،ُُﻪَﺗﻼَﺻ  ْنَِﺈﻓ  ْﺖَﺤُﻠَﺻ  ْﺪَﻘَـﻓ  َﺢَﻠْـَﻓأ ،َﺢَْﳒَأَو  ْنِإَو  ْتَﺪَﺴَﻓ 
 ْﺪَﻘَـﻓ  َبﺎَﺧ ،َﺮِﺴَﺧَو  ْنَِﺈﻓ  َﺺَﻘَـﺘْـﻧا  ْﻦِﻣ  ِﻪِﺘَﻀِﻳﺮَﻓ ،ٌءْﻲَﺷ  َلَﺎﻗ  ﱡبﱠﺮﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو :اوُُﺮﻈْﻧا  ْﻞَﻫ يِﺪْﺒَِﻌﻟ  ْﻦِﻣ  ٍعﱡﻮَﻄَﺗ 




                                                          
113Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i>h}ah, Juz III, h. 346;  Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>, S{ah}i>h} Abi> Da>wud, Juz IV<, h. 16; Nu>r al-Di>n ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Hais\ami>, Majma‘ al-
Zawa>’id wa Manba> al-Fawa>’id, Juz I (Kairo: Maktabah al-Qudsi>, 1994), h. 291. Muhammad bin ‘I<sa> 





 :hariaruH >ubA irad >i’>asaN-la iskadeR )b
 َوِإن ِ .َوَﺧِﺴﺮ َ َﺧﺎب َ ﻓَـَﻘﺪ ْ َﻓَﺴَﺪت ْ َوِإن ْ َوَأْﳒََﺢ، أَﻓْـَﻠﺢ َ ﻓَـَﻘﺪ ْ َﺻَﻠَﺤﺖ ْ ﻓَِﺈن ْ ِﺑَﺼَﻼﺗِِﻪ، اْﻟَﻌْﺒﺪ ُ ُﳛَﺎَﺳﺐ ُ َﻣﺎ أَوﱠل ُ
 َﻳُﻜﻮن ُ ُﰒﱠ  اْﻟَﻔﺮِﻳَﻀِﺔ، ِﻣﻦ َ ﻧَـَﻘﺺ َ َﻣﺎ ﻓَـُﻴَﻜﻤﱠﻞ ُ َﺗَﻄﻮﱡٍع؟ ِﻣﻦ ْ ﻟَِﻌْﺒِﺪي َﻫﻞ ْ اْﻧﻈُُﺮوا: ﻗَﺎل َ َﺷْﻴًﺌﺎ، َﻓﺮِﻳَﻀِﺘﻪ ِ ِﻣﻦ ْ اﻧْـﺘَـَﻘﺺ َ
 َذِﻟﻚ َ ِﻣﻦ ْ َﳓْﻮ ٍ َﻋَﻠﻰ َﻋَﻤِﻠﻪ ِ َﺳﺎﺋِﺮ ُ
 nad hariaruH >ubA irad haj>aM nbI nad hariaruH >ubA irad dam}hA iskadeR )c
 :m>imaT
 اﻟﻠﱠﻪ ُ ﻗَﺎل َ َأْﻛَﻤَﻠَﻬﺎ، َﻳُﻜﻦ ْ ﱂ َْ ﻓَِﺈن ْ ﻧَﺎِﻓَﻠًﺔ، َﻟﻪ ُ ُﻛِﺘَﺒﺖ ْ َأْﻛَﻤَﻠَﻬﺎ ﻓَِﺈن ْ َﺻَﻼﺗُُﻪ، اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ ﻳَـْﻮم َ اْﻟَﻌْﺒﺪ ُ ﺑِﻪ ِ ُﳛَﺎَﺳﺐ ُ َﻣﺎ أَوﱠل ُ
 ﺗُـْﺆَﺧﺬ ُ ُﰒﱠ  َﻓﺮِﻳَﻀِﺘِﻪ، ِﻣﻦ ْ َﺿﻴﱠﻊ َ َﻣﺎ  َِﺎ ﻓََﺄْﻛِﻤُﻠﻮا َﺗَﻄﻮﱡٍع؟ ِﻣﻦ ْ ِﻟَﻌْﺒِﺪي ﲡَُِﺪون َ َﻫﻞ ْ اْﻧﻈُُﺮوا: ِﻟَﻤَﻼِﺋَﻜِﺘﻪ ِ ُﺳْﺒَﺤﺎﻧَﻪ ُ
 َذِﻟﻚ َ َﺣَﺴﺐ ِ َﻋَﻠﻰ اْﻷَْﻋَﻤﺎل ُ
 :>imir>aD-la iskadeR )d
 ﻧُـْﻘَﺼﺎٌن، ِﻓﻴَﻬﺎ َﻛﺎن َ َوِإن ْ َﻛﺎِﻣَﻠًﺔ، َﻟﻪ ُ ُﻛِﺘَﺒﺖ ْ َﻛﺎِﻣَﻠًﺔ، َﺻَﻼَﺗﻪ ُ َوَﺟﺪ َ ﻓَِﺈن ْ اﻟﺼﱠَﻼُة، اْﻟَﻌْﺒﺪ ُ ِﺑﻪ ِ ُﳛَﺎَﺳﺐ ُ َﻣﺎ أَوﱠل َ ِإنﱠ 
 ُﰒﱠ  اﻟﺰﱠَﻛﺎُة، ُﰒﱠ  َﻓﺮِﻳَﻀِﺘِﻪ، ِﻣﻦ ْ ﻧَـَﻘﺺ َ َﻣﺎ َﻟﻪ ُ ﻓََﺄْﻛِﻤُﻠﻮا َﺗَﻄﻮﱡع ٍ ِﻣﻦ ْ ﻟَِﻌْﺒِﺪي َﻫﻞ ْ اْﻧﻈُُﺮوا،: ﻟِﻠَﻤَﻼِﺋِﻜﻪ ِ ﺗَـَﻌﺎَﱃ  اﻟﻠﱠﻪ ُ ﻗَﺎل َ
 َذِﻟﻚ َ َﺣَﺴﺐ ِ َﻋَﻠﻰ اْﻷَْﻋَﻤﺎل ُ
 :hariaruH >ubA irad dam}hA iskadeR )e
: أَْﻋَﻠﻢ ُ َوُﻫﻮ َ ِﻟَﻤَﻼِﺋَﻜِﺘﻪ ِ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  رَﺑـﱡَﻨﺎ ﻳَـُﻘﻮل ُ: " ﻗَﺎل َ ،" اﻟﺼﱠَﻼة ُ اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ ﻳَـْﻮم َ اﻟﻨﱠﺎس ُ ﺑِﻪ ِ ُﳛَﺎَﺳﺐ ُ َﻣﺎ أَوﱠل َ ِﻣﻦ ْ ِإنﱠ 
 َﺷْﻴًﺌﺎ، ِﻣﻨـْ َﻬﺎ اﻧْـﺘَـَﻘﺺ َ َﻛﺎن َ َوِإن ْ ﺗَﺎﻣﱠًﺔ، َﻟﻪ ُ ُﻛِﺘَﺒﺖ ْ ﺗَﺎﻣﱠﺔ ً َﻛﺎَﻧﺖ ْ ﻓَِﺈن ْ َﻘَﺼَﻬﺎ؟ﻧ ـَ أَم ْ أََﲤﱠَﻬﺎ َﻋْﺒِﺪي َﺻَﻼة ِ ِﰲ  اْﻧﻈُُﺮوا
 ﺗُـْﺆَﺧﺬ ُ ُﰒﱠ  َﺗَﻄﻮﱡِﻋِﻪ، ِﻣﻦ ْ َﻓﺮِﻳَﻀَﺘﻪ ُ ﻟَِﻌْﺒِﺪي أَِﲤﱡﻮا: ﻗَﺎل َ َﺗَﻄﻮﱡٌع، َﻟﻪ ُ َﻛﺎن َ ﻓَِﺈن ْ َﺗَﻄﻮﱡٍع؟ ِﻣﻦ ْ ﻟَِﻌْﺒِﺪي َﻫﻞ ْ اْﻧﻈُُﺮوا: ﻗَﺎل َ
  َذاُﻛﻢ ْ َﻋَﻠﻰ اْﻷَْﻋَﻤﺎل ُ
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perubahan substansi makna hadis. Sehingga disimpulkan terjadinya periwayatan bi 
al-ma’na. 
2) Kajian kesahihan matan 
Kandungan matan hadis ini adalah tentang keutamaan shalat dan urgensi 
shalat-shalat sunnah dalam menutupi kekurangan shalat wajib, dan demikian 
selanjutnya seluruh ibadah yang lainnya. Hadis ini jelas tidak bertentangan dengan 
nash al-Qur’an dan hadis Nabi saw. yang lain yang menempatkan shalat sebagai 
ibadah yang utama dengan berbagai perintah menjalankan dan larangan 
meninggalkannya. Misalnya firman Allah swt. yang jelas memerintahkan menjaga 
shalat dalam QS. al-Baqarah/2: 238. Demikian pula dengan beberapa hadis yang 
menempatkan shalat sebagai ibadah utama, misalnya tentang rukun iman yang 
menempatkan shalat setelah syahadat yang ditunjukkan oleh hadis riwayat Ibn 
‘Umar: 
 ِﻦَﻋ  ِﻦْﺑا ،َﺮَﻤُﻋ  ِﻦَﻋ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ :» َِﲏُﺑ  ُمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ ،ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ  ْنَأ  َﺪَﺒْﻌُـﻳ ،ُﷲا 
 َﺮَﻔُْﻜﻳَو َﺎِﲟ ،َُﻪﻧوُد  ِمَﺎﻗِإَو ،ِةَﻼﱠﺼﻟا  ِءﺎَﺘﻳِإَو ،ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا  ﱢﺞَﺣَو ،ِﺖْﻴَـﺒْﻟا  ِمْﻮَﺻَو  َنﺎَﻀَﻣَر
114 
Demikian pula dalam hadis lain bahwa shalat adalah tiang agama, 
sebagaimana ditunjukkan oleh hadis panjang yang diriwayatkan Mu‘a>z\ bin Jabal: 
 ْﻦَﻋ  ِذﺎَﻌُﻣ  ِﻦْﺑ ،ٍﻞَﺒَﺟ  َلَﺎﻗ : ُﺖْﻨُﻛ  َﻊَﻣ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﰲ ،ٍﺮَﻔَﺳ  ُﺖْﺤَﺒْﺻََﺄﻓ ﺎًﻣْﻮَـﻳ ﺎًﺒِﻳﺮَﻗ  ُﻪْﻨِﻣ  ُﻦَْﳓَو 
،ُﲑِﺴَﻧ  ُﺖْﻠُﻘَـﻓ :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا  ِﱐِْﱪْﺧَأ  ٍﻞَﻤَﻌِﺑ  ِﲏُﻠِﺧُْﺪﻳ  َﺔﱠَﻨﳉا  ِﱐُﺪِﻋﺎَﺒُـﻳَو  ِﻦَﻋ ،ِرﺎﱠﻨﻟا  َلَﺎﻗ : ْﺪَﻘَﻟ  ِﲏَﺘَْﻟﺄَﺳ  ْﻦَﻋ ،ٍﻢﻴِﻈَﻋ 
 ُﻪﱠِﻧإَو  ٌﲑِﺴََﻴﻟ ﻰَﻠَﻋ  ْﻦَﻣ  َُﻩﺮﱠﺴَﻳ  ُﻪﱠﻠﻟا ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ  ُﺪُﺒْﻌَـﺗ  َﻪﱠﻠﻟا  َﻻَو  ِْكﺮْﺸُﺗ  ِِﻪﺑ ،ﺎًﺌْﻴَﺷ  ُﻢﻴُِﻘﺗَو ،َةَﻼﱠﺼﻟا  ِﰐْﺆُـﺗَو ،َةﺎَﻛﱠﺰﻟا  ُمﻮُﺼَﺗَو 
،َنﺎَﻀَﻣَر  ﱡﺞَُﲢَو ﺖْﻴَـﺒﻟا …  ﱠُﰒ  َلَﺎﻗ : َﻻَأ  َُكِﱪْﺧُأ  ِسَْأﺮِﺑ  ِﺮْﻣَﻷا  ِﻪﱢﻠُﻛ ،ِﻩِدﻮُﻤَﻋَو  ِةَوْرِذَو ؟ِﻪِﻣﺎَﻨَﺳ  ُﺖْﻠُـﻗ :ﻰَﻠَـﺑ َﺎﻳ 
 َلﻮُﺳَر ،ِﷲا  َلَﺎﻗ : ُسَْأر  ِﺮْﻣَﻷا ،ُمَﻼْﺳِﻹا  ُﻩُدﻮُﻤَﻋَو ،َُةﻼﱠﺼﻟا  ُةَوْرِذَو  ِﻪِﻣﺎَﻨَﺳ دﺎَﻬِﳉا…. يﺬﻣﱰﻟا لﺎﻗ : ﺚﻳﺪﺣ
ﺢﻴﺤﺻ ﻦﺴﺣ.115 
                                                          
114Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 45.  





Adapun dalam konteks ibadah sunnah yang juga memiliki keistimewaan yang 
cukup penting dan memiliki kedudukan khusus di sisi Allah, misalnya ditunjukkan 
oleh hadis tentang keutamaan shalat sunnat yang diriwayatkan Ummu H{abi>bah istri 
Nabi saw.: 
 ْﻦَﻋ  ﱢُمأ ،َﺔَﺒﻴِﺒَﺣ  ِجْوَز  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ﺎَﻬـﱠَﻧأ  ْﺖَﻟَﺎﻗ : ُﺖْﻌ
َِﲰ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو 
 ُلﻮُﻘَـﻳ :»ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﺪْﺒَﻋ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ  ِﻪﱠِﻠﻟ  ﱠﻞُﻛ  ٍمْﻮَـﻳ  َْﱵِْﻨﺛ  ََةﺮْﺸَﻋ  ًﺔَﻌَْﻛر ،ﺎًﻋﱡﻮَﻄَﺗ  َﺮ ْـﻴَﻏ ،ٍﺔَﻀِﻳﺮَﻓ  ﱠﻻِإ  َﲎَـﺑ  ُﷲا  ُﻪَﻟ ﺎًﺘْﻴَـﺑ  ِﰲ 
،ِﺔﱠَﻨْﳉا  َْوأ  ﱠﻻِإ  َِﲏُﺑ  ُﻪَﻟ  ٌﺖْﻴَـﺑ  ِﰲ  ِﺔﱠَﻨْﳉا
116 
Demikianlah keterangan bahwa kandungan hadis di atas tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. Dengan gambaran di atas pula, sekiranya 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan logika dan fakta sejarah juga tidak menyalahi 
kandungan hadis tersebut. Dimana Nabi saw. bahkan menunjukkan ketika beliau 
menerima seseorang yang baru masuk Islam, maka ibadah yang pertama kali 
diperintahkan setelah syaha>dat adalah ibadah shalat. 
3) Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis tentang keutamaan shalat dan 
ibadah sunnah tersebut merupakan hadis s}ah}i>h} baik dari segi sanad dan matannya, 
dan dengan demikian dapat dijadikan sebagai hujjah. 
XI. Shalat dhuha adalah shalat para Malaikat 
 - ﺖﻟﺄﺳ ﰉر نأ ﺐﺘﻜﻳ ﻰﻠﻋ ﱴﻣأ ﺔﺤﺒﺳ ﻰﺤﻀﻟا لﺎﻘﻓ :ﻚﻠﺗ ةﻼﺻ ،ﺔﻜﺋﻼﳌا ﻦﻣ ءﺎﺷ ،ﺎﻫﻼﺻ ﻦﻣو 
ءﺎﺷ ،ﺎﻬﻛﺮﺗ ﻦﻣو ﺎﻫﻼﺻ ﻼﻓ ﺎﻬﻠﺼﻳ ﱴﺣ ﻊﻔﺗﺮﺗ ﺲﻤﺸﻟا.117  
 
 
                                                          
116Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 503. 






Setelah ditelusuri, penulis tidak menemukan sanad hadis ini dalam kitab-
kitab hadis, kecuali dalam kitab Firdaus al-Akhba>r karya Syi>rawaih bin Syahrada>r 
bin Syi>rawaih al-Dailami>, yaitu kitab yang mencakup kitab Musnad al-Firdaus karya 
anaknya sendiri Abu> Mans}u>r Syahrada>r bin Syi>rawaih al-Dailami>. Hadis tersebut 
dituliskan tanpa sanad, melainkan hanya disebutkan periwayat pada tingkatan 
sahabat, yaitu ‘Abdulla>h bin Zaid.118 Hal ini sejalan dengan keterangan takhri>j al-
Madani> bahwa hadis terdapat dalam kitab Musnad al-Firdaus karya al-Dailami>.119 
Meski penulis menemukan hadis ini dicantumkan oleh al-Alba>ni> dalam kitab D{a‘i>f 
al-Ja>mi‘ al-S{agi>r wa Ziya>dah dan dinilai sebagai hadis d{a‘i>f, namun penulis tidak 
menemukan alasan mend}a‘i>fkan hadis tersebut, karena tidak ditemukan sanad yang 
bisa dikaji. Dengan pertimbangan demikian, maka hadis ini dinyatakan la> as}la lahu>, 
karena penulis telah melakukan penelusuran secara maksimal di dalam kitab-kitab 
hadis. 
XII. Pujian Allah bagi orang yang shalat malam  (hadis 623) 
- ﺐﺠﻋ ﺎﻨﺑر ﻦﻣ ﲔﻠﺟر  :ﻞﺟر رﺎﺛ ﻦﻣ ﻪﺋﺎﻃو ﻪﻓﺎﳊو ﻦﻣ ﲔﺑ ﻪﺒﺣ ﻪﻠﻫأو ﱃإ ةﻼﺼﻟا لﻮﻘﻴﻓ ﷲا ﻞﺟ 
ﻼﻋو :اوﺮﻈﻧا ﱃإ يﺪﺒﻋ رﺎﺛ ﻦﻣ ﻪﺷاﺮﻓ ﻪﺋﺎﻃوو ﻦﻣ ﲔﺑ ﻪﺒﺣ ﻪﻠﻫأو ﱃإ ﻪﺗﻼﺻ ﺔﺒﻏر ﺎﻤﻴﻓ يﺪﻨﻋ 
ﺔﻘﻔﺷو ﺎﳑ يﺪﻨﻋ ﻞﺟرو اﺰﻏ ﰲ ﻞﻴﺒﺳ ﷲا مﺰ ﺎﻓ سﺎﻨﻟا ﻢﻠﻋو ﺎﻣ ﻪﻴﻠﻋ ﰲ ماﺰ ﻻا ﺎﻣو ﻪﻟ ﰲ عﻮﺟﺮﻟا 
ﻊﺟﺮﻓ ﱴﺣ ﻖﻳﺮﻫأ ﻪﻣد لﻮﻘﻴﻓ ﷲا ﻪﺘﻜﺋﻼﳌ  :اوﺮﻈﻧا ﱃإ يﺪﺒﻋ ﻊﺟر ءﺎﺟر ﺎﻤﻴﻓ يﺪﻨﻋ ﺔﻘﻔﺷو ﺎﳑ 
يﺪﻨﻋ ﱴﺣ ﻖﻳﺮﻫأ ﻪﻣد120 
 
                                                          
118Lihat: Syi>rawaih bin Syahrada>r bin Syi>rawaih al-Dailami>, Firdaus al-Akhba>r bi Ma’s\u>r al-
Khit}a>b al-Mukharraj ‘ala> Kita>b al-Syiha>b, ditahqiq oleh Fawwa>z Ah}mad al-Zamirli>, Juz II, h. 440. 
119Lihat: Muhammad al-Madani>, al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, h. 227. 






Hadis ini diriwayatkan oleh Ah}mad dalam al-Sunan, Ibn H{ibba>n dalam al-
S}ah}i>h}, al-T{abra>ni> dalam al-Mu‘jam al-Kabi>r.121 Untuk memperjelas jalur 
periwayatan hadis tersebut, digambarkan dalam skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
121Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz VII, h. 61; Muh}ammad bin 
H{ibba>n, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz VI, h. 298; Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-T{abra>ni>, al-





 Hadis yang diteliti adalah riwayat al-T{abra>ni> dari Ibn Mas‘u>d. Adapun 
hadisnya sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺮْﺸِﺑ  ُﻦْﺑ ،ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎﻨﺛ  ُﻦَﺴَْﳊا  ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ،ُﺐَﻴْﺷَْﻷا ﺎﻨﺛ  ُدﺎﱠَﲪ  ُﻦْﺑ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ  ْﻦَﻋ  ِءَﺎﻄَﻋ  ِﻦْﺑ ،ِﺐِﺋﺎﱠﺴﻟا  ْﻦَﻋ 
 َةﱠﺮُﻣ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا  ْﻦَﻋ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ِﻦْﺑ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ  ﱠَنأ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ" : َﺐِﺠَﻋ ﺎَﻨـﱡَﺑر  ْﻦِﻣ ؛ِْﲔَﻠُﺟَر 
 ٌﻞُﺟَر  َرَﺎﺛ  ْﻦَﻋ  ِِﻪﺋَﺎﻃِو  ِﻪِﻓﺎَِﳊَو  ْﻦِﻣ  ِْﲔَـﺑ  ِﻪﱢﺒِﺣ  ِﻪِﻠَْﻫأَو  َﱃِإ ،ِِﻪﺗَﻼَﺻ  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ  ُﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو  ِﻪِﺘَﻜِﺋَﻼَﻤِﻟ :اوُُﺮﻈْﻧا  َﱃِإ 
،يِﺪْﺒَﻋ  َرَﺎﺛ  ْﻦِﻣ  ِِﻪﺋَﺎﻃِو  ِﻪِﻓﺎَِﳊَو  ْﻦِﻣ  ِﻪﱢﺒِﺣ  ِﻪِﻠَْﻫأَو  َﱃِإ  ِِﻪﺗَﻼَﺻ  ًﺔَﺒْﻏَر ﺎَﻤﻴِﻓ يِﺪْﻨِﻋ  ًﺔَﻘَﻔَﺷَو ﺎﱠِﳑ ،يِﺪْﻨِﻋ  ٌﻞُﺟَرَو َاﺰَﻏ 
 ِﰲ  ِﻞﻴِﺒَﺳ  ِﷲا ،َمَﺰَﻬْـﻧَﺎﻓ  َﻢِﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  ِﰲ  ِمَاﺰِْ ِﻻا ﺎَﻣَو  ُﻪَﻟ  ِﰲ ،ِعﻮُﺟﱡﺮﻟا  َﻊَﺟَﺮَـﻓ  ﱠﱴَﺣ  َﻖِﻳﺮَُﻫأ ،ُﻪُﻣَد  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ  ُﷲا 
 َﱃﺎَﻌَـﺗ  ِﻪِﺘَﻜِﺋَﻼَﻤِﻟ :اوُُﺮﻈْﻧا  َﱃِإ ،يِﺪْﺒَﻋ  َﻊَﺟَر  ًﺔَﺒْﻏَر ﺎَﻤﻴِﻓ يِﺪْﻨِﻋ  ًﺔَﻘَﻔَﺷَو ﺎﱠِﳑ يِﺪْﻨِﻋ  ﱠﱴَﺣ  َﻖِﻳﺮَُﻫأ  ُﻪُﻣَد 
Arti hadis: 
“Dari Ibn Mas‘u>d bahwasanya Nabi saw. bersabda: ‘Rabb kita azza wa jalla 
merasa kagum terhadap dua orang laki-laki, seorang laki-laki yang 
meninggalkan tempat tidur dan selimutnya di antara keluarga dan tidurnya 
untuk melaksanakan shalat, lalu Rabb kita berfirman: ‘Wahai para malaikat-Ku, 
lihatlah kepada hamba-Ku yang meninggalkan kasur dan selimutnya di antara 
tidur dan keluarganya untuk melaksanakan shalat karena mengharap balasan di 
sisi-Ku dan takut adzab di sisi-Ku. Dan seorang laki-laki yang berperang di jalan 
Allah azza wa jalla lalu pasukannya menerima kekalahan, ia mengetahui dosa 
lari dari medan perang dan apa yang diperoleh jika ia kembali (berperang), lalu 
ia kembali berperang hingga tertumpah darahnya karena mengharap balasan di 
sisi-Ku dan takut adzab di sisi-Ku, lalu Allah azza wa jalla berfirman kepada 
para malaikat-Nya: ‘Lihatlah kepada hambaKu ia kembali berperang karena 
mengharap balasan di sisi-Ku dan takut adzab di sisiKu hingga tertumpah 
darahnya” 
a. Kritik sanad 
1) Al-T{abra>ni>. Bernama lengkap Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b 
bin Mut}i>r al-Lukhami> al-T}abra>ni> (260-360 H). Dia termasuk penghafal hadis 
pada masanya. Dia menuntut ilmu ke beberapa wilayah, seperti Sya>m, ‘Ira>q, 





menyusun kitab, seperti tiga Mu‘jam yaitu al-Kabi>r, al-Ausat} dan al-S}agi>r. 
Gurunya antara lain Bisyr bin Mu>sa> dan al-Nasa>’i>.122  
2) Bisyr bin Mu>sa>. Bisyr bin Mu>sa> bin S}a>lih} al-Asadi> al-Bagda>di> (190-288 H). 
Al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah. Al-Khat}i>b menilainya s\iqah, ami>nan, ‘a>qilan. 
Gurunya antara lain al-H{asan bin Mu>sa> dan Sa‘i>d bin Mans}u>r, sedangkan 
muridnya antara lain Abu> al-Qa>sim al-T{abara>ni>.123 
3) Al-H{asan bin Mu>sa> al-Asyyab al-Bagda>di> (135-209/210 H). Termasuk 
t}abaqah ke-9 yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n dan Ibn al-Madi>ni> 
menilainya s\iqah. Ibn Sa‘ad menambahkan bahwa ia s\iqah s}adu>q fi al-h}adi>s\. 
Ah}mad menyatakan bahwa ia salah seorang yang kuat di Bagdad. Gurunya 
antara lain H}amma>d bin Salamah dan H{amma>d bin Zaid, sedangkan 
muridnya antara lain Ah}mad bin H{anbal dan Bisyr bin Mu>sa.124 
4) H{amma>d bin Salamah. H{amma>d bin Salamah bin Di>na>r al-Bas}ri> Abu> 
Salamah bin Abi> S{akhrah (w. 167 H), termasuk t}abaqah ke-8 yaitu al-wust}a> 
min atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah. Al-Zarkali> menilainya h}a>fiz} 
s\iqah ma’mu>n hanya saja hafalannya terganggu pada saat menginjak usia 
senja. Abu> Salamah menilainya muh}addis\ h{a>fiz} faqi>h. Al-Z|ahabi> menilainya 
s\iqah s}adu>q kadang melakukan kesalahan. Al-Baihaqi> menilainya sebagai 
salah seorang aimmah al-muslimi>n sebelum terganggu hafalannya di masa 
                                                          
122Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh{ammad bin Abi> Bakar bin Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz II, h. 407; Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz III, h. 121; Syams al-Di>n 
al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz II, h. 195. 
123Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 352-353; Syams al-Di>n al-
Z\|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz VI, h. 724. 
124Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IX, h. 559-560; Muh}ammad bin 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 337; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 





tuanya. Ibn al-Madi>ni> mengatakan siapa yang meragukan H{ammad berarti 
dia telah mencurigai agama. Al-Sa>ji> menilainya h{a>fiz{ s\iqah ma’mu>n. Ibn 
Sa‘ad menilainya s\iqah kas\i>r al-h{adi>s\ tetapi terkadang meriwayatkan hadis 
munkar. Al-‘Ijli> menilainya s\iqah rajul s}a>lih{ h{asan al-h{adi>s\. Al-Nasa>i< 
menilainya s\iqah. Gurunya antara lain ‘At}a> bin Sa>’ib dan Qata>dah, 
sedangkan muridnya antara lain al-H{asan bin Mu>sa> dan Ru>h} bin ‘Uba>dah.125  
5) ‘At}a>’ bin al-Sa>’ib. ‘At}a> bin al-Sa>’ib bin Ma>lik al-S|aqafi> al-Ku>fi> (w. 136 H), 
termasuk t}abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Terdapat beberapa yang ulama 
memberikan penilaian s\iqah terhadapnya, sekaligus memberikan catatan 
bahwa kes\iqahannya terbatas sampai sebelum ia mengalami pikun dan 
perubahan daya ingat. Al-Ijli> dan Abu> H{a>tim menyatakan dia seorang syaikh 
yang s\iqah sebelum berubah hafalannya. Ah}mad bin H{anbal misalnya menilai 
s\iqah s\iqah, rajul s}a>lih}, dan ditambahkan bahwa siapa yang mendengar 
darinya dahulu maka itu diterima dan siapa yang mendengarnya belakangan 
maka itu ditolak. Ibn ‘Adi> mendukung penilaian tersebut dengan 
menambahkan bahwa periwayat yang dianggap darinya adalah al-S|auri> dan 
Syu‘bah, maka periwayat belakangan dianggap tertolak. al-Nasa>’i> juga 
menilainya s\iqah dan menambahkan seorang periwayat yang diterima darinya 
yaitu H{amma>d bin Zaid. Al-‘Ala>’i> dalam al-Mukhtalat}i>n mengungkapkan 
pernyataan Yah}ya bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n yang mendukung pernyataan Ibn ‘Adi> 
bahwa hadis ‘At}a>’ dianggap d}a‘i>f selain yang diriwayatkan Syu‘bah dan al-
S|auri>, kecuali 2 hadis Syu‘bah yang dijelaskannya sendiri bahwa ia 
dengarkan belakangan. Al-‘Ala>’i> juga mengungkap pernyataan al-‘Uqaili> 
                                                          
125Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz VI, h. 216; Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-





bahwa H{amma>d bin Salamah termasuk salah seorang yang meriwayatkan 
setelah tagayyurnya. Ah}mad bin Abi> Khaizamah lebih tegas menyatakan 
bahwa hadisnya d{a‘i>f selain yang berasal dari Syu‘bah dan al-S|auri>. Gurunya 
antara lain Murrah al-H{amda>ni> dan Anas bin Ma>lik, sedangkan muridnya 
antara lain H{amma>d bin Salamah dan H{amma>d bin Zaid.126 
6) Murrah al-H{amda>ni>. Murrah bin Syara>h}i>l al-Hamda>ni> al-Baki>li> (w. 76 H), 
termasuk t}abaqah ke-2 yaitu kiba>r al-ta>bi‘i>n. Disebut juga Murrah al-T{ayyib 
karena bagusnya ibadah dan ilmunya. Dia seorang murid Ibn Mas‘u>d, dan 
guru dari ‘At}a> bin Sa>’ib. Yah}ya> bin Ma‘i>n mens\iqahkannya. Dia adalah orang 
yang sangat rajin beribadah, sehingga dia termasuk periwayat yang kurang 
riwayatnya.127 
7) Ibn Mas‘u>d. ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d bin Ga>fil bin H{abi>b al-Haz\ali> (w. 32/33 
H) adalah seorang sahabat, termasuk golongan sahabat yang pertama masuk 
Islam. Dia menyaksikan perang Badar dan mengikuti dua hijrah. Dia seorang 
pembantu dan pembawa sandal Nabi saw. Termasuk sahabat yang banyak 
meriwayatkan hadis, tercatat yang disepakati al-Bukha>ri> dan Muslim 64 
hadis, yang diriwayatkan al-Bukha>ri> sendiri sebanyak 21 hadis, dan yang 
diriwayatkan Muslim sendiri sebanyak 35 hadis, dan selebihnya diriwayatkan 
oleh imam-imam lain sekitar 840 hadis. 128 
                                                          
126Syams al-Di>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VI, h. 110-114;  S}ala>h} al-Di>n al-
‘Ala>’i>, al-Mukhtalat}i>n, h. 84; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz III, h. 71; Abu> Ah}mad bin 
‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, Juz VII, h. 72-73. 
127Muh}ammad bin H{ibba>n, Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ams}a>r, h. 64; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz IV, h. 74. 
128Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, Juz IV, h. 199; 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz I, h. 461-462; Yu>suf bin ‘Abdillah bin 





Berdasarkan pemaparan di atas, sanad hadis di atas disimpulkan berkualitas 
h}asan, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
- Periwayat-periwayat dalam rangkaian sanad hadis ini adalah periwayat s\iqah. 
Hanya saja terdapat catatan terkait periwayatan antara H{amma>d bin Salamah 
dan ‘At}a> bin Sa>’ib. H{amma>d bin Salamah sendiri disepakati s\iqah, namun 
terdapat keterangan tentang perubahan daya hafalannya di usia tua. Gurunya 
‘At}a bin al-Sa>’ib bahkan lebih jelas lagi tentang perubahan hafalannya, yang 
oleh banyak ulama dijelaskan periwayat-periwayat yang mengambil 
riwayatnya setelah tagayyur tersebut. Periwayat-periwayat setelah 
tagayyurnya dianggap lemah, dan salah satunya adalah H{amma>d bin 
Salamah. Catatan tentang ked{abit}an antara kedua periwayat tersebut menjadi 
alasan untuk menilai hadis tersebut sebagai hadis h{asan. 
- Sanad hadis tersebut adalah sanad marfu>‘ dan bersambung dari Nabi saw. 
Sampai ke mukharrij. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kemungkinan 
pertemuan antara guru dan murid, dengan keterangan guru-murid, kurun 
waktu hidup, dan tempat domisili serta perjalanan masing-masing periwayat 
dan periwayat terdekatnya. 
Penilaian h}asan terhadap hadis ini senada dengan penilaian al-Alba>ni> 
terhadap riwayat Ibn H{ibba>n tersebut, demikian pula dengan penilaian al-Hais\ami> 
dalam Majma‘ al-Zawa>’id.129 
Sebagaimana disebutkan bahwa hadis di atas juga diriwayatkan oleh 
beberapa mukharrij yang lain, yaitu Ah}mad bin H{anbal dalam al-Musnad dan Ibn 
H{ibba>n dalam al-S{ah}i>h}. Namun riwayat-riwayat tersebut tidak menjadi sya>hid 
                                                          
129Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Ta‘li>qa>t al-H{isa>n ‘ala> S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz IV, h. 250; Nu>r al-





ataupun muta>bi‘ terhadap riwayat al-T{abra>ni> karena diriwayatkan melalui jalur yang 
sama, yaitu melalui H{amma>d bin Salamah dan ‘Ata> bin al-Sa>’ib. Sehingga hadis 
qudsi yang menjelaskan tentang kemuliaan orang yang bangun qiya>m al-lail dan 
berjuang di jalan Allah ini adalah hadis gari>b.  
b. Kritik matan 
1) Kajian redaksi 
Dari beberapa riwayat ulama, penulis tidak menemukan perbedaan redaksi 
pada matan hadis-hadis tersebut. Hal ini dimungkinkan karena semua hadis tersebut 
diriwayatkan melalui satu jalur yang sama. 
2) Kajian matan 
Hadis ini mengandung pujian Allah kepada orang-orang yang menunaikan 
qiya>m al-lail dengan meninggalkan kenikmatan duniawinya. Hal ini tentu selaras 
dengan berbagai dalil tentang Qiya>m al-Lail merupakan salah satu ibadah yang 
memiliki kemuliaan tersendiri. Bahkan merupakan sebuah perintah Allah 
sebagaimana termaktub dalam QS. al-Isra>’/17: 79: 
Hadis di atas juga mempersamakan kedudukan orang yang bangun shalat 
malam dengan orang yang berperang di jalan Allah. Bahwa orang yang menunaikan 
shalat malam meninggalkan kenikmatan tidur dan bersenang-senang dengan 
keluarganya, sementara orang yang berperang di jalan Allah rela mengorbankan 
darah bahkan nyawanya, keduanya memiliki kesamaan yaitu merelakan kehidupan 
dan kesenangan-kesenangan dunia demi ibadah kepada Allah swt. Maka sangat 
wajar jika Allah memberikan penghargaan khusus kepada orang yang menunaikan 





Dengan gambaran di atas, melalui pendekatan kandungan al-Qur’an, hadis, 
dan pendekatan logika, kandungan matan hadis ini dinilai shahih karena selamat dari 
unsur sya>z\. Demikian pula redaksi matan ini tidak mengandung ‘illah sebagaimana 
dipaparkan bahwa secara redaksional, hadis-hadis terkait memiliki kesamaan 
redaksi. 
c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis qudsi tentang pujian Allah kepada 
orang yang menunaikan qiya>m al-lail dianggap sahih, sehingga hadis ini dapat 
dijadikan sebagai hujjah. 
XIII. Mengakhirkan shalat Isya  
ﻻﻮﻟ نأ ﻖﺷأ ﻠﻋﻰ ﱴﻣأ ﻢ ﺮﻣﻷ كاﻮﺴﻟﺎﺑ ﺪﻨﻋ ﻞﻛ ةﻼﺻ تﺮﺧﻷو ءﺎﺸﻋ ةﺮﺧﻵا ﱃإ ﺚﻠﺛ ﻞﻴﻠﻟا لوﻷا ﻪﻧﺈﻓ 
ذإا ﻀﻣﻰ ﺚﻠﺛ ﻞﻴﻠﻟا لوﻷا ﻂﺒﻫ ﷲا ﱃﺎﻌﺗ ﱃإ ءﺎﻤﺴﻟا ﻴﻧﺪﻟاﺎ ﻢﻠﻓ لﺰﻳ كﺎﻨﻫ ﱴﺣ ﻊﻠﻄﻳ ﺮﺠﻔﻟا لﻮﻘﻴﻓ ﻞﺋﺎﻗ 
ﻻأ ﻞﺋﺎﺳ ﻄﻌﻳﻰ ﻻأ عاد ﳚبﺎ ﻻأ ﻢﻴﻘﺳ ﻔﺸﺘﺴﻳﻰ ﻔﺸﻴﻓﻰ ﻻأ ﺐﻧﺬﻣ ﺮﻔﻐﺘﺴﻳ ﺮﻔﻐﻴﻓ ﻪﻟ130 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Sebagaimana tampak pada matan-matan hadis di atas, bahwa fokus hadis ini 
bukan hanya masalah siwak, tetapi juga masalah mengakhirkan shalat isya. Pada 
dasanya, hadis-hadis tentang mengakhirkan shalat isya ditemukan sejumlah riwayat 
ulama, namun mayoritas hadis-hadis tersebut tidak menyertakan redaksi yang 
menjadi indikator hadis qudsi. Demikian pula sebaliknya, ditemukan sejumlah hadis 
yang menggunakan redaksi hadis qudsi, namun tidak didahului dengan redaksi 
mengakhirkan shalat isya. Sehingga hadis-hadis terbagi dua, yaitu hadis tentang 
mengakhirkan shalat isya di satu sisi dan hadis tentang turunnya Allah ke langit 
                                                          
130Hadis ini adalah hadis nomor 700 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis dengan tema 





dunia di sisi lain. Adapun hadis seperti redaksi di atas, yang menggabungkan kedua 
kandungan yang dimaksud, riwayatnya sangat terbatas. Sehingga dalam takhri>j 
hadis-hadis di atas, peneliti membatasi pada hadis-hadis yang dimaksudkan sebagai 
hadis qudsi, seperti redaksi hadis di atas. 
Setelah ditelusuri, hadis yang terkait terdapat dalam riwayat Ah}mad dalam 
al-Musnad, al-Da>rimi> dalam al-Musnad, keduanya dari Abu> Hurairah. Total terdapat 
4 riwayat, yaitu 3 riwayat dari Ah}mad dan 1 riwayat dari al-Da>rimi>.131 Untuk 
mempermudah perbandingan sanad, maka digambarkan seluruh jalur riwayat dalam 
skema sanad berikut ini: 
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Adapun hadis yang dipilih untuk diteliti langsung adalah riwayat Ah}mad dari 
Abu> Hurairah. Hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َْﳛ،َﲕ  ْﻦَﻋ  ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ،ِﷲا  َلَﺎﻗ : ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٌﺪﻴِﻌَﺳ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ِﻦَﻋ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ " :
 َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵﱠُﻣأ  ْﻢُﻬُـﺗْﺮَﻣََﻷ  ِكاَﻮﱢﺴﻟِﺎﺑ  َﻊَﻣ ،ِءﻮُﺿُﻮْﻟا  ُتْﺮﱠﺧََﻷَو  َءﺎَﺸِﻌْﻟا  َﱃِإ  ِﺚُﻠُـﺛ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ْوَأ  ِﻒْﺼِﻧ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا 
اَذَِﺈﻓ ﻰَﻀَﻣ  ُﺚُﻠُـﺛ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ْوَأ  ُﻒْﺼِﻧ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  َلَﺰَـﻧ  َﱃِإ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ،ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ : ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ  ٍﻞِﺋﺎَﺳ ؟ُﻪَﻴِﻄْﻋَُﺄﻓ  ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ 
 ٍﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻣ  َﺮِﻔْﻏََﺄﻓ ؟ُﻪَﻟ  ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ  ٍﺐِﺋَﺎﺗ  َبُﻮَﺗَﺄﻓ ؟ِﻪْﻴَﻠَﻋ  ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ  ٍعاَد ؟ُﻪَﺒﻴِﺟَُﺄﻓ " 
Arti hadis: 
Dari Abu> Hurairah bahwasanya Nabi saw. bersabda: Seandainya tidak 
memberatkan bagi umatku sungguh akan kuperitahkan untuk bersiwak setiap 
kali berwudhu, dan untuk mengakhirkan shalat Isya sampai sepertiga malam 
atau seperdua malam, karena pada sepertiga atau seperdua malam, Allah turun 
ke langit dunia seraya berfirman: Adakah yang meminta maka akan Kuberikan? 
Adakah yang memohon ampun maka akan Kuampuni? Adakah yang bertobat 
maka akan Kumaafkan? Adakah yang meminta maka akan Kuijabah? 
a. Kritik Sanad 
1) Ah}mad bin H{anbal (164-241 H). Telah dipaparkan biografinya pada hadis 
I.132 Salah seorang muridnya adalah Yah}ya> bin Zakariyya> bin Abi> Za>’idah. 
2) Yah}ya>. Yah}ya> bin Zakariyya> bin Abi> Za>’idah, namanya juga adalah Kha>lid 
bin Maimu>n bin Fairu>z al-Hamda>ni> al-Wa>di‘i> (w. 184 H). Termasuk t}abaqah 
ke-9 yaitu s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain ‘Ubaidillah bin ‘Umar 
dan Syu‘bah bin H{ajja>j, sedangkan muridnya antara lain Ah}mad bin H{anbal 
dan Yah}ya> bin Ma‘i>n. Ibn Ma‘i>n dan Ibn al-Madi>ni> menilainya s\iqah. Ibn al-
Madi>ni> menambahkan bahwa tidak ada yang lebih s\abat di Kufah setelah al-
S|auri> melainkan Yah}ya> bin Abi> Za>’idah. Abu> H{a>tim menilainya mustaqi>m 
al-h{adi>s\ dan s}adu>q s\iqah. Al-Nasa>’i> menilainya s\iqah s\abat. Dan al-‘Ijli> 
menilainya seorang s\iqah yang menguasai fikih dan hadis, dia termasuk 
                                                          





h}uffa>z} ahli Kufah, dan mufti> yang s\abt. Dia orang pertama menulis kitab di 
Kufah, dan Waki>‘ juga menulis kitab dari riwayat Ibn Abi> Za>’idah.133 
3) ‘Ubaidillah. ‘Ubaidillah bin ‘Umar bin H{afs} bin ‘A<s}im bin ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b (71-145 H). Termasuk t}abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Gurunya 
antara lain adalah Sa‘i>d al-Maqburi> dan al-Zuhri>, sedangkan muridnya antara 
lain Ibn Abi> Za>’idah, H{amma>d bin Salamah dan Syu‘bah. Abu> H{a>tim pernah 
menanyakan kepada Ah}mad tentang Ma>lik, Ayyu>b dan ‘Ubaidillah, Ah}mad 
menyatakan bahwa yang paling s\abt, h}a>fiz}, dan banyak riwayatnya adalah 
‘Ubaidillah. Ibn Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, dan Abu> H{a>tim menilainya s\iqah. 
Sementara al-Nasa>’i> menambahkan s\iqah s\abt. Ibn Manjawaih menyatakan 
bahwa dia adalah seorang pemuka ahli Madinah, dia orang Quraisy yang 
mulia karena ilmu, ibadah, dan dia seorang h}a>fiz} mutqin. Ah}mad bin S}a>lih} 
menilainya s\iqah s\abt ma’mu>n. Ibn Abi> Laila> menilainya s\iqah h}a>fiz} yang 
disepakati.134 
4) Sa‘i>d. Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d Ki>sa>n al-Maqburi>, Abu> Sa‘ad al-Madani> (w. 120 
H). Termasuk t}abaqah ke-3 yaitu al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain 
Abu> Hurairah, ‘At}a> maula> Ummu S}ubayyah, dan Ibn ‘Umar, sedangkan 
muridnya antara lain Ma>lik bin Anas dan ‘Ubaidillah bin ‘Umar. Ah}mad 
menilainya laisa bihi> ba’s. Abu> Zur‘ah menilainya madani> s\iqah. Ibn al-
Madi>ni>, Ibn Sa‘ad, al-‘Ijli>, Abu> Zur‘ah, al-Nasa>’i>, dan Ibn Kharra>sy 
                                                          
133Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXI, h. 309; Ah}mad bin ‘Ali 
bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz XI, h. 208; Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VIII, 
h. 145; Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz IX, h. 144-145; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz I, h. 196. 
134Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VI, h. 304-306; Ibn Abi> H{a>tim al-
Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘dil, Juz V, h. 326-327; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 





menilainya s\iqah. Ibn Kharra>sy menambahkan bahwa dia s\iqah jali>l as\bat. 
Abu H{a>tim menilainya s}adu>q. Ibn Syaibah dan al-Wa>qidi> menyatakan bahwa 
dia mengalami perubahan dan pikun di akhir hayatnya selama 4 tahun. 
Syu‘bah menyatakan Sa‘i>d meriwayatkan kepadanya setelah pikun. Namun 
Ibn ‘Adi> menanggapi bahwa pernyataan Syu‘bah bahwa Sa‘i>d tetap dianggap 
s}adu>q. karena selain itu tidak ada tanggapan negatif yang dapat mengurangi 
kes\iqahannya.135 
5) Abu> Hurairah. Telah dipaparkan biografinya.136 Salah satu muridnya adalah 
Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d. 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h}, dengan pertimbangan 
bahwa sanad hadis ini marfu>‘ dan bersambung sampai kepada mukharrij. Seluruh 
periwayatnya s\iqah berdasarkan keterangan para ulama. Sehingga bentuk 
periwayatan mu‘an‘anah yang digunakan Yah}ya> dari ‘Ubaidillah dan Sa‘i>d dari Abu> 
Hurairah tidak berpengaruh terhadap ketersambungan periwayatan. Hal ini diperkuat 
dengan keterkaitan guru-murid dan kurun hidup yang memungkinkan pertemuan 
dengan periwayat terdekat. 
Adapun keterangan bahwa Sa‘i>d mengalami perubahan dan pikun di akhir 
hayatnya, tidak berpengaruh pada periwayatan ‘Ubaidillah darinya. Disamping itu, 
penulis tida menemukan adanya sya>z\ dan ‘illah dalam sanad hadis ini. 
 
 
                                                          
135Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘dil, Juz IV, h. 57; Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar al-
‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV, h. 38-39. 
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 ِﻧْﺼﻒ ِ َأو ْ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، ﺛُـُﻠﺚ ِ ِإَﱃ  اْﻟِﻌَﺸﺎء َ َوَﻷَﺧﱠْﺮت ُ اْﻟُﻮُﺿﻮِء، َﻣﻊ َ ﺑِﺎﻟﺴﱢَﻮاك ِ َﻷََﻣْﺮﺗُـُﻬﻢ ْ أُﻣﱠِﱵ  َﻋَﻠﻰ َأُﺷﻖﱠ  َأن ْ َﻟْﻮَﻻ  -
 َﺳﺎِﺋﻞ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻫﻞ ْ: ﻓَـَﻘﺎل َ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ، اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِ ِإَﱃ  ﻧَـَﺰل َ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، ِﻧْﺼﻒ ُ َأو ْ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، ﺛُـُﻠﺚ ُ َﻣَﻀﻰ ﻓَِﺈَذا اﻟﻠﱠْﻴِﻞ،
 ﻓَُﺄِﺟﻴَﺒُﻪ؟ َداع ٍ ِﻣﻦ ْ َﻫﻞ ْ َﻋَﻠْﻴِﻪ؟ ﻓَﺄَﺗُﻮب َ ﺗَﺎِﺋﺐ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻫﻞ ْ َﻟُﻪ؟ ﻓََﺄْﻏِﻔﺮ َ ُﻣْﺴﺘَـْﻐِﻔﺮ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻫﻞ ْ ﻓَُﺄْﻋِﻄَﻴُﻪ؟
 ﺛُـُﻠﺚ ِ ِإَﱃ  اْﻵِﺧﺮَة ِ اْﻟِﻌَﺸﺎء ِ َﺻَﻼة َ َوَﻷَﺧﱠْﺮت ُ َﺻَﻼٍة، ُﻛﻞﱢ  ِﻋْﻨﺪ َ ﺑِﺎﻟﺴﱢَﻮاك ِ َﻷََﻣْﺮﺗُـُﻬﻢ ْ أُﻣﱠِﱵ، َﻋَﻠﻰ َأُﺷﻖﱠ  َأن ْ َﻟْﻮَﻻ  -
: ﻗَﺎِﺋﻞ ٌ ﻳَـُﻘﻮل ُ اْﻟَﻔْﺠِﺮ، ﻃُُﻠﻮع ِ ِإَﱃ  اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِ ِإَﱃ  َﻫَﺒﻂ َ اْﻷَوﱠُل، اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ ﺛُـُﻠﺚ ُ َﻣَﻀﻰ ِإَذا ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اْﻷَوﱠِل، اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ
 َﻟُﻪ؟ ﻓَـﻴُـْﻐَﻔﺮ َ َﻳْﺴﺘَـْﻐِﻔﺮ ُ ُﻣْﺬِﻧﺐ ٌ َأَﻻ  ﻳُـْﻌَﻄﻲ؟ َﺳﺎِﺋﻞ ٌ َأَﻻ  ُﳚَﺎُب؟ َداع ٍ َأَﻻ 
 اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ ﺛُـُﻠﺚ ِ ِإَﱃ  اْﻵِﺧَﺮة ِ ِﻋَﺸﺎء َ َوَﻷَﺧﱠْﺮت ُ َﺻﻼٍة، ُﻛﻞﱢ  ِﻋْﻨﺪ َ ﺑِﺎﻟﺴﱢَﻮاك ِ َﻷََﻣْﺮﺗُـُﻬﻢ ْ أُﻣﱠِﱵ، َﻋَﻠﻰ َأُﺷﻖﱠ  َأن ْ َﻟْﻮﻻ -
 َﻳْﻄُﻠﻊ َ َﺣﱴﱠ  ُﻫَﻨﺎك َ ﻳَـَﺰل ْ ﻓَـَﻠﻢ ْ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ، اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِ ِإَﱃ  ﺗَـَﻌﺎَﱃ  اﷲ ُ َﻫَﺒﻂ َ اْﻷَوﱠل ُ اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ ﺛُـُﻠﺚ ُ َﻣَﻀﻰ ِإَذا ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اْﻷَوﱠِل،
 ُﻣْﺬِﻧﺐ ٌ َأﻻ ﻓَـُﻴْﺸَﻔﻰ، َﻳْﺴَﺘْﺸِﻔﻲ َﺳِﻘﻴﻢ ٌ َأﻻ ُﳚَﺎُب، َداع ٍ َأﻻ ﻳُـْﻌَﻄﻰ، َﺳﺎِﺋﻞ ٌ َأﻻ: ﻗَﺎِﺋﻞ ٌ ﻓَـﻴَـُﻘﻮل َ اْﻟَﻔْﺠُﺮ،
 " َﻟُﻪ؟ ﻓَـﻴُـْﻐَﻔﺮ َ َﻳْﺴﺘَـْﻐِﻔﺮ ُ
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 اﻟﻠﱠْﻴِﻞ، ﺛُـُﻠﺚ ِ ِإَﱃ  اْﻵِﺧﺮَة َ اْﻟِﻌَﺸﺎء َ َوَﻷَﺧﱠْﺮت ُ َﺻَﻼٍة، ُﻛﻞﱢ  ِﻋْﻨﺪ َ ﺑِﺎﻟﺴﱢَﻮاك ِ َﻷََﻣْﺮﺗُـُﻬﻢ ْ أُﻣﱠِﱵ  َﻋَﻠﻰ َأُﺷﻖﱠ  َأن ْ َﻟْﻮَﻻ  -
 اْﻟَﻔْﺠُﺮ، َﻳْﻄُﻠﻊ َ َﺣﱴﱠ  ُﻫَﻨﺎِﻟﻚ َ ﻳَـَﺰل ْ ﻓَـَﻠﻢ ْ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ، اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِ ِإَﱃ  اﻟﻠﱠﻪ ُ َﻫَﺒﻂ َ اْﻷَوﱠُل، اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِ ﺛُـُﻠﺚ ُ َﻣَﻀﻰ ِإَذا ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ
 ُﻣْﺴﺘَـْﻐِﻔُﺮ، ُﻣْﺬِﻧﺐ ٌ َأَﻻ  ﻓَـُﻴْﺸَﻔﻰ؟ َﻳْﺴَﺘْﺸِﻔﻲ َﺳِﻘﻴﻢ ٌ َأَﻻ  ُﳚَﺎُب؟ َداع ٍ َأَﻻ  ﻳُـْﻌَﻄﻰ؟ َﺳﺎِﺋﻞ ٌ َأَﻻ : ﻗَﺎِﺋﻞ ٌ ﻳَـُﻘﻮل ُ
 " َﻟُﻪ؟ ﻓَـﻴُـْﻐَﻔﺮ َ
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2) Kajian matan 
Matan hadis ini terkait dengan banyak sekali hadis lain, karena dalam 
berbagai riwayat justru kandungan hadis ini berdiri sendiri dalam satu hadis. Yaitu 
hadis siwak, hadis mengakhirkan isya, dan hadis tentang turunnya Allah pada malam 
hari ke langit dunia. 
a) Hadis siwak 
-  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  َةَﺮْـَﻳﺮُﻫ  َﻲِﺿَر  ُﻪﱠﻠﻟا  ُﻪْﻨَﻋ : ﱠنَأ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ :» َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵﱠُﻣأ  َْوأ 
ﻰَﻠَﻋ  ِسﺎﱠﻨﻟا  ْﻢُﻬُـﺗْﺮَﻣََﻷ  ِكاَﻮﱢﺴﻟِﺎﺑ  َﻊَﻣ  ﱢﻞُﻛ ةَﻼَﺻ
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b) Hadis mengakhirkan isya 
-  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو :» َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ ،ِﱵﱠُﻣأ  ُتْﺮﱠﺧََﻷ  َةَﻼَﺻ 
 ِءﺎَﺸِﻌْﻟا  َﱃِإ  ِﺚُﻠُـﺛ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ْوَأ  ِﻒْﺼِﻧ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟا138 
c) Hadis turunnya Allah ke langit dunia 
-  ،ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﱃِإ ُﷲا َﻂَﺒَﻫ ُلﱠوَْﻷا ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ُﺚُﻠُـﺛ َﺐَﻫَذ اَذِإ ٌﻞِﺋَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ ،ُﺮْﺠَﻔْﻟا َﻊُﻠْﻄَﻳ ﱠﱴَﺣ َﺎ ِ ُلَاﺰَـﻳ َﻼَﻓ :
 َﻟ ُﺮَﻔْﻐُـﻴَـﻓ ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ ٍﺐِﻧْﺬُﻣ ْﻦِﻣ َﻻَأ ،ﻰَﻔْﺸُﻴَـﻓ ﻲِﻔْﺸَﺘْﺴَﻳ ٍﺾِﻳﺮَﻣ ْﻦِﻣ َﻻَأ ،ُﻪَﻟ ُبﺎَﺠَﺘْﺴُﻴَـﻓ ٍعاَد ْﻦِﻣ َﻻَأ ُﻪ
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-  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو " :اَذِإ ﻰَﻀَﻣ  ُﺮْﻄَﺷ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ْوَأ ،ُﻩَﺎﺜُﻠُـﺛ  ُِلﺰْﻨَـﻳ 
 ُﷲا  َكَرﺎَﺒَـﺗ  َﱃﺎَﻌَـﺗَو  َﱃِإ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ،ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ : ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ  ٍﻞِﺋﺎَﺳ ؟ﻰَﻄْﻌُـﻳ  ْﻞَﻫ  ْﻦِﻣ  ٍعاَد  ُبﺎَﺠَﺘْﺴُﻳ ؟ُﻪَﻟ  ْﻞَﻫ 
 ْﻦِﻣ  ٍﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻣ  ُﺮَﻔْﻐُـﻳ ؟ُﻪَﻟ  ﱠﱴَﺣ  َﺮِﺠَﻔ ْـﻨَـﻳ  ُﺢْﺒﱡﺼﻟا.
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d) Hadis gabungan 
                                                          
137Muhammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II, h. 4; Juz III, h. 31; Juz IX, h. 
85; Muhammad bin Yazi>d bin Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 105;  Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-
Asy‘as\, Sunan Abi> Da>wud, Juz I, h. 12; Muhammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz I, h. 
76; Ahmad bin Muhammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz II, h. 43; Juz III, h. 334. 
138Muhammad bin Yazi>d bin Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 226; Muhammad bin ‘I<sa> al-
Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz I, h. 76; Ahmad bin Muhammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz 
XII, h. 293. 
139Ah}mad Bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz IX, h. 181. 





-  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو :» َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ ،ِﱵﱠُﻣأ  ْﻢُﻬُـﺗْﺮَﻣََﻷ 
 ِكاَﻮﱢﺴﻟِﺎﺑ  َﻊَﻣ ،ِءﻮُﺿُﻮْﻟا  ُتْﺮﱠﺧََﻷَو  َءﺎَﺸِﻌْﻟا  َﱃِإ  ِﺚُﻠُـﺛ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  َْوأ  ِﺮْﻄَﺷ  ِﻞْﻴﱠﻠﻟا
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Secara keseluruhan, hadis-hadis siwak, mengakhirkan isya, dan turunnya 
Allah pada malam hari, diriwayatkan oleh seorang sahabat saja. Dengan gambaran 
ini, dimungkinkan bahwa hadis qudsi ini merupakan riwayat gabungan dari seluruh 
riwayat tersebut. 
Selain berdasar pada riwayat sahih yang lain, kandungan matan hadis qudsi 
tersebut juga dianggap sahih karena riwayat sejarah Nabi saw. menjelaskan bahwa 
Nabi saw. dalam beberapa kasus melakukan shalat Isya berjamaah tidak pada awal 
waktu. Misalnya dalam berbagai hadis dijelaskan: 
-  ْﻦَﻋ ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ  ْﺖَﻟَﺎﻗ : َﻢَﺘَْﻋأ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َتاَذ  ٍﺔَﻠ ْـَﻴﻟ  ﱠﱴَﺣ  َﺐَﻫَذ  ُﺔﱠﻣﺎَﻋ ،ِﻞْﻴﱠﻠﻟا  ﱠﱴَﺣَو  َمَﺎﻧ 
 ُﻞَْﻫأ ،ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا  ﱠُﰒ  ََجﺮَﺧ ،ﻰﱠﻠَﺼَﻓ  َلﺎَﻘَـﻓ :» ُﻪﱠِﻧإ ﺎَﻬُـﺘْـﻗَﻮَﻟ  َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵﱠُﻣأ
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-  َﻢَﺘَْﻋأ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو ،ِءﺎَﺸِﻌﻟِﺎﺑ  ََجﺮَﺨَﻓ  ُﺮَﻤُﻋ  َلﺎَﻘَـﻓ : َةَﻼﱠﺼﻟا َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر ،ِﻪﱠﻠﻟا  َﺪَﻗَر  ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا 
،ُنﺎَﻴ ْـﺒﱢﺼﻟاَو  ََجﺮَﺨَﻓ  ُﻪُﺳَْأرَو  ُُﺮﻄْﻘَـﻳ  ُلﻮُﻘَـﻳ :» َﻻْﻮَﻟ  ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵﱠُﻣأ  ْﻢُﻬُـﺗْﺮَﻣََﻷ  ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ  ِﻩِﺬَﻫ  َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا.  َلَﺎﻗ 
 ُﻦْﺑا  ٍﺞَْﻳﺮُﺟ : ْﻦَﻋ ،ٍءَﺎﻄَﻋ  ْﻦَﻋ  ِﻦْﺑا  ٍسﺎﱠﺒَﻋ : َﺮﱠﺧَأ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﻩِﺬَﻫ  َةَﻼﱠﺼﻟا  َءﺎَﺠَﻓ  ُﺮَﻤُﻋ 
 َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر ،ِﻪﱠﻠﻟا  َﺪَﻗَر  ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا ،ُناَﺪْﻟِﻮﻟاَو  ََجﺮَﺨَﻓ  َﻮُﻫَو  ُﺢَﺴَْﳝ  َءﺎ
َ
ﳌا  ْﻦَﻋ  ِﻪﱢﻘِﺷ  ُلﻮُﻘَـﻳ:  ُﻪﱠِﻧإ  ُﺖْﻗَﻮَْﻠﻟ  َﻻْﻮَﻟ 
 ْنَأ  ﱠﻖُﺷَأ ﻰَﻠَﻋ  ِﱵﱠُﻣأ143 
Hadis ini memiliki makna yang didukung oleh banyak hadis sahih yang lain, 
antara lain: 
-  ُنﺎﱠﻔَﻋَو ،ِﺪَﻤﱠﺼﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ،َﲎْﻌَﻤْﻟا : ،ِﻦَﺴَْﳊا ِﻦَﻋ ،ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ََﺄﻓ ،ِﻪِﺿَْرأ ِﰲ ِصﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋَو ،ِﺔَﻠْـَﺑَﻷا ﻰَﻠَﻋ َﺔﱠﻴَُﻣأ َﻦْﺑ َبَﻼِﻛ َﻞَﻤْﻌَـﺘْﺳا ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ َﻦْﺑا ﱠنَأ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻩَﺎﺗ
                                                          
141Ahmad bin Muhammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XII, h. 292; Juz XII, h. 374; Juz 
XII, h. 484; Muhammad bin H{ibba>n, S}ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz IV, h. 399. 
142Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 442. 





 َلﺎَﻘَـﻓ : َِﲰ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ -  ِﻪِﺜﻳِﺪَﺣ ِﰲ ِﺪَﻤﱠﺼﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ : -  ُلﻮُﻘَـﻳ " : ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ ﱠنِإ
 َﻟ َﺐﻴِﺠَﺘْﺳََﺄﻓ ٍعاَد ْﻦِﻣ ْﻞَﻫ ؟ُﻪَﻴِﻄْﻋُﺄَﻓ ٍﻞِﺋﺎَﺳ ْﻦِﻣ ْﻞَﻫ ٍدﺎَﻨُﻣ يِدﺎَﻨُـﻳ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ُباَﻮْـَﺑأ ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺢَﺘْﻔُـﺗ ًﺔَﻋﺎَﺳ ْﻞَﻫ ؟ُﻪ 
؟ُﻪَﻟ َﺮِﻔْﻏََﺄﻓ ٍﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻣ ْﻦِﻣ144  
c. Kajian kehujjahan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis qudsi tentang mengakhirkan shalat 
isya merupakan hadis sahih baik dari segi sanad dan matannya, dan dengan demikian 
dapat dijadikan sebagai hujjah. 
XIV. Zikir setelah shalat  
 - ﻳﺎ مأ ﻴﻠﺳ ٍﻢ ذإا ﻴﻠﺻﺖ ﺔﺑﻮﺘﻜﳌا ﱄﻮﻘﻓ :نﺎﺤﺒﺳ ﷲا  ﺮﺸﻋ،ا ﷲاو ﱪﻛأ  ﺮﺸﻋ،ا ﰒ ﻠﺳﻲ ﻣﺎ ﺖﺌﺷ  ﻪﻧﺈﻓ 
لﻮﻘﻳ ﻚﻟ :ﻢﻌﻧ، ثﻼﺛ تاﺮﻣ145 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ah}mad dalam al-Musnad, al-Turmuz\i> dalam al-
Sunan, dan al-Nasa>’i> dalam al-Sunan. Total tiga hadis yang semuanya diriwayatkan 
dari seorang sahabat yaitu Anas bin Ma>lik.146 Untuk mempermudah perbandingan 
sanad, jalur periwayatan digambarkan dalam skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
144Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XXVIII, h. 260. 
145Hadis ini adalah hadis nomor 775 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. 
146Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz I, h. 605; Ah}mad bin Syu‘aib al-
Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz II, h. 78; Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz 










 Hadis yang dipilih untuk dikaji langsung adalah hadis riwayat Ah}mad dari 
Anas bin Ma>lik. Adapun hadisnya sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌﻊﻴَِﻛو  ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ  ُﻦْﺑ ،ٍرﺎﱠﻤَﻋ  ْﻦَﻋ  َقﺎَﺤْﺳِإ  ِﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ِﻦْﺑ  ِﰊَأ ،َﺔَﺤَْﻠﻃ  ْﻦَﻋ  ِﺲََﻧأ  ِﻦْﺑ  ٍﻚِﻟﺎَﻣ  َلَﺎﻗ :
 ْتَءﺎَﺟ  ﱡُمأ  ٍﻢْﻴَﻠُﺳ  َﱃِإ  ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ،َﻢﱠﻠَﺳَو  ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر ،ِﷲا  ِﲏْﻤﱢﻠَﻋ  ٍتﺎَﻤِﻠَﻛ ﻮُﻋَْدأ  ﱠﻦ
ِ ِ  َلَﺎﻗ: 
 َﲔِﺤﱢﺒَﺴُﺗ  َﷲا ،ًاﺮْﺸَﻋ  ُﻪَﻨﻳِﺪَﻤَْﲢَو ،ًاﺮْﺸَﻋ  ُﻪَﻨِﻳ ﱢﱪَﻜُﺗَو ،ًاﺮْﺸَﻋ  ﱠُﰒ ﻲِﻠَﺳ ،ِﻚَﺘَﺟﺎَﺣ  ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ  ُلﻮُﻘَـﻳ : ْﺪَﻗ ،ُﺖْﻠَﻌَـﻓ  ْﺪَﻗ  ُﺖْﻠَﻌَـﻓ 
Arti hadis: 
Anas bin Ma>lik menceritakan bahwa: “Ummu Sali>m datang kepada Nabi saw. 
seraya berkata: Wahai Rasulullah ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat yang 
dapat aku gunakan untuk berdoa”. Maka Nabi saw. bersabda: “Bertasbihlah 
kepada Allah sebanyak 10 kali, bertahmidlah kepada-Nya 10 kali, dan 
bertakbirlah kepada-Nya 10 kali, kemudian mintalah hajatmu”, sesungguhnya 
Allah berfirman: “Sungguh Aku telah menunaikannya, Aku telah 
menunaikannya”. 
a. Kritik sanad 
1) Ah}mad bin H{anbal. Biografinya telah dibahas pada hadis I.147 Salah seorang 
muridnya adalah Waki>‘ bin Jarra>h}. 
2) Waki>‘ bin Jarra>h}. Waki>‘ bin Jarra>h} bin Mali>h} al-Ru’a>si>, Abu> Sufya>n al-Ku>fi> 
(129-196 H). Termasuk t}}abaqah ke-9 yaitu s}igar atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn Ma‘i>n 
menyatakan bahwa Waki>‘ sama halnya dengan al-Auza>‘i> di zamannya. 
Gurunya antara lain Sulaima>n al-A‘masy dan ‘Ikrimah bin ‘Amma>r, 
sedangkan muridnya antara lain Ah}mad dan Ibn Ma‘i>n. Ah}mad menyatakan 
bahwa dirinya tidak pernah melihat orang seperti luasnya ilmu dan kuatnya 
hafalan Waki>‘. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah ma’mu>n, alim, banyak hadisnya, 
dan hujjah. Al-Zarkali> menyebutnya seorang h}a>fiz} s\abat, muhaddis Irak pada 
zamannya, dan sangat terkenal dalam meghafal serta menguasai hadis. Dia 
sempat menulis beberapa kitab, antara lain Tafsir al-Qur’an, al-Sunan, al-
                                                          





Ma‘rifah wa al-Ta>ri>kh, dan al-Zuhd. Ibn H{ibba>n mencantumkan biografinya 
dalam al-S|iqa>t, dan menilainya s\iqah mutqin.148 
3) ‘Ikrimah bin ‘Amma>r. ‘Ikrimah bin ‘Amma>r, Abu> ‘Amma>r al-Yama>mi> al-‘Ijli> 
(w. 160 H). Termasuk t{abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain 
Ish}a>q bin ‘Abdillah bin Abi> T{alh}a>h dan T{a>wu>s bin Ki>sa>n, sedangkan 
muridnya antara lain Syu‘bah, Ibn al-Muba>rak, dan Waki>‘ bin Jarra>h}. Ibn 
Ma‘i>n menilainya s\iqah, s\abat, s}adu>q, dan seorang ummi> yang h}a>fiz}. Al-‘Ijli> 
menilainya seorang ta>bi‘i>n s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-Nasa>’i> 
menilainya laisa bihi> ba’s. Ibn al-Madi>ni> dan Abu> Da>wud menilainya s\iqah. 
Para ulama menilai s\iqah dengan catatan bahwa riwayatnya dari Yah}ya> bin 
Abi> Kas\i>r terjadi id}t}ira>b, seperti diungkapkan Ibn H{ibba>n, Abu> H{a>tim, al-
Nasa>’i>, al-Sa>ji>, Ibn al-Madi>ni>, dan al-Bukha>ri>, yang juga ditegaskan al-Jauzi>. 
Namun justru dari catatan ini, ada beberapa ulama yang menilainya s}adu>q, 
seperti Abu> H{a>tim dan al-Sa>ji>. Abu> H{a>tim menjelaskan bahwa terkadang 
hadisnya diragukan, terkadang tadli>s, dan hadisnya dari Yah}ya> banyak 
kekeliruan dan kerancuan. Dan Ibn Kharra>sy menambahkan  bahwa dalam 
hadisnya ada yang munkar. Sehingga Ibn ‘Adi> memberikan catatan bahwa ia 
dianggap mustaqi>m al-h}adi>s\ jika hadisnya sesuai dengan riwayat orang 
s\iqah.149 
                                                          
148Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar  A‘la>m al-Nubala>, Juz IX, h. 144;  Muhammad bin Sa‘ad, 
al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI, h. 365; Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VIII, h. 117; Muhammad 
bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz VII, h. 562. 
149Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XX, h. 256-261; Ah}mad bin 
‘Abdillah al-‘Ijli>, al-S|iqa>t, Juz I, h. 339;  Muhammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz V, h. 233; Muhammad 





4) Ish}a>q bin ‘Abdillah bin Abi> T{alh}a>h. Ish}a>q bin ‘Abdillah bin Abi> T{alh}a>h, Zaid 
bin Sahl al-Ans}a>ri> al-Najja>ri> al-Madani> (w. 132/134 H). Termasuk t}abaqah 
ke-4 yaitu tali> al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain Anas bin Ma>lik 
(pamannya) dan Z|akwa>n bin S}a>lih}, sedangkan muridnya antara lain Ma>lik bin 
Anas dan ‘Ikrimah bin ‘Amma>r. Abu> H{a>tim menjelaskan bahwa riwayatnya 
dari neneknya Ummu Sali>m adalah mursal jika tidak melalui Anas bin Ma>lik. 
Ma>lik bin Anas memujinya dan tidak mendahulukan seorang pun dari Ish}a>q. 
Al-‘Ijli> menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya sebagai mutqin. Ibn 
Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>, menilainya s\iqah. Ibn Ma‘i>n 
menambahkan s\iqah h{ujjah. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah kas\i>r al-h{adi>s\, dan 
lebih s\abat daripada saudaranya ‘Abdullah.150 
5) Anas bin Ma>lik (w. 92/93 H). Biografinya telah dibahas pada hadis 22. 
Berdasarkan kajian terhadap para periwayat di atas, sanad hadis ini 
disimpulkan sebagai hadis hasan, karena seluruh periwayatnya s\iqah dari sahabat 
sampai ke mukharrij, kecuali ‘Ikrimah bin ‘Amma>r yang mendapatkan kritikan 
ulama dari segi ked}abit}annya. 
b. Kritik matan 
1) Kajian redaksi 
Sebagaimana dipaparkan bahwa riwayat hadis ini adalah 4 riwayat dari 4 
mukharrij. Adapun redaksi masing-masing riwayat adalah: 
 
 
                                                          
150Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VI, h. 34; S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, 
Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l, Juz I, h. 144; Muhammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz IV, h. 23; Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 444-445; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, 





 :dam}hA tayawiR )a
 َﻋﻠﱢْﻤِﲏ  اِﷲ، َرُﺳﻮل َ ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ  ِإَﱃ  ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍ أُمﱡ  َﺟﺎَءت ْ: ﻗَﺎل َ َﻣﺎِﻟﻚ ٍ ْﺑﻦ ِ أََﻧﺲ ِ َﻋﻦ ْ
 ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ َﺣﺎَﺟَﺘِﻚ، َﺳِﻠﻲ ُﰒﱠ  َﻋْﺸﺮًا، َوُﺗَﻜﱪﱢ ِﻳَﻨﻪ ُ َﻋْﺸﺮًا، َوَﲢَْﻤِﺪﻳَﻨﻪ ُ َﻋْﺸﺮًا، اﷲ َ ُﺗَﺴﺒﱢِﺤﲔ َ :ﻗَﺎل َ  ِِﻦﱠ  أَْدُﻋﻮ َﻛِﻠَﻤﺎت ٍ
 ﻓَـَﻌْﻠﺖ ُ َﻗﺪ ْ ﻓَـَﻌْﻠُﺖ، َﻗﺪ ْ: ﻳَـُﻘﻮل ُ
 :>i\zumruT-la tayawiR )b
 َﻛِﻠَﻤﺎت ٍ َﻋﻠﱢْﻤِﲏ : ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﱠﻪ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ  َﻋَﻠﻰ َﻏَﺪت ْ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ، أُمﱠ  َأنﱠ  َﻣﺎِﻟٍﻚ، ْﺑﻦ ِ أََﻧﺲ ِ َﻋﻦ ْ
 ِﺷْﺌِﺖ، َﻣﺎ َﺳِﻠﻲ ُﰒﱠ  َﻋْﺸﺮًا، َواْﲪَِﺪﻳﻪ ِ َﻋْﺸﺮًا، اﻟﻠﱠﻪ َ َوَﺳﺒﱢِﺤﻲ َﻋْﺸﺮًا، اﻟﻠﱠﻪ َ َﻛﱪﱢِي: ﻓَـَﻘﺎل َ َﺻَﻼِﰐ، ِﰲ  أَُﻗﻮُﳍُﻦﱠ 
 ﻧَـَﻌﻢ ْ ﻧَـَﻌﻢ ْ: ﻳَـُﻘﻮل ُ
 :>i’>asaN-la tayawiR )c
 َﻛِﻠَﻤﺎت ٍ َﻋﻠﱢْﻤِﲏ  اِﷲ، َرُﺳﻮل َ ﻳَﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ  ِإَﱃ  ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍ أُمﱡ  َﺟﺎَءت ْ: ﻗَﺎل َ أََﻧﺲ ٍ َﻋﻦ ْ
: ﻳَـُﻘﻮل ُ َﺣﺎَﺟَﺘِﻚ، َﺳِﻠﻴﻪ ِ ُﰒﱠ  َﻋْﺸﺮًا، وََﻛﱪﱢ ِﻳﻪ ِ َﻋْﺸًﺮا، َواْﲪَِﺪﻳﻪ ِ َﻋْﺸﺮًا، اﷲ َ َﺳﺒﱢِﺤﻲ: ﻗَﺎل َ َﺻَﻼِﰐ، ِﰲ   ِِﻦﱠ  أَْدُﻋﻮ
 ﻧَـَﻌﻢ ْ ﻧَـَﻌْﻢ،
 ,an‘am-la ib natayawirep idajret sata id sidah-sidah adap ,itamrecid akiJ 
 naadebrep naklubminem kadit ilakes amas gnay iskader naadebrep aparebeb anerak
 tabahas rulaj ulalem naktayawirid tubesret sidah-sidah gnipmas iD .sidah duskam
 .amas gnay n>i‘ib>at nad
 tayawir nakapurem >inadaM-la pitukid gnay >al‘aY >ubA tayawir nupadA
 atirec rula utiay ,aynsidah iskader malad nakifingis naadebrep idajret anerak raknum
 isakilpmi nad ,m>ilaS ummU ignatadnem gnay .was ibaN awhab nakataynem gnay
 :tukireb iagabes >al‘aY >ubA sidaH .raknum gnay ayndanas irad
 َﺗَﻄﻮﱡٍع، َﺻَﻼة َ ﺑَـْﻴِﺘَﻬﺎ ِﰲ  َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍ أُمﱠ  َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻪ ِ َرُﺳﻮل ُ زَار َ: ﻗَﺎل َ َﻣﺎِﻟﻚ ٍ ْﺑﻦ ِ أََﻧﺲ ِ َﻋﻦ ْ
 َﻣﺎ َﺳِﻠﻲ ُﰒﱠ  َﻋْﺸﺮًا، َأْﻛﺒَـﺮ ُ َواﻟﻠﱠﻪ ُ َﻋْﺸﺮًا، اﻟﻠﱠﻪ ِ ُﺳْﺒَﺤﺎن َ: ﻓَـُﻘﻮِﱄ  اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَﺔ َ َﺻﻠﱠْﻴﺖ ِ ِإَذا ُﺳَﻠْﻴٍﻢ، أُمﱠ  ﻳَﺎ: " ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻣﺮﱠات ٍ َﺛَﻼث َ ﻧَـَﻌْﻢ،: َﻟﻚ ِ ﻳَـُﻘﻮل ُ ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ ِﺷْﺌِﺖ،
151
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 Dalam sanad hadis tersebut terdapat 2 periwayat yang dikritik oleh ulama 
yaitu ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q dan al-H{usain bin Abi> Sufya>n. ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Ish}a>q, nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q  bin al-H{a>ris\ Abu> Syaibah 
al-Wa>sit}i> disepakati ked{a‘ifannya. Ibn Sa‘ad dan al-Nasa>’i> menilainya d}a‘i>f al-h}adi>s\. 
Al-Bukha>ri> menyatakan dia munkar al-h}adi>s\. Al-‘Uqaili> menilainya sebagai seorang 
d}a‘i>f dan munkar al-h{adi>s\. Ibn Abi> H{a>tim mengungkapkan beberapa penilaian, yaitu 
Ah}mad bin H{anbal menyatakan dia laisa bi syai’ munkar al-h{adi>s\, Ibn Ma‘i>n 
menyatakan d}a‘i>f laisa bi syai’, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n menyatakan dia munkar al-
h}adi>s\, hadisnya tidak ditulis tidak pula dijadikan hujjah. Ibn H{ibba>n menjelaskan 
bahwa ia seorang yang sering membolak-balikkan matan dan sanad serta 
meriwayatkan riwayat-riwayat munkar dari ulama terkenal, sehingga tidak 
digunakan riwayatnya.152 
Sedangkan yang kedua, yaitu al-H{usain bin Abi> Sufya>n al-Sulami> oleh Ibn 
Abi> H{a>tim dinyatakan majhu>l laisa bi al-qawi>. Al-Bukha>ri> menilai hadisnya laisa bi 
mustaqi>m dan kesempatan lain dinyatakan bahwa hadisnya fi>hi naz}r. Penilaian yang 
sama juga diberikan oleh al-Jurja>ni>. Bahkan al-Z|ahabi> dalam al-Mugni> menyatakan 
bahwa dia d}a‘i>f dan hadisnya hanya satu.153 
                                                          
152Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI, h. 343; Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, 
al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, Juz I, h. 66; Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-D{u‘afa> al-S}agi>r, Juz I, h. 
83; Muh}ammad bin ‘Amru al-‘Uqaili>, al-D{u‘afa> al-Kabi>r, Juz II, h. 322; ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 
H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz V, h. 213; Muh}ammad bin H{ibba>n, al-Majru>h}i>n min al-
Muh}addis\i>n wa al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, Juz II (Cet. I; Halb: Da>r al-Wa‘d, 1396 H), h. 54. 
153‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz III, h. 54; Jama>l al-Di>n 
Muh}ammad bin al-Jauzi>, al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, Juz I, h. 213; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-
I‘tida>l, Juz I, h. 536; Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-D{u‘afa> al-S}agi>r, Juz I, h. 33; Muh}ammad 
bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz II, h. 382; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi 





Dengan demikian, hadis tersebut dianggap hasan dari riwayat ulama yang 
empat, sebagaimana dipaparkan di atas. 
2) Kajian matan 
Para ulama hadis tidak seragam dalam menanggapi kandungan hadis ini. 
Salah satu indikatornya adalah mereka mencantumkan hadis ini dengan nama bab 
yang berbeda. Al-Turmuz\i> misalnya mencantumkan dalam bab “ma> ja>’a fi> s}ala>t al-
tasbi>h}”, sementara al-Nasa>’i> memberinya judul “al-z\ikr ba‘da al-tasyahhud”, dan Ibn 
H{ibba>n memberi judul “z\ikr al-amr bi al-tasbi>h} wa al-tah}mi>d wa al-takbi>r  li al-mar’i 
bi ‘adad ma‘lu>m fi> ‘aqibi s}ala>tihi>”. Hal ini menggambarkan bahwa sementara dapat 
ditanggapi bahwa hadis ini berkait zikir tertentu setelah shalat yang disertai perintah 
untuk memohon dan berdoa sesuai kebutuhan. 
Jika dimaknai sebagai bagian dari zikir sesudah shalat, maka hadis ini 
memiliki kandungan yang sama dengan ayat tentang perintah umum untuk berzikir 
dalam segala keadaan setelah shalat yaitu dalam QS. al-Nisa/4: 103. Demikian pula 
hadis sahih dari al-Bukha>ri> yang diriwayatkan Abu> Hurairah: 
 ْﻦَﻋ  ِﰊَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ اﻮُﻟَﺎﻗ :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر  ﱠﻠﻟا ِﻪ  َﺐَﻫَذ  ُﻞْﻫَأ  ِرُﻮﺛ ﱡﺪﻟا  ِتﺎَﺟَر ﱠﺪﻟِﺎﺑ  ِﻢﻴِﻌﱠﻨﻟاَو  ِﻢﻴِﻘُ
ﳌا . َلَﺎﻗ :» َﻒْﻴَﻛ ؟َكاَذ« 
اﻮُﻟَﺎﻗ :اْﻮﱠﻠَﺻ ﺎَﻤَﻛ ،ﺎَﻨ ْـﻴﱠﻠَﺻ اوُﺪَﻫﺎَﺟَو ﺎَﻤَﻛ ،َﺎﻧْﺪَﻫﺎَﺟ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأَو  ْﻦِﻣ  ِلﻮُﻀُﻓ ،ْﻢ
ِِﳍاَﻮَْﻣأ  ْﺖَﺴَْﻴﻟَو ﺎََﻨﻟ  ٌلاَﻮَْﻣأ . َلَﺎﻗ :
» َﻼََﻓأ  ْﻢُُﻛِﱪُْﺧأ  ٍﺮْﻣَِﺄﺑ  َنﻮُِﻛرْﺪُﺗ  ْﻦَﻣ  َنﺎَﻛ ،ْﻢُﻜَﻠ ْـﺒَـﻗ  َنﻮُﻘِﺒْﺴَﺗَو  ْﻦَﻣ  َءﺎَﺟ ،ْﻢَُﻛﺪْﻌَـﺑ  َﻻَو  ِﰐَْﺄﻳ  ٌﺪَﺣَأ  ِﻞِْﺜِﲟ ﺎَﻣ  ْﻢُﺘْﺌِﺟ  ِﻪِﺑ 
 ﱠﻻِإ  ْﻦَﻣ  َءﺎَﺟ ؟ِﻪِﻠِْﺜِﲟ  َنﻮُﺤﱢﺒَﺴُﺗ  ِﰲ  ُِﺮﺑُد  ﱢﻞُﻛ  ٍةَﻼَﺻ ،ًاﺮْﺸَﻋ  َنوُﺪَﻤَْﲢَو ،ًاﺮْﺸَﻋ  َنوُﺮﱢـﺒَﻜُﺗَو ًاﺮْﺸَﻋ.
154 
Artinya: 
Abu> Hurairah berkata: “Orang-orang berkata : ‘Wahai Rasulullah, orang-orang 
kaya pergi dengan membawa derajat dan kenikmatan yang banyak’. Beliau 
bertanya: “Mengapa demikian?”. Mereka menjawab: ‘Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka berjihad sebagaimana kami berjihad, mereka 
memiliki kelebihan harta untuk bersedekah sedangkan kami tidak memiliki 
harta yang lebih untuk bersedekah’. Maka beliau bersabda: ‘Maukah kalian aku 
                                                          





tunjukkan suatu perkara, yang tidak akan menyamai orang sebelum kalian dan 
tidak pula orang setelah kalian dan tidak akan terjangkau kecuali oleh orang 
yang melakukan hal yang sama dengan kalian lakukan?’. Yaitu; kalian bertasbih 
seusai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, dan bertakbir 10 kali’ 
Dan hadis yang disahihkan al-Turmuz\i>: 
 ﱠﺪَﺣﺎَﻨَـﺛ  ُﺪَْﲪَأ  ُﻦْﺑ ،ٍﻊﻴِﻨَﻣ  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ  ُﻦْﺑا ،َﺔﱠﻴَﻠُﻋ  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُءَﺎﻄَﻋ  ُﻦْﺑ ،ِﺐِﺋﺎﱠﺴﻟا  ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ  ْﻦَﻋ 
 ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ِﻦْﺑ ،ٍوﺮْﻤَﻋ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو : ِنﺎَﺘﱠﻠَﺧ  َﻻ ﺎَﻤِﻬﻴِﺼُْﳛ  ٌﻞُﺟَر  ٌﻢِﻠْﺴُﻣ  ﱠﻻِإ  َﻞَﺧَد 
،َﺔﱠَﻨﳉا  َﻻَأ َﺎُﳘَو ،ٌﲑِﺴَﻳ  ْﻦَﻣَو  ُﻞَﻤْﻌَـﻳ ﺎَﻤ
ِ ِ  ٌﻞﻴَِﻠﻗ : ُﺢﱢﺒَﺴُﻳ  َﻪﱠﻠﻟا  ِﰲ  ُِﺮﺑُد  ﱢﻞُﻛ  ٍَةﻼَﺻ ،ًاﺮْﺸَﻋ  ُﻩُﺪَﻤَْﳛَو ،ًاﺮْﺸَﻋ  ُُﻩﺮﱢـﺒَُﻜﻳَو 
،ًاﺮْﺸَﻋ  َلَﺎﻗ :َﺎَﻧَﺄﻓ  ُﺖَْﻳَأر  َلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو ﺎَﻫُﺪِﻘْﻌَـﻳ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ  َلَﺎﻗ : َﻚْﻠَِﺘﻓ ،َنﻮُﺴَْﲬ  ٌَﺔﺋﺎِﻣَو 
،ِنﺎَﺴﱢﻠﻟِﺎﺑ  ٌﻒَْﻟأَو  ُﺲَْﲬَو  ٍَﺔﺋﺎِﻣ  ِﰲ ،ِنَاﺰﻴِﻤْﻟا اَذِإَو  َتْﺬَﺧَأ  َﻚَﻌَﺠْﻀَﻣ  ُﻪُﺤﱢﺒَﺴُﺗ  ُُﻩﺮﱢـﺒَﻜُﺗَو  ُﻩُﺪَﻤَْﲢَو ،ًﺔَﺋﺎِﻣ  َﻚْﻠَِﺘﻓ  ٌَﺔﺋﺎِﻣ 
،ِنﺎَﺴﱢﻠﻟِﺎﺑ  َْﻟأَو ٌﻒ  ِﰲ  ِنَاﺰﻴِﻤْﻟا155  
Artinya: 
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar dari Nabi saw., beliau bersabda: “Ada dua amalan 
yang tidaklah seorang muslim menjaga keduanya kecuali dia akan masuk surga. 
Dua amalan itu (sesungguhnya) mudah, akan tetapi sedikit yang 
mengamalkannya, yaitu: Mensucikan Allah setiap selesai shalat wajib sebanyak 
10 kali, memujinya sepuluh kali, dan bertakbir 10 kali, maka itu jumlahnya 150 
kali (dengan lima kali shalat sehari semalam) diucapkan oleh lisan, akan tetapi 
menjadi 1500 kali dalam timbangan. Dan amalan kedua adalah bertasbih, 
bertakbir, dan bertahmid 100 kali sebelum tidur, maka itu 100 kali di lisan, 
namun 1000 kali di timbangan…” 
Kedua hadis di atas menunjukkan bahwa tasbih, tahmid, dan takbir 10 kali 
setelah shalat, yang diajarkan oleh Nabi saw. merupakan sebuah amalan yang 
dianjurkan untuk mendapatkan sebuah kemuliaan tertentu dari Allah swt. Sehingga 




                                                          





c. Kajian kehujjahan 
Berdasarkan pemaparan di atas, hadis qudsi tentang zikir setelah shalat ini 
disimpulkan sebagai hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih, sehingga dapat 
dijadikan sebagai hujjah. 
XV. Keutamaan azan 
 - ﺐﺠﻌﻳ ﻚﺑر ﻦﻣ ﻲﻋار ﻢﻨﻏ ﰲ سأر ﺔﻴﻈﺸﻟا ﻞﺒﺠﻠﻟ نذﺆﻳ ةﻼﺼﻠﻟ ﻲﻠﺼﻳو لﻮﻘﻴﻓ ﷲا :اوﺮﻈﻧا ﱃإ 
يﺪﺒﻋ اﺬﻫ نذﺆﻳ ﻢﻴﻘﻳو ةﻼﺼﻠﻟ فﺎﳜ ﲏﻣ ﺪﻗ تﺮﻔﻏ يﺪﺒﻌﻟ ﻪﺘﻠﺧدأو ﺔﻨﳉا156  
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Hadis ini diriwayatkan Ah}mad dalam al-Musnad, Abu> Da>wud, dan al-Nasa>’i> 
dalam Sunan masing-masing, dan Ibn H{ibba>n dalam al-S{ah}i>h, semua riwayat 
tersebut diriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘A<mir.157 Untuk lebih jelasnya jalur 
periwayatan tersebut, digambarkan dalam skema sanad berikut ini: 
  
                                                          
156Hadis ini adalah hadis nomor 835 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah.  
157Abu> Da>wud Sulaima>n bin Asy‘as\, Sunan Abi> Da>wud, Juz II, h. 4; Ah}mad bin Syu‘aib al-
Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz II, h. 247; Sulaima>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Juz 
XVII, h. 301; Ah}mad bin H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz I, h. 596; Ah}mad bin H{anbal, 










 Hadis yang dipilih untuk dikaji langsung adalah riwayat Abu> Da>wud. Adapun 
sanadnya sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُنوُرﺎَﻫ  ُﻦْﺑ ،ٍفوُﺮْﻌَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻦْﺑا ،ٍﺐْﻫَو  ْﻦَﻋ ِوﺮْﻤَﻋ  ِﻦْﺑ ،ِثِرَﺎْﳊا  ﱠنَأ َﺎَﺑأ  ََﺔﻧﺎﱠﺸُﻋ ،ﱠِيﺮِﻓﺎَﻌَﻤْﻟا ،َُﻪﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ْﻦَﻋ  َﺔَﺒْﻘُﻋ  ِﻦْﺑ ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ  َلَﺎﻗ : ُﺖْﻌَِﲰ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُلﻮُﻘَـﻳ " : ُﺐَﺠْﻌَـﻳ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ْﻦِﻣ ﻲِﻋَار  ٍﻢَﻨَﻏ 
 ِﰲ  ِسَْأر  ٍﺔﱠﻴِﻈَﺷ ،ٍﻞَﺒَِﲜ  ُنﱢذَﺆُـﻳ ،ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ،ﻲﱢﻠَﺼُﻳَو  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو :اوُُﺮﻈْﻧا  َﱃِإ يِﺪْﺒَﻋ اَﺬَﻫ ،ُنﱢذَﺆُـﻳ  ُﻢﻴُِﻘﻳَو 
،َةَﻼﱠﺼﻟا  ََﳜ ُفﺎ ، ﱢﲏِﻣ  ْﺪَﻗ  ُتْﺮَﻔَﻏ يِﺪْﺒَِﻌﻟ  ُﻪُﺘْﻠَﺧَْدأَو  َﺔﱠَﻨْﳉا.  
Arti hadis: 
‘Uqbah bin ‘A<mir menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: “Rabb kalian 
kagum terhadap seorang pengembala kambing yang mengumandangkan shalat 
di atas bukit, kemudian shalat, maka Allah berfirman: “Lihatlah hamba-Ku ini, 
dia mengumandangkan azan lalu shalat karena takut kepada-Ku, Aku telah 
mengampuni dosa hamba-Ku dan memasukkannya ke surga. 
a. Kritik sanad 
1) Abu> Da>wud. Abu> Daw>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi<r bin 
Syadda>d bin ‘Amar al-Sijista>ni> al-Azdi> (202-275 H). Dia lahir Sijistan, suatu 
daerah yang terletak antara Iran d\an Afganistan. Dia mengarang Sunan Abi> 
Da>ud yang berisi 5.274 buah hadis dengan yang berulang-ulang. Jumlah 
tersebut merupakan hasil seleksi dari 500.000 hadis. Gurunya antara lain 
Mu>sa> bin Isma>‘i>l dan Ha>ru>n bin Ma‘ru>f.158 
2) Ha>ru>n bin Ma‘ru>f. Ha>ru>n bin Ma‘ru>f, Abu> ‘Ali> al-Marwazi> (157-231 H). 
Termasuk t}abaqah ke-10 yaitu kiba>r al-a>khiz\i>n ‘an tab‘ al-atba>‘. Dia adalah 
orang Bagdad. Al-‘Ijli>, Abi> H{a>tim, Abu> Zur‘ah, Ibn Ma‘i>n, dan S}a>lih} bin 
Muh}ammad menilainya s\iqah. Ibn Abi> H{a>tim menceritakan bahwa ayahnya 
mendengar dari Ha>ru>n pada tahun 215 H. setelah mengalami kebutaan, 
melalui hafalannya. Gurunya antara lain ‘Abdulla>h bin Wahb dan Ibn 
                                                          





‘Uyainah, sedangkan muridnya antara lain Muslim, Abu> Da>wud, dan Ah}mad 
bin H{anbal.159 
3) Ibn Wahb. ‘Abdulla>h bin Wahb bin Muslim al-Qurasyi> (125-197 H). Telah 
dibahas selengkapnya pada hadis sebelumnya. Termasuk t}abaqah ke-9 yaitu 
s}iga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Dia adalah orang s\iqah. Gurunya antara lain ‘Amru bin 
al-H{a>ris\ dan Sufya>n al-S|auri>, sedangkan muridnya antara lain Ha>ru>n bin 
Ma‘ru>f dan al-Lai>s\ bin Sa‘ad (sekaligus termasuk gurunya). 
4) ‘Amru bin al-H{a>ris\. ‘Amru bin al-H{a>ris\ bin Ya‘qu>b al-Ans}a>ri>, Abu> Umayyah 
al-Mis}ri> (w. 150 H). Khali>fah bin Khayya>t} menganggapnya termasuk t}abaqah 
ke-3, sedangkan Ibn Sa‘ad menganggapnya sebagai t}abaqah ke-4. Ibn Sa‘ad 
menilainya s\iqah. Demikian pula Ibn Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, al-‘Ijli>, dan al-
Nasa>’i>. Bahkan menurut Ibn Syaibah, Ibn Ma‘i>n sangat mens\iqahkannya. 
Ah}mad menyatakan bahwa tiada orang Mesir yang lebih sahih hadisnya dari 
al-Lais\, dan ‘Amru mendekatinya. hanya saja Ah}mad mencatat dia memiliki 
kekeliruan dalam riwayat dari Qata>dah. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa dia 
salah seorang yang paling h}a>fiz} pada zamannya, dan tidak ada komentar 
sedikitpun tentang hafalannya. Gurunya antara lain Abu> ‘Usysya>nah al-
Ma‘a>firi> dan Ibn Syiha>b, sedangkan  muridnya antara lain Ibn Wahb dan 
S}a>lih} bin Kaisa>n. Ibn Wahb menceritakan bahwa ia telah berguru kepada 
                                                          
159Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S}a>lih} al-‘Ijli>, al-S|iqa>t, h. 454; Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa 
al-Ta‘di>l, Juz IX, h. 96; Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz IX, h. 239; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XI, h. 130; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 





lebih dari  370 orang guru, dan tidak ada yang melebihi hafalan ‘Amru bin al-
H{a>ris\, karena dia memantapkan hafalan 3 hadis per hari.160 
5) Abu> ‘Usysya>nah al-Ma‘a>firi>. H{ayy bin Yu‘min bin H{aji>l bin Hudaij bin 
As‘ad, Abu> ‘Usysya>nah al-Ma‘a>firi> al-Mis}ri> (w. 118 H). Termasuk t}abaqah 
ke-3 yaitu al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Al-‘Ijli>, Ibn Ma‘i>n, dan Ah}mad menilainya 
s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya sebagai orang s\iqah di Mesir. Abu> H{a>tim 
menilainya s}a>lih} al-h}adi>s\. Gurunya antara lain ‘Uqbah bin ‘A<mir dan 
‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-‘A<s}, sedangkan muridnya antara lain ‘Amru bin al-
H{a>ris\ dan al-Lais\ bin Sa‘ad.161 
6) ‘Uqbah bin ‘A<mir. ‘Uqbah bin ‘A<mir al-Juhani> al-Mis}ri> (w. 60 H). Salah 
seorang sahabat masyhur yang banyak meriwayatkan dari Nabi saw. ‘Uqbah 
sendiri bercerita bahwa ia termasuk salah seorang ahl al-S}uffah. Dia 
termasuk salah seorang yang terlibat dalam pengumpulan al-Qur’an menjadi 
satu mushaf. Ibn Sa‘ad menceritakan bahwa ‘Uqbah mengikuti perang S}iffi>n. 
Dia juga terlibat dalam penaklukan Syam dan Mesir. Gurunya adalah Nabi 
saw. dan ‘Umar ibn Khat}t}a>b, sedangkan muridnya antara lain Abu> 
‘Usysya>nah, Sa‘i>d al-Maqburi>, serta penduduk Mesir lainnya.162 
                                                          
160Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T}abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 515; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Siyar A‘lam al-Nubala>, Juz VI, h. 350-351; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz XXI, h. 572-573. 
161Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S}a>lih} al-‘Ijli>, al-S|iqa>t, h. 505; Ibn Abi> H{a>tim, al-Jarh} wa al-
Ta‘di>l, Juz III, h. 276; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz VII, h. 486; Ah}mad 
bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz III, h. 72; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m 
al-Nubala>, Juz III, h. 973. 
162Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, Juz IV, h. 429; 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz II, h. 468; Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T}abaqa>t al-





Dari pembahasan di atas, sanad hadis tersebut dinilai sebagai sanad sahih, 
dengan pertimbangan berikut: 
- Seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadis di atas adalah periwayat 
s\iqah. 
- Sanad hadis di atas adalah sanad marfu>‘ dan bersambung dari Nabi saw. 
sampai kepada mukharrij. Dengan indikasi keterkaitan guru-murid, kurun 
masa hidup, t}abaqah, dan tempat domisili antara periwayat dan periwayat 
terdekat, yang memungkinkan terjadinya periwayatan. 
Adapun s}i>gah periwayatan yang digunakan menggunakan s}i>gah sima>‘an, 
kecuali Ibn Wahb dan Abu> ‘Usysya>nah yang mu‘an‘anah. Namun hal 
tersebut tidak mempengaruhi riwayat tersebut, karena keduanya tidak 
terindikasi melakukan tadli>s atau irsa>l. 
Hadis ini juga disahihkan oleh al-Alba>ni>, dengan mengungkapkan bahwa 
sanadnya sahih, dengan periwayat-periwayat s\iqah. Ditambahkannya bahwa rija>l 
hadis ini rija>l Muslim, kecuali Abu> ‘Ussya>nah yang ternyata juga seorang s\iqah. 
Pendapat tersebut menurutnya sejalan dengan pandangan al-Munz\iri>.163 
Jalur periwayatan sanad di atas juga terdapat dalam riwayat Ah}mad, al-
Nasa>’i>, Ibn H{ibba>n, dan al-T{abra>ni>. Terdapat satu jalur riwayat lain—seperti 
tergambar dalam skema sanad—yaitu riwayat Ah}mad dalam al-Musnad, yaitu 
melalui al-H{asan bin Mu>sa> al-Asyyab dari ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah  dari H{ayy bin 
Yu‘min Abu> ‘Usysya>nah al-Ma‘a>firi> dari ‘Uqbah bin ‘A<mir. 
Pada dasarnya riwayat tersebut dianggap d}a‘i>f, karena d}a‘i>fnya Ibn Lahi>‘ah. 
Dia adalah ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah bin ‘Uqbah al-H{ad}rami> (96-174 H) dari golongan 
                                                          
163Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah, Juz I, h. 102; S}ah}i>h} Abi> Da>wud, Juz 





kiba>r al-atba>‘. Al-Nasa>’i>, Ah}mad, dan Ibn Ma‘i>n menilainya d}a‘i>f. Ibn Ma‘i>n juga 
menyatakan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. Abu> Zur‘ah menambahkan 
bahwa ia d}a‘i>f dan mud}t}arib, sehingga hadisnya ditulis sekedar sebagai i‘tiba>r. 
Yah}ya> bin Sa‘i>d sama sekali tidak melihat kes\iqahan padanya. Ibn al-Madi>ni> pernah 
bertanya kepada ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> untuk menulis hadisnya, ia menjawab 
jangan menulis hadisnya baik sedikit ataupun banyak. Rumah dan buku-bukunya 
ikut terbakar pada tahun 170 H., sehingga yang mendengarkan darinya sebelum 
kitabnya terbakar dianggap sahih, seperti ‘Abdulla>h bin Wahb, ‘Abdulla>h bin 
Muba>rak dan ‘Abdulla>h bin Yazi>d al-Maqri>, sedangkan yang mendengar setelahnya 
dianggap da‘i>f. Abu> H}a>tim menjelaskan bahwa periwayat-periwayat setelah bukunya 
terbakar banyak meriwayatkan riwayat munkar, maka wajib ditinggalkan 
riwayatnya. Abu> H{a>tim ketika ditanya bahwa apakah jika riwayatnya diambil oleh 
Ibn al-Muba>rak dapat menjadi hujjah, ia menjawab tidak. Ibn H{ibba>n menjelaskan 
bahwa sebelum terbakar kitabnya, ia pun seorang syaikh s}a>lih}, namun terkadang 
melakukan tadli>s dari orang-orang d{a‘i>f.164 Meski demikian, riwayat tersebut pada 
akhirnya dihukumi sahih ligayrih, karena sahihnya riwayat yang dikaji di atas, 
sehingga menguatkan derajat riwayat yang kedua. 
b. Kritik matan 
Dari semua riwayat yang ada, tidak terjadi perbedaan redaksi matan hadis 
yang signifikan. Sehingga dianggap terjadi periwayatan bi al-ma‘na, yang tidak 
berpengaruh kepada makna dan kandungan hadis. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 
redaksi riwayat-riwayat tersebut: 
                                                          
164Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, Juz I, h. 64; Ibn Abi> H}a>tim, al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz V, h. 145-146; Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz V, h. 





1) Riwayat Abu> Da>wud 
 ُﺐَﺠْﻌَـﻳ  ْﻢُﻜﱡَﺑر  ْﻦِﻣ ﻲِﻋَار  ٍﻢَﻨَﻏ  ِﰲ  ِسَْأر  ٍﺔﱠﻴِﻈَﺷ  َﺒَِﲜ،ٍﻞ  ُنﱢذَﺆُـﻳ ،ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ،ﻲﱢﻠَﺼُﻳَو  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو :اوُُﺮﻈْﻧا 
 َﱃِإ يِﺪْﺒَﻋ اَﺬَﻫ ،ُنﱢذَﺆُـﻳ  ُﻢﻴُِﻘﻳَو ،َةَﻼﱠﺼﻟا  ُفَﺎَﳜ ، ﱢﲏِﻣ  ْﺪَﻗ  ُتْﺮَﻔَﻏ يِﺪْﺒَِﻌﻟ  ُﻪُﺘْﻠَﺧَْدأَو  َﺔﱠَﻨْﳉا  
2) Riwayat Ah}mad, al-Nasa>’i>, al-T{abra>ni>, dan Ibn H{ibba>n (sebagaimana redaksi 
yang digunakan al-Madani> di atas) 
ﺐﺠﻌﻳ ﻚﺑر ﻦﻣ ﻲﻋار ﻢﻨﻏ ﰲ سأر ﺔﻴﻈﺸﻟا ﻞﺒﺠﻠﻟ نذﺆﻳ ةﻼﺼﻠﻟ ﻲﻠﺼﻳو لﻮﻘﻴﻓ ﷲا :اوﺮﻈﻧا ﱃإ يﺪﺒﻋ 
اﺬﻫ نذﺆﻳ ﻢﻴﻘﻳو ةﻼﺼﻠﻟ فﺎﳜ ﲏﻣ ﺪﻗ تﺮﻔﻏ يﺪﺒﻌﻟ ﻪﺘﻠﺧدأو ﺔﻨﳉا 
Adapun dari segi kandungan, hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah 
meridhai orang  yang sengaja menyendiri di suatu tempat yang sangat jauh dan sepi, 
yang kemudian di sana ia azan dan shalat. Tujuannya azan adalah untuk 
memperdengarkan dan menyampaikan kepada malaikat dan jin akan masuknya 
waktu shalat. Maka Allah mengajak malaikat untuk memperhatikan hamba-Nya 
tersebut, yang melakukan hal tersebut murni karena Allah, dimana tidak ada seorang 
pun di tempat itu yang melihatnya. Maka wajarlah pahala dan ganjaran yang sangat 
besar diberikan oleh Allah swt.165 
Secara umum, hadis tersebut juga mengandung kemuliaan ibadah sendiri 
tanpa riya kepada manusia lain, namun dijalankan secara sempurna sebagaimana 
halnya jika dilakukan di tengah orang banyak, dalam hal ini termasuk azan dan 
iqamatnya. Kandungan hadis tersebut dianggap tidak menyalahi dalil-dalil lain, baik 
ayat al-Qur’an, hadis sahih yang lain maupun hal-hal lain yang memungkinkan 
d}a‘i>fnya matan hadis tersebut. Bahkan hadis di atas dijadikan oleh ulama sebagai 
dalil disunnahkannya azan dan iqamat meski dalam keadaan sendiri.166 
                                                          
165Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aidar, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan Abi> 
Da>wud, Juz IV (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 50.  
166Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aidar, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan Abi> 





c. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, hadis tersebut dihukumi sahih, baik dari segi 
sanad maupun matannya. Dengan demikian, hadis tersebut dapat dijadikan sebagai 
hujjah. 
B. Analisis Hadis-hadis Puasa 
XVI. Keistimewaan balasan ibadah puasa  
لﺎﻗ ﷲا ﻞﻛ ﻞﻤﻋ ﻦﺑا مدآ ﻮﻫ ﻪﻟ ﻻإ مﻮﺼﻟا ﻮﻫ ﱃ ﺎﻧأو ىﺰﺟأ ﻪﺑ ﻢﺋﺎﺼﻠﻟو نﺎﺘﺣﺮﻓ ﺔﺣﺮﻓ ﲔﺣ ﺮﻄﻔﻳ 
ﺔﺣﺮﻓو ﲔﺣ ﻰﻘﻠﻳ ﻪﺑر فﻮﻠﺧو ﻢﻓ ﻢﺋﺎﺼﻟا ﺐﻴﻃأ ﺪﻨﻋ ﷲا ﻦﻣ ﺢﻳر ﻚﺴﳌا167 
Takhri>j al-h{adi>s\: 
Setelah dtitelusuri, hadis-hadis yang ditemukan dalam kitab-kitab standar 
adalah sebanyak 33 riwayat, yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, Muslim, Ibn Ma>jah, 
al-Turmuz\i>, al-Nasa>’i>, al-Da>rimi>, dan Ah}mad.168 Untuk mempermudah perbandingan 





                                                          
167Hadis ini adalah hadis nomor 11 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis dengan tema 
yang sama disebutkan sebanyak 14 kali, yaitu hadis nomor 12, 13, 15, 86, 125, 128, 350, 395, 478, 
575, 576, 664, 665, 666. 
168Muhammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz III, h. 22; Juz III, h. 26; Juz VII, 
h. 164; Juz IX, h. 143; Juz IX, h. 157; Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz II, h. 806; Juz II, h. 807; 
Muhammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 525; Juz II, h. 1256; Muhammad bin 
‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz III, h. 127; Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>>, Sunan al-Nasa>’i>, 
Juz IV, h. 162; Juz IV, Juz IV, h. 163; h. 164; ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-
Da>rimi>, Juz II, h. 1110; Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz VII, h. 290; Juz XII, 
h. 96; Juz XII, h. 122; Juz XII, h. 462; Juz XIII, h. 49; Juz XIII, h. 126; Juz XV, h. 55; Juz XV, h. 445; 
Juz XV, h. 547; Juz XVI, h. 59; Juz XVI, h. 145; Juz XVII, h. 50; Juz XVII, h. 454; Juz XXIII, h. 33; 










Hadis yang dikaji langsung adalah hadis riwayat al-Turmuz\i> dari yaitu 
riwayat dari Abu> Hurairah. Hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُنَاﺮْﻤِﻋ  ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ  ُزاﱠﺰَﻘﻟا  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِثِراَﻮﻟا  ُﻦْﺑ  ٍﺪﻴِﻌَﺳ  َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﱡﻲِﻠَﻋ  ُﻦْﺑ ،ٍﺪْﻳَز  ْﻦَﻋ  ِﺪﻴِﻌَﺳ 
 ِﻦْﺑ ،ِﺐﱢﻴَﺴ
ُ
ﳌا  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو " : ﱠنِإ  ْﻢُﻜﱠَﺑر  ُلﻮُﻘَـﻳ : ﱡﻞُﻛ  ٍﺔَﻨَﺴَﺣ 
 ِﺮْﺸَِﻌﺑ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ  َﱃِإ  ِﻊْﺒَﺳ  َِﺔﺋﺎِﻣ ،ٍﻒْﻌِﺿ  ُمْﻮﱠﺼﻟاَو  ِﱄ َﺎَﻧأَو ِيﺰْﺟَأ ،ِِﻪﺑ  ُمْﻮﱠﺼﻟاَو  ٌﺔﱠﻨُﺟ  َﻦِﻣ  ِرﺎﱠﻨﻟا 
Arti hadis: 
Dari Abu> Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya 
Tuhan kalian berfirman: ‘Setiap kebaikan dibalas 10 kebaikan sampai tujuh 
ratus kali lipat, adapun puasa itu adalah untuk-Ku maka Aku sendiri yang 
membalasnya. Dan puasa adalah perisai dari api neraka. 
a. Kritik sanad 
1) Al-Turmuz\i>. Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-
Salmi>, Abu> ‘I<sa> al-Turmuz\i> (w. 279 H). Ada yang menyatakan bahwa ia 
lahir dalam keadaan buta, namun hal tersebut dianggap tidak benar, karena 
dia memang mengalami gangguan penglihatan setelah ia menuntut ilmu dan 
menulis kitab-kitabnya. Dia menulis al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} atau Sunan al-
Tirmiz\i> dan beberapa kitab lainnya. Al-Khalili> menyatakan dia s\iqah dan 
muttafaq ‘alaih. Ibn H{ibba>n menyatakan bahwa dia mengumpulkan, 
menyusun, menghafal dan menyampaikan hadis. Al-H{a>kim menyatakan 
bahwa setelah wafatnya al-Bukha>ri>, maka tidak ada di Khura>sa>n yang 
menggantikannya kecuali Abu> ‘I<sa>, dalam hal ilmu, hafalan, wara‘, dan 





Madinah, namun tidak ke Mesir dan Syam. Gurunya antara lain ‘Imra>n bin 
Mu>sa> al-Qazza>z dan Hanna>d bin al-Sari>.169  
2) ‘Imra>n bin Mu>sa> al-Qazza>z. ‘Imra>n bin Mu>sa> bin H{ayya>n al-Qazza>z al-
Lais\i>, Abu> ‘Amr al-Bas}ri> (w. 240 H). Termasuk t}abaqah ke-10 yaitu kiba>r 
al-akhiz\i>n ‘an tab‘ al-atba>‘. Gurunya antara lain H{amma>d bin Zaid dan 
‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa‘i>d, sedangkan muridnya antara lain al-Turmuz\i>, al-
Nasa>’i>, dan Ibn Ma>jah. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-Nasa>’i> menilainya 
s\iqah, dan juga menilainya la> ba’sa bih. Ibn H{ibba>n menyebut namanya 
dalam al-S|iqa>t. Musallamah bin Fa>sim dan al-Da>ruqut}ni> turut 
mens\iqahkannya.170 
3) ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa‘i>d. ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa‘i>d bin Z|akwa>n al-Taimi>, 
Abu> ‘Ubaidah al-Tanu>ri> al-Bas}ri> (120-180 H). Gurunya antara lain ‘Ali> bin 
Zaid dan Ayyu>b bin Mu>sa>, sedangkan muridnya antara lain ‘Imra>n bin 
Mu>sa> dan ‘Affa>n bin Mu>sa>. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah h}ujjah. Abu> Zur‘ah 
dan Al-‘Ijli> menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah s}adu>q. Al-Nasa>’i> 
menilainya s\iqah s\abat. Ibn H{ibba>n menilainya sebagai orang mutqin, 
sebagaimana diungkapkan Syu‘bah. Ah}mad bin H{anbal menyatakan ‘Abd 
al-Wa>ris\ lebih kuat dari H{usain al-Mu‘allim, dan dia s}a>lih} fi> al-h}adi>s\. Ibn 
Ma‘i>n menganggapnya sebagai syaikh paling s\abat diantara orang 
Basrah.171 
                                                          
169Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XIII, h. 270-273; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n al-‘Itida>l, Juz III, h. 678; Yus>uf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 
XXVI, h. 252. 
170Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXII, h. 359-360;  Ah}mad bin 
‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\ib al-Tahz\i>b, Juz VIII, h. 141. 
171Muhammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 212; Ah}mad bin ‘Abdillah bin 





4) ‘Ali> bin Zaid.  ‘Ali> bin Zaid bin ‘Abdillah bin Zuhair bin ‘Abdillah bin 
Jud‘a>n al-Qurasyi> al-Taimi>, Abu> al-H{asan al-Bas}ri> (w. 131 H). Termasuk 
t}abaqah ke-4 yaitu tali> al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. Dia orang Bas}rah, namun 
berasal dari Makkah. Gurunya antara lain Sa‘i>d bin Musayyab dan ‘Urwah 
ibn al-Zubair, sedangkan muridnya antara lain ‘Abd al-Wa>ris\ ibn Sa‘i>d dan 
H{amma>d ibn Zaid. Mayoritas ulama menilainya d}a‘i>f, yaitu dari segi 
ked}abit}annya. Hanya Ibn Syaibah yang menilainya s\iqah s}a>lih} al-h}adi>s\. Ibn 
‘Uyainah mend}a‘i>fkannya. H{amma>d ibn Zaid menyatakan bahwa dia sering 
membolak-balikkan hadis. Syu‘bah menyatakan bahwa dia sering bersalah. 
Ah}mad dan Yah}ya> menilainya laisa bi syai>, dan lain waktu Yah}ya> 
menilainya d}a‘i>f. Al-Ra>zi> menyatakan la> yuh}tajju bih. Abu> Zur‘ah 
menyatakan bahwa dia tertuduh dan banyak kesalahan, maka layak 
ditinggalkan. Ibn H{ibba>n turut mendukung bahwa ia ditinggalkan karena 
banyak salahnya. Al-‘Ijli> menilainya la> ba’sa bih dan dia orang Syi‘ah, dan 
lain tempat ia menyatakan hadisnya tidak kuat. Al-Ju>zaja>ni> menilainya 
wa>hiy al-h}adi>s\, dia d}a‘i>f, terkadang hafalannya mengubah maksud hadis, 
dan dia ditinggalkan. Al-Turmuz\i> menilainya s}adu>q, hanya terkadang 
merafa‘kan hadis yang mauqu>f. Ibn Khuzaimah menyatakan bahwa dirinya 
menolak hadisnya karena buruknya hafalannya. Ibn ‘Adi> menyatakan bahwa 
ia  ekstrim dalam Syi‘ahnya, dan meski ia d}a‘i>f hadisnya tetap ditulis. 
Syu‘bah menjelaskan bahwa dirinya sempat menerima hadis dari ‘Ali> 
sebelum berubah hafalannya. Yazi>d ibn Zurai>‘ menyatakan bahwa ia 
                                                                                                                                                                     
Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XVIII, h. 478-483; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VIII, h. 300-304; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\ib 





menolak hadisnya karena ia seorang ra>fid}i>.  Ibn Ma‘i>n pernah menanggapi 
bahwa ia tidak bercampur hafalannya. Ibn Qa>ni‘ menyatakan bahwa 
hafalannya bercampur pada akhir umurnya maka hadisnya ditolak. Maka al-
Sa>ji> pernah menilainya ahl al-s}idq, dan Muslim menggunakan riwayatnya 
sebagai perbandingan. Syu‘bah sebagai muridnya menceritakan bahwa 
gurunya Al-‘Ijli> menyimpulkan dengan menyatakan hadis ‘Ali> ditulis, dia 
tidak kuat, la> ba’sa bih, dan dia penganut Syi‘ah.172 
5) Sa‘id ibn al-Musayyib. Sa‘id ibn al-Musayyib ibn Hazn bin Abi> Wahb bin 
‘Amr bin ‘A<iz\ bin ‘Imra>n bin Makhzu>m al-Qurasyi>, Abu> Muhammad al-
Madani> (w. 90 H pada usia 72 tahun). Termasuk t}abaqah ke-2 yaitu kiba>r 
al-ta>bi‘i>n. Dia meriwayatkan antara lain dari ‘Usma>n, ‘Ali>, Abu> Hurairah, 
dan sejumlah sahabat lainnya. Dia dianggap paling tahu tentang hadis Abu> 
Hurairah karena ia menantu Abu> Hurairah. Sedangkan muridnya antara lain 
‘Amru bin Di>na>r dan ‘Ali> bin Jud‘a>n. Dia adalah ulama penduduk Madinah 
dan pemuka ta>bi‘i>n pada masanya. Dia menunaikan haji sampai 40 kali. Dia 
dianggap memiliki dan menguasai hadis, fikih, zuhud, dan wara>’. Dialah 
yang paling menguasai fikih dari ‘Umar, sampai ia dianggap spesialisasi 
riwayat ‘Umar. Abu> H{a>tim menyimpulkan bahwa ia adalah ulama s\iqah 
pilihan. Ah}mad dan sejumlah ulama lainnya bahkan menyatakan bahwa 
mursal dari Sa‘i>d dianggap sahih.173  
                                                          
172Muhammad al-Jauzi>, al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, Juz II, h. 193;  Muhammad bin H{ibba>n, 
al-Majru>h}i>n, Juz II, h. 103; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\ib al-Tahz\i>b, Juz VII, h. 322-
324; Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz VI, h. 186; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-
Ka>mil fi> D{u‘afa al-Rija>l, Juz VI, h. 333-336; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz V, 
h. 207; Ah}mad bin ‘Abdillah bin S}a>lih} al-‘Ijli>, al-S|iqa>t, h. 346. 
173Muhammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz V, h. 90; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar 
A‘la>m al-Nubala>, Juz IV, h. 222;  Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz III, h. 102; Ibn Abi> H{a>tim al-





6) Abu> Hurairah. Biografinya telah dibahas.174 
Berdasarkan kajian di atas, sanad hadis ini disimpulkan sebagai sanad yang 
d}a‘i>f karena d}a‘i>fnya ‘Ali> bin Zaid. Mayoritas ulama menilainya d}a‘i>f dari segi 
ked}abit}annya, meski ada beberapa kecenderungan bahwa ia ditolak karena ia 
penganut ekstrim Syi‘ah. Terdapat beberapa ulama yang menganulir catatan negatif 
ked}abit}annya bahwa ia dahulu termasuk bagus hafalannya, namun banyaknya 
kesalahan dan kekeliruannya dalam meriwayatkan menjadi alasan ulama 
menggeneralisir d}a‘i>fnya riwayatnya. Sehingga beberapa ulama mengambil 
kesimpulan akhir bahwa hadisnya ditulis dan dijadikan perbandingan. 
Dalam kasus hadis ini, matannya tidak menyalahi matan hadis-hadis yang 
menjadi sya>hid dan muta>bi‘ bagi sanad al-Turmuz\i> di atas. Sya>hid dari riwayat Ibn 
Mas‘u>d, Abu> Sa‘i>d dan Jabir, serta muta>bi‘ dari jalur lain dari Abu> Hurairah yang 
diriwayatkan al-Bukha>ri> dan Muslim dianggap menguatkan sanad tersebut, sehingga 
bisa mengangkat kualitasnya menjadi h{asan ligairih.  
a. Kritik matan 
1) Kritik redaksi 
Dari seluruh riwayat yang terkait, terdapat beberapa perbedaan redaksi hadis 
ini. Pada dasarnya, hadis ini menyampaikan keutamaan puasa yang akan ditentukan 
sendiri oleh Allah swt. pahalanya yang tidak dijelaskan sekaligus tidak dibatasi. 
Maka matan hadis ini bermuara pada prase ﻪﺑ يﺰﺟأ ﺎﻧأو, dengan keragaman 
penjelasannya. Perbedaan-perbedaan dapat dicermati melalui gambaran riwayat 
berikut ini: 
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 َﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ َﺻﺎِﺋﻢ ٌ ِإﱐﱢ : ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ َﺷﺎَﲤَﻪ ُ َأو ْ ﻗَـﺘَـَﻠﻪ ُ اْﻣُﺮؤ ٌ َوِإن ِ ،َﳚَْﻬﻞ ْ َوﻻ َ ﻳَـْﺮُﻓﺚ ْ َﻓﻼ َ ُﺟﻨﱠﺔ ٌ اﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ(: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 َﻃَﻌﺎَﻣﻪ ُ ﻳَـﺘـُْﺮك ُ. اﳌِْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ ﺗَـَﻌﺎَﱃ  اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ ﻧَـْﻔِﺴﻲ َواﻟﱠِﺬي» "
 أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ َواَﳊَﺴَﻨﺔ ُ ﺑِﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، اﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ  َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ َوَﺷْﻬَﻮﺗَﻪ ُ َوَﺷﺮَاﺑَﻪ ُ
 َﻛﺎن َ َوِإَذا ،ُﺟﻨﱠﺔ ٌ َواﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اﻟﺼﱢَﻴﺎَم، ِإﻻﱠ  ،َﻟﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 َﺻﺎﺋٌِﻢ  اْﻣُﺮؤ ٌ ِإﱐﱢ  ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ ﻗَﺎﺗَـَﻠُﻪ، َأو ْ َأَﺣﺪ ٌ َﺳﺎﺑﱠﻪ ُ ﻓَِﺈن ْ َﻳْﺼَﺨْﺐ، َوﻻ َ ﻳَـْﺮُﻓﺚ ْ َﻓﻼ َ َأَﺣﺪُِﻛﻢ ْ َﺻْﻮم ِ ﻳَـْﻮم ُ
 ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ ﻟِﻠﺼﱠﺎﺋِﻢ ِاﳌِْﺴِﻚ  رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪِﻩ، ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ ﻧَـْﻔﺲ ُ َواﻟﱠِﺬي
 ِﺑَﺼْﻮِﻣﻪ ِ َﻓﺮِح َ رَﺑﱠﻪ ُ َﻟِﻘﻲ َ َوِإَذا َﻓﺮَِح، أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا: ﻳَـْﻔَﺮُﺣُﻬَﻤﺎ
 اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  َواﻟﺼﱠْﻮم ُ ،َﻛﻔﱠﺎرَة ٌ َﻋَﻤﻞ ٍ ِﻟُﻜﻞﱢ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اﳌِْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ
 milsuM tayawiR )b
 َﻛﺎن َ ﻓَِﺈَذا ،ُﺟﻨﱠﺔ ٌ َواﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اﻟﺼﱢَﻴﺎَم، ِإﻻﱠ  َﻟﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اْﻣُﺮؤ ٌ ِإﱐﱢ : ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ ﻗَﺎﺗَـَﻠُﻪ، أَو ْ َأَﺣﺪ ٌ َﺳﺎﺑﱠﻪ ُ ﻓَِﺈن ْ َﻳْﺴَﺨْﺐ، َوَﻻ  ﻳَـْﻮَﻣِﺌﺬ ٍ ﻳَـْﺮُﻓﺚ ْ َﻓَﻼ  َأَﺣﺪُِﻛْﻢ، َﺻْﻮم ِ ﻳَـْﻮم ُ
 رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ، ﻳَـْﻮم َ اِﷲ، ِﻋْﻨﺪ َ أَْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪِﻩ، ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ ﻧَـْﻔﺲ ُ َواﻟﱠِﺬي" َﺻﺎﺋِﻢ ٌ
 ِﺑَﺼْﻮِﻣﻪ ِ َﻓﺮِح َ رَﺑﱠﻪ ُ َﻟِﻘﻲ َ َوِإَذا ﺑِِﻔْﻄﺮِِﻩ، َﻓﺮِح َ أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا: ﻳَـْﻔَﺮُﺣُﻬَﻤﺎ ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ َوﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ" اْﻟِﻤْﺴِﻚ 
 َﻋﺰﱠ  اﷲ ُ ﻗَﺎل َ ،ِﺿْﻌﻒ ٍ َﺳْﺒﻌِﻤﺎَﺋﺔ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ َﻋْﺸﺮ ُ اﳊََْﺴَﻨﺔ ُ ُﻳَﻀﺎَﻋُﻒ، آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 ﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ: ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ ﻟِﻠﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ" َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ َوﻃََﻌﺎَﻣﻪ ُ َﺷْﻬَﻮﺗَﻪ ُ َﻳﺪَع ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اﻟﺼﱠْﻮَم، ِإﻻﱠ : َوَﺟﻞﱠ 
 رَﺑﱢﻪ ِ ِﻟَﻘﺎء ِ ِﻋْﻨﺪ َ َوﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ ِﻓْﻄﺮِِﻩ، ِﻋْﻨﺪ َ
 َوِإَذا َﻓﺮَِح، أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا: ﻓَـْﺮَﺣﺘَـْﲔ ِ ﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ ِإنﱠ  ﺑِﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  اﻟﺼﱠْﻮم َ ِإنﱠ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة وأﺑﻮ ﺳﻌﻴﺪ) -
 َﻓﺮِح َ اﷲ َ َﻟِﻘﻲ َ
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 ِإﻻﱠ  ِﺿْﻌﻒ ٍ ِﻣﺎَﺋﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﺣَﺴَﻨﺔ َ َﺟَﻌﻞ َ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  اﷲ َ ِإنﱠ : (َﻣْﺴُﻌﻮد ٍ اْﺑﻦ ِ) -
 ،اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ ﻳَـْﻮم َ َوﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ ِإْﻓﻄَﺎرِِﻩ، ِﻋْﻨﺪ َ ﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ: ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ َوﻟِﻠﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، َواﻟﺼﱠْﻮم ُ اﻟﺼﱠْﻮَم،
 .اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ
 اﻟﺼﱠْﻮم ُ ،ِﲜَﺮﱠاي َ َوَﺷﺮَاﺑَﻪ ُ ﻃََﻌﺎَﻣﻪ ُ ﻳََﺬر ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  َواﻟﺼﱠْﻮم ُ ،أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ اﳊََْﺴَﻨﺔ ُ(: ُﻫﺮَﻳْـﺮَة َ أَِﺑﻮ) -
 .اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ َأْﻃَﻴﺐ ُ اِﷲ، ِﻋْﻨﺪ َ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ ﺑِﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ 
 َوَﺷﺮَاﺑَﻪ ُ َﻃَﻌﺎَﻣﻪ ُ ﻳَـﺘـْ ُﺮك ُ ِإﳕﱠ َﺎ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَـُﻬﻮ َ اﻟﺼﱢَﻴﺎَم، ِإﻻﱠ  ،َﻟﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ : (ُﻫﺮَﻳْـﺮَة َ أَِﺑﻮ) -
 ِإﻻﱠ  ،ِﺿْﻌﻒ ٍ ِﻣﺎَﺋﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ، ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ َﺣَﺴَﻨﺔ ٍ ُﻛﻞﱡ  ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  َﻓِﺼَﻴﺎُﻣﻪ ُ ،َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ
 ِﺑﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَـُﻬﻮ َ اﻟﺼﱢَﻴﺎَم،
 اﻟﺼﱢَﻴﺎَم، ِإﻻﱠ  ،ِﺿْﻌﻒ ٍ ِﻣﺎﺋَﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  َﻋْﺸﺮًا، ُﺗَﻀﺎَﻋﻒ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ُ ﻳَـْﻌَﻤُﻠَﻬﺎ َﺣَﺴَﻨﺔ ٍ ُﻛﻞﱡ  (:ُﻫﺮَﻳْـﺮَة َ أَِﺑﻮ) -
 ْﺮَﺣﺔ ٌﻓ ـَ: ﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ"  َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ َﻃَﻌﺎَﻣﻪ ُ َوﻳَﺪَع ُ َأْﺟِﻠﻲ، ِﻣﻦ ْ َﺷْﻬَﻮﺗَﻪ ُ َﻳﺪَع ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَـُﻬﻮ َ
 رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ""  َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  رَﺑﱢﻪ ِ ﻟَِﻘﺎء ِ ِﻋْﻨﺪ َ َوﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ ِﻓْﻄﺮِِﻩ، ِﻋْﻨﺪ َ
 اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ
 َﻛﺎن َ َوِإَذا ،ُﺟﻨﱠﺔ ٌ اﻟﺼﱢَﻴﺎم ُو َ ِﺑﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اﻟﺼﱢَﻴﺎَم، ِإﻻﱠ  َﻟﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اْﻣُﺮؤ ٌ ِإﱐﱢ : ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ ﻗَﺎﺗَـَﻠُﻪ، أَو ْ َأَﺣﺪ ٌ َﺳﺎﺑﱠﻪ ُ ﻓَِﺈن ْ َﻳْﺼَﺨْﺐ، َوَﻻ  ﻳَـْﻮَﻣِﺌٍﺬ، ﻳَـْﺮُﻓﺚ ْ َﻓَﻼ  َأَﺣﺪُِﻛْﻢ، َﺻْﻮم ِ ﻳَـْﻮم ُ
 ِﻣﻦ ْ اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ ﻳَـْﻮم َ اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ أَْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪِﻩ، ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ ﻧَـْﻔﺲ ُ َواﻟﱠِﺬي"  َﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ ،َﺻﺎﺋِﻢ ٌ
 َﻓﺮِح َ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  رَﺑﱠﻪ ُ َﻟِﻘﻲ َ َوِإَذا ِﺑِﻔْﻄﺮِِﻩ، َﻓﺮِح َ أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا: ﻳَـْﻔَﺮُﺣُﻬَﻤﺎ ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ ﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِو َ"  اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ
 ِﺑِﺼَﻴﺎِﻣﻪ ِ
 اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ"  ﺑِﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، َواﻟﺼﱠْﻮم ُ ،َﻛﻔﱠﺎرَة ٌ اْﻟَﻌَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ
: ﻳَـُﻘﻮل ُ اْﻟِﻤْﺴِﻚ، رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪِﻩ، ﻧَـْﻔِﺴﻲ َواﻟﱠِﺬي(: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 َﺣَﺴَﻨﺔ ٍ ُﻛﻞﱡ  ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَﺎﻟﺼﱠْﻮم ُ ،َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ َوَﺷﺮَاﺑَﻪ ُ َوَﻃَﻌﺎَﻣﻪ ُ َﺷْﻬَﻮﺗَﻪ ُ َﻳَﺬر ُ ِإﳕﱠ َﺎ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ 
 ِﺑﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ﻓَـُﻬﻮ َ اﻟﺼﱢَﻴﺎم َ ِإﻻﱠ  ،ِﺿْﻌﻒ ٍ ِﻣﺎﺋَﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ
 َﻣﺎ ِإَﱃ  ِﺿْﻌٍﻒ، ِﻣﺎﺋَﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  ،أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ َﻋَﺸﺮَة ُ اﳊََْﺴَﻨﺔ ُ ُﻳَﻀﺎَﻋُﻒ، آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -





 َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  اﷲ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ ِﻓﻴﻪ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ"  رَﺑﱢﻪ ِ ﻟَِﻘﺎء ِ ِﻋْﻨﺪ َ َوﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ ِﻓْﻄﺮِﻩ ِ ِﻋْﻨﺪ َ ﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ: ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ َوﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ
 ُﺟﻨﱠﺔ ٌ اﻟﺼﱠْﻮم ُ ُﺟﻨﱠﺔ ٌ اﻟﺼﱠْﻮم ُ اْﻟِﻤْﺴِﻚ، رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ
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 َﻓَﺠﺰَاﻩ ُ اﻟﻠﱠﻪ َ َﻟِﻘﻲ َ َوِإَذا َﻓﺮَِح، أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ َوﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ. ﺑِﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  اﻟﺼﱠْﻮم ُ(: أﺑﻮ ﺳﻌﻴﺪ) -
 اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ ﻧَـْﻔﺲ ُ َواﻟﱠِﺬي َﻓﺮَِح،
 ُﺧُﻠﻮف ُو َ اﻟﻠﱠﻪ َ ﻳَـْﻠَﻘﻰ َوﻳَـْﻮم َ ِﻓْﻄﺮِِﻩ، ِﻋْﻨﺪ َ َﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ ﻳَـْﻔﺮَح ُ َواﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  اﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ(: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ أَْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ َﻓﻢ ِ
 َﻛﺎن َ ِإَذا ،ُﺟﻨﱠﺔ ٌ َواﻟﺼﱢَﻴﺎم ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ، ُﻫﻮ َ اﻟﺼﱢَﻴﺎم َ ِإﻻﱠ  َﻟﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ُﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 َواﻟﱠِﺬي. َﺻﺎﺋِﻢ ٌ ِإﱐﱢ : ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ ﻗَﺎﺗَـَﻠُﻪ، َأو ْ َأَﺣﺪ ٌ َﺷﺎَﲤَﻪ ُ ﻓَِﺈن ْ َﻳْﺼَﺨْﺐ، َوَﻻ  ﻳَـْﺮُﻓﺚ ْ َﻓَﻼ  َأَﺣﺪُِﻛﻢ ْ ِﺻَﻴﺎم ِ ﻳَـْﻮم ُ
 ﻟِﻠﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ. اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ ﻳَـْﻮم َ اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ َﻓﻢ ِ َﳋُُﻠﻮف ُ ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ ﻧَـْﻔﺲ ُ
 ِﺑَﺼْﻮِﻣﻪ ِ َﻓﺮِح َ َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  رَﺑﱠﻪ ُ َﻟِﻘﻲ َ َوِإَذا ﺑِِﻔْﻄﺮِِﻩ، َﻓﺮِح َ أَْﻓَﻄﺮ َ ِإَذا ﻳَـْﻔَﺮُﺣُﻬَﻤﺎ ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ
 ِﺑﻪ ِ َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  اﻟﺼﱢَﻴﺎم َ ِإﻻﱠ  ،أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ َﻋْﺸﺮ ُ ﻓَـَﻠﻪ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ُ ﻳَـْﻌَﻤُﻠَﻬﺎ َﺣَﺴَﻨﺔ ٍ ُﻛﻞﱡ  -
 >i\zumruT-la tayawiR )e
 َواﻟﺼﱠْﻮم ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  َواﻟﺼﱠْﻮم ُ ،ِﺿْﻌﻒ ٍ ِﻣﺎﺋَﺔ ِ َﺳْﺒﻊ ِ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ َﺣَﺴَﻨﺔ ٍ ُﻛﻞﱡ  (:أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 اﻟﻨﱠﺎر ِ ِﻣﻦ َ ُﺟﻨﱠﺔ ٌ
 :haj>aM nbI tayawiR )f
 َﺷﺎء َ َﻣﺎ ِإَﱃ  ِﺿْﻌﻒ ٍ َﺳْﺒِﻌِﻤﺎَﺋﺔ ِ ِإَﱃ  أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ اﳊََْﺴَﻨﺔ ُ ُﻳَﻀﺎَﻋُﻒ، آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ﻛﻞﱡ (أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -
 ﻟِﻠﺼﱠﺎِﺋﻢ ِ ،َأْﺟِﻠﻲ ِﻣﻦ ْ َوﻃََﻌﺎَﻣﻪ ُ َﺷْﻬَﻮﺗَﻪ ُ ﻳَﺪَع ُ ﺑِِﻪ، َأْﺟﺰِي َوأَﻧَﺎ ِﱄ  ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ اﻟﺼﱠْﻮَم؛ ِإﻻﱠ : اﻟﻠﱠﻪ ُ ﻳَـُﻘﻮل ُ اﻟﻠﱠُﻪ،
 رِﻳﺢ ِ ِﻣﻦ ْ اﻟﻠﱠﻪ ِ ِﻋْﻨﺪ َ َأْﻃَﻴﺐ ُ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ َﻓﻢ ِ َوَﳋُُﻠﻮف ُ. رَﺑﱢﻪ ِ ِﻟَﻘﺎء ِ ِﻋْﻨﺪ َ َوﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ ِﻓْﻄﺮِِﻩ، ِﻋْﻨﺪ َ ﻓَـْﺮَﺣﺔ ٌ: ﻓَـْﺮَﺣَﺘﺎن ِ
 اْﻟِﻤْﺴﻚ ِ
 اﻟﻠﱠﻪ ُ ﻗَﺎل َ ِﺿْﻌٍﻒ، َﺳْﺒِﻌِﻤﺎﺋَﺔ ِ ِإَﱃ  ،أَْﻣﺜَﺎِﳍَﺎ ﺑَِﻌْﺸﺮ ِ اﳊََْﺴَﻨﺔ ُ َﻟﻪ ُ ُﻳَﻀﺎَﻋﻒ ُ آَدم َ اْﺑﻦ ِ َﻋَﻤﻞ ِ ﻛﻞﱡ (: أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة) -







g) Riwayat al-Da>rimi>: 
- )ةﺮﻳﺮﻫ ﻮﺑأ :( ﱡﻞُﻛ  ِﻞَﻤَﻋ  ِﻦْﺑا  َمَدآ  ُﻪَﻟ : ُﺔَﻨَﺴَْﳊَﺎﻓ  ِﺮْﺸَِﻌﺑ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ  َﱃِإ  ِﻊْﺒَﺳ  َِﺔﺋﺎِﻣ ،ٍﻒْﻌِﺿ  ﱠﻻِإ  َمﺎَﻴﱢﺼﻟا  َﻮُﻫ 
 ِﱄ َﺎَﻧأَو ِيﺰْﺟَأ ،ِِﻪﺑ  ُﻪﱠِﻧإ  ُكُﺮ ْـﺘَـﻳ  َمﺎَﻌﱠﻄﻟا  َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷَو  ْﻦِﻣ ﻲِﻠْﺟَأ،  ُكُﺮ ْـﺘَـﻳَو  َبَاﺮﱠﺸﻟا  َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷَو  ْﻦِﻣ ،ﻲِﻠْﺟَأ  َﻮُﻬَـﻓ 
 ِﱄ َﺎَﻧأَو ِيﺰْﺟَأ  ِِﻪﺑ 
Hadis-hadis di atas mewakili hadis-hadis terkait secara keseluruhan. Jika 
dicermati secara seksama, akan ditemukan bahwa pada riwayat-riwayat tersebut 
telah terjadi periwayatan bi al-ma‘na, sekaligus kemungkinan terjadinya perbedaan 
peristiwa pada hadis dengan sahabat yang berbeda, khususnya riwayat Ja>bir. Pada 
riwayat Abu> Hurairah, Abu> Sa‘i>d, dan Ibn Mas‘u>d, terjadi periwayatan bi al-ma‘na, 
dengan adanya tambahan dan pengurangan pada riwayat tertentu.  
Setelah diperhatikan, hadis-hadis di atas mengandung beberapa prase berikut: 
 -  ﱡﻞُﻛ  ِﻞَﻤَﻋ  ِﻦْﺑا  َمَدآ  ُﻒَﻋﺎَﻀُﻳ  ُﺔَﻨَﺴَْﳊا  ِﺮْﺸَِﻌﺑ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ  َﱃِإ  َِﺔﺋﺎِﻤِﻌْﺒَﺳ  ٍﻒْﻌِﺿ 
 -  ﱠﻻِإ  َمْﻮﱠﺼﻟا  ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ  ِﱄ َﺎَﻧأَو ِيﺰْﺟَأ  ِﻪِﺑ 
 -  َُعَﺪﻳ  َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷ  ُﻪَﻣﺎََﻌﻃَو  ْﻦِﻣ ﻲِﻠْﺟَأ 
 -  ِﻢِﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ  ِنﺎَﺘَﺣْﺮَـﻓ : ٌﺔَﺣْﺮَـﻓ  َﺪْﻨِﻋ  ِِﻩﺮْﻄِﻓ  ٌﺔَﺣْﺮَـﻓَو  َﺪْﻨِﻋ  ِءﺎَﻘِﻟ  ِﻪﱢَﺑر 
 -  ِفﻮُُﻠَﳋَو  ِﻢَﻓ  ِﻢِﺋﺎﱠﺼﻟا  ُﺐَﻴْﻃَأ  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ْﻦِﻣ  ِﺢِﻳر  ِﻚْﺴِﻤْﻟا 
 -  ُمﺎَﻴﱢﺼﻟاَو  ٌﺔﱠﻨُﺟ 
 - اَذِإَو  َنﺎَﻛ  ُمْﻮَـﻳ  ِمْﻮَﺻ  ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ  َﻼَﻓ  ْﺚُﻓْﺮَـﻳ  َﻻَو ﺐﺨﺼﻳ نﺈﻓو  ُﻪﱠﺑﺎَﺳ  ٌﺪَﺣَأ  ْوَأ  ُﻪَﻠَـﺗَﺎﻗ  ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ  ﱢﱐِإ  ٌؤُﺮْﻣا 
ﻢِﺋﺎَﺻ 
Dalam pemaparan hadis di atas, prase tersebut diwakili oleh lafal di bawah 
ini: 
1)  ﱡﻞُﻛ  ِﻞَﻤَﻋ  ِﻦْﺑا مَدآ yang terkadang digantikan atau ditambahkan dengan  ُﺔَﻨَﺴَْﳊا 
 ِﺮْﺸَِﻌﺑ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ  sampai penambahan  َﱃِإ َﺔﺋﺎِﻤﻌْﺒَﺳ  ٍﻒْﻌِﺿ . 





3)  َُعَﺪﻳ  َُﻪﺗَﻮْﻬَﺷ  ُﻪَﻣﺎََﻌﻃَو  ْﻦِﻣ ﻲِﻠْﺟَأ  
4)  ِﻢِﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ  ِنﺎَﺘَﺣْﺮَـﻓ  
5)  ُفﻮُُﻠَﳋ  ِﻢَﻓ  ِﻢِﺋﺎﱠﺼﻟا  
6)  ُمﺎَﻴﱢﺼﻟاَو  ٌﺔﱠﻨُﺟ  yang pada riwayat Ja>bir diberikan penjelasan  ﱡﻦِﺠَﺘْﺴﻳ َ َﺎ ِ  ُﺪْﺒَﻌْﻟا  َﻦِﻣ 
 ِرﺎﱠﻨﻟا 
7) اَذِإ  َنﺎَﻛ  ُمْﻮَـﻳ  ِمْﻮَﺻ  ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ  َﻼَﻓ  ْﺚُﻓْﺮَـﻳ  َﻻَو  ْﺐَﺨْﺼَﻳ   
Dari sejumlah riwayat di atas, riwayat yang dianggap tamm adalah riwayat 
al-Bukha>ri>, Muslim, Ah}mad, dan al-Nasa>’i> dari Abu> Hurairah: 
- )ةﺮﻳﺮﻫ ﻮﺑأ :( ﱡﻞُﻛ  ِﻞَﻤَﻋ  ِﻦْﺑا  َمَدآ  ُﻪَﻟ،  ﱠﻻِإ ،َمﺎَﻴﱢﺼﻟا  ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ  ِﱄ َﺎَﻧأَو ِيﺰْﺟَأ ،ِِﻪﺑ  ُمﺎَﻴﱢﺼﻟاَو  ٌﺔﱠﻨُﺟ،  َواَذِإ  َنﺎَﻛ 
 ُمْﻮَـﻳ  ِمْﻮَﺻ  ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ  َﻼَﻓ  ْﺚُﻓْﺮَـﻳ  َﻻَو  ْﺐَﺨْﺼَﻳ،  ْنَِﺈﻓ  ُﻪﱠﺑﺎَﺳ  ٌﺪَﺣَأ  ْوَأ ،ُﻪَﻠَـﺗَﺎﻗ  ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ  ﱢﱐِإ  ٌؤُﺮْﻣا  ٌِﻢﺋﺎَﺻ 
يِﺬﱠﻟاَو  ُﺲْﻔَـﻧ  ٍﺪﱠﻤَُﳏ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ  ُفﻮُُﻠَﳋ  ِﻢَﻓ  ِِﻢﺋﺎﱠﺼﻟا  ُﺐَﻴْﻃَأ  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ْﻦِﻣ  ِﺢِﻳر  ِﻚِْﺴﳌا ِِﻢﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ  ِنﺎَﺘَﺣْﺮَـﻓ 
ﺎَﻤُﻬُﺣَﺮْﻔَـﻳ :اَذِإ  َﺮَﻄَْﻓأ ،َِحﺮَﻓ اَذِإَو  َﻲِﻘَﻟ  ُﻪﱠَﺑر  َِحﺮَﻓ  ِﻪِﻣْﻮَﺼِﺑ " 
Sehingga riwayat terpendek adalah riwayat yang memuat setidaknya dua 
prase dari bagian hadis, yaitu riwayat Muslim dan al-Nasa>’i> dari Abu> Hurairah dan 
Ja>bir dari Ah}mad. Namun, segala bentuk perbedaan redaksi, dari ziya>dah atau na>qis}, 
taqdi>m dan ta’khi>r, tidak mengubah makna hadis secara signifikan. Sehingga 
disimpulkan periwayatan bi al-ma‘na>, yang intinya adalah dua prase utama, yaitu َﺎَﻧأَو 
ِيﺰْﺟَأ ﻪِﺑ  dan  ُمﺎَﻴﱢﺼﻟا  ٌﺔﱠﻨُﺟ . 
2) Kajian kualitas matan 
Sebagaimana disebutkan bahwa hadis ini menjelaskan tentang keutamaan 
ibadah puasa, yang menjadi perisai bagi orang berpuasa dan dengan pahala yang 
tidak terbatas. Puasa adalah salah satu ibadah wajib dan utama dalam Islam, yang 
dibahas dalam banyak tempat dalam al-Qur’an dan hadis-hadis sahih Nabi saw. 





menjadikan taqwa sebagai salah satu tujuan berpuasa, sangat terkait dengan janji 
Allah swt. dengan menjanjikan pahala tidak terbatas atas amalan puasa. 
Dengan pendekatan logika, dalam redaksi hadis juga dijelaskan bahwa salah 
satu alasan Allah menjanjikan pahala tak terbatas adalah karena orang-orang 
berpuasa membuktikan keimanan dan keikhlasan ibadah kepada Allah dengan 
meninggalkan segala kenikmatan syahwat, semuanya karena Allah. Namun hal ini 
juga dapat dipahami dari pendekatan yang lain, bahwa pahala puasa memang tidak 
terbatas, secara maksimal maupun minimal, sehingga orang berpuasa akan 
mendapatkan pahala minimal atau maksimal tergantung dari niat ibadahnya. 
Hadis ini juga menjelaskan bahwa puasa dapat menjadi perisai bagi orang 
yang berpuasa, yang dijelaskan lebih lanjut hubungan timbal balik antara keduanya. 
Bahwa untuk menjadikannya sebagai perisai adalah menghindarkan diri secara total 
dari hal-hal yang dapat merusak ibadah puasa, termasuk perkataan dan perbuatan 
yang dapat menimbulkan permusuhan. Maka bagi orang yang berpuasa, tidak 
diperkenankan melakukan hal yang dapat menimbulkan masalah, sekaligus 
menghindari jika orang lain yang membuat masalah untuknya. 
Dengan gambaran di atas, maka matan hadis ini jelas dapat disimpulkan 
sebagai matan yang sahih, karena tidak menyalahi nash yang sahih, dan pendekatan-
pendekatan lain yang terkait kesahihan hadis.  
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis qudsi tentang keutamaan ibadah 







XVII. Janji kesehatan dan pahala kepada orang berpuasa  
- نإ ﷲا ﺰﻋ ﻞﺟو ﻰﺣوأ ﱃإ ﱯﻧ ﻦﻣ ﲏﺑ ﻞﻴﺋاﺮﺳإ نأ ﱪﺧأ ﻚﻣﻮﻗ نأ ﺲﻴﻟ ﺪﺒﻋ مﻮﺼﻳ ﺎﻣﻮﻳ ءﺎﻐﺘﺑا 
ﻲﻬﺟو ﻻإ ﺖﺤﺤﺻ ﻪﻤﺴﺟ ﺖﻤﻈﻋأو ﻩﺮﺟأ175 
Takhri>j al-h}adi>s\: 
Kedua hadis di atas dianggap memiliki kandungan yang sama. Namun, sanad 
hadis yang ditemukan adalah hadis pertama, sedangkan sanad hadis kedua tidak 
ditemukan karena diungkapkan al-Madani> disebutkan al-Dailami> dalam al-Musnad. 
Adapun hadis pertama diriwayatkan al-Baihaqi> dalam Syu‘ab al-I<ma>n dari ‘Ali> bin 
Abi> T{a>lib.176 Untuk lebih jelasnya, jalur periwayatan digambarkan dalam skema 
sanad berikut ini: 
  
                                                          
175Hadis ini adalah hadis nomor 348. Hadis dengan tema yang sama disebutkan pada hadis 
nomor 546. 










 Hadis yang dikaji adalah hadis riwayat al-Baihaqi>. Hadisnya adalah sebagai 
berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ُﻦْﺑ ،ٍﺐْﻫَو  ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ٍﻊِﻓَﺎﻧ ،ﱡِيﺮِﻓﺎَﻌَﻤْﻟا  ْﻦَﻋ  َقﺎَﺤْﺳِإ  ِﻦْﺑ ،ٍﺪْﻴَُﺳأ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ٍﺮْﻜَﺑ ،ﱢِﱄَُﺬْﳍا  ْﻦَﻋ 
 ِﰊَأ  َقﺎَﺤْﺳِإ ،ﱢِﱐاَﺪَْﻤْﳍا  ﱠنَأ  ﱠﻲِﻠَﻋ  َﻦْﺑ  ِﰊَأ ،ٍﺐِﻟَﺎﻃ  َلَﺎﻗ : ُﺖْﻌ
َِﲰ  َلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُلﻮُﻘَـﻳ " : ﱠنِإ 
 َﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو ﻰَﺣَْوأ  َﱃِإ  ﱟِﱯَﻧ  ْﻦِﻣ  ِﲏَﺑ  َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ  ْنَأ  ِْﱪْﺧَأ  َﻚَﻣْﻮَـﻗ  ْنَأ  َﺲَْﻴﻟ  ٌﺪْﺒَﻋ  ُمﻮُﺼَﻳ ﺎًﻣْﻮَـﻳ  َءﺎَﻐِْﺘﺑا ﻲِﻬْﺟَو  ﱠﻻِإ 
 ُﺖْﺤﱠﺤَﺻ  ُﻪَﻤْﺴِﺟ  ُﺖْﻤَﻈَْﻋأَو  َُﻩﺮْﺟَأ " 
Arti hadis: 
‘Ali> bin Abi> T{a>lib menceritakan bahwa dia mendengar Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada seorang Nabi dari Bani Israil 
untuk menyampaikan kepada kaumnya bahwa tiada seorang hamba yang 
berpuasa dengan niat mencari ridha-Ku kecuali Aku sehatkan jasmaninya dan 
Aku berikan pahala yang besar. 
a. Kritik sanad 
1) Al-Baihaqi>. Ah{mad bin al-H{usain bin ‘Ali> ‘Abdilla>h bin Mu>sa> Abu> Bakar al-
Baihaqi> (384-458 H). Dia lahir dan wafat di Naisa>bu>r. Namun dia sempat 
menuntut ilmu ke daerah Bagda>d, Ku>fah, Mekah, Naisa>bu>r. Dia adalah salah 
satu murid terbaiknya Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim. Dia termasuk ulama yang 
sangat produktif dalam bidang hadis dan fikih. Mazhabnya adalah al-
sya>fi‘iyah.177 
2) Abu> Zakariyya> bin Abi> Ish}a>q. Yah}ya> bin Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Yah}ya> 
Abu> Zakariyya> al-Naisa>bu>ri> (w. 414 H). Dia seorang syaikh yang adil di 
Naisa>bu>r. Dia juga seorang ahli hadis. Al-Z|ahabi menyatakan bahwa dia 
seorang s\iqah, nabi>l, za>hid, s}a>lih}, wara‘, dan mutqin. Gurunya antara lain 
Abu> al-‘Abba>s al-As}am, dan muridnya adalah Abu> Bakr al-Baihaqi>.178 
                                                          
177Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m. Juz I, h. 116; ‘Umar Rid{a> Kuh{a>lah, Mu‘jam al-
Mu’allifi>n, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, [t.th]), h. 206.    
178Khair al-Di>n bin Mah}mu>d al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VIII, h. 134; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 





3) Abu> al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya‘qu>b. Muh}ammad bin Ya‘qu>b bin Yu>suf 
bin Ma‘qal bin Sina>n al-Umawi>, Abu> al-‘Abba>s al-As}am (247-346 H). Dia 
seorang penduduk Naisa>bu>r, namun pernah melalukan banyak rihlah hadis ke 
Mekkah, Mesir, Damaskus, Kufah, dan Bagda>d. Setelah perjalanan-
perjalanan itu dia ditimpa ketulian. Ibn al-Jauzi> dan al-Z|ahabi> menceritakan 
bahwa ia belajar hadis selama 76 tahun, dan al-Z|ahabi> menambahkan bahwa 
tidak diperselisihkan kejujuran dan kesahihan periwayatannya. Ibn al-As\i>r 
menilainya sebagai orang s\iqah ami>n. Dia orang yang kuat bekerja dan 
menggunakan upah kerjanya untuk hidup, dan enggan diupah dari mengajar 
hadisnya. Gurunya antara lain Bah}r bin Nas}r dan al-Rabi>‘ bin Sulaima>n, 
sedangkan muridnya antara lain Yah}ya> bin Ibra>hi>m al-Muzakki>.179 
4) Bah}ru bin Nas}r. Bah}r bin Nas}r bin Sa>biq al-Khaula>ni> Abu> ‘Abdilla>h al-Mis}ri> 
(180-267 H). Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> menilainya s\iqah. Ibn Abi> H{a>tim 
menilainya dia s}adu>q s\iqah. Gurunya antara lain ‘Abdulla>h bin Wahb dan 
Ayyu>b bin Suwaid, sedangkan muridnya antara lain Abu> al-‘Abba>s al-As}am 
dan Ibn Khuzaimah.180 
5) ‘Abdulla>h bin Wahb. ‘Abdulla>h bin Wahb  bin Muslim al-Qurasyi> (125-197 
H). Dia adalah syaikhnya orang Mesir. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q s}a>lih} al-
h}adi>s\. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah. Ibn ‘Adi> menyatakan dia salah seorang 
s\iqah, dan tidak ditemukan riwayatnya munkar selama muridnya adalah 
                                                          
179Khair al-Di>n bin Mah}mu>d al-Zarkali>, al-A‘la>m, Juz VII, h. 145-146; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 54-55; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz VII, 
h. 841. 
180Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz XII, h. 502; Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, 






orang s\iqah juga. Abu> Zur‘ah menyatakan bahwa dari sekitar 30.000 
hadisnya, tidak diketahui ada hadis yang tidak ada sumbernya, dan dia 
sendiri orang s\iqah. Ibn ‘Adi> menambahkan bahwa ia salah seorang yang 
paling kuat dan s\iqah, dan riwayat orang-orang H{ija>z dan Mesir berporos 
padanya. Gurunya antara lain Ibn Juraij dan H{anz}alah bin Abi> Sufya>n, 
sedangkan muridnya antara lain al-Lais\ bin Sa‘ad dan Bah}ru> bin Nas}r.181 
6) Abu> Na>fi‘ al-Ma‘a>firi>. Tidak ditemukan keterangan biografinya.  
7) Ish}a>q bin Usaid. Ish}a>q bin Usaid al-Ans}a>ri>, Abu> Muh}ammad al-Khurasa>ni> al-
Marwazi>, termasuk golongan al-wust}a> min atba> al-ta>bi‘i>n. Al-Z|ahabi> 
menyatakan dia ja>’iz al-h}adi>s\. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa ia seorang 
syaikh yang tidak terkenal, sehingga dia tidak dianggap. Abu> Ah}mad bin 
‘Adi> bahkan menilainya majhu>l.182 
8) Abu> Bakr al-Haz\ali>. Abu> Bakr al-Haz\ali>, dikatakan bahwa namanya adalah 
Salma> bin ‘Abdilla>h bin Salma> (w. 167 H), dari t}abaqah ke-6 yaitu semasa 
dengan s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Al-Z|ahabi> menyebutnya sebagai periwayat wa>hi, 
Ah}mad dan Abu> Zur‘ah mend}a‘i>fkannya, Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> 
menyatakan dia tidak s\iqah, dan dalam kesempatan lain Ibn Ma‘i>n 
menilainya laisa bi syai>’, Abu> H}a>tim menyatakan dia seorang layyin ditulis 
hadisnya namun tidak dijadikan hujjah, al-Bukha>ri> menilainya tidak h}a>fiz\, 
Gundar menyatakan dia seorang imam yang terkadang berbohong.183 
                                                          
181Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz VIII, h. 346;  Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m 
al-Nubala>, Juz IX, h. 224; Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz VI, h. 72. 
182Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz I, h. 184; Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 413. 
183Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz II, h. 194; Juz IV, h. 497; Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXIII, h. 160; Muhammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, 





9) Abu> Ish}a>q al-H{amda>ni>. ‘Amru bin ‘Abdilla>h bin ‘Ubaid al-Hamda>ni>, Abu> 
Ish}a>q al-Sabi>‘i> (29-127 H), termasuk t}abaqah ke-3 yaitu al-wust}a> min al-
ta>bi‘i>n. Dia masih mendapati ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dan beberapa sahabat 
lainnya, bahkan meriwayatkan dari kurang lebih 30 sahabat seperti Ibn 
‘Abba>s dan al-Bara>’ bin ‘A<zib. Selain itu dia meriwayatkan dari para ta>bi‘i>n 
besar dan ta>bi‘i>n wust}a> lainnya seperti ‘A<s}im bin D{amrah. Abu> Ish}a>q diklaim 
berguru kepada 300-400an orang, yang sekitar 70-80 orang diantaranya tidak 
ada yang meriwayatkan dari mereka kecuali Abu> Ish}a>q. Sehingga dia 
disetarakan dengan al-Zuhri> dalam hal banyaknya periwayatan. Abu> Ish}a>q 
dinilai s\iqah oleh Ah}mad dan Ibn Ma‘i>n. Al-A‘masy adalah orang yang 
sangat takjub dengan kekuatan hafalannya, sehingga ia banyak berguru 
kepadanya. Abu> Ish}a>q disetarakan dengan al-Zuhri, Qata>dah, al-A‘masy, dan 
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r dalam kualitas hafalan dan ilmu. Selain keterangan 
positif, terdapat keterangan lain yang melemahkan Abu> Ish}a>q, yaitu bahwa 
dia terkenal sering melakukan tadli>s dan perubahan hafalan dan pikunnya di 
akhir hayatnya. Terkait dengan tadlisnya, diungkapkan oleh al-‘Ala>’i> dan al-
Suyu>t}i>, bahwa ia terkenal banyak melakukan tadli>s. Adapun terkait 
perubahan hafalan dan pikunnya, al-‘Ala>’i> menyatakan bahwa ada ulama 
yang mengklaim ia mengalami perubahan kualitas hafalan seiring usianya 
yang mencapai kurang lebih 93 tahun, yang diperjelas misalnya oleh Ibn 
Ma‘i>n dan Abu> Zur‘ah bahwa Sufya>n bin ‘Uyainah dan Zuhair bin 





pandangan tersebut dianggap tidak diperpegangi mayoritas ulama, dan 
dianggap riwayatnya secara keseluruhan tidak mengalami perubahan.184 
10) ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Telah dibahas biografinya pada hadis VIII.185 
Dari pembahasan di atas, tampak bahwa dalam rangkaian sanad tersebut 
terdapat beberapa periwayat bermasalah, yaitu seorang periwayat penulis tidak 
temukan keterangannya, dan dua periwayat lain yang dikritik para ulama hadis yaitu 
Ish}a>q bin Usaid yang dianggap majhu>l dan Abu> Bakr al-Haz\ali> yang dianggap sangat 
lemah dan bahkan dianggap berbohong. Dengan demikian, sanad hadis al-Baihaqi> di 
atas dinilai berkualitas maud}u>‘. 
b. Kehujjahan hadis 
Berdasarkan uraian di atas, hadis ini disimpulkan sebagai hadis maud}u>‘. 
Dengan demikian, hadis tersebut jelas tidak dapat dijadikan hujjah. 
C. Analisis Hadis-hadis Haji 
XVIII. Kemuliaan hari Arafah  
 -  نإﻢﳍ لﻮﻘﻴﻓ ءﺎﻤﺴﻟا ﻞﻫأ ﺔﻜﺋﻼﻣ تﺎﻓﺮﻋ ﻞﻫﺄﺑ ﻲﻫﺎﺒﻳ ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲا : ءﻻﺆﻫ دﺎﺒﻋ ﱃإ اوﺮﻈﻧأ
اﱪﻏ ﺎﺜﻌﺷ ﱐوؤﺎﺟ186 
Takhri>j al-h{adi>s\: 
Hadis di atas diriwayatkan Ah}mad dalam al-Musnad dan Ibn H{ibba>n dalam 
al-S{ah}i>h}.187 Untuk perbandingan sanad, digambarkan skema sanad sebagai berikut: 
                                                          
184S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, Ja>mi‘ al-Tah}s}i>l fi Ah}ka>m al-Mara>si>l, h. 245; Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, 
Asma> al-Mudallisi>n, h. 77; S}ala>h} al-Di>n al-‘Ala>’i>, al-Mukhtalat}i>n, h. 93-94; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz V, h. 392-400. 
185Lihat h. 147 tesis ini. 
186Hadis ini adalah hadis nomor 375 dalam kitab al-Ittih{a>fa>t al-Saniyyah. Hadis dengan tema 
yang sama juga disebutkan pada hadis nomor 376 dan 377. 
187Muhammad bin Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XIII, h. 415; Juz XI, h. 660; 










 Hadis yang diteliti adalah hadis riwayat Ah}mad dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin 
al-‘A<s}. Hadisnya adalah sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺮَﻫَْزأ  ُﻦْﺑ ،ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا  ِﲏْﻌَـﻳ  َﻦْﺑا ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا  ِﻦْﺑ َﺎﺑَﺎﺑ ،  ْﻦَﻋ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲا 
 ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ  ِﻦْﺑ ،ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا  ﱠنَأ  ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  َنﺎَﻛ  ُلﻮُﻘَـﻳ " : ﱠنِإ  َﷲا  ﱠﺰَﻋ  ﱠﻞَﺟَو ﻲِﻫﺎَﺒُـﻳ  ُﻪَﺘَﻜِﺋَﻼَﻣ 
 َﺔﱠﻴِﺸَﻋ  َﺔَﻓَﺮَﻋ  ِﻞْﻫَِﺄﺑ ،َﺔَﻓَﺮَﻋ  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ :اوُُﺮﻈْﻧا  َﱃِإ يِدﺎَﺒِﻋ  ِﱐْﻮَـَﺗأ ًﺎﺜْﻌُﺷ ًاﺮ ْـﺒُﻏ " 
Arti hadis: 
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘A<s} bahwa Nabi saw. bersabda: “ Seungguhnya 
pada malam ‘Arafah Allah membanggakan (orang-orang yang sedang wuquf) di 
‘Arafah kepada para malaikat-Nya seraya berkata: “Lihatlah hamba-hamba-Ku, 
mereka mendatangi Aku dengan rambut yang kusut dan badan penuh dengan 
debu”. 
a. Kritik sanad 
1) Ah}mad bin H{anbal. Telah dibahas biografinya pada hadis I.188 Salah seorang 
muridnya adalah Azhar bin al-Qa>sim. 
2) Azhar bin al-Qa>sim. Azhar bin al-Qa>sim al-Ra>sibi>, Abu> Bakr al-Bas}ri>. 
Termasuk t}abaqah ke-9 yaitu s}igar atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara lain al-
Mus\anna> bin Sa‘i>d dan Hisya>m al-Dustuwa>’i>, sedangkan muridnya antara 
lain Ah}mad bin H{anbal dan Ish}a>q bin Ra>hawaih. Ah}mad dan al-Nasa>’i> 
menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n mencantumkan namanya dalam al-S|iqa>t, 
namun ditambahkan bahkan ia terkadang salah. Abu> H{a>tim menyatakan dia 
seorang syaikh yang ditulis hadisnya namun tidak dijadikan h{ujjah.189 
3) Al-Mus\anna> bin Sa‘i>d. Al-Mus\anna> bin Sa‘i>d al-D}ab‘i>, Abu> Sa‘i>d al-Bas}ri>. 
Termasuk t}abaqah ke-6 yaitu semasa dengan s}iga>r al-ta>bi‘i>n. Gurunya antara 
                                                          
188Lihat: h. 89 tesis ini.  
189Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h. 329; Ah}mad bin ‘Ali bin 
H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. 205; Muhammad al-Jauzi>, al-D}u‘afa> wa al-Matru>ki>n, 





lain Qata>dah dan Abu> al-Mutawakkil al-Na>ji>, sedangkan muridnya antara lain 
‘Abdullah bin al-Muba>rak dan Azhar bin al-Qa>sim. Al-‘Ijli>, Ibn Ma‘i>n, Abu> 
Zur‘ah, Abu> Da>wud, Abu> H{a>tim dan Ah}mad menilainya s\iqah.190 
4) Qata>dah bin Di‘a>mah (61-118 H). Termasuk t}abaqah ke-4 yaitu tali> al-wust}a> 
min al-ta>bi‘i>n. Dia periwayat s\iqah, namun dia terkadang tadli>s dan irsa>l. 
Riwayatnya disepakati diterima jika menunjukkan sima>‘an. Dan panjang 
lebar dijelaskan nama-nama periwayat yang diragukan periwayatannya, 
namun tidak terdapat nama ‘Abdullah bin Ba>ba>.  Biografinya lebih lengkap 
pada hadis 22. 
5) ‘Abdulla>h bin Ba>ba>. ‘Abdullah bin Ba>ba> atau Ba>ba>y atau Ba>ba>h atau 
Ba>biyah, al-Makki>. Termasuk t}abaqah ke-3 yaitu al-wust}a> min al-ta>bi‘i>n. 
Gurunya antara lain ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<s} dan ‘Abdullah bin ‘Umar, 
sedangkan muridnya antara lain Qata>dah dan Abu> al-Zubair al-Makki>. Abu> 
H{a>tim menilainya s}a>lih} al-h{adi>s\. Al-Nasa>’i>, al-‘Ijli>, dan Ibn al-Madi>ni> 
menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n mencantumkan namanya dalam al-S|iqa>t. 191 
6) ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<s}. ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<s} bin Wa>’il al-
Sahmi> (w. 63/68 H). Dia adalah sahabat yang masuk Islam sebelum bapaknya 
sendiri masuk Islam. Dia meriwayatkan dari Nabi saw. dan banyak sahabat 
yang lain, termasuk ayahnya sendiri. Sedangkan muridnya termasuk banyak 
sahabat lain, Sa‘i>d bin Musayyab dan ‘Abdullah ibn Ba>ba>h. Abu> Hurairah 
menyatakan bahwa tidak ada yang meriwayatkan hadis lebih banyak dari 
                                                          
190Ah}mad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz X, h. 34; Ah}mad bin 
‘Abdillah al-‘Ijli>, al-S|iqa>t, Juz I, h. 420; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m, Juz IV, h. 191;  
191Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XIV, h. 320-321; Ah}mad bin 
‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz V, h. 151-152; Muhammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, 





dirinya selain ‘Abdullah ibn ‘Amr, karena ‘Abdullah ibn ‘Amr menulis 
sedangkan dirinya sendiri tidak menulis.192 
Setelah melakukan kajian terhadap sanad riwayat Ah}mad di atas, 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas h{asan, dengan pertimbangan 
bahwa seorang periwayatnya diperbincangkan ulama, yaitu Azhar ibn al-Qa>sim. Dia 
dikritik ulama dari segi ked}abit}an seperti dijelaskan bahwa ia terkadang melakukan 
kesalahan/kekeliruan. 
Sanad ini memiliki sya>hid, yaitu riwayat melalui Abu> Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n, al-H{a>kim, dan Ah}mad. Setelah diteliti, seluruh 
riwayat tersebut juga disimpulkan sebagai riwayat yang h{asan, karena dalam sanad 
seluruhnya terdapat periwayat yang juga dikritik oleh ulama dari segi ked}abit}annya, 
yaitu Yu>nus bin Abi> Ish}a>q.  
Yu>nus ibn Abi> Ish}a>q (w. 152 H) termasuk t}abaqah ke-5 yaitu s}iga>r al-ta>bi‘i>n. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> 
menyatakan dia lam yakun bihi ba’s, al-Nasa>’i> menilainya laisa bihi ba’s, Abu> H{a>tim 
menilainya s}adu>q la> yuh}tajju bih, Yah}ya> bin al-Qat}t}a>n menyatakan dia terkadang 
lupa, Ah}mad menilai dalam hadisnya mud}t}arib.193  
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka sanad hadis ini 
disimpulkan sebagai hadis h}asan. 
 
                                                          
192Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XV, h. 358; Ah}mad bin ‘Ali 
bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz IV, h. 165;  
193Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXII, h. 492; Muhammad bin 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI, h. 363; Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>, Juz VII, 
h. 27;  Mi>za>n al-I‘tida>l, Juz IV, h. 482; Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D}u‘afa> al-Rija>l, 





b. Kritik matan 
Kandungan matan hadis ini adalah tentang kemuliaan hari Arafah yang juga 
ditunjukkan oleh ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain. Misalnya ditunjukkan oleh 
ayat-ayat tentang haji dalam QS. al-Baqarah/2: 203 dan QS. al-H{ajj/22: 28. 
Demikian pula dalam hadis-hadis lain, misalnya riwayat Muslim dari ‘A<isyah ra.: 
 ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ : ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلﻮُﺳَر ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ  : َﻦِﻣ اًﺪْﺒَﻋ ِﻪﻴِﻓ ُﷲا َﻖِﺘْﻌُـﻳ ْنَأ ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ ٍمْﻮَـﻳ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ ،َﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ِﻢِ ِ ﻲِﻫﺎَﺒُـﻳ ﱠُﰒ ،ُﻮﻧْﺪََﻴﻟ ُﻪﱠِﻧإَو ،َﺔَﻓَﺮَﻋ ِمْﻮَـﻳ ْﻦِﻣ ،ِرﺎﱠﻨﻟا :؟ِءَﻻُﺆَﻫ َدَاَرأ ﺎَﻣ 
194 
Artinya: 
Diantara hari yang Allah banyak membebaskan seseorang dari neraka adalah 
hari ‘Arafah. Dia akan mendekati mereka lalu akan menampakkan keutamaan 
mereka kepada para Malaikat. 
Dan riwayat Ibn H{ibba>n dari Ja>bir ra.: 
 ْﻦَﻋ  ٍﺮِﺑﺎَﺟ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﻠَﻋ ِﻪْﻴ  َﻢﱠﻠَﺳَو :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍمﺎﱠَﻳأ  ُﻞَﻀَْﻓأ  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ْﻦِﻣ  ِمﺎﱠَﻳأ  ِﺮْﺸَﻋ يِذ 
 ِﺔﱠﺠِْﳊا " َلَﺎﻗ : َلﺎَﻘَـﻓ  ٌﻞُﺟَر :َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا  ﱠﻦُﻫ  ُﻞَﻀَْﻓأ  َْمأ  ﱠﻦُﻬُـﺗ ﱠﺪِﻋ اًدﺎَﻬِﺟ  ِﰲ  ِﻞﻴِﺒَﺳ ؟ِﻪﱠﻠﻟا  َلَﺎﻗ : ﱠﻦُﻫ  ُﻞَﻀَْﻓأ  ْﻦِﻣ 
 ﱠﻦِ ِﱠﺪِﻋ اًدﺎَﻬِﺟ  ِﰲ  ِﻞﻴِﺒَﺳ ،ِﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻣَو  ْﻦِﻣ  ٍمْﻮﻳ  ُﻞَﻀَْﻓأ  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  ْﻦِﻣ  ِمْﻮﻳ  َﺔَﻓَﺮَﻋ  ُِلﺰْﻨَـﻳ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﱃِإ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا 
ﻲِﻫﺎَُﺒﻴَـﻓ  ِﻞْﻫَِﺄﺑ  ِضْرَْﻷا  َﻞَْﻫأ ،ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا  ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ :اوُُﺮﻈْﻧا  َﱃِإ يدﺎﺒﻋ ﺎﺜﻌﺷ اﱪﻏ ﲔﺣﺎﺿ اوؤﺎﺟ  ْﻦِﻣ  ﱢﻞُﻛ  ﱟﺞَﻓ 
 ٍﻖﻴِﻤَﻋ  َنﻮُﺟْﺮَـﻳ ،ِﱵَْﲪَر  ََْﱂو اْوَﺮَـﻳ ،ِﰊاَﺬَﻋ  ْﻢَﻠَـﻓ  َﺮُـﻳ  ٌمْﻮَـﻳ  ُﺮَـﺜْﻛَأ ﺎًﻘ ْـﺘِﻋ ﻦﻣ رﺎﻨﻟا ﻦﻣ مﻮﻳ ﺔﻓﺮﻋ
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Dengan gambaran demikian, kandungan matan hadis yang dibahas 
menceritakan sebuah keistimewaan diantara keistimewaan hari ‘Arafah, yang saling  
mendukung  dengan keterangan-keterangan dari Nabi saw. dan para sahabat lainnya 
terkait hal tersebut. Oleh karena itu, matan hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
 
 
                                                          
194Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz II, h. 982.  





c. Kehujjahan hadis  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, hadis qudsi tentang keutamaan hari 
‘Arafah ini disimpulkan sebagai hadis yang berkualitas hasan dengan matan yang 






Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang kualitas dan kehujjahan hadis qudsi dalam kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> 
al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Madani>, sebagai berikut: 
1. Kriteria hadis qudsi menurut mayoritas ulama adalah hadis-hadis yang di 
dalamnya terdapat ungkapan Allah swt. secara jelas, baik itu hadis yang 
langsung diawali dengan redaksi qa>la Alla>hu ta‘a>la atau yaqu>lu Alla>h ta‘a>la> 
dan semacamnya, maupun hadis yang tidak diawali dengan redaksi demikian, 
karena pernyataan Allah swt. berada pada pertengahan atau bahkan di akhir 
hadis. Kriteria seperti ini diistilahkan dengan hadis qudsi yang jelas dan 
hadis qudsi yang samar. Pada dasarnya, al-Madani> juga menggunakan standar 
kriteria tersebut, hanya saja dalam praktek yang ditunjukkan dalam kitab al-
Ittih}a>fa>t al-Saniyyah, al-Madani> terlalu longgar dalam menggunakan standar 
tersebut. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa hadis yang ditulis al-
Madani> justru dimulai dengan ungkapan Jibril, Iblis, Malaikat, Nabi Musa, 
Nabi Daud, Surga, dan Bani Israil. 
Kelonggaran al-Madani> dalam menentukan standar tersebut juga ditambah 
dengan tidak adanya filter terhadap kualitas hadis-hadisnya. Al-Madani> tidak 
membatasi hadisnya pada hadis-hadis sahih atau hasan saja, sehingga di 
dalamnya terdapat pula hadis d}a‘i>f dan bahkan maud}u>‘. Hadis-hadis yang 





karena dalam beberapa kasus disebutkan sendiri olehnya bahwa hadis 
bersangkutan adalah hadis d}a‘i>f, mursal, matru>k, dan istilah ked}a‘ifan lainnya 
atau dari kutipannya yang berasal dari kitab al-Maud}u>>‘a>t Ibn al-Jauzi>. 
Kaitannya dengan hal tersebut, beberapa ulama yang memberikan komentar, 
diantaranya Ibn Balba>n al-Maqdisi>, H{amzah al-Nasyarti>, dan ‘Is}a>m al-Di>n al-
S{aba>bat}i>, terkait tidak adanya pemilahan kualitas hadis di dalamnya, 
ditambah tidak dilengkapinya hadis yang dimuat dengan menyertakan 
sanadnya. 
2. Klasifikasi hadis ibadah yang terkait fadhilah amal dari 864 hadis dalam 
kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah menunjukkan bahwa terdapat 50 hadis yang 
terkait ibadah, yaitu 40 hadis terkait shalat, 19 hadis terkait puasa, 5 hadis 
terkait haji, dan 1 hadis terkait zakat. Namun dari 50 hadis tersebut, terdapat 
sejumlah hadis yang memiliki tema yang sama, sehingga dikelompokkan 
berdasarkan tema masing-masing. Dari hasil pengelompokan tersebut, 
diperoleh 18 tema hadis yang selanjutnya dibahas kualitas dan 
kehujjahannya. Kajian kualitas hadis menunjukkan bahwa dari 18 hadis 
tersebut, 7 diantaranya berkualitas s}ah}i>h}, 4 berkualitas h}asan, 3 berkualitas 
d}a‘i>f jiddan, dan 4 berkualitas maud}u>‘. 
3. Penelitian kualitas hadis menunjukkan bahwa dari 18 hadis yang dikaji, 11 
hadis yang berkualitas s}ah}i>h} dan h}asan adalah hadis-hadis yang dapat 
dijadikan hujjah, sementara 7 lainnya adalah hadis d}a‘i>f dan maud}u>‘ yang 
tidak dapat dijadikan hujjah. Hadis-hadis yang berkualitas d}a‘i>f  tidak dapat 
terangkat statusnya karena ked}a‘i>fannya yang parah, sehingga meskipun 





Demikian pula halnya dengan hadis yang maud}u>‘, yang otomatis tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah. 
B. Implikasi dan Saran 
Eksistensi hadis qudsi yang terkadang ‘diistimewakan’ karena dianggap 
menempati posisi tersendiri dari riwayat-riwayat yang lain karena disandarkan 
kepada Allah yang Maha Quddu>s, semestinya diposisikan secara proporsional 
sebagai sebuah riwayat yang sangat memungkinkan adanya kebenaran dan kesalahan 
riwayat.  
Penyandaran hadis qudsi kepada Maha Quddus, adalah sebuah apresiasi 
tertentu atas lafal dan kandungan yang memiliki keistimewaan tersendiri karena 
terkait dengan ungkapan Allah secara langsung, meski diperdebatkan eksistensinya 
sebagai kalam Allah sendiri atau kalam Allah yang diredaksikan oleh Nabi saw. 
dengan gaya bahasanya sendiri. Namun penyandaran tersebut tidak serta-merta 
menjadikannya selamat dari riwayat-riwayat yang salah dan bahkan palsu. Dengan 
demikian, hadis qudsi serupa dengan hadis nabawi lainnya, sebagaimana 
penyandarannya kepada Nabi saw., sementara ke’qudsi’annya berupa signifikansi 
tersendiri yang terdapat dalam matan hadis yang umumnya menceritakan sifat 
Allah, keesaan-Nya, kemuliaan-Nya, serta hal-hal lain yang mendorong jiwa orang 
beriman untuk mendekatkan diri kepada-Nya sebagai wujud penghambaan kepada 
yang Maha Quddus. 
Dengan pandangan di atas, maka kajian terhadap hadis qudsi tetap harus 
dilakukan untuk menguji dan mengetahui kualitasnya sebelum kemudian dijadikan 
sebagai dasar dalam beramal dan beribadah. Hal ini sekaligus menghilangkan 





dan orang-orang yang bergerak dalam pengembangan kualitas keagamaan 
masyarakat luas, yang menggunakan dan menyampaikan hadis-hadis qudsi secara 
tidak tidak berhati-hati terhadap kemungkinan adanya hadis-hadis qudsi tidak dapat 
dipertanggungjawabkan dari Nabi saw. 
Penelitian ini menghadirkan kajian terhadap hadis-hadis yang terkait dengan 
ibadah, yaitu hal yang sangat akrab dengan kehidupan sehari-sehari. Hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan tertentu bagi umat 
Islam dari segala kalangan, baik kalangan akademisi maupun kalangan non-
akademisi, karena masalah ibadah terkait dengan setiap orang mukallaf. 
Kitab al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah digambarkan 
sebagai sebuah kitab yang membutuhkan selektifitas untuk dijadikan sebagai 
rujukan dalam menelusuri hadis qudsi yang hujjah, khususnya terkait hadis ibadah 
fadhilah amal. Alasannya bahwa disamping secara metodologis, kitab ini merujuk 
kepada kitab-kitab non-hadis dan kitab hadis non-standar, kitab ini juga sementara 
diklaim memuat sejumlah hadis yang tidak hanya d}a‘i>f dan d}a‘i>f jiddan, tetapi juga 
hadis-hadis maud}u>‘. Penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 40% yaitu 7 hadis 
dari total 18 hadis ibadah terkait fadhilah yang merupakan hadis yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Di samping itu, tentunya kitab ini merupakan sebuah 
sumbangsih tersendiri terhadap perjalanan dan pengembangan kajian hadis, 
khususnya terkait hadis qudsi. 
Diharapkan kepada para peneliti, pengkaji, peminat, pencinta hadis dan umat 
Islam secara umum, untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap cerdas dan 
kritis terhadap hadis-hadis Nabi saw. dalam menerima dan mengamalkannya. 





langsung dalam kaitannya dengan kehujjahan hadis ibadah, sekaligus menyisakan 
banyak aspek yang dapat menjadi bahan untuk penelitian berkesinambungan 
selanjutnya, karena aspek ibadah hanya satu aspek dari sekian banyak aspek lainnya 
yang menjadi tema hadis qudsi. 
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